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Aroma percintaan menguar kuat di setiap sudut kamar 
berfasilitas mewah yang disediakan hotel. Sedangkan suasana 
ruangan terasa semakin panas yang hanya terdengar suara derit 
ranjang, desahan, maupun rancauan kedua manusia berbeda 
gender yang saling merengkuh kenikmatan. Malam itu seorang 
pria— yang tidak lain adalah aktor kenamaan yang selalu 
digandrungi para wanita sedang membutuhkan pelepasan dari 
wanita kesekian yang dengan suka rela melemparkan tubuh ke 
ranjangnya. 

Gambaran dirinya adalah lelaki yang tenang dan tampan, 
yang berumur dua puluh delapan tahun. Dia bertubuh tinggi dan 


langsing, rahangnya tegas serta terlihat jantan. Rambutnya 


berwarna hitam, sedang matanya dalam dan berwarna hitam 
seperti buah zaitun. Dia masih menikmati aktivitas panasnya, 
sampai suara dering ponsel mengalihkan fokusnya. 

“Damn it!” umpatnya kesal karena seseorang yang ia yakini 
sebagai manajernya, telah mengganggu aktivitas percintaannya. 

"Jonathan, ponselmu.” 

“Biarkan.” jawabnya singkat, mengabaikan dering ponsel 
yang tiada tanda akan berhenti. 

Beberapa saat kemudian setelah mendapatkan puncaknya, 
ia segera bangkit mengambil ponsel di saku celana yang 
berserakan di lantai bersama pakaian yang lainnya, lalu 
menelepon balik nomor yang sebelumnya menghubungi. 

Ia duduk di tepi ranjang dengan tubuh yang sepenuhnya 
telanjang, sedangkan tangan kanannya memegang ponsel yang 
ia letakkan di telinga kanannya. Ia menunggu dering tunggunya, 
sampai nomor yang dituju mengangkat panggilan tersebut. 
Belum sempat dirinya menyapa, seseorang di seberang telepon 
lebih dulu memakinya dengan sumpah serapah. Sedangkan dia 
hanya diam mendengarkan setiap nasihat yang ditujukan 
untuknya dan sesekali memutar bola mata merasa malas. 

“Sudah selesai?” tanyanya kepada seorang diseberang 
sambungan telepon, setelah dirasa cukup lama dia tidak 


membalas ucapan lawan bicaranya. 


“Huh... aku ini manajermu. Bukan pengasuhmu, Nate.” 

Nate atau Nathan mendengus dan berkata, “Iya aku tahu. 
Sekarang apa masalahnya sampai kau berani mengganggu 
aktivitas panasku? Kau tahu aku sangat membenci itu.” 

“Kau mengencani Rebbeca Williams minggu lalu?” 

Rebecca Williams, salah seorang model pendatang baru dan 
merintis karirnya dengan menjadi model majalah dewasa. 
Nathan sempat menjalin hubungan semalam dengan Rebecca 
beberapa minggu yang lalu, seperti apa yang sudah menjadi 
kebiasaannya selama empat tahun belakangan ini. 

“One night stand.” jawabnya dengan santai. 

“Shit! Bahkan kau dengan mudahnya menjawab bahwa 
kalian one night stand? Kenapa kau selalu membuatku pusing 
dengan mengurusi tingkah sesukamu itu? Sekarang skandal 
tentangmu dan dirinya sudah merebak di media manapun. Dan 
perlu ku beri tahu, malam ini kau tidak bisa kembali ke 
penthousemu. Para wartawan sedang bermalam di depan gedung 
sekarang.” kata manajernya mengingatkan. 

“Aku akan menginap sementara di apart—” Belum sempat 
dirinya membalas ucapan tersebut, manajer di seberang telepon 
lebih dulu menyelanya. Ia semakin mendengus dan terus 


mengacak rambut kepalanya untuk melampiaskan rasa kesal. 


"Tidak akan, Jonathan Wilson. Kekasihku sedang menginap. 
Pulanglah ke rumah orangtuamu!” 

Nathan, atau yang lebih dikenal sebagai Jonathan Wilson 
semakin menggeram marah. Dengan nada bicara semakin 
meninggi ia membalas ucapan manajernya. 

“Kalau begitu biarkan aku menginap di hotel, Ethan.” 

Ethan adalah seorang manajer artis yang sudah lima tahun 
terakhir bekerja pada Jonathan Wilson. Dia bukan sekedar 
manajer yang mengurus semua keperluan keartisan Nathan, 
namun juga menjadi sahabat yang selalu mendengarkan setiap 
keluh kesahnya. Sosok tampan yang tidak kalah dengan 
penampilan artisnya, dan merupakan lulusan terbaik dari 
universitas terkemuka. Tidak ada yang bisa menyangka jika otak 
cemerlangnya hanya ia gunakan untuk menjadi manajer artis. 
Namun keinginan untuk membalas budi pada keluarga Wilson 
yang telah merawatnya sedari lahir ke dunia, membuat Ethan 
melakukan hal tersebut dengan sepenuh hati. 

“Dengan jalangmu yang lain? Tidak akan. Jika wartawan tahu 
itu, masalah akan menjadi semakin rumit. Jika kau ingin pensiun, 
kau tidak perlu repot-repot mendengarkan kata-kataku lagi.” 

Nathan menghela napas panjang. “Baiklah, lalu apa yang 


harus aku lakukan?” 


“Diam di tempatmu! Sekarang Henry dalam perjalanan untuk 
menjemputmu dengan aman.” 

“Oke.” Hening sejenak, “Tunggu. Dari mana kau tahu 
keberadaanku? Kau mengun—” 

Tut! Tut! Tut! Nathan belum sempat menyelesaikan 
ucapannya, namun sambungan telepon di putus sepihak oleh 
Ethan. Ia hanya bisa bedecak kesal, dan mengumpati 
manajernya di dalam hati. 

“Ethan sialan.” 

“Ada apa, Sayang?” suara lembut seorang wanita membawa 
kesadaran Nathan untuk menyadari bahwa dia tidak hanya 
seorang diri di kamar tersebut. 

“Sayang?” 

Panggilan itu terdengar lagi karena Nathan tak 
menjawabanya. Membuat Nathan mendengus kesal dan tanpa 
menoleh pada wanitanya ia menjawab, “Jangan panggil aku 


” 
a 


dengan panggilan menjijikan itu.” seraya memunguti 
pakaiannya yang berserakan di lantai dan lekas memakainya. 
Karena merasa kesal dengan keacuhan dan sikap dingin 
Nathan, wanita tersebut mencoba merayunya dengan 
bergelayut manja di lengan kekarnya, mengusap-usap dada 


bidangnya, dan mulai menciumi rahang tegasnya. Membuat 


Nathan yang semakin kesal begitu saja menghempaskan tubuh 
wanita tersebut, lalu beranjak pergi meninggalkan kamar hotel. 

Nathan segera menghempaskan dirinya terduduk di bangku 
penumpang mobil yang dikendarai oleh Henry. Beberapa saat 
yang lalu, ia sempat kesulitan untuk pergi menuju basement 
karena beberapa orang yang mengenalinya, mencoba mengejar 
dan meminta foto bersamanya. Dia seorang idola, namun dia 
sangat membenci para fans yang selalu mengejar dan 
mengganggu gerak kesehariannya. 

"Henry, sekarang kita akan kemana?” tanya Nathan 
memecah keheningan. 

“Kita akan ke rumah orangtua Anda, Tuan.” 

Nathan yang sebelumnya bersandar pada kursi, bersidekap 
tangan, dan memejamkan mata, sontak menegakkan tubuhnya 
memandang Henry dengan tatapan nyalang. Dia marah 
mendengar jawaban sopirnya dan dengan segera ia 
menyergahnya. 

“Tidak akan. Lebih baik kau mengantarku ke apartemen 
Ethan.” 

“Sesuai instruksi Tuan Ethan, saya harus mengantar Anda ke 
rumah or—” 


“Aku yang manggajimu, bukan Ethan.” 


"Maaf, Tuan. Kita akan tetap pergi ke rumah orangtua Anda.” 
kekeuh Henry mengabaikan tatapan mengancam dari Nathan. 

Nathan berdecak dan berkata, “Menyebalkan.” Lalu kembali 
menyandarkan tubuhnya, bersidekap tangan, dan memejamkan 
mata membiarkan sopir membawanya ke rumah orangtuanya. 

Henry memang termasuk orang yang sulit untuk didebat. 
Meskipun posisinya sebagai sopir Nathan, sepenuhnya instruksi 
yang diterimanya hanya berlaku jika itu diberikan oleh Ethan. 
Karena Henry tahu, Ethan lah orang yang paling bisa diandalkan 
dalam keberlangsungan karir Nathan. 


LAI 


Kediaman Wilson merupakan sebuah mansion yang tampak 
anggun dengan fasilitas super mewah. Secara kasat mata, semua 
orang yang melihatnya dapat menilai bahwa pemiliknya 
memiliki selera seni yang tinggi. Pilar menjulang, lantai 
bermaterial marmer, dan tak lupa dengan kolam renang serta 
taman yang mengelilinginya. Tentu belum termasuk dengan 
koleksi kristal yang menghiasi interiornya. Satu kata yang dapat 
mendiskripsikan mansion tersebut. Indah. 

Tuan dan Nyonya besar Wilson sedang menikmati waktu 
bersantai di ruang keluarga seraya menonton pertandingan 


baseball yang ditayangkan televisi. Mereka fokus pada pemain 


bernomor punggung dua belas yang bersiap memukul bola yang 
diumpankan, sampai suara pintu terbuka dengan keras 
mengalihkan pandangannya. 

“Jonathan. Kau pulang, Nak? Akhirnya setelah sekian minggu 
tidak berjumpa langsung denganmu, kau yang datang ke sini 
untuk mengunjungi kami. Senangnya.” teriak kegirangan ibu 
Nathan, yang langsung bangkit dari duduknya dan memeluk erat 
tubuh putranya untuk melepas rasa rindu. 

Ibu Nathan bernama Rossaly Wilson. Seorang sosialita yang 
memiliki pengaruh besar karena statusnya sebagai Nyonya 
besar Wilson. Istri pengusaha skala Internasional yang memiliki 
profit besar, dan memiliki jiwa sosial tinggi karena sering 
menggalang dana amal yang dibungkus acara gala dinner 
dengan suka rela. Usianya sekitar lima puluh dua tahun, namun 
tidak terlihat gurat menua di wajahnya yang tentu karena 
perawatan prima. Sosoknya selalu heboh dan terkesan cerewet, 
sehingga membuat semua orang termasuk putranya, 
mendengus kesal karena sikapnya. 

“Don't be a drama queen, Mom. Aku tercekik ini.” 

“Oh. Maafkan Mommy, Sayang.” balas Rossaly langsung 
mengurai pelukannya. 

“Andai saja kau memiliki adik. Aku dan Mommy-mu tidak 


akan semenyedihkan ini karena merasa kesepian, Jo.” Ayah 
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Nathan menambahkan semakin mendramatisasi kejadian 
melepas rindu tersebut. 

Dia adalah Jeremy Wilson. Pria berusia hampir lima puluh 
delapan tahun yang menjadi CEO di JW Corporation. Sosoknya 
terlihat tegas dan berwibawa, namun ketika sudah bersama 
keluarganya, dirinya akan berubah menjadi pria humoris yang 
terkadang membuat orang di sekitarnya tergelak mendengar 
guyonannya. 

“Ck. Dad, you kidding me? Kenapa sikap kalian berlebihan 
seperti ini? Come on, aku punya kehidupan dewasa sendiri. Dan 
soal adik, itu masalah kalian bukan masalahku.” 

“Bagimana jika kau menikah saja dan segera memberikan 
kami cucu?” sahut Rossaly tidak mau kalah. 

“Lagi-lagi soal ini. Aku akan menikah saat waktunya tiba, 
Mom. Jangan menceramahiku seolah-olah aku ini anak remaja 
pembuat masalah.” 

“Mom benar, Jo. Kita sedih melihat berita tentangmu yang 
sering berganti pasangan. Cobalah untuk menambatkan hatimu 
pada satu wanita dan hidup bahagia seperti Mom dan Dad.” 
sahut Jeremy menanggapi. 

“Ini yang membuatku malas berkunjung ke rumah.” 

Setelah mengucapkan kalimat tersebut, Nathan bergegas 


naik ke lantai dua untuk pergi ke kamarnya yang sudah empat 
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tahun terakhir hanya sesekali saja ia tempati ketika 
mengunjungi orangtuanya. Ruangan yang tidak pernah berubah 
sejak dulu. Masih bersih terawat, dengan nuansa maskulin yang 
terlihat dari konsep retro yang diusungnya. 

Setelah melepaskan sepatu dan membuangnya secara 
sembarang, ia langsung merebahkan tubuhnya di atas ranjang 
dan mengamati langit-langit kamar dengan lamat. 

Ia sedang merenungkan semuanya. Ia merasa semua ini 
adalah impiannya. Menjadi superstar yang banyak di kenal, di 
puja, dan di elukan setiap orang. Tapi entah kenapa ia merasa 
sekarang ini bukan menjadi dirinya sendiri. Ia merasakan 
ketidaknyamanan dan selalu terganggu dengan setiap 
pemberitaan mengenai dirinya. Pemberitaan yang seharusnya 
menjadi hal wajar dan sudah menjadi konsekuensi yang harus 
ditanggungnya sebagai seorang superstar. 

Terkadang muncul perasaan untuk menyerah dan melepas 
kehidupan keartisannya. Namun jauh di dalam lubuk hatinya, ia 
tetap ingin melakukannya. 

"Semakin hari berita yang ada semakin menyudutkanku, 
meskipun sampai saat ini mereka masih mengakui kemampuanku. 
Lalu apa yang sekarang harus aku lakukan?” batin Nathan 


berbicara. 
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“Aku harus menjernihkan pikiranku. Sepertinya aku butuh 
liburan.” Dengan terburu Nathan bangkit dari ranjang dan 
segera mendial nomor Ethan di ponselnya. 

“Halo?” 

“Ethan, kosongkan jadwalku seminggu ke depan. Aku ingin 
pergi berlibur.” kata Nathan sesaat Ethan mengangkat 
sambungan telepon darinya. 

“Tapi—” dan panggilan terputus sepihak oleh Nathan, 
bahkan sebelum Ethan menyelesaikan protesannya. 

Keesokan harinya... 

Di antara lalu lalang pengunjung John F. Kennedy Airport, 
Ethan berusaha mengimbangi langkah panjang Nathan untuk 
menahan kepergiannya. Sebentar lagi Nathan akan melakukan 
check in dan dapat menjadi masalah besar bagi Ethan jika 
kepergian itu benar-benar terjadi. 

Dengan wajah memelasnya Ethan berkata, “Nate, kau tidak 
bisa seenaknya seperti ini. Seminggu ke depan jadwalmu sangat 
padat. Produser akan kecewa padamu. Belum lagi penalty yang 
harus kita bayarkan untuk pembatalan kontrak.” 

“Itu tugasmu, Ethan. Itulah gunanya seorang manajer untuk 
membereskan jadwal artisnya. Aku butuh menenangkan 


pikiranku sejenak.” 
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“Tapi tidak dengan cara ini, sialan. Kenapa kau sangat keras 
kepala? Aku sudah katakan bahwa aku bukan babysitter-mu.” 
jerit frustasi Ethan seraya mengacak rambut kepalanya untuk 
melampiaskan kekesalannya. 

“Sudahlah. Aku berjanji liburan ini tidak akan lebih dari 
seminggu. Dan aku juga tidak akan melupakan oleh-oleh yang 
banyak untukmu. Sampai jumpa minggu depan, Ethan.” balas 
Nathan masih melanjutkan langkahnya. 

Ethan mendengus dan menghentikan langkahnya 
memandang kepergian Nathan seraya berbicara. “Kalau kau 
tidak menepati janjimu, aku akan membunuhmu Jonathan 
Wilson. Dan juga aku ingin oleh-oleh yang mahal! Ingat itu!” 

“Oke.” Singkat Nathan dengan mengisyaratkan melalui ibu 


jari dan telunjuknya yang membentuk lingkaran. 
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Disebuah gedung yang menjulang tinggi bernama Millerian 
Tower, seorang wanita cantik yang tidak lain adalah CEO 
Millerian Corporation, sedang menekuri setiap kata yang 
tertuang dalam berkas ditangannya. Sesekali dahinya 
mengernyit ketika kesulitan memahami apa yang dibacanya, 
sampai suara ketukan pintu dari arah luar ruangan 
membuyarkan pikiran fokusnya. 

“Papa. Ada apa datang kemari?” sapa wanita tersebut 
beranjak dari kursi kebesarannya. 

Papa, sebuah panggilan untuk ayah bernama Sebastian 
Miller. Sebastian berusia enam puluh tahun, dengan gurat 


menua yang terlihat diwajahnya. Beberapa helai rambutnya pun 
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sudah memutih, namun hal tersebut tidak mengurangi kadar 
ketampanannya yang mampu memberi pengaruh di era 
kejayaannya. Sebastian terlihat berwibawa, dengan sorot 
tatapan tajam matanya yang mampu mengintimidasi setiap 
lawan bicara. Dia lah sosok yang mempunyai andil besar dalam 
nama besar Millerian Corporation. Namun tidak lagi menjabat 
sebagai pimpinan perusahaan, karena sedang fokus pada 
pendirian yayasan amal. 

“Beginikah caramu menyambut Papa, Hanna?” Mendudukan 
diri di sofa setelah mengecup kening putrinya. 

Hanna atau bernama lengkap Johanna Alline Miller adalah 
seorang wanita bertubuh langsing, berambut pirang, yang 
berumur dua puluh enam tahun. Kulitnya putih, wajahnya hidup 
dan tampak cerdas, sedang matanya biru seperti awan. 
Wajahnya cantik, menarik, dan mencerminkan kelembutan dan 
kehalusan perasaan. Saat ini Hanna mengenakan perpaduan 
blazer tanpa kancing berwarna biru, navy pants berwarna 
senada, dan heels berwarna netral yang mampu mencerminkan 
seorang wanita yang baru memulai karirnya. 

Dia mendudukan diri di sofa samping ayahnya lalu berkata, 
“Maaf, Papa. Bukan bermaksud seperti itu. Aku kira Papa masih 


menghabiskan waktu liburan di Paris bersama Mama.” 
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"Ralat, Sayang. Bukan liburan tapi bekerja. Kau harus tahu 
bahwa Mama bahkan lebih sibuk daripada Papa.” 

Hanna tertawa sekilas. “Kalian lucu sekali. Tapi Papa harus 
memaklumi Mama jika tidak ingin Mama merajuk dan 
mendiamkan Papa selama beberapa hari. Lagipula Mama sibuk 
bekerja jika ada event tertentu saja, bukan? Luangkanlah waktu 
untuk kalian berlibur berdua.” 

“Ck Hanna yang bijak kembali muncul. Lalu bagaimana 
denganmu, Sayang? Kapan kau akan mengurangi jadwalmu dan 
mencoba meluangkan waktu untuk berkencan? Hubunganmu 
dengan Lucas baik-baik saja bukan?” 

Lucas adalah seorang pria yang menjalin kasih dengan 
Hanna sejak dua tahun terakhir. 

Hanna mengela napas. “Papa tahu sendiri kalau Danile itu 
sangat tidak bisa di andalkan. Dan soal kencan, Lucas juga sama 
sibuknya denganku. Proyek jutaan dolar jauh lebih penting 
daripada kencan untuk sekarang ini.” 

Dengan raut wajah sendu Sebastian menatap Hanna. “Tidak 
seharusnya kau memikul tanggung jawab sebesar ini diusia 
mudamu, Hanna. Karena kesehatan Papa yang menurun, kau 
harus merelakan karir impianmu dan bekerja di sini. Kau bahkan 


harus menelantarkan pendidikan pascasarjanamu bukan?” 
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Hanna mengangguk, memaksakan senyumnya. “Bukankah 
itu prestasi besar? Aku seorang wanita yang masih muda, namun 
dewan komisaris sudah mempercayakan kepemimpinan 
perusahaan kepadaku. Terlepas bahwa Papa pemilik saham 
terbesar di perusahaan ini.” 

“Kau wanita yang cerdas. Kau pasti tahu maksud ucapan 
Papa, Hanna.” 

“Aku berjanji. Tahun depan aku akan mendapatkan gelar 
masterku. Meskipun kurasa itu tidak terlalu berguna untuk 
karirku.” 

“Apa kau tidak merasa terbebani dengan semua tanggung 
jawab ini? Meskipun banyak yang membantumu, semua ini 
tetaplah menyita waktumu untuk bersenang-senang.” 

“Aku sudah terbiasa dengan semua ini, Papa. Aku bahkan 
mulai magang dan terjun ke dunia bisnis saat memulai 
pendidikan sarjanaku.” 

“Seharusnya ini menjadi tanggung jawab kakakmu. Tapi 
Papa tahu diri dan tidak akan memaksakan kehendaknya. Dan 
Papa juga tidak ingin mengorbankan kehidupan pribadimu.” 

Hanna mengibaskan tangannya. “Sudahlah Papa. Tidak perlu 
terlalu memikirkan hal seperti ini. Aku menikmati semua yang 
aku lakukan saat ini. Ada saatnya nanti James akan kembali ke 


tempat yang seharusnya.” 
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“Iya, Sayang. Papa tahu itu. Papa hanya tidak ingin 
memaksakan kehendak Papa pada kalian. James berhasil dengan 
karirnya di FBI, dan kau berhasil menjadi pemimpin utama di 
Millerian Corporation. Kalian memang selalu membuat Papa 
merasa bangga.” jawab Sebastian dengan senyum mengembang. 

Memang, James Alfred Miller lah yang seharusnya 
meneruskan kepemimpinan Millerian Corporation. Sebagai 
anak laki-laki dari Sebastian Miller, James diberikan tanggung 
jawab untuk menjalankan perusahaan raksasa yang bergerak 
pada bidang pariwisata, perhotelan, taman hiburan, pusat 
perbelanjaan, dan industri pakaian jadi yang menjadi bagian 
dari Millerian Corporation. 

Namun sangat disayangkan ketika James lebih memilih 
menjadi bagian dari badan federal investigasi sesuai 
keinginannya. Karena hal inilah yang membuat Hanna 
menggantikan posisi James untuk sementara waktu, dan lebih 
mengabaikan cita-citanya demi membantu keluarga untuk 
mengelola perusahaan. 

Hanna memeluk Sebastian seraya berkata, “Terima kasih, Pa. 
Jangan terlalu terbebani dengan hal ini. Nikmati saja waktu 
berdua bersama Mama dan jangan lupa perhatikan 


kesehatanmu.” 
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“Karena Papa semakin menua dan sakit-sakitan, kau yang 
harus berkorban untuk melanjutkan pekerjaan Papa. Maafkan 
Papa, Nak.” 

Hanna berdecak kesal dan mengurai pelukannya. “Apa yang 
Papa bicarakan? Aku bukan berkorban. Ini semua hanya sebagai 
tanggung jawab saja untuk mempertahankan apa yang sudah 
Papa perjuangkan sejak dulu.” 

Sebastian tersenyum bangga dan mengangguk mengiyakan. 

“Oh ya, Papa. Untuk seminggu ke depan aku harus pergi ke 
Bali untuk acara peresmian resort baru milik kita.” 

Sebastian menepuk pundak Hanna untuk menyemangatinya. 
“Bagus, Nak. Papa selalu mendoakan kesuksesan perusahaan 
seperti yang diharapan. Oh ya, Papa sarankan kau mengajak 
Lucas, supaya kalian bisa pergi berkencan di sela waktu bekerja.” 
Lalu beranjak dari duduknya dan mengancingkan jasnya. “Ya 
sudah, Papa pulang dulu.” pamit Sebastian. 

“Hati-hati dijalan, Papa. Salam peluk ciumku untuk Mama.” 
kata Hanna memeluk ayahnya. 

“Baik, Princess.” jawab Sebastian meninggalkan ruangan. 

Setelah kepulangan Sebastian, Hanna pun kembali 
melanjutkan pekerjaan yang tertunda namun fokusnya justru 


terganggu oleh saran dari ayahnya. “Bagaimana aku mengajak 
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Lucas? Bahkan sudah lebih dari seminggu ini kita tidak saling 
berkomunikasi.” 

Beberapa menit ia masih temenung memikirkannya. Sampai 
akhirnya ia membatin, “Apa aku perlu langsung datang ke 
apartemennya saja untuk mengajaknya?” 

Pada akhirnya kebimbangan Hanna tetap membawanya 
mendatangi kediaman Lucas, kekasihnya. Setelah membayar 
ongkos taksi, Hanna hanya berdiri mematung dan muncul 
keraguan untuk melanjutkan langkahnya. Beberapa saat ia 
masih berperang dengan batin, sampai seorang penjaga 
keamanan apartemen mendatanginya, menegurnya, dan ia yang 
tidak ingin dicurigai lebih lagi memutuskan melangkah 
memasuki lift untuk naik ke lantai dimana apartemen Lucas 
berada. 

Tidak membutuhkan waktu lama lift yang membawanya 
berhenti di lantai dua puluh. Hanna yang masih ragu melangkah 
dengan perlahan, dan menghadap pintu apartemen tujuannya 
tanpa melakukan apapun. 

“Apa Lucas ada di dalam? Aku tidak tahu keberadaannya 
karena aku tidak bisa menghubunginya. Apa lebih baik aku 
langsung masuk dan menunggunya saja?” batin Hanna bertanya. 

Cukup lama berdiri mematung di depan pintu, pada 


akhirnya Hanna memutuskan untuk menunggu Lucas di dalam 
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jika memang penghuninya sedang tidak ada di ruangan. Ia yang 
memiliki akses apartemen tersebut langsung membuka pintu 
dan memasuki ruangan. 

Hanna memeriksa keadaan setelah meletakkan tas di sofa 
tamu, lalu menuju dapur untuk mencari air minum. Namun 
semakin masuk melangkahkan kakinya, suara samar yang 
terdengar membuat mengernyitkan keningnya. Semakin 
menajamkan pendengaran, Hanna merasa mendengar suara- 
suara aneh yang membuatnya semakin penasaran sehingga ia 
memutuskan berjalan mendekati arah suara. 

Saat itu juga, Hanna mendengar suara desahan dan erangan 
penuh gelombang gairah dari arah pintu kamar Lucas. Ketika 
mendekat dan melihat bahwa pintu tersebut tidak tertutup 
rapat, Hanna pun memutuskan untuk memeriksanya. Seketika 
itu pula matanya membulat dengan kedua telapak tangannya 
menutup mulut yang terbuka tidak percaya. 

Hanna melihat langsung bagaimana pria pujaannya sedang 
menunggangi wanita berambut merah dengan penuh hasrat. 
Bahkan kedua manusia tersebut tidak menyadari kehadiran 
orang lain karena terlalu menikmati waktu indahnya. 

Dengan perasaan marah dan kecewa, Hanna segera 
meninggalkan tempat tersebut dengan air mata yang samakin 


sulit terbendung. Hatinya terluka. Ia tidak percaya bahwa pria 
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yang selama dua tahun belakangan ini menjadi kekasihnya, telah 
tega mengkhianatinya. Padahal menurut penilaiannya, Lucas 
adalah sosok pria yang tepat untuk mendampinginya di masa 
depan. Namun semua itu sirna dalam sekejap mata. Ia menyesal 
sudah menaruh harapan besar untuk Lucas. Pria yang ia kira 
mampu mengisi kekosongan hatinya selama ini. 

Hanna menangis tersedu di bangku taman yang lokasinya 
tidak jauh dari gedung apartemen Lucas. Ia terus menghapus air 
matanya yang semakin mengalir deras, namun hal itu seperti 
melakukan hal yang terasa sia-sia. Air mata tersebut adalah 
bentuk kesedihan, rasa duka, dan kekecewaan. 

Ia bahkan tidak menghiraukan para pengunjung taman yang 
menatapnya bertanya, sampai seorang anak perempuan dengan 
kisaran usia enam tahun menghampiri lalu menegurnya. 
“Kenapa kau menangis? Apa kau sakit?” 

Hanna berdehem sejenak membersihkan tenggorokan 
sebelum menjawab, “Tidak. Ini karena mataku yang terkena 
terpaan debu.” Dengan memaksakan senyum kepada anak yang 
menegurnya. 

“Patricia,” panggil seorang wanita kepada anak tersebut dari 
arah lain. Ia menghampiri anak perempuan yang bersama Hanna, 
lalu memeluknya. 


“Maaf jika putri saya mengganggu Anda, Nona.” 
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Hanna tersenyum dan menggeleng cepat. “Tidak, Nyonya. 
Dia sama sekali tidak mengganggu saya.” 

Hanna berlutut menyamakan tingginya Patricia, lalu 
memegang kedua lengannya. “Jadi namamu Patricia? 
Perkenalkan, namaku Johanna.” 

“Salam kenal, Johanna. Kau lebih cantik ketika tersenyum.” 
kata Patricia. 

Tiba-tiba dari arah belakang Patricia muncul anjing mini 
pom yang menyalak. Patricia langsung mengabaikan Hanna dan 
memilih bermain dengan anjingnya. 

“Apa... sekarang ini kau sedang patah hati?” Seorang wanita 
yang tidak lain ibu dari Patricia mendudukan diri di samping 
Hanna. 

“Benar. Kekasihku mengkhianatiku.” 

“Namaku Mary Beth. Dan bukankah kau Johanna Alline 
Miller?” kata Mary memperkenalkan diri sambil mengulurkan 
tangannya berniat menjabat tangan Hanna. 

Hanna melebarkan mata, sambil menjawab uluran tangan 
tersebut ia bertanya keheranan. “Bagaimana kau tahu nama 
lengkapku?” 

Mary tersenyum geli menatap Hanna. “Kau tidak sadar 
bahwa sangat kau terkenal? Maksudku... terkenal di kalangan 


pebisnis. Hei, ketahuilah. Kau itu wanita idaman setiap pria. 
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Tidak seharusnya bermuram durja seperti ini hanya karena 
kekasihmu mengkhianatimu. Kau bisa mendapatkan pria yang 
jauh lebih baik darinya.” 

“Aku sudah bersamanya selama dua tahun terakhir. Aku 
sudah menaruh harapan besar padanya.” 

“Dua tahun itu hanya masalah waktu. Aku mengenal 
suamiku hanya dalam waktu satu bulan lalu kita menikah. 
Kenyataannya kami bisa bahagia sampai sekarang. Sudah 
sepuluh tahun usia pernikahan kami.” 

“Tidak mudah untukku jatuh cinta lagi. Aku pernah 
mengalami kehilangan yang sangat dalam. Dan ketika ingin 
bangkit dengan memulainya lagi, aku justru telah salah memilih 
orang. Sepertinya aku akan memilih untuk sendiri selamanya.” 

Mary tergelak dan berbicara mengandung tawa. “Kau lucu 
sekali. Hanya karena pengkhianatan kau menyerah untuk 
mengenal pria? Masih ada pria baik di luar sana. Kejarlah 
cintamu dan hidup bahagia seperti ibu dan ayahmu.” 

Hanna memicingkan sebelah mata menatap Mary bertanya, 
“Bagaimana kau bisa menebak kebahagiaan ibu dan ayahku?" 

“Gadis sepertimu sudah pasti dibesarkan dalam keluarga 
yang harmonis dan keberlimpahan kasih sayang. Jangan pernah 
menyerah. Aku yakin kau akan menemukan pria yang 


mencintaimu dengan tulus seumur hidupnya.” 
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“Mommy, pompon kelaparan. Ayo kita pulang.” kata Patricia 
berlari menghampiri Mary dengan anjing kecil berada dalam 
gendongannya. 

“Baiklah. Ayo kita pulang dan memberikannya makan.” 
Tatapannya beralih pada Hanna, “Kami pamit, Johanna. Ingat 
kata-kataku. Jangan pernah menyerah.” 

Hanna mengangguk, lalu melambaikan tangan pada Patricia 
dan Mary yang melangkah meninggalkannya. 

Hanna membenarkan ucapan Mary. Kenapa dia harus 
menangisi pria seperti Lucas yang jelas-jelas sudah 
mengkhianatinya. Dia pernah mengalami kehilangan yang lebih 
dalam, dan kehilangan Lucas adalah hal sepele yang dengan 
mudah dihadapinya. 

Setelah memantapkan hatinya, ia beranjak dan 
meninggalkan taman dengan menyenandungkan lagu masa 
kecilnya. Lagu cinta yang selalu dinyanyikan khusus untuknya 


dari seseorang di masa lalu yang sangat berarti dalam hidupnya. 
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Sehari setelah kejutan menyakitkan di apartemen Lucas, 
Hanna memutuskan segera berangkat ke Bali sesuai rencana 
awalnya. Seharian ini ia merasa lelah menghadiri beberapa 
meeting penting untuk kelangsungan pembukaan resort baru 
miliknya, sehingga ia memutuskan untuk menghibur diri dengan 
minum di sebuah bar yang tersedia di hotel tempatnya 
menginap. 

Suara hingar bingar dengan alunan musik menghentak, 
aroma rokok yang bertebaran di udara, sampai beberapa 


pasangan yang terlihat mengumbar kemesraan menyambut 
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kedatangan Hanna. Memang sungguh terlihat layaknya tempat 
untuk mengobati penat. 

Hanna sudah mendapatkan pesanan minumannya. Namun, 
baru beberapa teguk menikmatinya, ia mendengar suara yang 
sangat familiar dari arah kanannya. Suara seseorang yang 
terdengar lebih berat dari sebelumnya. 

Seketika itu pula, ia yang merasa penasaran langsung 
menoleh ke samping kanan, dan di saat itu pula ia mendapati 
wajah yang sepertinya ia kenal. Wajah laki-laki yang terlihat 
lebih dewasa dari yang terakhir dilihatnya. 

Hanna terus mengamatinya. Memperhatikan wajah dengan 
hidung yang bangir, bibir tipis. rahang tegas, serta terlihat jantan. 
Rambutnya berwarna hitam, sedang matanya dalam dan 
berwarna hitam layaknya buah zaitun. 

Pria yang merasa diperhatikan pun akhirnya menyadari 
tatapan menelisik Hanna padanya. Ia merasa risih ketika 
diperhatikan orang asing seintens itu. Ia berniat mengabaikan 
dan tetap menikmati minumannya, sampai suara lembut Hanna 
mengambil alih perhatiannya. 

“Ben?” 

Sebelah matanya memicing bertanya, “Sorry?” 

Hanna terdiam sejenak sampai akhirnya menyadari sikap 


konyolnya. “Oh maaf, aku salah orang. Mungkin kalian mirip.” 
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Hanna yang malu menjadi salah tingkah merutuki 
kebodohannya. Wajahnya berubah memerah dan ia menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Namun tingkah konyol Hanna 
tersebut justru membuat pria yang berada di samping kanannya 
menyeringai dan berniat menggodanya. 

“Apakah... wajahku terlihat pasaran?” 

Hanna menggeleng keras. “Maaf. Aku tidak bermaksud 
seperti itu.” 

Mendengar permintaan maaf dari Hanna, membuat pria 
tersebut tersenyum geli. Ia hanya bermaksud untuk 
menggodanya, namun wanita cantik yang berada di samping 
kirinya justru merespon dengan cara yang berbeda. Hanna 
menunjukan ekspresi penuh sesal, yang pria tersebut anggap 
sebagai hal yang sangat menggemaskan. 

“Aku Nathan. Kau?” Pria bernama Nathan tersebut 
memperkenalkan diri, dan menyodorkan tangannya dengan 
maksud menjabat tangan Hanna. Dan Hanna membalas uluran 
tangan tersebut untuk menjawabnya. “Hanna.” 

Setelah perkenalan itu, Nathan berusaha untuk membuka 
obrolan dengan Hanna yang terlihat canggung dengan situasi 
yang dihadapinya. Nathan lebih mendominasi pembicaraan, dan 


Hanna dengan sikap sopannya membalas setiap ucapan Nathan. 
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Waktu semakin berlalu dan obrolan diantara mereka 
terlihat semakin asyik, sehingga membuat Hanna semakin 
nyaman karenanya. Hanna sudah bisa mengatasi rasa canggung 
yang dirasakan, dan hal tersebut membuat mereka berdua 
semakin akrab layaknya orang yang sudah mengenal lama. 
Sesekali bahkan Hanna tergelak oleh candaan Nathan, yang 
Nathan sendiri menganggap itu hanya sebuah lawakan yang 
sangat pasaran. 

Wajah cantik Hanna ketika tertawa dan sikap manisnya 
membuat Nathan terpesona. Nathan berjanji dalam hati bahwa 
dia tidak akan melewatkan wanita seperti Hanna. Dia terus 
memperhatikan wajah Hanna yang tertawa lepas seolah mampu 
menghipnotisnya untuk ikut merasakan kebahagiaan. Sampai 
Hanna yang merasa diperhatikan, menjadi salah tingkah dengan 
wajah yang semakin memerah. 

Hanna meraba wajahnya dengan kening mengkerut. “Apa 
ada sesuatu diwajahku?” 

“Kau sangat cantik. Dengan bertopang dagu Nathan 
berucap lirih, namun masih mampu terdengar oleh Hanna. 
Hanna yang mendapat pujian tersebut sontak wajahnya semakin 
memerah. 

“Kau semakin manis saat wajahmu memerah merona.” 


tambah Nathan yang membuat Hanna semakin salah tingkah, 
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dengan wajah semakin memerah hingga area leher dan 
telinganya. Ia merasakan panas ditubuhnya karena perasaan 
berbunga dan juga pengaruh alkohol yang telah diminumnya. 

Sampai saat Hanna yang berusaha menyembunyikan rasa 
malunya, merasa terkejut ketika benda kenyal, lembap, dan 
hangat mendarat dibibirnya secara tiba-tiba. Sontak ia 
melebarkan mata tidak percaya dengan perlakuan pria asing 
yang baru dikenalnya beberapa menit lalu. Namun Hanna hanya 
diam membatu tanpa terpikir untuk membalas, ataupun 
mendorong tubuh pria yang merengkuhnya. 

Nathan yang merasa tidak mendapat respon maupun 
penolakan dari Hanna, perlahan semakin memperdalam 
ciumannya. Hanna mulai terbuai dan membalasnya, sehingga 
membuat Nathan mengerang kenikmatan karena ciuman panas 
tersebut. 

Beberapa waktu mereka masih bertahan dalam posisi 
tersebut, sampai pada akhirnya Nathan menarik diri 
melepaskan tautan di bibirnya. Mereka berdua saling 
menempelkan kening, dan terengah meraup oksigen dengan 
rakus. Bukti gairah Nathan muncul, dan ia menginginkan Hanna 
lebih dari ciuman sebelumnya. 

Ada keinginan untuk langsung membawa Hanna ke 


ranjangnya, namun Nathan memilih untuk berhati-hati dan 
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menjaga perasaan wanita tersebut yang ia anggap berbeda dari 
yang lainnya. 

“Room?” 

Hanna menatap manik Nathan yang semakin menggelap dari 
sebelumnya. Nathan tersenyum membalas tatapan matanya, 
dan mengusap bibir mengkilap Hanna menggunakan ibu jarinya. 
Hanya hening untuk beberapa saat, sampai akhirnya Hanna 
mengangguk ringan yang membuat Nathan semakin tersenyum 
lebar. 

Nathan membantu Hanna turun dari kursi bar, lalu memeluk 
pinggangnya dan membawa Hanna berjalan memasuki lift. Baru 
saja pintu lift tertutup, Nathan kembali mencium bibir Hanna 
dengan intens. Hanna melenguh membiarkan Nathan membawa 
tubuhnya ke dalam gendongan. Sudah jelas bahwa ia sangat 
menikmati ciuman pria tersebut. 

Ketika sampai di kamar tempat Nathan menginap, tanpa 
melepas tautan dibibirnya Nathan membawa Hanna menuju 
ranjangnya. Mereka masih saling memperdalam ciuman, sampai 
akhirnya Nathan melepas paksa tautan bibirnya untuk menatap 
manik mata Hanna seraya berbisik, “Kau mengagumkan, Hanna. 
Aku sangat menginginkanmu.” 

Pernyataan itu menyentak kesadaran Hanna. Namun segera 


musnah ketika Nathan kembali mencium bibirnya, dan 
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tangannya tidak berhenti memberi rangsangan di setiap jengkal 
tubuhnya. Hanna hanya bisa mengerang, membalas ciuman, dan 
ikut menikmati setiap sensasi yang dirasakan. 

Nathan masih terus melancarkan aksinya untuk membuat 
Hanna merasakan kenyamanan. Dan setelah merasa siap, 
Nathan pun melakukan semuanya. Mereka bermain cinta dalam 
hasrat yang berapi-api, sampai puncak gelombang gairah 
memukul berulang hingga membuatnya menjerit kesenangan. 
Nathan memperlakukannya dengan sangat istimewa, dan hal 
tersebut membuat Hanna terhanyut dalam gairah yang rasanya 
tak tertangguhkan. Wajahnya memerah menatap Nathan yang 
tersenyum penuh kepuasan. 

Dengan sekujur tubuh yang terlihat mengkilap oleh keringat, 
Nathan berbisik tepat ditelinga Hanna yang masih berada di 
dalam kungkungannya. 

“Kau milikku, Hanna.” 


Sinar mentari pagi muncul di sela-sela jendela kamar hotel 
membuat Hanna terbangun mengerjapkan mata. Ia memegang 
kepalanya yang merasakan pening karena efek minuman 


beralkohol yang diminumnya semalam. 
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Ketika dirinya berusaha membangkitkan tubuh yang terasa 
remuk dan mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan, saat 
itu juga Hanna menyadari bahwa sekarang ini ia tidak berada di 
kamarnya sendiri. Sampai akhirnya ia terkejut bukan main, 
ketika mendapati punggung lebar pria yang tertidur pulas 
disampingnya. Membuat Hanna langsung  merutuki 
kebodohannya. 

“Damn it! Kenapa aku bodoh sekali? Tidur dengan pria asing? 
Kau layaknya seorang jalang, Hanna.” batin Hanna memaki diri 
sendiri. 

Tanpa ingin mengetahui identitas pria yang sudah 
menghabiskan malam bersamanya, Hanna beranjak dari ranjang 
dengan perlahan dan memutuskan segera pergi untuk 
melupakan kejadian yang terjadi karena tindakan bodohnya. 

Setelah memunguti pakaian yang berserakan di lantai dan 
lekas memakainya, Hanna bergegas keluar meninggalkan kamar. 
Dan ketika menyadari bahwa ia masih berada di hotel 
tempatnya menginap, Hanna segera pergi ke kamarnya lalu 
membereskan semua barangnya untuk segera menjauh dari pria 
yang menghabiskan malam bersamanya. 

“Kita pindah ke hotel lain yang terdekat dengan tujuan kita 
selanjutnya, Stella.” kata Hanna pada sekretarisnya. 


“Tapi Nona—” 
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Hanna menyela, “Kita harus menyelesaikan semua ini 
secepatnya, sehingga kita bisa segera kembali ke New York.” 

“Atau lebih tepatnya menghindari lelaki asing yang semalam 
tidur denganku.” batin Hanna menambahkan 

Dua jam kemudian, di lain tempat. Nathan mendengkus 
kesal karena dering ponsel yang meraung memaksanya 
terbangun. Dengan terpaksa ia mencari keberadaan ponsel 
tersebut, yang ternyata ada di antara selimut yang melilit 
tubuhnya. Nathan segera mengangkat panggilannya dan 
menyapa penelepon dengan suara serak. 

“Halo?” 

"Kau sakit?” 

“Kau membangunkan mimpi indahku, bodoh.” 

"Kau baru bangun tidur? Maafkan aku jika mengganggumu. 
Tapi ini sangat penting.” kata Ethan di seberang sambungan 
telepon. 

“Apa yang penting?" tanya Nathan sarkastik. 

"Manajemen memutuskan untuk melakukan konferensi pers 
tentang skandalmu dengan Rebbeca Williams. Kau tidak 
keberatan kan?” 

Nathan mengerutkan keningnya tidak mengerti. “Apa itu 


perlu?" 
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“Menurutku itu perlu. Masalah ini akan terus mengganggumu 
dan berpengaruh buruk pada reputasimu jika tidak segera 
diperbaiki. Rebbeca memanfaatkan kepopuleranmu, Nate.” 

Nathan mendengus. “Baiklah. Kau atur semuanya.” 

Namun ketika menurunkan kaki dari ranjang dan mendapati 
tubuhnya tanpa busana, saat itu juga Nathan teringat dengan 
yang telah dilakukannya semalam. Dengan segera ia 
mengalihkan pandangan ke belakang tubuhnya, namun tidak 
mendapati wanita yang semalam bersamanya berada di sana. 

“Shit!” Nathan mengumpat kesal karena wanita yang 
bersamanya semalam telah meninggalkan dirinya ketika masih 
terlelap dalam tidur. 

"Apa yang terjadi, Nate?” 

Bukannya menjawab pertanyaan Ethan, Nathan justru 
langsung mematikan sambungan teleponnya secara sepihak. Ia 
terus mengacaki rambutnya sebagai pelampiasan rasa kesal, 
karena tidak tahu identitas jelas mengenai Hanna. Nathan 
merenungkan semuanya dan menyadari bahwa dirinya merasa 
tertarik dengan Hanna. 

“Kau milikku, Hanna. Aku akan menemukanmu dan 
membawamu kembali kepadaku.” Tekatnya penuh percaya diri. 

Segera Nathan mendial nomor Anderson di kontak 


ponselnya. “Anderson, carikan informasi mendetail mengenai 


36 


wanita yang semalam bersamaku! Kau bisa melihatnya melalui 
CCTV lift di bar hotel tempatku menginap. Namanya Hanna.” 


Perintah Nathan pada orang kepercayaan ayahnya. 
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Sehari setelah Hanna menyadari kebodohannya yang 


menghabiskan malam dengan lelaki asing, ia semakin 
disibukkan dengan berbagai jadwal rapat yang dipadatkan. 
Dengan sengaja Hanna mempercepat perjalanan bisnis tersebut 
dengan maksud supaya bisa segera kembali ke New York. Ia 
bahkan meminta pesawat perusahaan untuk menjemput, yang 
membuat ayahnya terheran karena tidak seperti biasanya 
Hanna yang lebih memilih menggunakan pesawat komersial. 
Begitu juga yang terjadi dengan Nathan. Dia memutuskan 
kembali lebih awal dari jadwal liburan yang sudah ditentukan 
dan melimpahkan urusan penyelidikan pada Anderson. Bukan 


bermaksud untuk menyerah mendapatkan wanita yang telah 
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memberinya malam menggairahkan, karena justru dia memiliki 
rencana lain mengenai hal tersebut. 

Di area tempat penjemputan John F Kennedy Airport, para 
wartawan menunggu kepulangan seorang Jonathan Wilson dari 
liburannya di Bali, Indonesia. Entah dari mana mereka 
mendapat kabar bahwa Nathan akan tiba hari ini. Padahal 
seharusnya masih dua hari lagi Nathan akan kembali. 

Ethan bersama Henry dan beberapa teman pengawalnya, 
langsung mengamankan Nathan setelah ia muncul dari pintu 
arrival. Nathan menggerutu dengan memaksakan senyumnya ke 
arah kamera yang membidiknya. 

“Sialan! Bagaimana mereka bisa tahu aku liburan dan 
kembali hari ini?” 

“Cukup diam dan tetap tersenyum, Nate. Dan ingat, jangan 
jawab satu pun pertanyaan dari mereka. Cukup bilang kau akan 
membuat konferensi pers dua hari lagi.” kata Ethan 
mengingatkan. 


Nathan mendengus, “Baiklah.” 


Dua hari kemudian, di lobi Imperial Hotel. 
“Ingat Nate, jangan membuat masalah. Cukup jawab 
pertanyaan mereka sesuai apa yang manajemen sepakati. Kau 


bisa mengingatnya dengan baik kan?” bisik Ethan 
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memperingatkan Nathan, sesaat setelah mereka duduk di 
hadapan para wartawan. 

"Kau meremehkanku? Skrip film yang aku hafalkan bahkan 
lebih banyak dari ini.” 

“Aku percaya padamu. Dan ingat, jangan terbawa emosi jika 
pertanyaan mereka membuatmu kesal” tambah Ethan 
mengakhiri perdebatan, dan Nathan hanya mengangguk 
mengiyakan. 

“Selamat siang semuanya. Terimakasih telah 
menyempatkan datang kemari untuk mendengarkan pendapat 
dari sisi Jonathan Wilson mengenai pemberitaan yang akhir- 
akhir ini santer diperbincangkan. Kita bisa memulainya 
sekarang sesuai etika konferensi pers pada umumnya. Silahkan!” 
kata Ethan mempersilahkan para wartawan yang datang untuk 
mengajukan pertanyaan. 

Para wartawan seolah berebut untuk bertanya, membuat 
Ethan mengambil alih dan menunjuk salah seorang diantaranya. 

Jonathan Wilson, apa hubunganmu yang sebenarnya 
dengan Rebbeca Williams? 

“Kami hanya saling mengenal, tidak ada hubungan spesial 
apapun di antara kami.” jawab Nathan dengan tenang. 

..Lalu bagaimana Anda menjelaskan tentang foto kalian yang 


sedang keluar bersama dari hotel malam itu? 
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“Malam itu aku sedang menghadiri undangan ulang tahun 
pernikahan Nyonya Margareth Hugo dan suami. Begitupun 
dengan Rebbeca karena memang kami pernah menjadi model 
pakaian brand Hugo milik Nyonya Margareth. Aku memutuskan 
bermalam di hotel itu karena masih jetlag, efek penerbangan 
dari London untuk syuting film terbaruku. Dari bandara 
memang aku langsung menyuruh Ethan membawaku ke tempat 
acara tanpa beristirahat terlebih dulu. Namun belum sempat aku 
mengistirahatkan tubuhku, panggilan telepon penting 
mengharuskanku segera pergi. Kebetulan saat itu aku bertemu 
Rebbeca di lobi, dan sebagai orang saling kenal serta pernah 
menjadi patner kerjanya aku hanya sekedar menyapa. Tidak 
lebih.” jelas Nathan panjang lebar dengan senyum mengembang. 

“Akting yang bagus, Jonathan.” batin Nathan memuji 
kemampuan aktingnya. 

..Tapi kenapa penjelasan dari pihak Rebbeca mengatakan 
bahwa kalian sedang berkencan dan saat itu kalian selesai 
menghabiskan malam bersama? 

Nathan menunjukkan seringainya, lalu menjawab dengan 
sikap arogan yang sangat kentara. “Oh ya? Apakah Rebbeca 
mengatakan seperti itu? Tapi aku tidak pernah merasa menjalin 


hubungan dengannya dan... aku masih sendiri saat ini. 


42 


Kepadatan jadwalku tidak memungkinkanku untuk punya 
waktu berkencan.” 

.Lalu bagaimana dengan wanita yang Anda temui saat 
liburan di Bali, Jonathan Wilson? Aku punya bukti foto ciuman 
panasmu dengannya di sebuah bar malam itu. 

Tanya seorang wartawan laki-laki berkaca mata tebal 
menunjukan senyum miringnya. 

Tubuh Nathan seketika menegang mengerti maksud dari 
ucapan wartawan tersebut. Dengan gugup ia melirik ke arah 
Ethan yang sedang menyipitkan mata menatapnya bertanya- 
tanya. Ethan yang mengerti segera menyuruh bodyguard untuk 
membawa pergi Nathan dari tempat tersebut, lalu mengakhiri 
sesi konferensi pers yang baru beberapa saat lalu dimulai. 
Sedangkan para wartawan sendiri masih berusaha mengejar 
Nathan dan terus mencecarnya dengan berbagai pertanyaan 
yang menyudutkan. 

.. Apakah dia pacar Anda? 

.. Apakah dia juga dari kalangan artis? 

.. Siapa nama wanita itu? 

.. Sejak kapan Anda berhubungan dengannya? 

.. Apakah kepergian Anda ke Bali dengan dalih liburan adalah 
untuk menemuinya? 


.. Bagaimana... 
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“Nate, bisa kau jelaskan semuanya?” 

Ethan menagih penjelasan sesaat mereka memasuki ruang 
pertemuan di hotel tempatnya melakukan konferensi pers, 
namun Nathan tetap bungkam. 

“Headline tentang dirimu dan wanita misterius itu sudah 
muncul di media. Bahkan dengan foto kalian yang sedang 
berciuman panas di bar.” Cecar Ethan karena tidak mendapat 
jawaban dari Nathan. Nathan tetap bungkam, dengan kedua 
telapak tangan yang menyembunyikan wajah frustasinya. 

“Apa dia wanita one night stand-mu?” 

Nathan menatap beberapa pengawal yang berjaga, membuat 
Ethan yang mengerti arti tatapan tersebut langsung menyuruh 
para pengawal untuk keluar dari ruangan. 

“Dia Hanna.” jawab singkat Nathan. 

“Aku tidak bertanya namanya, Nate.” 

Nathan menghela napas lalu melanjutkan penjelasannya. 
“Baiklah. Dia Hanna. Gadis yang aku temui di bar dan kita 
menghabiskan malam bersama.” 

“Seperti biasa—” 

Nathan menyela, “Tidak. Dia tidak seperti wanita biasanya. 


Aku bersamanya sepanjang malam dan ketika pagi itu kau 
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meneleponku, dia sudah tidak ada di sampingku. Dia 
meninggalkanku tanpa jejak.” 

Ethan bertepuk tangan dan berkata mengandung tawa. 
“Wow berarti dia yang menjebakmu dan menciptakan headline 
ini. Kenapa kau ceroboh sekali, sialan?” 

“Tidak, Ethan. Dia bukan wanita seperti itu. Kau sangat tahu 
bagaimana diriku bukan? Bahkan aku hanya bersedia berciuman 
dengan wanita untuk sebuah adegan film. Tidak juga untuk para 
wanita yang menjadi one night stand-ku.” 

“Lalu?” 

“Aku menyukainya. Aku menginginkannya untuk menjadi 
milikku, tapi dia meninggalkanku. Aku sudah menyuruh 
Anderson untuk mencari informasi tentangnya.” 

Ethan mengerutkan keningnya dengan mulut menganga 
menatap Nathan tidak percaya. “Apa ini benar dirimu? Kau tidak 
pernah menginginkan wanita seperti ini sebelumnya.” 

Nathan menggeleng keras. “Entahlah. Aku nyaman 
bersamanya. Aku masih saja memikirkannya sejak kejadian itu. 
Arrrrg ini benar-benar mengganggu pikiranku.” 


“Positif. Kau sudah gila Nate.” balas Ethan 
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Terdengar bisik-bisik di sepanjang lobi yang Hanna lewati 


di gedung pusat perusahaan Millerian Corporation. Para 
karyawan wanita bahkan pria dengan terang-terangan 
menggosipkan seorang aktor kenamaan yang sesaat lalu 
melakukan konferensi pers. 

Berita itu lebih fokus pada wanita misterius yang menjadi 
teman kencan aktor tersebut. Bahkan semua media 
mengabarkan kedekatan mereka yang sudah lama, namun tidak 
terendus karena sang aktor mencoba melindungi kekasihnya 
yang bukan dari kalangan artis seperti dirinya. 

Mereka bergosip dan berspekulasi bahwa seorang Jonathan 


Wilson yang memang tidak pernah menjalin hubungan serius 
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dengan seorang wanita, sudah memiliki kekasih yang berasal 
dari kalangan biasa. Image Jonathan yang seorang playboy pun 
seakan tergerus dengan munculnya berita terbaru, dan 
menganggap para wanita yang dekat dengannya sesaat hanya 
berniat mendompleng popularitasnya sebagai aktor tersohor. 

Hanna yang tidak tahu menahu tentang berita yang 
digosipkan para karyawannya pun hanya melenggang cuek 
menuju ruang kantornya. Sesekali ia melirik para karyawan 
yang sedang bergosip, dan membuat mereka menunduk takut 
karena ketahuan oleh bosnya. 

Sampai di ruang kerjanya sebagai CEO Millerian Corp, Hanna 
mendapati ibunya sedang duduk di sofa tamu dengan gelisah 
memperhatikan televisi yang sedang menayangkan acara gosip. 
Hanna yang melihat itu lantas menghampiri dan mendudukan 
diri di samping ibunya. Ia menepuk pundak ibunya dan 
menanyakan keadaannya yang terlihat cemas. Ketika Hanna ikut 
memperhatikan televisi, semua penyebab kecemasan ibunya 
pun terjawab. 

“Hanna, apa yang dimaksud wanita misterius oleh berita itu 
adalah dirimu?” tanya Ibu Hanna yang bernama Lilyana Miller. 

Lilyana Miller adalah sosok ibu yang selalu terlihat anggun, 
lemah lembut dan sopan dalam bertutur kata. Dia berusia lima 


puluh lima tahun. Dia keturunan inggris dan setelah menikah 
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dengan Sebastian Miller dua puluh tujuh tahun yang lalu, ia 
menetap di New York. Meskipun lama menetap di Amerika, 
sesekali saat asyik dengan obrolannya ia masih berbicara 
dengan aksen inggris tanpa di sadarinya. 

"Mama ak-aku... aku ti-tidak—” 

Hanna mencoba menjelaskan pada Lilyana dengan suara 
terbata, namun langsung terpotong oleh perkataan Lilyana. 

“Mungkin orang lain tidak akan tahu bahwa wanita dalam 
foto itu adalah kau, karena wajahmu tidak terlihat dengan jelas. 
Namun Mama yang melihatnya sekilas sudah langsung menduga 
bahwa itu memang benar dirimu.” 

Hanna yang mendengar ucapan Mamanya hanya bisa 
menunduk tidak bisa menyangkal. Ia mengangguk kecil 
mengakui bahwa itu memang dirinya, meskipun ia sendiri tidak 
tahu persis tentang identitas pria yang membuatnya masuk 
pemberitaan acara gosip. 

“Kau sudah lama mengenal Jonathan?” 

Hanna mengangkat wajahnya menatap Lilyana dengan 
kening mengernyit. “Jonathan?” 

“Kau bahkan tidak tahu siapa namanya? Oh Tuhan, kenapa 
putriku bisa seperti ini? Dia Jonathan Wilson, Hanna. Aktor, 


model, seorang bintang yang wajahnya tidak pernah absen 
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muncul di media manapun. Mama tahu tentang reputasinya dan 
Mama harap kamu tidak bermain-main dengannya.” 

Mendengar kalimat terakhir ibunya, Hanna yang 
sebelumnya menunduk kembali mengangkat wajahnya menatap 
ibunya menunjukkan raut bersalah. 

“Percayalah. Mama tidak melarangmu berhubungan dengan 
siapapun selama membuatmu bahagia dan tidak membawa 
pengaruh buruk untukmu. Mama pamit dulu, Sayang.” 

Lilyana beranjak dari duduknya, mengambil tas jinjingnya, 
dan mengecup puncak kepala Hanna. Ia meninggalkan Hanna 
yang masih melamun merenungkan setiap perkataan Lilyana. 


AA. 


Nathan langsung mengalihkan pandangannya dari skrip film 
yang ia pelajari ketika menyadari Anderson sudah berdiri 
dihadapannya. Masih dilokasi syuting di bawah tenda yang 
sudah disediakan untuknya beristirahat, Nathan mengambil 
berkas yang di sodorkan Anderson lalu segera memeriksanya. 

“Informasi yang Anda minta sudah terlampir di dalam 
berkas tersebut, Tuan.” 

Ethan yang ketika itu masih fokus dengan ponselnya 


langsung menghampiri Nathan, dan mendudukkan diri di 
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sampingnya dengan harapan bisa ikut membaca isi dari map 
yang diberikan Anderson. 

“Apa hanya ini?” tanya Nathan pada Anderson. 

"Untuk sementara yang bisa saya dapatkan hanya ini, Tuan. 
Keluarga Miller terlalu menjaga privasinya sebagai keluarga 
pebisnis skala Internasional.” 

“Miller?” tanya Ethan namun tidak ditanggapi Nathan 
maupun Anderson. 

“Baiklah, Anderson. Terima kasih atas kerjamu dan aku 
masih menunggu kelanjutan penyelidikanmu.” 

Nathan bangkit menepuk pundak Anderson untuk berterima 
kasih atas kinerjanya. 

“Baik, Tuan. Saya pamit undur diri Anderson 
membungkukkan badannya. 

“Anderson. Tolong jangan sampai ayahku tahu soal ini.” 

“Baik, Tuan.” ucap Anderson meninggalkan tempat tersebut. 

“Holy shit. You really bastard, Nate.” 

Ethan mengumpat ketika semakin menekuri setiap kata 
yang tertuang dalam isi map tersebut. Dengan segera Nathan 
merebutnya tanpa membalas umpatan serapah Ethan. 

“Seriously? Maksudku... wanita misterius yang akhir-akhir 
ini membuatmu gila adalah Johanna Alline Miller?” tanya Ethan 


dengan suara meledak, dan Nathan yang kesal dengan reaksi 
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Ethan langsung menyumpal mulut Ethan dengan burrito di 
sampingnya. 

“Jangan berteriak, sialan. Jika ada wartawan yang 
mendengar mereka akan mengusik kehidupan Hanna. Biarkan 
Hanna hidup tenang.” 

“Kau pria beruntung, Nate. Aku sudah lama 
mengidolakannya.” ucap Ethan masih berusaha mengunyah 
burrito di mulutnya. 

Nathan mendengus tak suka. Ia memilih mengabaikan Ethan 
dan kembali membaca skrip syuting filmnya. 

“Aku tarik ucapanku yang menuduhnya menjebakmu. 
Seorang Johanna Miller tidak mungkin melakukan itu. Sialan, 
untuk mengobrol dengannya saja aku hanya bisa bermimpi. Dan 
kau, bahkan sudah pernah menidurinya.” 

“Aku belum beruntung jika belum bisa memiliki Hanna 


seutuhnya.” kata Nathan dengan pandangan menerawang. 


52 


3 v v 
PD 2 
Ip 
x 
A (vaii 
A na Aa Ma x 
po ea 


Kriettt... Brakkk! Suara pintu yang terbuka paksa. 

“Spadaaaa. Im back, johanna.” Suara seorang wanita 
menyapa dengan hebohnya muncul dari balik pintu seraya 
merentangkan kedua tangan. 

Merasa tidak mendapat respon dari orang yang disapanya, 
wanita tersebut menurunkan rentangan tangannya dengan 
kening berkerut memandang bingung Hanna. 

“Hanna, kau tidak merindukanku? Kita sudah enam bulan 


lebih tidak bertemu.” ujarnya menatap Hanna tidak percaya. 
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Hanna yang beberapa saat lalu masih fokus memandang 
majalah yang dipegangnya dengan mimik tidak percaya, sontak 
mengalihkan pandangan ke arah suara yang menyebut namanya. 

Dengan kening berkerut ia bertanya, “Lucy? Kapan kau 
kembali ke New York?” 

“Johanna Alline Miller.” teriak kesal Lucy karena mendapat 
respon biasa saja dari sahabatnya. 

Lucy atau bernama lengkap Luciana Johnson adalah seorang 
gadis berambut cokelat kehitaman yang berumur dua puluh 
lima tahun. Ia bertubuh tinggi dan langsing, karena berprofesi 
sebagai supermodel. 

Kulitnya putih, wajahnya hidup dan tampak cerdas, sedang 
matanya abu seperti perak. Wajahnya cantik, menarik, dan 
mencerminkan kelembutan dan kehalusan perasaan. Saat ini dia 
mengenakan skiny jeans berwarna putih, t-shirt berwarna 
cokelat muda, dan sepatu heels serta tas jinjing berwarna senada. 

“Kau tidak rindu padaku setelah enam bulan lebih tidak 


” 


bertemu? Aku tidak percaya ini. tambah Lucy sambil 
mengibaskan tangannya ke wajah beberapa kali, lalu berjalan 
menuju sofa panjang yang ada di ruangan tersebut. 

“Ah Lucy. Kebetulan sekali kau ada di sini. Aku ingin 
bertanya kepadamu. Kau kan juga seorang entertainer. Apakah 


kau mengenal pria ini?” tanya Hanna seraya menunjukkan 
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majalah yang covernya menampilkan wajah seorang Jonathan 
Wilson. 

“Hanna!” teriak Lucy. 

Dengan sedikit mengacak rambutnya Lucy kembali berkata, 
“Kau keterlaluan. Aku merindukanmu setengah mati dan hanya 
ini respon yang ku dapatkan?” 

"Please, Lucy. Jangan berlebihan. Kita hampir setiap saat 
bervideo call. Aku bertanya serius padamu. Apa kau tahu 
sesuatu tentang atau mengenal pria ini? Hanna kembali 
menunjukkan majalah tersebut, tanpa beranjak dari kursi 
kebesarannya. 

Lucy bangkit menghampiri Hanna merasa penasaran. “Siapa? 
Siapa? Aku tidak pernah melihatmu tertarik dengan hal seperti 
ini” Lalu merebut majalah dari tangan Hanna dan 
memperhatikannya secara intens. 

Dengan kening berkerut ia menatap Hanna tidak percaya. 
“Kau tidak tahu Jonathan Wilson, Hanna? Apa kau tidak punya 
televisi di rumah? Atau kau tidak punya sambungan internet? 
Atau apa mungkin kau hidup di bawah batu selama ini?” 

Hanna mendengus kesal. “Jangan mulai menggila Lucy. Aku 
serius.” 


“Baiklah.” 
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Lucy menunjuk-nunjuk cover majalah tersebut. “Dia ini 
Jonathan Wilson. Wajahnya selalu terpampang di mana-mana. 
Film, iklan, majalah, bahkan billboard di berbagai area karena ia 
juga brand ambassador beberapa produk ternama. Dan perlu 
kau tahu, dia ini putra tunggal Jeremy Wilson. Dia pewaris 
tunggal JW Corporation. Perlu kau ingat Hanna, meskipun dia 
terkenal dan kaya jika kau memendam perasaan padanya aku 
sarankan enyahkan perasaan itu sekarang juga karena dia itu 
player. Teman seprofesiku sudah banyak yang menjadi korban 
dan aku tidak mau itu terjadi padamu, Sayang.” jelas Lucy 
panjang lebar lalu mengingatkan. 

Hanna yang mendengar itu hanya bisa mendengus lalu 
membatin. “Bagaimana aku dengan bodohnya bisa terlibat 
dengan orang seperti dia?” 


LAM d 


“Nona Johanna Miller, bagaimana pendapat Anda?” tanya 
seorang manajer pemasaran yang menyadarkan Hanna dari 
lamunannya. 

“Sorry?” tanya balik Hanna tidak mengerti. 

“Bagaimana pendapat Anda tentang strategi pemasaran 
yang sudah dipaparkan oleh divisi marketing, Nona? Apa cukup 


memuaskan? Atau masih perlu strategi tambahan?” 
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Hanna sekilas kebingungan, lalu tersadar bahwa ia sedang 
berada di ruang meeting bersama beberapa perwakilan di 
berbagai divisi di kantornya. 

"Oh aku akan memikirkannya lagi nanti. Berikan saja 
proposalnya ke sekretarisku. Baiklah, kita akhiri saja meeting ini. 
Sampai jumpa minggu depan.” Hanna menutup rapat dan segera 
keluar dari ruangan tersebut. 

Hari yang melelahkan dan memusingkan, karena di tengah 
kesibukannya ia masih saja tidak bisa melupakan kejadian yang 
sudah dua minggu berlalu. Ditambah lagi dengan perkataan 
ibunya dan juga Lucy yang semakin membuatnya menyesal 
karena sudah pergi menenangkan diri ke sebuah bar, hingga 
akhirnya bertemu dan terlibat dengan seorang player seperti 
Jonathan. 

Sampai di kursi kerjanya Hanna masih mengurut pelipisnya 
yang merasakan pening. 

"Nona, Anda baik-baik saja? Apa perlu saya belikan makanan 
atau obat?" tanya sopan sekretarisnya. 

Hanna menggeleng menolaknya tawaran tersebut. “Tidak 
Stella Aku hanya butuh istirahat. Tolong alihkan jadwal 
pertemuan hari ini dikesempatan lain.” 

“Baiklah Nona. Anda sebaiknya pulang saja untuk 


beristirahat. Saya akan mencoba meng-handle pekerjaan yang 
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mampu saya lakukan.” Stella memberi saran karena merasa 
khawatir dengan bosnya yang tidak fokus beberapa hari ini. 

“Baiklah. Aku mengandalkanmu Stella.” ucap Hanna dengan 
senyum tulus. 

Dia bergegas mengambil tasnya lalu pergi menuju basement 
untuk pulang ke penthousenya. 

Ketika akan membuka pintu mobilnya, Hanna dikejutkan 
dengan suara bariton yang menyapa. Ketika ia membalikkan 
tubuhnya untuk melihat pemilik suara, Hanna mendapati 
seorang pria dengan tubuh tegap dan atletis sedang menyandar 
di mobil range rover yang terparkir tidak jauh dari mobilnya. 

Seketika itu tubuh Hanna menegang sempurna, memandang 
terkejut pada seorang pria yang sangat tidak ingin dijumpainya. 
Terlebih pria tersebut sedang menunjukkan senyum seringai 
menatapnya. 

“Senang bisa bertemu denganmu lagi, Hanna.” 

Hanna tahu betul siapa pria tersebut setelah Lucy 
menjelaskan semuanya. Dia Jonathan Wilson, sedang 
menyimpan kedua tangannya disaku celana, menyandarkan 
punggung pada mobil, seraya menyilangkan kaki santai 
menunggu reaksi terkejut dari wanita dihadapannnya. 

Sontak mata Hanna membulat sempurna tak percaya. 


Dengan suara terbata ia berkata, “Ka-kau?" 
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Nathan mengangguk cepat. “Hehem ini aku.” Lalu 
mengernyitkan keningnya menatap Hanna dengan pandangan 
keheranan. “Tidak mungkin... kau dengan mudahnya 
melupakanku kan?” 

Hanna bungkam tak sanggup mengucap sepatah katapun 
karena perasaan gugup. Reaksinya memancing Nathan untuk 
mengerutkan kening tidak percaya. 

“Kau melupakanku bahkan setelah kita pernah melalui 
malam penuh gairah?” 

Mengingat kembali kejadian yang sangat ingin dilupakannya 
membuat Hanna semakin tergugup. Tubuhnya menjadi gemetar 
ketakutan sedang tangannya semakin mencengkeram kuat pada 
tas jinjingnya. 

“Apa perlu aku ingatkan kembali kejadian malam itu?” 
Nathan bergerak melangkahkan kaki perlahan menghampiri 
Hanna. Sedangkan Hanna melangkah mundur hingga punggunya 
terpentok oleh body samping mobil. 

Hanna semakin tergugup ketakutan ketika Nathan 
mempersempit jarak diantara mereka. Dengan suara terbata 
Hanna bertanya, “Ap-apa... apa yang kau lakukan?” 

“Nona Hanna? Bukankah Anda sedang tidak enak badan dan 


akan pulang lebih awal?” tanya seseorang yang muncul tiba-tiba. 
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Hal itu membuat Nathan menghentikan langkahnya dan 
segera menunduk menyembunyikan wajah di bawah topi yang 
dikenakannya. Hanna yang mendengar seseorang menyapanya 
segera menolehkan kepala. 

“Iya?” 

“Ah maaf Nona. Saya tahu dari Stella sekretaris Anda. Dan 
perkenalkan, saya Carlote sekretaris baru Tuan Danile.” ujar 
Carlote memperkenalkan diri. Sekilas ia memandang ke arah 
Nathan, namun suara Hanna kembali mengalihkan perhatiannya. 

“Ah iya, Carlote. Senang berkenalan denganmu. Semoga kau 
betah bekerja dengan Danile. Aku harus pulang sekarang.” 

Hanna bergegas membuka pintu mobil dan langsung masuk 
ke dalamnya sebelum Nathan menyadari hal tersebut. Dia 
menghela napas lega setelah berhasil melajukan mobilnya 
keluar dari basement. Dalam batinnya ia berkata, “Thank you, 
Carlote. Aku berhutang padamu karena telah menyelamatkanku 
dari pria itu. Jonathan Wilson, aku tidak ingin semakin terlibat 


denganmu.” 
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Sesampainya di penthouse tempamya tinggal terpisah dari 
orangtuanya, Hanna semakin kesal mendapati ruang tamunya 
sangat berantakan karena ulah sahabatnya. Ia melihat dimana 
Luciana Johnson tertidur pulas di sofa, diantara tumpukan 
sampah makanan ringan dan televisi yang masih menyala. 

Dengan langkah tegas Hanna menghampiri sahabatnya lalu 
menepuk pipi Lucy untuk membangunkannya. “Lucy, wake up!” 

“Emmm sebentar lagi.” jawab Lucy bergumam. 

“Bangun sekarang sebelum aku memfoto muka bantalmu 
dan memberikannya ke media!” sontak Lucy yang mendengar 


ancaman Hanna langsung bangun dari tidurnya. 
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“Shit! Hanna tidak bisakah kau membiarkanku tidur? Aku 
masih sangat mengantuk.” rengek Lucy pada Hanna namun tidak 
ditanggapinya. 

Memang seorang Luciana Johnson yang berprofesi sebagai 
supermodel tersebut, sangat menjaga image-nya. Ia akan 
bertingkah layaknya gadis manja yang tampak urakan jika tidak 
berada di depan kamera, namun seketika akan berubah menjadi 
Luciana Johnson yang manis dan anggun ketika berada di 
hadapan publik. 

“Lucy, kau tahu jika aku paling benci dengan tempat yang 
berantakan. Jadi sekarang juga bereskan tempat ini! Setelah aku 
kembali dari berganti baju, ruang tamuku sudah harus bersih!” 
Perintah Hanna lalu beranjak dari duduknya untuk pergi menuju 
kamarnya. Namun Lucy segera menahan tangannya, dan 
menyeret Hanna untuk kembali duduk di sofa. 

“Ada apa denganmu, Hanna? Cerita padaku!” tanya Lucy 
menuntut. 

Hanna menghela napas. “Aku tidak apa-apa. Hanya 
kelelahan saja.” Dan Hanna berusaha menyangkal keadaan yang 
sebenarnya. 

“Hei, aku sangat mengenal dirimu.” 

Hanna kembali menghela napas panjang, lalu berkata, 


“Baiklah. Aku mau bercerita padamu karena aku 
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mempercayaimu. Emmm... sebenarnya sekitar dua minggu yang 
lalu ketika aku melakukan business trip ke Bali, aku bertemu 
dengan Jonathan Wilson di bar. Dan juga aku... aku berakhir 
seranjang semalaman dengannya.” jelas Hanna dengan cemas 
menatap Lucy yang masih mengernyitkan kening tak segera 
mengerti. 

Jeda yang cukup lama, sampai Lucy kembali membuka suara. 
“You mean... having sex with him?” 

Hanna menggangguk mengiyakan. 

Lucy melebarkan mata tidak percaya menatap Hanna. 
“You're not kidding me right? Bagaimana —” 

Hanna menyela, “Malam itu aku sedikit mabuk, Lucy. Dan 
perasaan kecewaku karena penghianatan Lucas membuatku 
tidak bisa berpikir jernih.” 

Lucy menegakkan tubuh dan mengangkat tangannya ke 
udara. “Tunggu! Jadi wanita misterius yang bersama Jonathan 
ketika di Bali adalah dirimu?” Lalu menutup mulutnya tidak 
percaya. “Holy crap! Aku seperti tidak mengenal dirimu Hanna. 
Dan soal Lucas, aku belum tahu tentang itu.” 

“Ibuku pun mengatakan yang demikian denganmu. Sebelum 
ke Bali aku datang ke apartemen Lucas dan aku mendapatinya 


sedang bercinta dengan selingkuhannya. Ketika di Bali dengan 
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pikiran kacau aku memutuskan pergi ke Bar, lalu bertemu 
dengan Jonathan Wilson.” 

“Lalu sekarang apa masalahnya? Untung saja media masih 
belum mengetahui bahwa wanita misterius itu adalah dirimu.” 

Hanna mengendikan bahu. “Entahlah. Sampai sekarang aku 
masih belum bisa melupakan kejadian itu. Aku sangat kesal saat 
ini karena Lucas yang terus saja mengusik hari-hariku, padahal 
aku sudah memutuskan hubungan dengannya. Tidak berbeda 
dengan Jonathan yang juga seolah menguntitku. Dan semua ini 
semakin bertambah rumit ketika... Mama mengatakan bahwa 
Jonathan Wilson adalah brand ambassador produk terbarunya. 
Kenapa dia tidak melupakanku saja seperti yang ia lakukan 
dengan para wanitanya?” 

“Mungkin dia tertarik denganmu. Kau wanita spesial yang 
sangat berbeda dengan wanita-wanita lain di luaran sana, 
Hanna.” 

“Kau terlalu mengada-ngada, Lucy.” kata Hanna dengan 
pandangan menerawang. 


VYY 


Siang itu Hanna memutuskan untuk mendatangi kantor 
Millerian Fashion sesuai permintaan ibunya. Ketika dirinya 


sampai di lobi, panggilan seorang pria menghentikan langkah 
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kakinya. Hanna membalikkan badan mengikuti sumber suara, 
dan saat itu juga ia mendapati lelaki yang sangat tidak ingin 
ditemuinya lagi, setelah kejutan yang diberikan padanya 
beberapa waktu silam di apartemen lelaki tersebut. 

“Sayang, aku senang bisa bertemu denganmu di sini. Kenapa 
akhir-akhir ini kau menghindariku, hem? Aku sangat 
merindukanmu.” ujar lelaki tersebut seraya memeluk tubuh 
kecil Hanna. 

Hanna yang mendapat perlakukan tersebut hanya bisa 
mendengus kesal dengan wajah datar. Ia berusaha melepaskan 
pelukan tersebut, yang membuat lelaki itu menunjukkan wajah 
bingungnya karena penolakan Hanna yang tidak seperti biasa. 

“Hanna, ada apa Sayang?” tanya lelaki tersebut dengan 
memandang wajah Hanna dengan perasaan rindu. 

"Jangan pernah memperlihatkan dirimu di hadapanku lagi, 
Lucas. Hubungan kita sudah berakhir. Hanna membalikkan 
tubuhnya dan melanjutkan langkahnya yang tertunda. Namun 
langkah Hanna kembali berhenti karena Lucas menahannya 
dengan memegang tangannya. 

"Apa maksudmu? Kenapa tiba-tiba seperti ini? Maaf jika 
akhir-akhir ini aku tidak ada waktu untukmu. Aku sedang sibuk 
dengan proyek baruku, Sayang. Kamu bisa marah padaku tapi 


jangan seperti ini.” 
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Ketika akan membuka bibirnya untuk menjawab lelaki 
tersebut, seorang lelaki lain yang sedari tadi menguping 
pembicaraan mereka di balik pilar lobi kantor, muncul 
menghentikan niat Hanna. Mata Hanna melebar memandang 
tidak percaya kepada lelaki yang sedang tersenyum manis 
kepadanya. 

“Sayang, kau sudah sampai?” tanya lelaki tersebut berbasa- 
basi berjalan ke arah Hanna, lalu merangkul pinggangnya dan 
mengecup singkat pipinya. 

Ketika pandangan matanya melihat ke arah tangan Hanna 
yang di pegang Lucas, lelaki itu melepaskan kaitan tersebut lalu 
mempererat pelukannya pada Hanna. 

Lucas yang melihat pemandangan tersebut membulatkan 
mata tidak percaya. “Apa maksudnya ini?” tanya Lucas meminta 
penjelasan. 

Hanna yang panik dengan situasi tersebut hanya diam, dan 
memandang ke sekitar lobi karena perasaan takutnya jika 
seseorang ataupun wartawan mendapatinya bersama seorang 
Jonathan Wilson. Ia tak ingin hal tersebut menciptakan skandal 
baru yang bisa semakin merepotkan dirinya. 

Lelaki tersebut yang tidak lain adalah Jonathan Wilson 
seperti mengerti apa yang dipikirkan oleh Hanna. Ia mengambil 


alih untuk menjawab pertanyaan Lucas, dan mengakhiri situasi 
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menegangkan di lobi kantor yang terdapat beberapa orang 
berlalu lalang namun terkesan tidak memperhatikan. 

“Ah, perkenalkan Tuan. Saya Jonathan Wilson. Kekasih dari 
Johanna Miller.” Jelas Nathan lalu mengulurkan tangannya 
bermaksud menjabat tangan Lucas. 

Lucas hanya memandang uluran tangan Nathan sekilas, lalu 
mengalihkan pandangannya ke wajah Nathan yang menyeringai 
remeh dan memandang wajah Hanna yang terkesan datar. 

“Apa itu benar?” tanya Lucas pada Hanna. 

"Jonathan, ayo kita pergi dari sini. ajak Hanna sambil 
menggandeng tangan Nathan menuju lift, mengindahkan 
teriakan Lucas yang meminta penjelasan. 

Nathan terus mengikuti langkah Hanna menuju ruangan 
Lilyana Miller. Sampai di lorong ruangan lantai teratas gedung 
Millerian Fashion, Hanna membalikkan tubuhnya menghadap 
Nathan. 

“Terimakasih atas bantuan Anda karena sudah membantu 
saya lepas dari lelaki di lobi tadi. Saya harap kita tidak akan 
pernah bertemu lagi. Saya permisi.” Pamit Hanna sedikit 
menundukan kepala sebagai tanda hormat kepada Nathan. 

Namun saat akan melangkahkan kakinya menjauh, Nathan 
lebih dulu menyergap tubuhnya dan memojokkannya ke dinding. 


Nathan mempersempit jarak diantara mereka, hingga Hanna 
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bisa dengan jelas mencium aroma musk dari tubuh Nathan. 
Sesaat Hanna terlena karena rasa kagum akan setiap detail 
pahatan dari wajah tampan lelaki yang mengungkung tubuhnya. 

“Tidak semudah itu, Nona. Aku sudah berjanji pada diriku 
sendiri bahwa aku akan memilikimu. Jadi... Nathan menarik 
tubuhnya menjauhi Hanna. “...sampai berjumpa lagi nanti.” Lalu 
tersenyum manis tanpa memutuskan kontak matanya dengan 
Hanna. 

Hanna terus menyelami iris mata cokelat Nathan yang 
membuatnya seperti de javu. Dengan pikiran bertanya-tanya ia 


membatin, “His Eyes.” 
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4 La TAN AA YP 3 x 


Pengakuan Nathan sebagai kekasih Hanna semakin 
membuat Lucas kalang kabut. Setiap harinya selama seminggu 
terakhir ini, ia selalu meneror Hanna untuk memberinya 
kejelasan mengenai hubungan mereka. 

Hanna yang sudah merasa memutuskan hubungannya 
dengan Lucas meskipun hanya melalui pesan singkat, tidak 
terlalu ambil pusing dengan sikap Lucas yang selalu menuntut 
jawabannya. Apalagi dengan segudang kesibukan yang 
membuatnya tidak ada waktu untuk memikirkan Lucas yang 
jelas-jelas sudah mengkhianatinya. 

“Stella, apa masih ada jadwal rapat lagi hari ini? tanya 


Hanna pada sekretarisnya yang berjalan di sampingnya, sambil 
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terus memijit pelipisnya. Mereka baru saja kembali dari rapat di 
salah satu restoran yang tidak jauh dari kantornya. 

Stella memeriksa catatannya untuk memastikan. “Masih ada 
satu lagi, Nona. Kita akan kedatangan arsitektur-arsitektur 
muda untuk membahas desain pembangunan pusat 
perbelanjaan yang Nona minta. Masih ada waktu satu setengah 
jam untuk Nona beristirahat.” jelas Stella. 

Melihat Hanna yang terus memijit pelipisnya dengan wajah 
yang semakin memucat, membuat Stella merasa khawatir. 

“Nona, sepertinya Anda kurang sehat. Apa perlu saya alihkan 
jadwal meeting hari ini?” 

Hanna menggeleng menolak usulan tersebut. “Tidak perlu, 
Stella. Aku tidak apa-apa. Hanya sedikit pusing saja.” 

“Jangan memaksakan diri, Nona. Anda terlihat sangat kurang 
sehat.” 

“Tidak apa-apa. Ini hanya sementara saja. Aku—” ucapan 
Hanna terpotong karena seseorang tiba-tiba datang dan 
menarik tangannya hingga membuat tubuhnya terhuyung. 
Namun dengan sigap orang yang menarik tangannya segera 
menahan tubuhnya yang akan terjatuh. 

“Bisa kita bicara sebentar?” 

“Stella, kau bisa kembali lebih dulu ke ruanganmu.” kata 


Hanna masih dengan menatap marah pada lelaki dihadapannya. 
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“Mau sampai kapan kau akan mengabaikanku, Hanna?” 
tanyanya ketika Stella sudah meninggalkan tempat tersebut. 

Pertanyaan yang sama, dan Hanna yang mulai muak hanya 
bisa memutar bola mata namun tetap menjawabnya. “Kita sudah 
tidak ada hubungan apa-apa lagi, Lucas.” 

“Apa kau masih waras? Setelah bersama selama lebih dari 
dua tahun, dan begini caramu memperlakukanku?” 

“Lalu bagaimana aku harus memperlakukanmu?” tanya 
balik Hanna dengan lirih, namun masih terdengar oleh Lucas. 

Lucas mengetatkan rahangnya menahan kesal. Ia bertanya, 
“Apa masalahnya sampai kau memutuskanku, Hanna? Apa aku 
punya salah? Apa salahku? Katakan sekarang!” Cecar Lucas 
meminta jawaban. 

“Kau tidak salah. Aku yang salah sudah menaruh harapan 
padamu dan bisa percaya pada orang sepertimu untuk menjaga 
hatiku selama lebih dari dua tahun ini.” jelas Hanna sambil 
mempertahankan kesadarannya dari rasa pening di kepalanya 
yang mulai berdengung. 

Lucas berbicara dengan nada suara meninggi. "Apa yang kau 
bicarakan, Hanna? Apa ini semua karena Jonathan Wilson? Aku 
tidak percaya kau lebih memilihnya dari pada aku yang sudah 
bersamamu selama dua tahun ini. Apa selama ini kau sudah 


berselingkuh dengannya di belakangku?” 
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Hanna yang merasa tidak terima dengan tuduhan Lucas 
bahwa dia mempunyai pria lain pun menjadi sangat jengkel. Ia 
berniat membalas tuduhan Lucas, namun tidak ada tenaga yang 
tersisa untuk melakukannya. Kepalanya semakin pening hingga 
dirinya tidak bisa mempertahankan kesadarannya, sampai pada 
akhirnya kegelapan menghampiri. Ia limbung seketika di 
dekapan Lucas yang dengan sigap membaca situasi tersebut. 


Di ruangan yang serba putih dengan bau khas rumah sakit, 
Hanna mulai mengerjapkan matanya setelah tidak sadarkan diri 
selama lebih dari empat jam. Ia mengernyit merasa sakit di 
bagian kepala, dan bingung ketika tangan kiri yang ia gunakan 
untuk memijit pelipisnya terpasang jarum infus. 

Hanna mengedarkan pandangan ke sekeliling ruangan, 
sampai akhirnya mendapati tatapan keras Lucas yang 
memandangnya dengan rahang mengeras menahan marah. Ia 
mengabaikan tatapan tersebut dan berusaha bangkit dari 
tidurnya. Ketika akan mencabut jarum infusnya, ucapan Lucas 
menghentikannya sekaligus membuat tubuhnya menegang 
tidak percaya. 

“Berhenti melakukan itu jika masih menginginkan janin 


dalam kandunganmu.” 
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Kalimat tersebut bagaikan petir yang menyambar setiap 
bagian sendi di tubuhnya. Keningnya mengernyit kebingungan 
dan dengan suara lirih Hanna berujar, “Maksudmu... aku hamil?” 

Lucas bungkam memandangnya dengan rahang mengeras 
menahan marah. 

“Aku hamil?” Hanna mengulang pertanyaannya karena tak 
juga mendapat jawaban dari Lucas. 

“Siapa lelaki itu?” tanya Lucas to the point mengabaikan 
pertanyaan Hanna. 

Hanna yang masih linglung hanya terdiam tidak membalas 
pertanyaan Lucas, sehingga Lucas kembali memperjelas 
pertanyaannya. 

“Siapa lelaki yang menghamilimu, Hanna?” tanya Lucas 
dengan suara meninggi. 

Mendengar bentakan Lucas membuat Hanna menggeleng 
menatapnya tidak percaya. Perlahan air matanya mengalir 
membasahi pipi, karena yakin bahwa kemarahan Lucas 
membuktikan tentang kehamilannya. 

“Jadi benar selama ini kau berselingkuh di belakangku?” Lalu 
berbicara mengandung tawa, “Huh, aku tidak percaya ini. Aku 
bahkan tidak pernah bisa menyentuhmu selama dua tahun kita 


berhubungan. Dan kau dengan mudahnya memberikan 
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tubuhmu pada pria lain. Apa benar itu Jonathan Wilson?” Cecar 
Lucas namun Hanna tetap bungkam. 

"Jadi ini alasan kau memutuskan hubungan denganku? 
Karena laki-laki lain? Huh, sulit dipercaya. Aku tulus dan serius 
mencintaimu, tapi kau perlakukan aku seperti ini. Dan inikah 
alasan sebenarnya ketika beberapa kali aku melamarmu dan kau 
selalu menolak dengan alasan belum siap?” 

Kemarahan Lucas semakin menjadi, mengabaikan Hanna 
yang menangis tersedu. Namun tangisan itu bukan karena 
ketakutan Hanna pada pria yang sekarang berada dihadapannya, 
melainkan pada kehamilan yang terjadi pada dirinya 

Hanna tersenyum miring membalas tatapan tajam Lucas. 
“Kau ingin tahu yang sebenarnya? Baiklah aku akan 
menjawabnya. Kau tidak ada kabar selama tiga hari dan ketika 
aku mendatangimu ke apartemen untuk mengejutkanmu bahwa 
aku ingin mengajakmu liburan ke Bali, namun aku yang lebih 
dulu mendapat kejutan itu. Selama ini aku selalu mengabaikan 
kabar miring dari rekan bisnismu bahwa kau selalu bermain gila 
dengan para jalang, karena aku percaya padamu sampai aku 
melihatnya dengan mata kepalaku sendiri. Kau benar-benar 
sedang menikmati aktivitas panasmu saat itu, jadi aku yang tidak 


ingin mengganggu lebih memilih untuk pergi.” jelas Hanna 
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panjang lebar, membuat Lucas seketika diam mematung melihat 
sirat kekecewaan di mata Hanna. 

"Hanna—' 

Hanna menyela, “Jadi akhirnya aku memutuskan pergi ke 
Bali tanpamu dan bertemu dengannya di sebuah bar untuk 
melakukan kencan semalam. Dan benar dia adalah Jonathan 
Wilson seperti dugaanmu.” Hanna tertawa miris, lalu 
melanjutkan ucapannya yang mengandung tawa. “Tapi aku tidak 
pernah menyangka bahwa itu membuahkan hasil.” 

Tangannya mengelus perutnya dengan perlahan, sedang 
matanya menatap kosong pada pintu di belakang Lucas. Ia 
termenung mengingat kembali kejadian demi kejadian yang 
terjadi pada dirinya belakangan ini. 

Hening sejenak, sampai Lucas memberanikan diri mendekat 
kepada Hanna lalu mengambil kedua tangannya. Namun dengan 
segera Hanna menghempaskan tangan tersebut. 

"Maafkan aku, Hanna. Aku memang mengecawakanmu, tapi 
aku melakukan itu karena aku pria normal yang membutuhkan 
pelepasan sedangkan kau tidak pernah memberikannya padaku. 
Kau selalu menolakku untuk berhubungan sex. Padahal kita 
sudah berhubungan lebih dari dua tahun.” ucap Lucas membela 


diri. 
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Hanna mengetatkan rahangnya lalu menjawab dengan aura 
penuh kemarahan. “Itu bukan suatu alasan untuk seorang 
pasangan melakukan pengkhianatan.” 

“Lalu apakah yang kau lakukan hingga membuatmu hamil 
tidak termasuk dalam sebuah pengkhianatan? Jangan terus 
membela diri, Hanna!” 

“Aku tidak melakukan pengkhianatan padamu karena ketika 
aku melakukannya statusku bukan lagi sebagai kekasihmu.” 

“Apa yang kau maksud mengakhiri sepihak dengan hanya 
mengirimkan pesan singkat? Lucas memaksakan tawa. 
“Pikiranmu sangat dangkal sekali, Hanna. Baiklah, kita sama- 
sama melakukan kesalahan jadi tidak ada salahnya untuk 
memperbaiki hubungan ini lagi. Aku akan menikahimu dan akan 
menganggap bayi yang kau kandung adalah anakku. Aku—” 

Hanna segera menyela, “Tidak akan ada pernikahan. Aku 
tidak akan menjalin hubungan dengan siapapun. Aku bisa 
merawat bayiku sendiri tanpa bantuan siapapun.” 

“Kau akan mendapat masalah jika melahirkan anak tanpa 
suami, Hanna. Percayalah, aku sangat mencintaimu. Aku 
menerimamu apa adanya dan aku berjanji tidak akan melakukan 
kesalahan seperti sebelumnya lagi.” ucap Lucas dengan nada 


memohon. 


76 


“CUKUP?! Aku tidak mencintaimu. Bisakah kau keluar dari 
sini? Aku ingin istirahat.” usir Hanna kepada Lucas dan segera ia 
membaringkan tubuhnya di ranjang membelakangi Lucas. 

"Aku akan meminta ijin ayahmu untuk menikahimu. Aku 
akan pergi menemuinya sekarang juga.” kekeuh Lucas. 

“Jika kau berani melakukannya, bersiaplah dengan berita 
tentang kebangkrutan perusahaanmu di pemberitaan media.” 

Lucas melebarkan matanya. “Kau mengancamku?” 

“Aku serius dengan ucapanku. Jangan sekalipun kau berani 
memberitahukan tentang kehamilanku pada orang lain. Jika 
tidak, bersiaplah mencari investor lain karena aku akan 
mencabut semua bentuk kerjasama yang kita lakukan. Dan satu 
lagi, jangan pernah menggangguku. Aku sudah muak denganmu. 
Sekarang keluar dari sini!” ucap Hanna dengan penuh 
penekanan pada Lucas. 

Lucas tak berkutik mendengar ancaman tersebut. Dengan 
terpaksa ia keluar dari ruangan meninggalkan Hanna yang 
kembali menangis meratapi hidupnya. Hanna membutuhkan 
penyelesaian untuk masalah tersebut, namun untuk saat ini ia 
hanya ingin pulang ke rumahnya. 

Dengan tangan gemetar dan berusaha menghentikan tangis 
yang sulit terbendung, Hanna meraih ponselnya dan atas nakas 


untuk menghubungi kakak lelakinya. 
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“Halo, Princess?” 

“James, datang sekarang juga ke Millerian Medical Centre!” 
pinta Hanna. 

“Ada apa, Hanna? Apa kau sakit?” 

“Tidak usah banyak bertanya. Cepatlah datang kemari!” 

“Baiklah, aku akan segera datang. Tunggu aku, Hanna.” 

Lalu sambungan telepon terputus dan Hanna kembali 
menangis dalam diam. Ia membatin, “Bagaimana aku bisa lepas 


darinya, jika aku justru mengandung darah dagingnya?" 
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Cut! Sutradara mengakhiri sesi syutingnya. 


"Jonathan. Kau bisa beristirahat dulu untuk memulihkan 
konsentrasimu. Sedari tadi penjiwaanmu pada peran yang kau 
mainkan terlihat sangat buruk. Kau kurang fokus, sehingga jika 
ada masalah apapun itu aku ingin kau tetap professional. 
Istirahatlah dulu dan ketika sudah siap, aku ingin kau kembali 
seperti Jonathan Wilson yang aku kenal.” Kritik sutradara 
karena kinerja Nathan yang mengecewakan. 

“Baik, Pak. Maafkan saya.” jawab Nathan seadanya dan 


segera pamit untuk beristirahat. 
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“Nate, ada apa denganmu? Cerita padaku!” tanya Ethan yang 
selalu menemani kesehariannya. 

Nathan menggeleng keras seraya memegangi kepalanya 
yang terasa pusing, lalu menjawab, “Hanna masih saja 
menghindariku, Ethan. Mungkin aku pria yang kurang manarik 
baginya.” kata Nathan dengan nada tidak bersemangat. 

“Ck Jadi ini yang mengganggu pikiranmu sampai kau tidak 
bisa fokus untuk berakting? Menurutku Hanna bersikap seperti 
itu bukan karena kau tidak menarik, Nate. Tapi mungkin karena 
dia merasa enggan untuk mengenal pria yang memiliki reputasi 
buruk tentang wanita. Sedari dulu aku selalu mengingatkanmu 
tentang ini dan kau selalu mengabaikannya. Sekarang rasakan 
lah semua akibatnya.” 

Nathan mendelik menatap tajam pada Ethan yang seolah 
mengejeknya. Membuat Ethan menelan ludah susah payah dan 
segera meralat ucapannya. 

“Johanna Miller sangat berbeda dengan wanita yang ada di 
luaran sana. Dia wanita bermartabat yang tidak akan semudah 
itu untuk terkesima padamu. Apa aku perlu memberikan saran 
padamu? Aku memiliki cara untuk membuatmu bisa mendekati 
Hanna.” 

Nathan memicingkan sebelah mata menatap Ethan bertanya, 


“Saran apa itu?” 
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“Kau bisa memanfaatkan kedekatanmu dengan Lilyana, 
ibunya Hanna. Kau bisa meminta nomer telepon pribadi Hanna 
ataupun datang ke rumahnya dengan alasan ingin 
membicarakan masalah bisnis.” 

Mendengar saran tersebut seketika senyum itu merekah 
dibibir tipis Nathan. Ia segera menjawab dengan nada penuh 
semangat. 

“Boleh juga. Kenapa tidak pernah terpikirkan olehku?” 


LAM 


Jalanan New York tidak pernah sepi meskipun waktu sudah 
menunjukkan pukul dini hari. Nathan yang baru kembali dari 
urusan pekerjaan memutuskan untuk pulang ke mansion 
keluarga Wilson, karena jarak tempuhnya lebih dekat dari pada 
ke penthousenya. Di tengah fokusnya mamacu laju kendaraan, 
teleponnya berdering. 

“Halo.” sapa Nathan kepada penelepon. 

"Tuan, saya sudah mendapatkan apa yang Tuan minta.” 

“Benarkah? Kau ada dimana Anderson? Bisa kita bertemu di 
luar sekarang?” Nathan pun memperlambat laju kendaraannya, 
untuk menemukan tempat yang bisa ia gunakan bertemu 


dengan Anderson. 
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Ketika menemukan tempat yang pas untuknya berbincang, 
Nathan menepikan mobilnya seraya berkata, “Aku tunggu 
sekarang di cafe 24 jam yang tidak jauh dari mansion. Dan tolong 
jangan sampai ayahku tahu tentang hal ini.” tambah Nathan 
mengingatkan Anderson. 

“Baiklah, Tuan. Saya segera ke sana.” 

Beberapa saat Nathan menunggu, pada akhirnya Anderson 
datang menghampirinya. Nathan meminta Anderson duduk 
dihadapannya lalu menagih laporan merasa tak sabar. 

“Apa yang kau dapat?” 

“Semuanya tertuang dalam berkas ini. Informasi yang baru 
saya dapatkan adalah fakta bahwa Johanna Alline Miller pernah 
tinggal di London ketika remaja bersama kakaknya dalam waktu 
yang cukup lama. Dia menyusul James Alfred Miller yang 
memang sedari kecil tinggal bersama kakek dan neneknya. 


” 


Namun itu hanya sementara sampai—” Anderson merasa 
enggan untuk melanjutkan penjelasannya. 

Nathan yang sedari tadi masih menekuri berkas di 
tangannya langsung menatap Anderson memintanya 
melanjutkan penjelasan tersebut. 

“Sampai catatan medis Hanna mengatakan bahwa ia pernah 


menjalani prosedur kuretase di salah satu rumah sakit yang ada 


di London.” 
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Mendengar penjelasan tersebut membuat Nathan 
mengernyit kening tak suka. “Kau yakin dengan semua informasi 
yang kau dapatkan ini?” 

Anderson mengangguk cepat. “Sangat yakin, Tuan. Saya 
menelusuri informasi ini melalui hacker yang tidak perlu 
diragukan kemampuannya. Seperti yang saya katakan 
sebelumnya bahwa keluarga Miller terlalu menjaga privasinya 
sebagai keluarga pebisnis skala Internasional.” 

Nathan membanting berkas tersebut ke atas meja karena 
semakin kesal ketika kembali menekuri berkas tersebut. Tanpa 
sengaja sebuah foto yang sebelumnya luput dari perhatiannya 
pun terjatuh di samping kakinya. Nathan mengambilnya, dan 
ketika memperhatikan foto tersebut justru semakin 
membuatnya merasa de javu. 

Nathan merasa melihat kilasan peristiwa dimana dirinya 
sebagai salah satu orang di dalamnya. Gadis yang berada di foto 
itu terasa nyata. Nathan bisa merasakan kelembutan kulitnya 
ketika menyentuhnya. Dia juga bisa mendengar jelas tawa dan 
suara merdu gadis tersebut ketika berbicara. 

"Aku merasa tidak asing dengan gadis di dalam foto ini.” 

Anderson menanggapi. “Itu foto Hanna ketika masih remaja, 


Tuan.” 
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Nathan menatap Anderson sekilas. Dia kembali 
memperhatikan foto tersebut semakin intens untuk meyakinkan 
dirinya bahwa gadis dalam foto tersebut benar Hanna. Merasa 
tak asing membuat Nathan berusaha mengingat hal yang 
mungkin terlupa. Namun justru hal tersebut membuatnya 
merasakan pening hebat dikepalanya. 

“Tuan, Anda tidak apa-apa?" tanya Anderson merasa 
khawatir ketika melihat Nathan meringis kesakitan seraya 
memegangi kepalanya. 

Kilasan peristiwa layaknya kaset usang yang tak lagi 
dimainkan sejak lama itu semakin menguasai pikirannya. 
Nathan merasakan kesakitan yang sangat hebat, hingga tak 
mampu untuk menahannya membuat Nathan ambruk terjatuh 
dari kursinya. 

Dengan kesadaran terbatas Nathan masih bisa mendengar 
suara Anderson yang terus memanggilnya, namun kegelapan 
yang menghampiri semakin kuat merenggut kesadarannya. 
Sampai akhirnya Nathan benar-benar pingsan tak sanggup 
menahan rasa sakit yang melanda. 

Nathan terkejut ketika mendapati dirinya sudah berada di 
ranjang rumah sakit ketika terbangun, dengan jarum infus 


terpasang di pergelangan tangannya. Ia berniat membangunkan 
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tubuhnya, namun rasa pening di kepala masih terasa nyata dan 
menghambat geraknya. 

"Jonathan. Kau sudah sadar, Nak? Sayang, jangan seperti ini. 
Kau membuat Mom dan Dad khawatir.” kata Rossaly langsung 
memeluk putranya. 

“Jonathan, bagaimana perasaanmu saat ini? Kau masih 
merasa sakit?” tanya Jeremy langsung menghampiri putranya 
mengabaikan kantuk yang tak tertahankan. 

“Aku ingin pulang. Aku benci rumah sakit.” 

“Kau akan tetap di sini untuk beberapa hari. Aku sudah 
meminta Ethan untuk mengurus cuti kerjamu.” kata Jeremy tak 
menerima penolakan. 

“Mom, aku mohon. Aku sangat benci dengan rumah sakit.” 
Nathan merengek pada ibunya karena tahu bahwa Jeremy tidak 
akan mendengarnya. 

"Jonathan, kami sangat mengkhawatirkanmu. Kau bisa 
pulang setelah dokter memastikan bahwa kondisimu baik-baik 
saja. Mengertilah.” kata Rossaly memberi pengertian. 

“Aku hanya kelelahan karena terlalu banyak bekerja. Baiklah, 
aku akan libur untuk beberapa hari tapi aku mohon ijinkan aku 
untuk keluar dari sini.” 

“Tidak! Kau akan tetap di sini sampai dokter bisa 


memastikan bahwa kondisimu baik-baik saja.” kata Jeremy tegas. 
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“Dad, aku—” 

Rossaly langsung menyela protesan Nathan. “Kau 
mengalami koma selama dua hari, Jonathan. Kau membuat... 
membuat Mommy merasa sangat khawatir.” Mulai terisak 
menangisi putranya. 

“Bukankah kau masih merasa sakit di area kepalamu? 
Jangan sepelekan masalah ini! Kau bisa pulang setelah menjalani 
pemeriksaan lebih lanjut.” kata Jeremy tak menerima bantahan. 

Jeremy meninggalkan ruangan sedangkan Nathan kembali 
memeluk Rossaly untuk menenangkan tangisnya. Dalam 
renungannya Nathan kembali mem-flashback setiap kilasan 
yang sempat terlintas dikepalanya. Ia tak menyangka bahwa hal 
sepele seperti itu mampu membuatnya tidak sadarkan diri 
seketika dan berakhir di rumah sakit seperti sekarang. 

“What the hell is wrong with me?” batin Nathan. 


LAM 


“Holy shit! Anderson mengatakan bahwa kau tiba-tiba 
pingsan di cafe? Kau lemah sekali, Nate. Apa ini karena sudah 
lama kau tidak menyalurkan hasratmu?' kata Ethan 
sesampainya di kamar perawatan Nathan. Nathan yang sedang 
menikmati tayangan televisi hanya memutar mata malas dengan 


candaan sahabatnya tersebut. 
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“Jika kau datang kemari hanya untuk mengejekku, lebih baik 
kau pulang sekarang!” 

“Ck kau ini. Aku tahu kau tidak lagi berselera dengan wanita 
selain Hanna. Jadi apa perlu aku meneleponnya untuk 
membuatmu sehat kembali.” 

Nathan hanya diam tidak menanggapi ucapan Ethan, dan 
masih fokus pada tayangan reality show yang ditontonnya. 

"Ayahmu memintaku me-rescedul jadwalmu. Kau akan 
beristirahat di rumah selama tiga hari. Dan ini, aku membawa 
titipan Anderson. Ia berpesan untuk sementara waktu ia tidak 
bisa melakukan perintahmu, karena ayahmu mulai 
mencurigainya setelah tahu kau pingsan di cafe ketika 
bersamanya.” Ethan menjelaskan namun Nathan tetap bungkam. 

“Baiklah, aku akan kembali bekerja. Cepat sembuh, Nate. Kau 
bisa menelepon Hanna jika merindukannya.” Lalu Ethan keluar 
dari ruangan Nathan. 

Dengan mengalihkan pandangannya ke berkas yang di bawa 
Ethan, Nathan merenungkan kembali ucapan tersebut. 


“Apa aku perlu meneleponnya?" batin Nathan. 
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Sepulang dari rumah sakit, Hanna di bantu oleh James 
menuju kamarnya untuk mengistirahatkan tubuhnya. James 
yang masih belum mengetahui apa yang sebenarnya terjadi 
langsung menagih penjelasan Hanna sesuai janjinya di rumah 
sakit. 

“Kau berhutang penjelasan padaku, Princess.” 

Mendengar James yang menuntut penjelasan darinya, Hanna 
langsung menghela napas kasar dan dalam keadaan terbaring di 
ranjang kamar, ia pun menjelaskan semuanya. 

“Baiklah. Kau kakakku dan tidak seharusnya aku 


merahasiakan ini darimu. Tapi... aku mohon untuk sementara 
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Papa dan Mama tidak perlu tahu masalah ini.” dan James 
mengangguk menyanggupi permintaanya. 

“Sebulan yang lalu aku mendapati Lucas berselingkuh saat 
aku datang ke apartemennya. Lalu aku memutuskan pergi ke 
Bali untuk perjalanan bisnis, dan saat pergi ke bar untuk 
menenangkan pikiranku karena masalah yang ku hadapi, aku 
bertemu dengan seorang pria dan... dan kami berakhir di ranjang 
hotel sampai pagi.” jelas Hanna semakin lirih di kalimat 
terakhirnya. Ia memandang takut ke arah James untuk melihat 
responnya. 

“Aku dilarikan ke rumah sakit oleh Lucas karena kedapatan 
pingsan saat bertengkar dengannya di lobi kantor. Dan dokter 
mengatakan jika—” ucapan Hanna menggantung dan tidak ada 
tanda bahwa ia akan menyelesaikan kalimatnya. 

“Jika?” 

“Ak-aku... aku hamil.” jawab Hanna terbata. 

Dengan memicingkan sebelah mata, James bertanya. “Kau 
Hamil?” dan Hanna mengangguk menjawabnya. 

“Dengan pria yang kau temui di bar?” Kembali Hanna 
menganggukan kepalanya. 

Rahang James mengeras. “Siapa pria itu?” 

“Hanna,” James semakin menuntut jawabannya karena 


Hanna masih bungkam dengan pendiriannya. 
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“Emmm dia Jo-Jo... Jonathan Wilson.” Hanna menjawabnya 
semakin lirih, namun masih terdengar oleh James. 

Mendengar jawaban tersebut James langsung berdiri dan, 
“Aku akan memintanya untuk bertanggung jawab terhadap 
kandunganmu.” 

James berniat menemui Jonathan, namun Hanna lebih dulu 
memegang tangannya untuk menahannya pergi. “Tidak. Aku 
tidak mau menikah dengannya. Dia tidak perlu bertanggung 
jawab.” 

“Hanna—” Belum sempat James menyelesaikan ucapannya, 
Hanna terlebih dulu menyela, “James aku mohon. Aku tidak mau 
bersama orang sepertinya. Kau tahu sendiri bagaimana 
reputasinya tentang wanita.” 

“Lalu apa yang akan kau lakukan selanjutnya?” 

“Aku bisa menjaganya dan membesarkannya seorang diri. 
Tetapi aku membutuhkan bantuanmu, James.” pinta Hanna 
dengan mata memerah menahan tangisnya. James yang melihat 
keadaan adiknya kembali mendudukan dirinya di tepi ranjang, 
lalu mengusap puncak kepala Hanna untuk menenangkannya. 

“Apa yang bisa aku lakukan untukmu, Princess?” 

“Bisakah kau menggantikan posisiku sementara di Millerian 


Corporation?” 
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Pertanyaan Hanna membuat tubuh James menegang 
seketika. Dia menghentikan usapan tangannya di puncak kepala 
Hanna, dan memandangnya dengan tatapan penuh keraguan. 

"James, aku berjanji ini hanya untuk sementara waktu.” 
kembali Hanna berusaha membujuk James. Hening beberapa 
saat, sampai James menghela napas kasar dan akhirnya 
mengambil keputusan. 

“Baiklah. Aku akan melakukannya untukmu, Princess.” kata 
James lalu mengecup kening Hanna. 


LAM d 


Di ruang makan, semua hidangan tersaji dengan rapi di atas 
meja. Mereka— seluruh anggota keluarga Miller sedang 
melangsungkan acara makan malamnya dalam suasana hening. 
Sampai Hanna membuka suara memecah keheningan tersebut. 

“Papa, Mama, aku dan James ingin mengatakan sesuatu.” 

Mendengarnya, Sebastian dan  Lilyana langsung 
menghentikan suapan ke mulutnya menatap Hanna dan James 
bergantian. 

“Ada apa, Nak? Katakan saja.” kata Sebastian. 

“Emmm aku dan James sudah merundingkan masalah ini 
sebelumnya. Jadi untuk sementara James yang akan 
menggantikan posisiku sebagai CEO Millerian Corp karena aku 


ingin beristirahat.” 
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“Kalian bersungguh-sungguh?" tanya Lilyana. 

Hanna dan James menganggukan kepala serempak 
mengiyakan pertanyaan Lilyana. Sebastian yang mendengar itu 
pun tersenyum senang. 

"Semua terserah kalian. Kami sebagai orangtua hanya bisa 
mendukung apa yang menjadi keputusan kalian. Terpenting 
adalah tidak ada paksaan dalam hal ini.” ujar Sebastian lebih 
kepada James yang ditatapnya secara intens. 

“Aku tidak terpaksa melakukan ini, Papa. Sekarang ataupun 
nanti aku tetap harus melaksanakan kewajibanku sebagai 
penerus Millerian Corp.” balas James dengan tulus. 

“Baiklah. Kami mendukung keputusan kalian. Dan Hanna, 
apa yang akan kau lakukan selama tidak menjabat sebagai CEO 
Millerian Corp?” tanya Sebastian pada Hanna. 

“Aku akan—” ucapan Hanna terhenti karena dering 
ponselnya. 

Ketika berniat me-reject panggilan dari nomor yang 
memang tidak dikenal, ucapan Lilyana mengurungkan niat 
Hanna. “Angkat saja, Hanna. Siapa tahu itu penting.” 

Hanna mengangguk dan meninggalkan ruang makan untuk 
menjawab ponselnya. 

“Halo?” sapa Hanna 


"Selamat malam, Hanna.” 
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Seketika tubuh Hanna menegang mengetahui bahwa 
penelpon tersebut adalah Jonathan Wilson. Ia tidak mau 
semakin terlibat dengan Nathan dan sebisa mungkin 
menyembunyikan kehamilannya dari semua orang terutama 
Jonathan Wilson. 

"Hanna, kau mendengarku?” tanya Nathan ketika tidak 
segera mendapat jawaban. 

Suara Nathan mengembalikan kesadaran Hanna sehingga ia 
dengan segera memutuskan panggilan tersebut secara sepihak 
dan langsung memblokir nomor telepon Nathan. 

"Ku mohon, Tuhan. Jauhkan aku darinya.” batin Hanna 
meminta. 


vs 


Selesai melakukan meet and greet di salah satu mall, Nathan 
duduk termenung di satu meja cafe dengan keluarga kecil 
produsernya. Mereka tidak sengaja bertemu, dan produser 
tersebut meminta Nathan serta Ethan untuk bergabung di satu 
meja. Ia melamun tidak mendengarkan obrolan Ethan dengan 
yang lain, dan hanya sesekali saja tersenyum jika mendengar 
namanya di sebut dalam pembicaraan. 

Nathan masih saja memikirkan tentang kilasan peristiwa 


yang mampu membuatnya pingsan. Bayangan wajah Hanna 
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ketika masih remaja masih saja memenuhi pikirannya. Dia ingin 
menjangkau Hanna, namun wanita itu menolak keras niat 
tersebut dengan cara menjauh. 

Di sela lamunan ketika ia mengalihkan pandangan ke luar 
cafe, tanpa sengaja matanya menangkap sosok Hanna yang 
berjalan keluar dari restoran chinese food. Nathan semakin 
memicingkan mata untuk memastikan penglihatannya. Dan 
ketika semakin yakin bahwa itu Hanna, ia memutuskan untuk 
mengejar wanita tersebut dan mengindahkan panggilan Ethan. 

la mengejar Hanna yang semakin jauh dari jangkauannya, 
sampai Hanna benar-benar hilang dari pandangan. Nathan terus 
mencari sampai tanpa disadari langkah kaki membawanya 
sampai di basement. Namun beruntung ketika pada akhirnya ia 
melihat Hanna tak jauh darinya. Nathan menghampiri, lalu 
mencegah Hanna yang berniat membuka pintu mobil. 

“Akhirnya aku menemukanmu, Hanna.” 

Hanna hanya bisa melotot tidak percaya bahwa Nathan bisa 
menemukannya di tempat umum yang biasa dihindari seorang 
aktor seperti Nathan. Hanna terus memberontak supaya 
tangannya terlepas dari cengkeraman Nathan, namun tenaganya 
sebagai wanita tidak seberapa untuk melawan kekuatan seorang 


pria. 
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Sampai dengan sendirinya Nathan melepaskan tangannya, 
namun pandangan pria tersebut sedang menatap ke arah 
belakang Hanna dengan tubuh yang gemetar ketakutan. Hanna 
mengalihkan pandangan ke arah belakang tubuhnya, dan saat 
itu juga ia melebarkan mata tak menyangka. 

Di basemant tersebut, dengan mata kepalanya sendiri ia 
melihat bagaimana seorang remaja laki-laki yang masih 
menggunakan seragam sekolahnya di hajar oleh segerombolan 
preman. Tubuhnya terluka penuh darah dan sudah tidak 
sadarkan diri, namun mereka terus saja menginjakinya. Lima 
orang yang melakukan tindakan tersebut masih belum 
menyadari bahwa aksinya menjadi tontonan Nathan dan Hanna, 
sampai Hanna tanpa sengaja menjatuhkan kantong belanjaan 
dari tangannya, yang membuat kelima orang tersebut langsung 
mengalihkan pandangan ke arah mereka. 

Hanna yang sadar akan ancaman langsung mengguncang 
tubuh Nathan untuk mengajaknya lari dari tempat tersebut. 
Namun Nathan hanya terdiam kaku seperti sedang melamunkan 
sesuatu. Semuanya berlangsung cepat dan mereka terlambat. 
Kelima orang tersebut sudah mengepungnya dan harapan untuk 
kabur pun musnah seketika. 

“Kami tidak mungkin melepaskan saksi mata.” kata seorang 


di antara kelima orang tersebut. 
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“Aku mohon lepaskan kami.” pinta Hanna dan mereka hanya 
menanggapinya dengan tertawa. Saat itu memang kondisi 
basement sangat sepi sehingga berteriak meminta pertolongan 
pun tidak cukup membantu. 

"Habisi lelakinya dan kita bisa lebih dulu menikmati 
wanitanya.” 

Kalimat itu semakin membuat Hanna gemetar ketakutan, 
disaat kedua tangannya sudah dipegangi oleh dua orang 
diantara mereka. Hanna menjerit ketika Nathan mendapat 
pukulan keras di bagian kepala. Nathan yang belum sadar 
sepenuhnya hanya pasrah menerima setiap pukulan tersebut, 
sampai ia melihat Hanna yang di tampar karena terus 
memberontak cekalan di tangannya. Nathan mulai tersadar dari 
bahaya yang mengintai Hanna, sehingga ia memaksakan 
tubuhnya untuk bangkit lalu menggunakan kekuatan yang 
tersisa untuk menjatuhkan lawanya. 

Empat dari mereka sudah tumbang oleh pukulan Nathan, 
namun seorang tersisa yang merasa tidak mampu untuk 
melawan Nathan, memutuskan untuk kabur dengan melempar 
Hanna begitu saja. Hanna terjatuh kesakitan memegangi 
perutnya, dan Nathan menjadi panik ketika melihat Hanna terus 


merintih kesakitan hingga akhirnya tak sadarkan diri. 
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“Hanna, aku mohon bertahanlah.” kata Nathan bergegas 


membawa Hanna membawa ke rumah sakit. 
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Hanna kembali mendapati dirinya terbangun di ruang 


bernuansa serba putih dengan suasana hening menegangkan. 
Belum genap seminggu dirinya keluar dari rumah sakit karena 
pingsan di lobi kantor, namun sekarang dia sudah kembali 
terbaring di brankar dengan tubuh lemas tak berdaya. 

Ketika pandangan matanya yang kabur mulai terlihat jelas, 
ia melihat Nathan yang bersedekap tangan dan memandanginya 
dengan raut wajah penuh kemarahan. Ekspresinya terlihat 
menakutkan, membuat Hanna memalingkan muka untuk 
menghindari tatapan tajamnya. Mereka saling terdiam sampai 


Nathan membuka pembicaraan. 
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“Kau masih terus menghindariku di saat kau sedang 
mengandung anakku?” 

Pertanyaan itu. Pertanyaan yang sangat tak diinginkan 
karena terlalu menakutkan bagi Hanna. Sontak ia membelalakan 
mata tidak percaya bahwa akan secepat ini Nathan mengetahui 
perihal kehamilannya. Sejenak ia berusaha kembali 
menormalkan raut wajahnya, lalu dengan segenap alasan Hanna 
berencana menyangkal semua kebenaran. 

“Dia milikku. Aku tidak sedang mengandung anakmu.” 
Sangkal Hanna dan dengan protektif ia memeluk perutnya. 

“Kau sedang mencoba membodohiku?” Nathan mendekat, 
sedangkan Hanna beringsut mundur sampai ujung brangkar 
untuk menghindarinya. Namun dengan segera Nathan meraih 
kedua lengannya, membuat Hanna tersentak akan jarak yang 
semakin menipis. 

“Ak-aku hamil karena pria lain. Bukan denganmu.” 

“Kau pikir aku bodoh? Sejak bertemu denganmu aku selalu 
mengawasimu, Hanna. Kau tidak pernah dekat dengan pria 
manapun dalam dua bulan terakhir. Bahkan kau sudah 
memutuskan hubungan dengan kekasihmu yang bernama Lucas. 
Aku benar bukan?” 

Hanna menggeleng keras dengan mata berkaca-kaca masih 


berusaha menyangkalnya. “Dia milikku. Dia tumbuh di rahimku 
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dan aku yang berhak atas dirinya. Bukan kau ataupun yang 
lainnya.” 

Nathan semakin geram mendengar penolakan Hanna atas 
dirinya. Ia mencengkeram kedua lengan Hanna dengan kuat dan 
mendekatkan bibirnya ke telinga Hanna. 

“Dengar baik-baik, Nona keras kepala. Tanpaku kau tidak 
akan pernah memilikinya” kata Nathan berbisik, lalu 
menegakan tubuhnya melepaskan Hanna. Ia tersenyum 
menunjukan seringai menatap Hanna. 

“Aku akan membawa orangtuaku datang ke rumahmu untuk 
membicarakan pernikahan kita” ujar Nathan penuh 
kemenangan. 

Nathan beringsut mendekati Hanna untuk mengecup 
keningnya. “Aku pergi sebentar untuk mencari makanan 
untukmu. Aku yakin kau akan muntah jika memakan makanan 
yang di sediakan rumah sakit.” Pamit Nathan meninggalkan 
ruangan tersebut setelah memakai setiap atribut 
penyamarannya. 

“You bastard.” ucap Hanna mengumpati Nathan. 


YV YY 


Nathan yang akan mengambil pesanan khususnya di kantin 


rumah sakit dikagetkan oleh sebuah tepukan di pundaknya. 
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Orang yang mendapat pelototan marah dari Nathan hanya 
menyengir, dan meminta Nathan duduk sebentar menceritakan 
perihal dirinya yang bisa sampai di rumah sakit. 

“Bagaimana kau bisa tahu jika aku ada di sini, Ethan?” Mata 
Nathan memicing curiga pada Ethan, sedangkan Ethan hanya 
menyengir menunjukkan ponselnya. 

“Aku mengkhawatirkanmu, Nate. Ayah ibumu akan 
membunuhku jika kau terluka bahkan hanya sedikit saja.” ucap 
Ethan sedikit mendramatisir suasana. 

“Kau sudah melanggar privasi seseorang karena menyadap 
ponselnya.” ucap Nathan menahan kesal, namun Ethan hanya 
mengedikkan bahu mengabaikan ucapan Nathan. 

“Jadi bagaimana kau bisa berakhir di sini? Lukamu tidak 
parah. Hanya memar sedikit.” tanya Ethan seraya memeriksa 
kondisi artis asuhannya yang terlihat memar di bagian pipi kiri. 

“Tadi aku melihat Hanna dan langsung mengejarnya hingga 
sampai basement. Terjadi sedikit insiden di sana sehingga aku 
harus segera membawa Hanna kemari. Ah aku masih sangat 
kesal dengan para preman itu. Aku harap Anderson segera 
menemukannya karena aku tidak akan pernah memaafkan 
mereka jika terjadi sesuatu pada Hanna dan kandungannya.” 

“Hanna mengandung?” kening Ethan mengernyit tidak 


mengerti maksud dari penjelasan Nathan. 
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"Iya, Hanna sedang mengandung anakku. I will be a father, 
Ethan.” 

Kening Ethan semakin mengernyit karena melihat reaksi 
Nathan yang bukannya susah, justru terlihat sangat bahagia. Dia 
terlihat bangga merasa akan menjadi seorang ayah. 

“Kau yakin jika... anak dalam kandungan Hanna adalah darah 
dagingmu?” 

Mendengar nada keraguan dalam pertanyaan Ethan 
membuat Nathan langsung memukul kepalanya. Dengan nada 
suara meninggi Nathan berkata, “Kau bodoh? Tidak ada pria lain 
yang menyentuhnya selain aku. Kau sendiri tahu bahwa aku 
selalu mengawasinya.” 

Mendengarnya Ethan mengangguk mengiyakan. 

Tanpa memperdulikan Ethan yang masih berkelana dalam 
pikirannya, Nathan bergegas menuju ruangan Hanna untuk 
memberikan makanan yang sudah dimasakan secara khusus. 
Ketika sadar bahwa Nathan pergi meninggalkannya, Ethan 
segera menyusul Nathan dan sampai di pintu, Ethan terkaget 
mendengar umpatan kesal Nathan berikut suara keras pintu 
kamar mandi yang dibanting. 

“Damn it! Lagi-lagi Hanna bertindah bodoh dengan 
meninggalkanku?” 


YV YY 
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Setelah berhasil keluar dari rumah sakit, Hanna yang masih 
menggunakan baju pasien akhirnya sampai di gedung kantor 
Millerian Corporation. Ia berhasil lagi kabur dari Nathan dengan 
menumpang ke mobil orang asing yang ditemuinya dijalan. 

Hanna bisa melihat pandangan menyelidik setiap karyawan 
yang dilewatinya, namun hanya mengabaikan ia tetap 
melanjutkan langkahnya menuju ruangan James di lantai 
tertinggi gedung tersebut. Sampai di depan ruangan yang dituju, 
ia mengernyit bingung karena tidak mendapati Stella berada 
meja kerjanya. 

“Apa James sedang tidak ada di kantor?” batin Hanna 
bertanya. 

Namun Hanna memutuskan tetap masuk ke ruangan 
tersebut. Kalaupun James sedang tidak ada, ia bisa menunggu di 
dalam ruangan tersebut. Namun alangkah terkejutnya ketika 
membuka pintu utama, ia mendapati James yang sedang 
mengungkung tubuh Stella sambil terus menggerakkan 
pinggulnya di atas sofa. Refleks Hanna berteriak mengumpat lalu 
membalikkan tubuhnya seraya menutup mata dengan kedua 
telapak tangannya. 

“Shit! Tidak bisakah mengetuk pintu terlebih dulu?” umpat 


James karena kesal aktivitasnya terganggu. 
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“James, apa yang kau lakukan pada sekretarisku?” Hanna 
balas berteriak tanpa membalikkan tubuhnya. 

“Hanna, kenapa kau ada di sini?” tanya James bergegas 
meminta Stella merapikan pakaiannya. 

Ketika James melihat Hanna yang berniat membalikkan 
badan, ia kembali berteriak. “Berani kau membalikan badan, aku 
akan mencongkel matamu, Hanna.” 

Hanna mendengus tak suka dan hanya terdiam sampai 
James memintanya duduk di sofa. 

“Aku tidak akan mau duduk di sofa itu.” 

James berdecak kesal dan membiarkan adiknya memilih 
tempat duduknya. Pada akhirnya mereka duduk saling 
berhadapan, lalu Hanna bertanya tak mengijinkan James 
menyahut ucapannya. 

“Apa yang kau lakukan pada sekretarisku, James?” 

“Stella bukan lagi sekretarismu.” kata James tak merasa 
bersalah. 

“Aku akan mengadukanmu ke Papa.” 

“Aku juga akan mengadukanmu ke Papa.” 

“James?!” Hanna berteriak kesal karena James selalu 


membalas perkataannya. 
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“Kau yang memulainya, Princess. Lagipula kenapa kau tiba- 
tiba datang kemari dengan mengenakan pakaian pasien rumah 
sakit?” 

“Tadi aku bertemu dengan Jonathan dan ada sedikit insiden 
yang membuatku harus dilarikan ke rumah sakit.” jawab Hanna 
dengan lirih. 

“Lalu?” tanya James meminta penjelasan lebih lanjut dari 
Hanna. 

Hanna memberanikan diri menatap mata James. “Ia sudah 
mengetahui perihal kehamilanku, James. Dan aku tidak bisa lagi 
menyangkalnya.” 

Hanna terisak, membuat James segera memeluknya untuk 
menenangkan tangisnya.“Ssttt tenanglah. Kita akan mencari 
jalan keluarnya. Tapi sekarang aku akan mengantarmu pulang!” 

Hanna menggeleng keras menolaknya. “Tidak mau. Aku 
akan tetap di sini menunggumu menyelesaikan pekerjaan.” 

“Baiklah. Lebih baik kau beristirahat. Aku akan meminta 
Stella membawakanmu makanan dan baju ganti.” James bangkit 
menuju meja kerjanya untuk menghubungi Stella melalui 
panggilan interkomnya. 

Hari sudah semakin malam, dan James yang mendapat 
ultimatum dari orangtuanya untuk segera membawa adiknya 


pulang memutuskan untuk membangunkan adiknya 
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“Princess, ayo bangunlah! Ini sudah jam 8 malam dan Mama 
memintaku untuk membawamu pulang.” kata James dengan 
menepuk ringan kedua pipi Hanna. Hanna terus saja menampik 
tangan James dipipinya dan semakin mengeratkan selimut 
ditubuhnya. 

“Hanna, ayolah! Kau sudah membuatku jengkel seharian ini.” 
James merengek namun Hanna tetap tidak menanggapinya. 
Secara paksa James menarik selimut Hanna dan menggendong 
Hanna di punggungnya. Dengan mengerahkan semua tenaga, 
akhirnya ia berhasil membawa Hanna untuk pulang ke rumah 


orangtuanya. 
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Di kursi kebesaran seorang pemimpin JW Corporation, 


sepasang suami istri yang usianya tidak bisa dikatakan muda 
lagi sedang bermesraan memadu kasih. Mereka saling melumat 
dan menggerayangi tubuh satu sama lain, sampai suara pintu 
yang terbuka secara paksa menghentikan aktivitasnya. 

Munculah Nathan dari balik pintu dengan wajah kesal dan 
ketika menyadari kelakuan orangtuanya, ia hanya berdecak lalu 
mendudukan diri sofa. Jeremy dan Rossaly yang menyadari 
bahwa Nathan dalam mood yang sangat buruk bergegas 
memperbaiki penampilannya lalu menyusul putranya. 

“Kenapa wajahmu sangat kusut seperti kemeja tanpa di 


setrika?” tanya Rossaly. 
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“Mom, Dad, i want to get married.” 

Mendengar itu Jeremy yang sebelumnya hanya 
memperhatikan, sontak langsung menegakkan tubuhnya 
menatap Nathan tidak percaya. “Kau menghamili anak gadis 
orang?” 

Mendengar tuduhan ayahnya tanpa beralasan membuat 
Nathan berdecak kesal. “Memangnya jika aku memutuskan 
untuk menikah, itu karena aku sudah menghamili anak gadis 
orang?” tanya Nathan sarkastik. 

Beruntunglah jawaban Nathan membuat Jeremy dan 
Rossaly mendesah lega. 

“Siapa gadis pilihanmu, Nak?” tanya Rossaly berbicara 
lembut pada putranya 

“Mommy akan segera tahu. Bersiaplah malam ini untuk 
memintanya dari orangtuanya.” Setelah mengucapkan itu 
Nathan langsung pergi meninggalkan kedua orangtuanya yang 
saling pandang karena bingung melihat sikap Nathan. 

Hari dengan cepatnya berganti malam. Jeremy dan Rossaly 
selesai bersiap diri untuk pergi memenuhi permintaan Nathan 
menemui orangtua gadis yang akan dipersunting putranya. 
Mereka masih menunggu Nathan yang masih belum turun dari 


kamar, dengan sesekali berteriak memanggilnya. 
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“Jonathan, cepatlah sedikit! Ini sudah semakin malam. 
Bukankah kau sendiri yang meminta kita untuk secepatnya 
datang ke rumah gadis pilihanmu?” teriak Rossaly. Beberapa 
saat kemudian, Jonathan datang dengan penampilan formalnya 
menggunakan tuxedo berwarna hitam dan rambut yang tertata 
rapi. 

“Oh anakku. Kau tampan sekali berpenampilan seperti ini.” 
Puji Rossaly dengan mengusap kedua pundak Nathan. 

“Jelas dia mewarisi ketampananku, Ross. Baiklah, ayo kita 
segera berangkat.” 

Nathan yang mendengar kepercayaan diri ayahnya hanya 
bisa memutar bola matanya. 

Dengan mengendarai mobil yang berbeda, Rosaly dan 
Jeremy hanya bisa mendengus menuruti kemauan putranya 
yang tak terbantahkan. Terlalu mendadak, namun mereka 
merasa bahagia ketika pada akhirnya Nathan memilih untuk 
segera mengakhiri masa lajangnya. 

"Kenapa Jonathan membawa kita datang ke mansion 
keluarga Miller?” tanya Rossaly pada Jeremy ketika merasa tidak 
asing dengan rute yang membawanya ke area halaman mansion 


keluarga Miller. 
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“Aku tidak tahu, Sayang. Kita hanya perlu mengikuti 
kemauannya. Ketahuilah bahwa putramu itu sangat keras 
kepala.” 

Mereka tidak berada dalam satu mobil karena Nathan 
memutuskan membawa mobilnya sendiri untuk berencana 
pulang ke penthousenya seusai acara. Sedangkan orangtua 
Nathan yang masih belum mengetahui apa-apa, hanya mengikuti 
laju mobil Nathan dari belakang. 

Sesampainya mereka di depan mansion dan turun dari mobil, 
Rossaly buru-buru menghampiri Nathan dan menanyakan 
maksud kedatangannya ke tempat tersebut. Sampai Lilyana 
yang muncul dari pintu utama mengernyit bingung melihat 
kehadiran tamu yang tidak diperkirakan sama sekali. 

“Jonathan, kau datang kemari bersama orangtuamu juga?” 
tanya Lilyana pada Nathan, lalu ia mengalihkan pandangan dan 
menghampiri Rossaly. 

“Hai Ross, bagaimana kabarmu?" 

Mereka bercipika-cipiki layaknya teman yang sudah lama 
tidak bertemu. 

“Aku sangat baik, Lily. Kau terlalu sibuk dengan bisnismu 
sampai tak sempat lagi berkumpul dengan kami?” 

Lucy tergelak, lalu dengan suara mengandung tawa ia 


berkata, “Maafkan aku. Bisnisku tidak terlalu menyita waktu, 
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hanya saja menjadi keharusan untuk mengikuti kegiatan 
suamiku yang akhir-akhir ini sering berpergian ke luar negara.” 

“Emmm kalian sudah saling mengenal?” tanya Nathan 
bingung melihat interaksi antara Lilyana dan Rossaly yang 
terlihat sangat dekat. 

“Daddy dan Mommy sangat mengenal keluarga Miller, Jo. Apa 
gadis yang akan kau persunting adalah Johanna?” jelas Jeremy 
melihat kebingungan Nathan. 

“Tunggu! Apa maksudnya dengan mempersunting Johanna?” 
sahut Lilyana. Namun ketika menyadari sikap tak sopannya 
sebagai tuan rumah, ia menambahkan, “Oh maafkan aku. 
Sebaiknya kita mengobrol di dalam.” 

Akhirnya mereka berkumpul di ruang keluarga termasuk 
juga Sebastian yang baru bisa menyusul. “Lama tidak berjumpa 
dengan kalian Jeremy dan Rossaly. Aku tidak menyangka kalian 
berkunjung kemari bersama Jonathan Wilson. Terakhir kali dia 
datang kemari ketika usianya masih lima tahun.” kata Sebastian. 

“Sebelumnya aku mendapat kabar dari Jonathan bahwa ia 
akan kemari untuk membicarakan masalah kontrak kerjanya. 
Namun aku tidak menyangka jika ia mengajak kalian juga.” 
tambah Lilyana bahkan Jeremy dan Rossaly belum sempat 


menjawab sapaan Sebastian. 
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Sebastian yang mendengar itu mengernyit bingung dan 
Jeremy yang memahami situasi langsung mengatakan 
maksudnya. 

“Kabar kami baik, Sebastian. Dan kedatangan kami kemari 
bahkan sebelumnya tidak pernah kami ketahui. Aku hanya 
menuruti permintaan putraku untuk menemui orangtua gadis 
yang akan dipersuntingnya.” jelas Jeremy memandang tajam ke 
arah Nathan, dan menekankan setiap kata di kalimat 
terakhirnya. 

“Emmm maafkan aku, Dad. Aku tidak tahu jika kalian sudah 
saling mengenal baik. Dan... dan benar, gadis yang ingin ku 
nikahi adalah Johanna.” Nathan meringis melihat tatapan tajam 
ayahnya. 

“Kenapa kau tidak mengatakannya saja sedari awal, Jo?” 
tanya Rossaly. 

“Maafkan aku, Mom. Aku takut kalian tidak menyetujui 
pilihanku.” Nathan menunduk mengakui kesalahannya. 
Mendengar penjelasan Nathan, Jeremy menghembuskan nafas 
kasar meminta maaf kepada Miller. 

“Maafkan kelakuan putraku, Sebastian dan Lilyana. 
Terkadang dia masih bertingkah sesuka hatinya.” 


VYY 
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Sesampainya di mansion, James mengernyit heran 
mendapati beberapa mobil yang salah satunya ia kenal siapa 
pemiliknya sudah terparkir rapi di depan rumahnya. 
Mengindahkan rasa penasaran, ia kembali menggendong Hanna 
memasuki mansion. 

“James, apa yang terjadi dengan Hanna?” tanya Lilyana 
khawatir melihat Hanna yang ada digendongan James. James 
yang melihat orangtuanya sedang menerima tamu langsung 
tersenyum kepada mereka dan menjawab pertanyaan ibunya 
bahwa Hanna hanya ketiduran saja. Ia langsung membawa 
Hanna ke kamarnya dan setelah berganti baju, ia kembali turun 
menemui orangtua serta tamu-tamunya. 

“James, apakah Hanna tidak bisa dibangunkan?” tanya 
Sebastian. 

“Kenapa harus membangunkan Hanna? Ia terlihat sangat 
kelelahan karena menungguiku bekerja.” tanya James pada 
ayahnya. 

"Keluarga Wilson datang kemari berniat untuk melamar 
Hanna.” jelas Sebastian sesaat James mendudukan tubuhnya di 
sofa. 

“Melamar?” Lalu pandangan James jatuh pada Nathan yang 


juga sedang memperhatikannya. 
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“Aku tidak tahu bahwa kau dekat dengan adikku. Dan 
maksudmu datang untuk melamarnya, apa kau yakin bahwa 
Hanna akan menerimamu?” tanya James dengan sarkastik 
memandang remeh kepada Nathan. Nathan yang mendengar itu 
sontak mengeraskan rahangnya dan ketika akan membuka 
mulutnya untuk membalas ucapan James, Hanna lebih dulu 
mengutarakan penolakan. 

“Maaf, aku tidak menerima pinangan dari Jonathan Wilson.” 

Mereka berenam langsung mengalihkan pandangannya 
kepada Hanna yang masih berdiri ditangga terakhir rumah 
tersebut. Nathan yang mendengar penolakan Hanna langsung 
menyeringai mengeluarkan rencana terakhirnya. 

“Kau menolak pinanganku di saat kau tengah mengandung 
anakku, Johanna?” ucap Nathan dengan ekspresi penuh 
kemenangan. 

Mendengar ucapan Nathan, sontak Hanna membelalakan 
mata tidak percaya. Begitupun dengan orangtua Nathan maupun 
orangtua Hanna. James yang sudah menduga dengan apa yang 
akan dilakukan Nathan hanya bisa menghembuskan napas kasar. 
Sedangkan Sebastian bahkan langsung berdiri berkacak 
pinggang menuntut penjelasan Hanna. 

“Hanna, apakah yang dikatakan Jonathan itu benar?” tanya 


Sebastian menuntut penjelasan. 
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Hanna yang tidak berani memandang wajah ayahnya hanya 
bisa mengangguk mengiyakan sambil menundukkan wajahnya. 
Sebastian menghembuskan napas kasar dan berkata menolak 
setiap bantahan. 

“Jika memang seperti itu, kau hanya memiliki satu pilihan 
Hanna. Kau harus menerima pinangan Jonathan.” 

“Tapi Papa—” 

Sebastian menyela, “Tidak ada bantahan, Hanna.” Memberi 
keputusan mutlak. 

“Sebastian, maafkan putraku. Aku bahkan baru mengetahui 
perihal kehamilan Hanna ketika saat di sini.” ucap Jeremy 
menghampiri Sebastian lalu memeluknya seperti saudara lelaki. 

“Tidak apa. Kita ambil saja sisi terbaiknya. Kita bisa 
berbesan karena ini.” balas Sebastian terpaksa, masih dengan 
raut kecewa. 

Rossaly yang menyadari ketidakbahagiaan Hanna langsung 
menghampirinya dan memeluknya. “Sayang, maafkan Jonathan. 
Mommy janji akan membantumu merubahnya menjadi suami 
yang pantas untukmu. Dan terima kasih sudah menjaga calon 
cucuku dengan baik.” 

“Baiklah.” jawab singkat Hanna tidak bersemangat. 

Setelah melepas pelukannya pada Hanna, Rossaly langsung 


menghampiri Lilyana dan memeluknya erat. “Lily, aku senang 
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sekali sebentar lagi akan memiliki cucu. Dan kebahagiaanku 
menjadi berlipat ganda karena mendapat menantu seperti 
Johanna dan bisa berbesan denganmu juga Sebastian.” Sorak 
Rossaly merasa senang. 

Lilyana yang masih terkejut dengan kehamilan Hanna 
langsung tersadar dari lamunannya. Ia tersenyum maklum 
melihat tingkah Rossaly yang kegirangan mendapat kabar 
tersebut. Sedangkan Nathan hanya bisa memutar bola mata 
menyaksikan tingkah ibunya. 

Ketika mengalihkan pandangannya, ia mendapati James 
yang sedang menatapnya dengan tajam. Bukannya takut, Nathan 
malah tersenyum miring penuh kemenangan merasa berhasil 


dengan rencananya. 
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Disela break syuting, Nathan tersenyum-senyum sendiri 
sambil menekuri ponselnya berbalas pesan singkat dengan 
ibunya juga ibu mertuanya. Ia juga tersenyum geli karena 
memberondong Hanna dengan kalimat-kalimat penuh cinta 
sebagai bentuk perhatian seorang tunangan. Ethan yang melihat 
Nathan hanya bisa menggelengkan kepala melihat kelakuan 
absurd sahabatnya. 

Ketika Nathan sudah meletakkan ponselnya ke meja dan 
fokus kembali untuk mempelajari skrip filmnya, Ethan 
memberanikan diri menegur Nathan untuk menjawab rasa 


penasaran. 
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“Whats wrong with you, Nate? Semakin hari kau semakin 
aneh. Kau mulai tersenyum-senyum sendiri seperti orang gila.” 

“Nope. Tidak ada yang salah denganku. Aku hanya kelewat 
senang karena sebentar lagi Hanna akan benar-benar menjadi 
milikku?” 

“Maksudmu?” tanya Ethan tak segera mengerti. 

Nathan berdecak kesal. “Maksudku sebentar lagi Hanna 
akan menikah denganku, Ethan. Minggu depan adalah acara 
pertunangan dan sebulan dari sekarang acara pernikahan akan 
dilangsungkan. 

“Seriously? Wow selamat Nate. Perjuanganmu tidak sia-sia 
untuk mendapatkannya.” ucap Ethan sambil menepuk-nepuk 
pundak Nathan. 
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Hanna merengut merasa kesal melihat Lilyana dan Rossaly 
yang saling bersendau gurau membicarakan konsep pernikahan 
anak mereka. Sedangkan dirinya hanya di perbolehkan duduk 
manis menikmati setiap perawatan salon yang didatangkan ke 
rumah. 

“Baik, Nyonya. Kami akan melakukan yang terbaik untuk 
persiapan pertunangan putra putri Anda. Dan untuk persiapan 


pernikahan, mungkin gaun pesanan yang Anda minta akan 
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selesai dua minggu dari sekarang.” kata Wedding Organizer 
memastikan lagi setiap pesanan kliennya. 

“Pastikan semuanya sempurna, Elena. Karena ini adalah 
pernikahan putraku satu-satunya yang sudah aku tunggu sejak 
lama.” kata Rossaly. Elena dari pihak Wedding Organizer pun 
mengangguk mengiyakan lalu pamit pulang. 

"Hanna, kenapa kau terlihat kesal sekali?” tanya Lilyana 
pada Hanna. 

Hanna yang sedari tadi menekuri ponselnya membaca pesan 
singkat dari Nathan langsung memandang ibunya dengan 
kening mengernyit. 

“Sayang, apa kau sedang menginginkan sesuatu?” tanya 
Rossaly dan Hanna hanya menggelengkan kepalanya. 

“Baiklah. Katakan langsung pada Jonathan atau ke kita saja 
jika kau sedang sangat menginginkan sesuatu. Huh untung saja 
ya di masa kehamilanmu ini kau tidak mengalami morning 
sickness seperti yang dulu aku alami.” curhat Rossaly. 

“Memang morning sickness-mu separah apa, Ross?” tanya 
Lilyana penasaran. 

“Sangat parah. Aku selalu muntah setiap makanan masuk ke 
dalam perutku, sehingga membuatku lemas dan harus berhari- 


hari menginap di rumah sakit. Apalagi saat mengidam, Jerremy 
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sangat kesal karena harus menuruti permintaanku yang sulit di 
cari.” 

“Sesulit apa, Aunty?” tanya Hanna. 

“Panggil aku Mom, Hanna.” ucapnya mengingatkan, lalu 
kembali melanjutkan. “Ya begitulah, karena semasa muda aku 
suka traveling di negara-negara bagian Asia tapi tidak bisa 
menikmati setiap makanan khasnya. Sewaktu muda aku harus 
menjaga tubuhku supaya tetap langsing, jadi saat hamil Jonathan 
aku menginginkan setiap makanan khas Asia yang pernah aku 
lewatkan. Itu membuat Jeremy terbang langsung ke Negara 
tersebut karena aku yang memaksanya.” 

Hanna mengerutkan kening tak mengerti, namun 
pengalaman Rossaly membuatnya memikirkan ide untuk 
mengerjai Nathan. Tentu itu akan membuatnya merasa senang 
setelah beberapa waktu ini selalu dibuat kesal olehnya. 

“Mom, mendengar makanan khas Asia tiba-tiba saja aku 
ingin makan ayam betutu khas Bali. Aku belum sempat 
memakannya karena pertemuanku dengan Jonathan 
mengharuskanku untuk segera kembali ke sini. Jadi aku ingin dia 
yang membelikannya sendiri langsung dari Bali.” 

Mendengar penuturan Hanna sontak Rossaly dan Lilyana 
membelalakan mata tak percaya. 


LAM 
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Belum sempat Nathan menyapa, seorang dari seberang 
telepon lebih dulu berkata memerintah dan terdengar tak 
menerima penolakan. 

Jo, kau masih bekerja? Hanna sedang ingin sekali makan 
ayam betutu khas Bali. Jadi sekarang juga kau harus ke bandara 
menggunakan pesawat pribadi ayahmu untuk membelinya.” 

“Emmm apa maksudnya, Mom?" tanya Nathan tak segera 
paham. 

“Hanna ingin kau sendiri yang membelikannya makanan 
langsung dari tempat asalnya. Sebagai calon ayah seharusnya 
kau tidak berpikir dua kali untuk menuruti kemauannya.” 

“Memangnya di New York tidak ada makanan itu?” 

“Dia minta kau yang membawakannya langsung dari Bali. 
Jangan banyak tanya! Cepat pergi ke bandara karena jet yang 
akan membawamu ke sana sudah di siapkan!” 

“Apakah aku harus ke sana hanya untuk membeli makanan? 
Mom, itu tidak mungkin karena perjalanannya—” ucapan 
tersebut tak Nathan lanjutkan karena sambungan telepon lebih 
dulu terputus sepihak oleh ibunya. 

“Damn it!” umpatnya. “Ethannn.” Nathan berteriak pada 


Ethan yang sedang menikmati makan siangnya. Ethan tidak 
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menjawab dan hanya memandang Nathan dengan sebelah alis 
yang terangkat. 

“Bisa kau menjadwal ulang kegiatanku? Ibuku memaksaku 
pergi ke Bali sekarang juga hanya untuk membeli makanan. 
Hanna menginginkannya.” kata Nathan seraya membereskan 
barang-barangnya. 

“Oh ayolah, Nate. Apa kau benar-benar akan pergi ke tempat 
sejauh itu hanya untuk membeli makanan? Apa kau tidak 
berpikir bahwa makanannya akan basi sebelum kau sampai 
kemari? Berpikirlah lebih realistis.” kata Ethan dengan mulut 
penuh makanan. 

“Lalu aku harus bagaimana? Mereka tidak menerima 
penolakan dan—” 

Ethan menyela, “Ke Bali hanya untuk membeli makanan? Ah 
bukankah itu tempat liburanmu dua bulan yang lalu? Tempatmu 
bertemu dengan Hanna? Bagaimana kau bisa melupakan 
Edward yang merekomendasikan tempat liburan itu padamu?” 

“Jangan berbelit-belit, Ethan. Apa yang ingin kau katakan?” 

“Kau benar-benar bodoh. Edward tahu tempat itu karena 
istrinya berasal dari sana. Kenapa kau tidak berpikir bahwa kita 
bisa memintanya untuk memasakan makanan itu untuk Hanna? 
Mertua Edward adalah pengelola restoran, dan aku yakin 


istrinya pun memiliki kemampuan memasak seperti 
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orangtuanya. Dengan demikian kau tidak perlu menghabiskan 
waktu di perjalanan panjang untuk mendapatkan sepiring 
makanan.” 

"Kau yakin ini membantu? Bagaimana jika ketahuan? 
Habislah riwayatku jika mereka tahu aku membohonginya.” 

“Gunakan kemampuan aktingmu untuk membuat rencana 
ini menjadi hal yang nyata. Rencanakan sebaik mungkin dengan... 
menyesuaikan waktu perjalanannya, bodoh. Aku yakin ini akan 
berhasil. Bersembunyilah sementara waktu seolah-olah kau 
benar-benar pergi untuk membeli makanan itu.” 

“Bagaimana dengan jet yang sudah disiapkan ibuku?” 

“Kau hanya perlu memberikan uang tutup mulut kepada 
pilot dan pramugarimu. Jika kau setuju aku akan menghubungi 
Edward sekarang.” kata Ethan menyiapkan ponselnya. 

“Aku setuju.” 


LAMA. 


Seusai memimpin rapat bulanan di perusahaan, James 
berjalan cepat di ikuti sekretarisnya untuk bertolak pulang ke 
rumahnya. Seraya berjalan James mengatakan, “Stella, tolong 
kosongkan jadwalku minggu depan karena aku harus membantu 


memeprsiapkan acara pertunangan adikku.” 
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“Sungguh, Tuan? Hanna akan bertunangan. Wah tolong 
sampaikan salamku untuknya. Selamat atas pertunangannya.” 
balas Stella dengan wajah sumringah. 

“Kau bisa mengucapkannya sendiri, Stella. Karena kau juga 
di undang di acara pertunangannya.” 

Tanpa mereka berdua sadari, seseorang yang sebelumnya 
juga menghadiri rapat bersamanya, mendengar percakapan 
mereka dan menyeringai merencanakan maksud jahat. Orang 
tersebut berpikir bahwa mengacaukan acara pertunangan 


Hanna adalah tujuan terbesarnya. 
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Sesuai rencana, Nathan mengakui bahwa ide Ethan memang 


cemerlang. Tanpa perlu melakukan perjalanan panjang yang 
melelahkan, pada akhirnya Nathan berhasil mendapatkan 
makanan yang sangat Hanna inginkan. 

"Terimakasih banyak atas bantuannya. Aku sungguh 
beruntung karena berhasil menemukan koki hebat sepertimu. 
Makanan ini sungguh lezat.” ucap Nathan istri Edward yang 
sudah membantu memasakan ayam betutunya. 

“Kembali kasih, Jonathan. Bisa kita berfoto. Aku juga ingin 
mendapatkan tanda tangan aktor idolaku.” 


“Tentu. Kita bisa berfoto sebanyak yang kau mau.” 


127 


Setelahnya, Nathan menghampiri Ethan yang sudah 
menunggunya di depan. “Semuanya beres bukan?” 

“Idemu sangat cemerlang, Ethan. Kau memang selalu bisa 
diandalkan.” 

“Tentu saja. Sekarang waktunya kau memberikan makanan 
itu ke Hanna untuk bisa mengambil hatinya.” kata Ethan 
memberikan saran. 

“Kau gila? Ini sudah larut malam dan itu akan mengganggu 
waktu istirahat Hanna.” 

“Kau sangat bodoh, Nate. Justru karena itu yang akan 
membuatnya tampak nyata bahwa kau baru saja tiba di New 
York. Aku sudah memperkirakan semuanya. Lakukan saja sesuai 
rencanaku.” 

Nathan menggaruk kepala mengakui kebodohannya. 
Dengan cepat ia mengangguk menyetujui saran Ethan, lalu 
segera bertolak ke kediaman Hanna. 


YYY 


Tok! Tok! Tok! Suara ketukan dari pintu luar kamar 
membuat Hanna kembali terjaga. 
“Hanna, kau sudah tidur?” 


“Belum. Ada apa, Mama?” jawab Hanna. 
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“Ada Jonathan di sini. Dia ingin bertemu denganmu 
sekarang.” 

Hanna menggerutu. Ia menyesal karena sudah menjawab 
panggilan ibunya dan tidak berpura tidur saja. Tentu ia tak 
menginginkan kedatangan Nathan saat ini ataupun 
dikesempatan lainnya. Dia merasa muak dengan sikap manis 
Nathan, yang Hanna ketahui sebagai rayuan maut orang yang 
sudah terkenal sebagai playboy. 

“Hanna,” panggil Lilyana menyadarkan Hanna dari lamunan. 

“Baiklah. Aku akan keluar sebentar lagi.” Jawab Hanna. 
Namun belum sempat ia menurunkan kakinya dari ranjang, 
pintu kamar terbuka lebih dulu oleh Nathan yang terlihat 
membawa baki berisi makanan. 

“Hai, Sayang. Makanan yang sangat kau inginkan sudah aku 
datangkan langsung dari Bali. Aku sendiri yang pergi ke sana 
untuk membelinya. Aku harap kau menyukainya.” kata Nathan 
memasuki kamar dan meletakan makanan tersebut di atas nakas 
terdekat dari Hanna. 

“Aku sudah tidak menginginkannya.” jawab Hanna terlalu 
santai. 

“Ap-apa? Kau tidak bercanda, bukan? Aku menghabiskan 


waktu 43 jam di pesawat untuk bisa sampai ke New York 
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kembali membawa ini untukmu, Hanna.” kata Nathan menahan 
kesal. 

“Tapi sekarang aku sudah tidak menginginkannya, Jonathan 
Wilson. Ini sudah dua hari dan kau pikir aku masih memiliki 
selera yang sama.” kata Hanna tak mau tahu, yang terlihat malas 
menanggapi Nathan 

“Baiklah, aku mengerti. Tapi apa kau tidak mau sedikit saja 
mencobanya? Setidaknya hargai perjuanganku untuk 
mendapatkan ini untukmu. Mungkin setelah kau mencobanya, 
kau akan berubah pikiran untuk menghabiskan semuanya. Ini 
masih hangat dan aku bisa memastikan bahwa rasanya sangat 
enak.” 

“Bagaimana bisa makanan yang melewati 43 jam di 
perjalanan masih bisa hangat?” Hanna memicingkan mata 
menyelidik pada Nathan untuk mencari kebohongan. 

Nathan yang mendengar pertanyaan itu langsung gugup 
mencari alasan yang pas untuk menutupi kebohongannya. “E.. e... 
emm tentu... tentu saja aku menghangatkannya terlebih dulu 
sebelum memberikannya padamu. Iya seperti itu. Aku juga 
membawakan untuk yang lainnya.” 

“Baiklah. Alasan yang bagus, Jonathan. Kemampuan 
aktingmu memang tidak perlu di ragukan.” Hanna 


menganggukan kepala menawan tawa. 
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“Tentu. Sekarang cobalah memakannya.” Lalu Nathan 
menyuapkannya ke mulut Hanna yang diterimanya dengan baik. 

"Bagaimana kabarmu dua hari ini?” tanya Nathan membuka 
percakapan. 

“Baik.” jawab singkat Hanna. 

“Kau tidak mengalami kesulitan kan dalam menjaganya?” 

Mendengar pertanyaan itu, kening Hanna mengernyit tidak 
mengerti. 

“Bayi kita.” jelas Nathan dan Hanna langsung mengangguk 
mengiyakan. Namun sesaat kemudian raut mukanya menjadi 
sendu dan perlahan air matanya mengalir membasahi pipi. 

“Hanna, kenapa kau menangis? Apa aku menyakitimu? Atau 
kau tidak suka dengan makanannya?” tanya Nathan khawatir. 

Merasa bodoh menunjukkan kesedihan ketika kembali 
mengingat masa lalunya kepada Nathan, Hanna langsung 
menghapus cepat air matanya dan menggelengkan kepala 
menyangkal. 

“Aku tidak apa-apa. Aku suka dengan makanannya.” Lalu 
Hanna mengambil piring dari tangan Nathan dan memakan 
makanannya dalam diam. Suasana menjadi hening sampai 
Hanna menyelesaikan suapan terakhirnya dan Nathan 


menerima piring kosong dari tangannya. 
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“Boleh aku bertanya padamu?” tanya Hanna memecah 
keheningan. 

“Tentu. Tanyakan apapun yang ingin kau ketahui dariku.” 

“Jika aku tidak hamil, apa kau akan tetap menikahiku?” tanya 
Hanna sambil menatap mata Nathan untuk mencari kebohongan. 
Namun yang didapatinya hanya senyum tulus Nathan dan 
jawaban yang sama sekali tidak terduga baginya. 

“Apa sikapku selama ini yang selalu mengejarmu masih 
belum bisa menjawab pertanyaanmu itu? Aku sudah berjanji 
pada diriku sendiri untuk bisa membuatmu menjadi milikku, 
Hanna. Dan kehamilanmu membuka jalan itu dengan mudah.” 

“Aku bukan barang yang bisa kau klaim menjadi milikmu.” 
balas Hanna ketus. 

“Menikahimu adalah langkah awal untuk memilikimu, 
Hanna. Dan langkah selanjutnya adalah membuatmu 
mencintaiku.” 

“Kau menikahiku hanya sekedar memenuhi obsesimu, 
Jonathan Wilson. Aktor dengan reputasi playboy sepertimu akan 
merasa terlukai harga dirinya jika ada wanita yang menolakmu. 
Seperti apa yang aku lakukan selama ini.” 

Rahang Nathan mengetat kuat. Ia merasa tak terima dengan 
pernyataan Hanna, namun dengan perasaan tulusnya ia 


berusaha membalas dengan senyuman. 
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“Aku tidak peduli dengan pemikiranmu itu, Nona keras 
kepala. Hanya perlu waktu dan aku akan membuatmu 
mencintaiku.” 

Nathan menekankan setiap kata dari kalimatnya, lalu 
beranjak keluar dari ruangan tersebut. Sedangkan Hanna, dia 
hanya bisa menatap kepergian Nathan dengan benak bertanya- 
tanya. Dia mengakui bahwa jalan pikiran pria tersebut susah 
sekali ditebak. Selalu membuatnya terdiam tak sanggup 
membalas setiap kata yang patut dibenarkan. 


LAMA. 


Menahan rasa kesal berkat sikap Hanna yang masih terus 
menolaknya, Nathan menghampiri James yang terlihat sedang 
menikmati masakan yang dia bawakan. 

“Hai, James. Kau menikmati ayam betutu yang aku dapatkan 
langsung dari Bali?” 

“Kau bisa membohongi semua orang termasuk Hanna, tapi 
kau tidak bisa membohongiku Nate.” jawab James tanpa 
menghentikan aktivitasnya menikmati ayam betutu. 

Mendengar komentar James membuat Nathan 
mengkerutkan kening tak mengerti. 

“Lain kali jika berniat membohongi Hanna, pastikan lagi 


bahwa tidak ada celah dari rencanamu itu. Hanna tidak sebodoh 
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yang kau pikirkan, dan aku yakin jika dia sudah tahu bahwa 
makanan ini tidak kau dapatkan langsung dari Bali.” 

“Ap-apa maksudmu, James?” Nathan menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. James yang merasa gemas melihat kebodohan 
calon adik iparnya langsung mengarahkan layar ponselnya 
menghadap Nathan. 

“Shit! Benar kata Ethan. Aku menjadi tolol tentang hal 
apapun yang berhubungan dengan Hanna.” 

Nathan menggeram merutuki kebodohannya, sedangkan 
James menertawakannya sampai terbahak-bahak hingga 
membuatnya tersedak. Dalam layar ponsel yang James 
tunjukkan tersebut menampilkan postingan foto Nathan 
bersama fansnya yang bernama Made, dengan caption. 
“Jonathan Wilson come to my kitchen and asked me to cooking 


ayam betutu. (Share location New York City).” 


134 


Hari ini pertunangan antara Jonathan Wilson dengan 


Johanna Alline Miller akan dilangsungkan di kediaman Miller. 
Dikamar, Hanna sedang bersiap dengan riasannya didampingi 
sepupu-sepupunya yang bernama Jeslyn, Monica, dan Asley. 
Mereka bersendau gurau membicarakan betapa beruntungnya 
Hanna memiliki calon suami seperti Jonathan Wilson. 

“Semua temanku di sekolah sangat mengidolakannya. 
Bahkan beberapa dari mereka menjadi fans fanatiknya yang 
mengoleksi setiap produk apapun dengan edisi khusus Jonathan 
Wilson.” jelas Jeslyn menggebu-gebu yang membuat Hanna 


meringis tidak percaya. 
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“Anak kecil melakukan itu pada idolanya adalah hal wajar. 
Namun untuk wanita dewasa sepertiku hanya bisa memikirkan 
bagaimana caranya menarik perhatiannya dan membuatnya 
bertekuk lutut diselangkanganku.” ujar Monica yang langsung 
mendapat pukulan dikepala oleh Asley. 

“Kau keterlaluan, Monica. Berbicara sevulgar itu di depan 
remaja enam belas tahun dan di depan calon pengantin 
wanitanya. Jonathan milik adik sepupumu, sialan.” teriak Asley 
memarahi Monica. 

“Betul sekali, Asley. Monica sangat keterlaluan. Maafkan dia, 
Hanna.” tambah Jeslyn tak mau kalah. 

“Hei, aku hanya bercanda. Aku tidak mungkin 
mengambilnya dari Hanna. Bahkan sampai sekarang aku masih 
menjaga keperawananku. Maafkan aku Hanna, aku tidak 
bermaksud seperti itu.” ucap Monica menyesali ucapannya. 
Bukannya marah, Hanna justru terbahak melihat kelakuan para 
sepupunya. 

“Hanna, apa benar Jonathan sangat hebat di ranjang?” tanya 
Monica yang langsung kembali mendapat pukulan keras tepat 
dikepalanya oleh Asley. Hanna yang mendengar itu langsung 
menghentikan tawanya dan mengerutkan kening bingung. 

“Maafkan atas sikap lancangku. Aku hanya penasaran 


dengan yang teman-temanku gosipkan.” kata Monica. 
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Tanpa ketukan, pintu kamar tiba-tiba terbuka dan membuat 
mereka berempat mengalihkan pandangan pada Luciana 
Johnson yang datang dari arah pintu. Lucy yang baru tiba 
langsung menghampiri Hanna dengan wajah khawatirnya. 

“Ada apa, Lucy?” tanya Hanna. 

"Hanna, aku tidak akan merahasiakannya darimu. Tapi kau 
harus berjanji tidak akan panik dan stres karena itu akan 
berpengaruh pada kandunganmu.” ujar Lucy terlihat panik. 
Jeslyn, Monica, dan juga Asley ikut menunggu penjelasan Lucy. 

“Media sedang ramai membicarakan Jonathan yang 
mengalami kecelakaan tunggal. Kondisinya cukup parah, namun 
saat ini James dan Jeremy— ayah Nathan datang ke lokasi untuk 
memastikan semuanya.” 

Mendengar penjelasan tersebut, sontak Hanna merasa 
lemas dan langsung menjatuhkan tubuhnya di kursi. 

"Hanna, kau tidak apa-apa?” 

Hanna meyakinkan mereka bahwa kondisinya baik-baik saja, 
namun perasaannya tidak bisa memungkiri rasa khawatirnya 
terhadap Nathan. 

“Separah apa?" tanya Asley menganggapi. 

“Dari video amatir yang tanpa sengaja terekam di ponsel 
seseorang yang ada di lokasi, memperlihatkan mobil Jonathan 


yang menabrak pembatas jalan langsung terbalik sampai tiga 
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kali. Kondisi mobilnya ringsek parah, namun kondisi Jonathan 
sendiri masih belum di ketahui secara pasti.” 

Tanpa mengucapkan sepatah katapun, Hanna meninggalkan 
Lucy, Jeslyn, Monica, dan Asley keluar kamar untuk 
menghampiri orangtuanya. Sampai di lantai satu mansion 
tempat acara pertunangan akan dilangsungkan, Hanna 
mendapati Rossaly yang menangis dipelukan Lilyana dan 
Sebastian yang sibuk dengan ponselnya. Sedangkan beberapa 
kerabat kedua keluarga tampak memperhatikan televisi yang 
menampilkan berita langsung tentang kecelakaan tersebut. 

Sebastian yang menyadari kehadiran Hanna langsung 
mematikan sambungan teleponnya dan memeluk Hanna untuk 
menenangkannya. “Tenanglah, Hanna. Jangan panik! Papa 
percaya bahwa Jonathan baik-baik saja. James dan Jeremy pergi 
langsung ke lokasi kejadian untuk memastikannya.” 

Beberapa waktu kemudian, tiba-tiba dari arah pintu utama 
terdengar jelas suara tapak sepatu menuju ruang utama yang 
membuat semua orang di ruangan tersebut mengalihkan 
pandangannya ke arah suara. 

“Jonathan,” teriak Rossaly yang berlari ke arah Nathan dan 
langsung memeluknya. Semua orang yang menyadari 


kedatangan Nathan pun langsung bergerak mendekatinya. 
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“Syukurlah kau dalam keadaan baik-baik saja, Nak. Kau tidak 
terluka kan?” 

"Aku baik-baik saja, Mom.” jawab Nathan. 

Beberapa orang memeluk dan mengucapkan rasa syukurnya 
karena melihat kondisi Nathan yang baik-baik saja, hingga 
Nathan mengalihkan pandangan ke arah Hanna yang masih 
terdiam di tempatnya. Nathan langsung melangkah 
menghampirinya dan memeluk erat Hanna. 

“Maaf sudah membuatmu khawatir. Aku tidak akan secepat 
itu meninggalkanmu dan anak kita yang bahkan belum terlahir 
ke dunia.” 

Mendengar itu Hanna langsung mengeratkan pelukannya. 
Memang dia tidak menangis, namun orang yang melihatnya 
sekilas pun akan tahu dari raut wajahnya yang penuh 
kekhawatiran. 


LAM d 


Suara sirine polisi, mobil ambulance, bahkan masyarakat 
maupun wartawan yang berusaha mendekat ke lokasi terasa 
nyaring memenuhi telinga. James, Jeremy, dan Anderson berlari 
kecil membelah kerumunan menuju ranjang brangkar 


ambulance yang membawa seorang korban kecelakaan. 
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“Dia bukan Jonathan.” kata Jeremy pada James dan Anderson 
setelah memeriksanya. 

James bergegas mengikuti kepala polisi yang melintas 
disampingnya diikuti Jeremy. Sedangkan Anderson mengurus 
korban kecelakaan yang saat itu mengendarai mobil Nathan. 

“Pak, siapa korban dalam kecelakaan ini?” tanya James. 

“Ah James Miller. Kami baru saja memastikannya. Mobil ini 
memang atas nama Jonathan Wilson, namun pengendaranya 
bukanlah Jonathan Wilson melainkan Michael Borrow. Dilihat 
dari kartu identitasnya dan juga sidik jarinya.” jelas polisi 
tersebut sambil mengangkat kantong plastik berisi identitas 
korban. 

“Tidak ada yang lain? Hanya Michael Borrow seorang yang 
mengendarainya?” tanya Jeremy memastikan. 

“Benar, Pak. Saya tahu Anda Jeremy Wilson dan jangan 
khawatir, Jonathan Wilson tidak menjadi korban dalam 
kecelakaan ini. Tapi menurut dugaan penyelidik, mobil putra 
Anda mengalami kecelakaan karena kerusakan rem yang 
sepertinya di sengaja. Kami akan menyelidikinya lebih lanjut 
untuk itu. Tidak ada unsur pencurian mobil karena seorang 
bernama Henry sudah mengonfirmasi bahwa Michael Borrow 
adalah salah satu bodyguard Jonathan.” jelas polisi panjang lebar 


membuat Jeremy menghela napas lega. 
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"Terima kasih, Pak. Saya mohon untuk tidak membocorkan 
kebenaran pada media. Kalian bisa menjawab pertanyaan 
mereka dengan mengatakan bahwa benar Jonathan yang 
mengalami kecelakaan dan kondisinya masih perlu penanganan 
dokter lebih lanjut. Aku akan mengirim detective independent 
untuk mengusut kebenaran di balik kecelakaan ini.” kata Jeremy. 

"Tuan Wilson, kau tidak perlu melakukan itu. Kepolisian 
memiliki tim penyidik yang tidak perlu diragukan kebenarannya. 
Jadi—' 

Jeremy menyela, “Silahkan Anda melakukan tugas sesuai 
prosedurnya, namun saya mohon untuk tidak menghalangi niat 
saya. Saya berjanji tidak menghalangi Anda dalam melakukan 
penyelidikan. Selebihnya... terimakasih.” 

Jeremy langsung pergi dari hadapan polisi tersebut di ikuti 
James setelah menepuk-nepuk pundak polisi untuk 
menenangkan. Jeremy langsung menelepon orang suruhannya 
untuk mengurus semua sesuai rencananya. 


LAM d 


Masih dalam pelukan Nathan yang duduk di sofa bersama 
anggota keluarga lainnya, tiba-tiba Hanna mengeluarkan suara. 


“Pertunangan ini bisa kita tunda dulu sampai masalah ini selesai.” 
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Sontak Nathan membelalakan matanya dan menggeleng 
cepat menolak pendapat tersebut. “Itu tidak akan terjadi. Apa 
kau kembali menolakku menggunakan alasan ini, Hanna?” 
Nathan mengeraskan rahangnya menahan amarah menghadapi 
sifat keras kepala Hanna. 

“Tapi situasinya —” 

Nathan segera menyela pembelaan Hanna. “Kau tidak perlu 
memikirkannya, Hanna. Aku dan ayahku yang akan mengurus 
semuanya. Pertunangan akan tetap berlangsung hari ini. 
Lagipula James dan ayahku sudah dalam perjalanan kembali 
kemari.” 

Hanna hanya bisa menghela napas pasrah merasa gagal 
mempertahankan pendapatnya. Dia melihat ke arah ayahnya, 
dan Sebastian hanya mengangguk mendukung kekukuhan 
Nathan. 

“Jo, bagaimana kau bisa selamat dari kecelakaan itu?” tanya 
Sebastian membuka pembicaraan yang langsung menarik 
perhatian setiap orang diruangan tersebut. 

“Aku tidak mengalami kecelakaan itu, karena aku tidak 


berada di mobilku saat itu.” 


Flashback On 
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Nathan mengurungkan niatnya untuk memasuki mobil 
karena suara klakson mobil yang melaju perlahan ke arahnya. 
Dia baru selesai menemui produsernya, dan merasa kesal ketika 
pemilik mobil tersebut kembali menganggunya. 

“Ada apalagi Ethan? Aku sudah terlambat menghadiri acara 
pertunanganku sendiri. Ini semua karenamu yang menyuruhku 
secara mendadak datang kemari membicarakan kontrak. 
Padahal aku sedang dalam perjalanan ke rumah Hanna.” 

“Maafkan aku, Nate. Ini semua memang harus diselesaikan 
hari ini. Sekarang juga aku akan datang ke acara pertunanganmu, 
jadi cepatlah masuk ke mobilku!” Perintah Ethan dari balik 
kemudi mobilnya. 

“Kenapa aku harus masuk ke mobilmu? Aku punya mobil 
sendiri.” balas Nathan merasa tak terima. 

“Kenapa kita harus menggunakan mobil yang berbeda jika 
akan pergi ke tempat yang sama? Jadi cepatlah masuk ke 
mobilku! Aku yang akan menyetir.” 

“Kenapa harus menggunakan mobilmu? Tidak 
menggunakan mobilku saja?” balas Nathan tidak mau kalah. 

“Mobilku tidak kalah keren dari punyamu, jadi tidak ada 
salahnya pergi menggunakan mobilku.” 

"Oh sudah jelas mobilku lebih keren dari mobilmu karena 


harganya 3 kali lebih mahal. Dan ini edisi terbatas Ethan. Hanya 
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ada empat biji di dunia ini. Pamer Nathan membanggakan 
mobilnya. 

“Kau mau pamer padaku? Aku juga mampu membelinya 
namun tidak suka dengan modelnya. Jadi cepatlah masuk 
kemari!” 

“Kau membuang waktuku Ethan. Kenapa juga aku harus 
menuruti perkataanmu. Aku—" 

Ethan menyela, “Karena aku tidak tahu dimana rumah 
Hanna, sialan. Dan jika aku mengikuti mobilmu dari belakang, itu 
tidak mungkin karena aku tahu kau terlalu cepat dalam 
berkendara. Aku tidak sanggup mengikuti laju mobilmu 
menggunakan kemampuan kecepatan mobilku.” Kkata Ethan 
kesal ingin mengakhiri perdebatan yang tak ada ujungnya. 

“Sialan kau Ethan. Kenapa tidak mengatakannya sedari tadi.” 
Lalu Nathan mengitari mobil dan mendudukan dirinya di kursi 
penumpang mobil Ethan. 

“Mengatakannya sama saja melukai harga diri mobilku.” 

“Bukan harga dirimu?” tanya Nathan menyeringai yang 
langsung membuat mereka tertawa bersama-sama. 

Seperti biasanya, mereka akan terlalu banyak berdebat 
ketika berada dalam tempat yang sama. Perdebatan itu mulai 


diakhiri ketika kediaman Hanna sudah tak jauh lagi. 


144 


"Dua blok lagi lalu belok kiri.” kata Nathan memberi arahan 
pada Ethan. 

"Perjuanganmu selama dua bulan ini tidak berakhir sia-sia, 
Nate. Sebentar lagi kau akan mendapatkan apa yang kau mau. 
Hanna akan segera menjadi milikmu begitu juga dengan 
Jonathan junior di dalam kandungannya.” 

“Tentu. Tapi semuanya belum sempurna jika Hanna belum 
membalas perasaanku.” 

“Maksudmu... dia mencintaimu? Apa kau sendiri 
mencintainya?” tanya Ethan. 

“Entahlah, Ethan. Aku tidak tahu dengan perasaanku sendiri. 
Namun setiap kali aku berada di dekatnya, aku merasakan 
kenyamanan. Jadi aku menyimpulkannya sebagai perasaan 
cinta.” Jelas Nathan. 

“Mendeskripsikan cinta tidak sesederhana itu Nate. Kau 
perlu—” 

Nathan menyela, “Lalu bagaimana menurut penilaianmu? 
Aku selalu memikirkannya setiap saat. Selalu merasa nyaman 
setiap kali berada di dekatnya. Merasa ada yang kurang ketika 
jauh darinya. Kau tahu sendiri bagaimana gilanya aku setiap kali 
dia mengabaikanku. Bagaimana bahagianya aku ketika tahu ia 


sedang mengandung anakku. Dan semua itu tidak pernah aku 
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rasakan pada wanita manapun. Hanya Hanna.” jelas Nathan 
panjang lebar dengan pandangan lurus menatap ke depan. 

“Kau benar-benar jatuh cinta padanya, Nate.” 

Dalam rentang waktu dua puluh delapan tahun keduanya 
bersahabat, jarang sekali mereka berbicara serius seperti itu. 
Mereka berbicara dari hati ke hati mencoba saling memahami. 
Ethan sangat tahu bagaimana Nathan yang dikenalnya selama 
ini. Pria arogan yang dengan kekuasaan orangtua dan 
ketampanannya selalu digandrungi setiap wanita tidak pernah 
bisa tunduk sampai ia bertemu dengan seorang Johanna Alline 
Miller. 

Mereka terdiam dalam mobil seusai pembicaraan tersebut 
sampai suara dering telepon dari ponsel Ethan memecah 
keheningan. 

“Halo?” Sapa Ethan pada penelepon. 

"Bos, mobil Tuan Jonathan mengalami kecelakaan tunggal 
ketika dalam perjalanan ke penthouse. Dan menurut penyelidikan, 
kemungkinan besar penyebabnya adalah kerusakan rem yang 
disengaja. Saat ini saya berada dilokasi untuk mengurus 
semuanya.” 

“Bagaimana dengan Michael?” 


“Dia selamat namun dalam kondisi kritis.” 
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“Baik, urus sebisamu Henry. Aku akan segera menyusul ke 
sana. Dan pastikan Michael mendapat perawatan terbaik dari 
rumah sakit.” kata Ethan pada seorang yang bernama Henry 
yang tidak lain adalah bodyguard Jonathan. 

Setelah panggilan berakhir, Ethan dan Nathan saling 
menatap. Memang, tadi ketika Henry mengatakan bahwa mobil 
Nathan mengalami kecelakaan, ia langsung meng-loudpeaker 
ponselnya sehingga Nathan bisa mendengar semua percakapan 
antara Ethan dan Henry. 

“Apa maksud semua ini, Ethan?” tanya Nathan membuka 
suara. 

“Tenanglah, Nate. Aku akan mencari tahu semuanya. Lebih 
baik aku mengantarkanmu dulu ke Hanna karena sudah pasti dia 
mengkhawatirkan keadaanmu. Kau hanya perlu fokus pada 
pertunanganmu.” 


Flashback Off 


Prok! Prok! Prok! Suara tepuk tangan memecah keheningan 
seusai Nathan menceritakan situasi yang dialaminya. 

"Jeslyn, kenapa kau bertepuk tangan?” tanya Monica heran. 

"Tidak apa-apa. Jonathan sangat bagus dalam 
menceritakannya. Dia bisa melucu dan juga serius dalam 


menanggapi situasi sesuai tempatnya.” jawab Jeslyn. 


147 


Nathan yang mendengar jawaban Jeslyn hanya bisa 
mengerutkan kening dengan mulut menganga tidak percaya. 

“Dia fansmu.” bisik Hanna di telinganya. Nathan tersenyum 
lalu mengecup bibir Hanna. 

Hanna meresponnya dengan melototkan mata. Sedangkan 


Monica langsung menutup mata Jeslyn dengan kedua tangannya. 
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Acara pertunangan tetap dilangsungkan sesuai permintaan 


Nathan, sekembalinya James dan Jeremy dari lokasi kejadian 
kecelakaan. Sedangkan Ethan meskipun baru bisa datang 
setelah acara pertunangan selesai, dia tetap ikut merasakan 
kebahagiaan seperti yang Nathan rasakan. 

Keesokan harinya, berita mengenai kecelakaan tunggal 
seorang Jonathan Wilson semakin merebak di media. 
Bagaimanapun juga, ia adalah seorang publik figur yang sangat 
di perhitungkan keberadaannya. Selain itu, statusnya sebagai 
pewaris tunggal perusahaan raksasa sekelas JW Corp 
membuatnya menjadi pusat perhatian para pebisnis di seluruh 


dunia. 
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Para keluarga, fans fanatik di kehidupan keartisannya, dan 
juga para pemegang saham di perusahaan ayahnya sangat 
bersyukur dengan kondisi Nathan yang berhasil selamat dari 
kecelakaan maut tersebut. Hanya satu orang yang sangat 
menyayangkan keselamatan Nathan dari rencana jahat yang 
dibuatnya. 

“Sayang sekali kau tidak langsung mati, Jonathan Wilson. 
Apa mungkin kau memiliki banyak nyawa seperti kucing? Tapi 
maaf karena aku tidak akan menyerah semudah itu. Aku berjanji 
pada diriku sendiri untuk menghancurkan orang yang sudah 
merenggut semuanya dariku.” 


LA. 


"Semua berjalan sesuai apa yang direncanakan ayahmu. Kau 
hanya perlu bersembunyi sementara waktu dari publik hingga 
ada titik terang mengenai orang yang sengaja menyabotase 
mobilmu.” kata seseorang dari seberang sambungan telepon. 

“Tapi kenapa harus bersembunyi di apartemenmu, Ethan? 
Di sini sangat berantakan dan sama sekali tidak ada makanan.” 

“Nate, ini hanya sementara. Hanya itu tempat yang tidak akan 
mereka duga menjadi tempat persembunyianmu. Ayahmu juga 


sudah menyetujuinya.” 
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Nathan mendengus tak suka. Dia terlihat memilah makanan 
di dalam kulkas yang sudah melewati batas kadaluarsanya. 
“Baiklah terserah kau saja. Tapi aku mau kau mengirimkan 
seseorang untuk membersihkan tempat ini dan menaruh 
beberapa makanan selama aku pergi.” 

"Tunggu, kau akan pergi kemana? Jangan bertindak bodoh, 
Nate. Jika seseorang melihatmu, semua rencana kita akan 
berantakan.” 

“Tentu saja mengunjungi tunangan dan calon anakku. 
Memang kemana lagi aku harus menikmati masa cutiku, Ethan?” 
jawab Nathan tidak mau kalah dengan kecerewetan Ethan. 


” 


"Baiklah. Lakukan sesukamu—” balas Ethan namun 
terpotong oleh teriakan marah Nathan. 

“Ethan ini kulkas atau tempat sampah? Kenapa semua 
makanan di dalamnya sudah melewati batas kadaluarsa?” 

"Kau kira pekerjaanku tidak kalah sibuk darimu? Aku bahkan 
sudah lama sekali tidak pulang ke apartemenku sebulan 
belakangan ini. Bayi besar yang manja sepertimu membuatku 
tidak ada waktu untuk mengurus tempat tinggalku sendiri, sialan.” 

Mendengar kalimat terakhir Ethan membuat Nathan 
terbakar emosi dan balik meneriaki Ethan. “Kau mengataiku 


bayi besar? Baiklah, jangan salahkan aku jika gedung apartemen 


ini aku bakar sampai habis tak tersisa karena pengasuh bayi 
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tidak sedang mengawasinya.” kata Nathan lalu mematikan 
sambungan teleponnya. 

“Huh, bayi besar katanya? Aku bahkan sudah bisa membuat 
bayiku sendiri. Dan aku juga bisa mengurus diriku sendiri tanpa 
bantuannya. Dasar Ethan sialan.” Gerutu Nathan. 

Tak ingin berlama-lama di apartemen kotor tersebut, 
Nathan memutuskan untuk bergegas pergi menuju kediaman 
Hanna. Setelah memastikan penyamaran itu aman baginya, 
Nathan mengendarai mobil lama Ethan yang ia temukan 
terparkir di basement. 

Tak membutuhkan waktu lama untuk Nathan sampai di 
Mansion Miller. Sesampainya di sana ia langsung menghampiri 
James dan menyapanya. 

“Hai, James. Merindukanku?” 

James yang sedang menikmati weekend paginya dengan 
menonton tayangan berita, langsung memberikan tatapan tajam 
pada Nathan yang mendudukan diri disampingnya. Nathan 
meringis ketakutan, sehingga ia memperjelas maksudnya untuk 
mencairkan suasana. 

“Jika tidak sedang merindukanku, untuk apa kau menonton 
berita yang menayangkan berita tentangku?” 

“Aku sangat senang jika berita tersebut adalah kenyataan 


dan bukan sebuah settingan. Jadi aku tidak perlu repot-repot 
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mengeluarkan tenaga untuk menendang bokongmu yang 
mengganggu pagi indahku.” jelas James membuat Nathan 
meringis memegang bokongnya. 

“Aku akan pergi menemui tunanganku.” kata Nathan 
bergegas pergi meninggalkan tempat tersebut mengamankan 
diri. la menaiki tangga untuk membawanya menuju kamar 
Hanna seolah itu adalah rumahnya sendiri. 


Hanna yang baru menyelesaikan mandi dengan hanya 
memakai kimono dan handuk membelit rambutnya, dikagetkan 
oleh keberadaan Nathan yang sudah duduk di tepi ranjang 
kamarnya. Ia lebih kaget dan melotot tidak percaya dengan apa 
yang dilakukan oleh Nathan. Dengan kedua tangannya, Nathan 
mengangkat underwear milik Hanna dan tengah 
memperhatikannya dengan seksama. 

“Apa yang kau lakukan di kamarku?” tanya Hanna berlari 
menghampiri dan merebut underwearnya dari tangan Nathan. 
Hanna tampak kesal dan wajahnya memerah menahan malu 
karena sikap lancang Nathan. 

“Ah kau sudah selesai mandi, Sayang? Aku datang kemari 
untuk mengajakmu sarapan bersama.” ucap Nathan dengan 


santainya dan kening berkerut melihat wajah Hanna. 
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“Kenapa wajahmu memerah? Apa... kau merasa malu karena 
aku melihat underwearmu?” tanya Nathan memicingkan mata 
menatap Hanna. Dan Hanna hanya menggeleng menyangkal 
setiap ucapan yang keluar dari mulut Nathan. 

Dengan menutup mulut menahan tawa, Nathan berkata. 
“Pffft mengaku saja, Hanna. Lagipula untuk apa merasa malu? 
Aku bahkan sudah pernah melihat secara langsung dan 
merasakan—” Ucapan Nathan terputus karena Hanna langsung 
membekap mulutnya menggunakan telapak tangan. 

“Cepat keluar dari sini! Aku akan bersiap dan menyusulmu 
di ruang makan untuk sarapan.” kata Hanna langsung menarik 
tangannya dari mulut Nathan. Namun tidak sampai berhasil 
karena Nathan segera menarik tangan Hanna dan mencium 
bibirnya. 

Mendapat perlakuan seperti itu, Hanna meresponnya 
dengan melotot tanpa melakukan apapun, sampai Nathan 
melepaskan kecupannya dan meninggalkan Hanna yang masih 
dengan tubuh terpakunya. 

Deg! Deg! Deg! 

Seketika jantung Hanna berdebar kencang, membuatnya 
bisa merasakan bahkan hanya melalui sentuhan tangan. 

"Perasaan apa ini? Kenapa jantungku berdetak lebih cepat 


dari biasanya?” batin Hanna. 
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Hanna mendengar gelak tawa dari arah ruang makan ketika 
ia menuruni tangga setelah selesai berbenah diri. Ia bisa dengan 
jelas mendengar candaan Nathan yang menggoda James dan 
mampu membuat Lilyana terhibur hingga tertawa terbahak- 
bahak. Namun James yang menjadi objek tertawaan hanya 
tenang menikmati sarapannya tanpa menghiraukan orang di 
sekitarnya. 

“Apa yang kalian tertawakan?” tanya Hanna sesaat ia 
mendudukan diri di kursi. 

“Ini, Sayang. Kami sedang membayangkan bagaimana James 
dengan sikap dingin dan cueknya saat mengurus anak nantinya. 
Mama heran, kenapa sampai usia 30 tahun kakakmu belum 
memperkenalkan wanitanya pada kita. Aku yakin dengan wajah 
tampannya pasti banyak wanita di luar sana yang mengejarnya.” 
jelas Lilyana. 

“Dan kami berpikir apakah James seorang penyuka sesama 
jenis. Tapi kurasa memang seperti itu setelah aku menggunakan 
insting lelakiku.” tambah Nathan menggoda James. Hanna yang 
sedang menyiapkan makan untuk dirinya sendiri langsung 
menghentikan aktivitasnya ketika mendengar pernyataan 


Nathan. 
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“Kau menggunakan hal itu sebagai lelucon? James bukan 
seorang gay. Aku tahu itu karena aku melihatnya—” Balasan 
Hanna terhenti karena James langsung membungkam mulut 
Hanna menggunakan sepotong besar roti selai. 

“Apa yang kau lakukan, James?” Gerutu Hanna masih dengan 
mulut penuh makanan. 

“Kau melihat James melakukan apa?” tanya Lilyana 
menyelidik pada Hanna. 

“Tidak apa-apa, Mama. Hanna hanya berusaha membelaku 
namun kupikir akan menggunakan cara yang salah.” jawab 
James mengambil alih. 

“James bukan gay karena ia tidak beda jauh dengan kau 
Jonathan Wilson. Jadi aku mau kau membungkam mulut 
kotormu itu.” kata Hanna seraya mengacungkan sendok 
makannya ke arah Nathan. 

“Hanna, jaga ucapanmu! Kita sedang berada di meja makan, 
dan tidak seharusnya kau bersikap seperti itu pada calon 
suamimu.” bentak Lilyana menegur putrinya yang bersikap 
melewati batas. 

“Huh calon suami? Tidak pernah ada dalam rencana di 
hidupku untuk menikah dengan seorang playboy sepertinya. 
Kita tidak tahu sudah berapa banyak wanita yang dia tiduri 


setiap malamnya. Dia sangat menjijikan.” balas Hanna yang tidak 
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terima Lilyana membentaknya karena membela seorang Nathan. 
Setelah mengatakan itu, ia beranjak dari kursi secara kasar dan 
berniat meninggalkan meja makan sampai ucapan Nathan 
menghentikan langkahnya. 

“Dan kau salah satu dari wanita itu, Nona keras kepala.” 

Nathan beranjak dari duduknya untuk menghampiri Hanna. 
Tepat di telinganya, Nathan berbisik pada Hanna. “Jangan 
berlagak sok suci. Ketika aku menyentuhmu... aku bisa langsung 
tahu bahwa aku bukanlah pria pertama bagimu.” 

Nathan menarik tubuhnya untuk menepuk kedua pundak 
Hanna. Dengan senyum yang terkesan dipaksakan ia berkata 
lirih. “Sikapmu ini tidak akan membuatku menyerah untuk 
mendapatkanmu. Perlahan namun pasti, kau akan benar-benar 
menyakini perasaanmu tentangku. Kau akan mencintaiku.” 

“Mama Lilyana, James, aku pamit dulu. Terimakasih untuk 
sarapannya.” Pamit Nathan lalu pergi meninggalkan Hanna yang 
masih mematung menyerap setiap ucapan yang keluar dari 
mulut Nathan. 

James masih bungkam di tempatnya dan Lily beranjak 
menghampiri Hanna lalu memeluknya. Tubuh Hanna pun 
bergetar menahan tangis dipelukan ibunya. “Jangan menilainya 
dengan sebelah mata, Hanna! Mama bahkan bisa melihat 


ketulusan hatinya. Bagaimana bisa dirimu tidak merasakannya? 
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Pikirkan baik-baik tentang kenyataan bahwa dia adalah ayah 
dari anakmu.” kata Lilyana membuat Hanna semakin 


mengeratkan pelukannya. 
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Ethan telah kehilangan akal untuk menghentikan Nathan. 
Dia merasa prihatin dengan keadaan sahabatnya yang tengah 
dirundung duka. Nathan tak pernah terlihat sehancur itu 
sebelumnya, dan semua itu karena Hanna. 

“Berhenti, Nate! Kau sudah terlalu banyak minum.” kata 
Ethan seraya merebut botol dari tangan Nathan. 

“Jangan ganggu aku, Ethan! Pergilah dari sini dan tinggalkan 
aku sendiri.” 

“Kenapa kau pulang-pulang seperti ini? Bukankah 


seharusnya kau senang karena bisa bertemu dengan Hanna?” 
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Mendengar pertanyaan itu membuat emosi Nathan kembali 
tersulut. Ia dengan sekuat tenaga melemparkan botol 
ditangannya ke arah dinding, membuat Ethan murka seketika. 

“Apa kau gila? Kenapa kau tiba-tiba seperti ini? Jika punya 
masalah tidak seharusnya kau bersikap seperti ini. Kau bukan 
seperti Jonathan yang aku kenal.” 

“Kata-kata Hanna melukaiku, Ethan. Bahkan sikap dia yang 
sebelum-sebelumnya sangat acuh tidak semenyakitkan ini.” 

“Jadi karena Hanna? Aku tidak tahu apa yang sedang kau 
alami, tapi sebagai sahabat aku menyarankanmu untuk tidak 
bersikap seperti ini dalam menghadapi masalah. Jangan lari, 
Nate! Kau perlu menghadapinya dengan kepala dingin. 
Dengarkan aku jika tidak ingin ayahmu datang kemari untuk 
menyeretmu pulang.” 

Ethan langsung meninggalkan ruangan tersebut setelah 
memberi Nathan peringatan. 


LA 


Tok! Tok! Tok! Terdengar suara ketukan pintu dari luar 
ruangan CEO JW Corp. 
“Masuk!” 
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“Permisi, Tuan Wilson. Saya ingin melaporkan hasil temuan 
penyelidikan yang sudah kami lakukan.” ucap Anderson sesaat 
menghadap Jeremy Wilson. 

“Katakan Anderson!” 

Anderson meletakan sebuah map berisi berkas penyelidikan 
di meja kerja Jeremy sebelum menjelaskannya. “Kami 
mendapatkan titik terang setelah melihat rekaman blackbox dari 
mobil yang tidak jauh terparkir dengan mobil putra Anda. Dan 
ternyata benar jika seseorang dengan sengaja menyabotase rem 
mobilnya. Kami sudah mendapatkan orangnya, namun dia tidak 
pernah mau mengaku siapa yang menyuruhnya.” 

“Blackbox?” 

“Benar, Tuan. Karena secara misterius semua CCTV di 
gedung tersebut tak berfungsi ketika kejadian berlangsung, 
sehingga kami mencoba mendapatkan kunci melalui rekaman 
blackbox.” 

“Bagaimana dengan orang yang bertugas mematikan CCTV 
saat kejadian?” 

“Dia rekanan pelaku yang merusak rem mobil Jonathan. 
Namun dia lebih dulu tewas sebelum kami mendapatkannya.” 
jelas Anderson membuat Jeremy berpikir keras. 


“Ceritakan lebih detail, Anderson!” 
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“Kedua pelaku adalah rekanan yang sudah bekerja dua 
tahun terakhir di bengkel resmi salah satu perusahaan otomotif 
di New York. Masing-masing berusia 22 tahun dan 25 tahun. 
Tidak ada catatan pembayaran melalui akun bank karena 
mereka di bayar secara tunai. Begitu juga catatan panggilan 
teleponnya yang bersih tanpa bukti interaksi antara pelaku 
utama dengan bawahannya.” 

“Bagaimana dengan perusahaan otomotif tempat mereka 
bekerja?” tanya Jeremy. 

“Pemilik perusahaan tersebut bernama Andrew Steel, 
pemuda berusia 30 tahun yang berasal dari panti asuhan. Dia 
dengan kecerdasannya mampu menyelesaikan kuliahnya di 
universitas ternama di New York dengan bantuan beasiswa. 
Setelah lulus, ia mampu mendirikan perusahaan otomotif dan 
semakin berkembang pesat delapan tahun belakangan ini.” 

“Apakah hanya ini data pemilik saham di perusahaan 
tersebut?” tanya Jeremy seraya meneliti berkas di hadapannya. 

“Benar, Tuan. Hanya itu.” 

“Carikan aku data mengenai perusahaan yang 
memberikannya beasiswa!” Perintah Jeremy. 

“Maksud Tuan?” tanya Anderson tidak mengerti. 

“Data para pemilik saham tersebut tidak ada yang berkaitan 


denganku ataupun Jonathan. Dan menurutku ada kemungkinan 
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besar Andrew mendapat modal pertamanya dari pemberi 
beasiswa sehingga mungkin juga ia menjadi kaki tangannya.” 
“Emmm Tuan, sebenarnya saya sudah mencari data 
mengenai perusahaan yang memberinya beasiswa dan 
perusahaan itu sudah pailit 10 tahun yang lalu. Dan yang 
membelinya tidak lain adalah Millerian Corp.” 
“Sebastian?” lirih Jeremy 


Sudah seminggu ini Nathan hanya menghabiskan waktunya 
untuk tidur dan bermalas-malasan di apartemen Ethan. Ia lebih 
banyak termenung dari pada menanggapi lelucon Ethan yang 
biasanya mampu membuatnya terpingkal-pingkal. 

“Nate, sekarang kau jadi membosankan. Tidak pernah lagi 
menanggapi setiap leluconku.” kata Ethan berusaha menarik 
perhatian Nathan. Namun Nathan tetap terdiam 
mengabaikannya. 

“Kau sangat—” Ucapan Ethan terputus oleh suara ketukan 
pintu apartemennya. Ketika Ethan membukanya, ia mendapati 
Anderson yang datang dengan tujuan menjemput Nathan. Tanpa 
melawan ataupun berkata apapun Nathan menuruti Anderson 


untuk pulang ke rumah orangtuanya. 
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Sesampainya di mansion, Nathan hanya membalas senyum 
singkat tanpa semangat setiap ucapan Rossaly dan Jeremy. Ia 
kembali mengurung dirinya di kamar tanpa melakukan apapun 
selama hampir dua hari. Sampai tiba malam itu hujan 
mengguyur bumi dengan derasnya di iringi suara petir yang 
menggelegar bersautan, membuat Nathan berubah menjadi 
pribadi yang berbeda. 

Tok! Tok! Tok! Terdengar suara ketukan pintu dari arah luar 
kamar, membuat Jeremy dan Rossaly terbangun dari tidurnya. 

“Tuan, Nyonya. Maaf mengganggu waktu istirahat Anda, tapi 
ini sangat penting.” 

“Ada apa, Mina?” tanya Rossaly pada Mina yang tidak lain 
adalah salah satu maid di rumahnya. 

“Kami mendengar suara-suara pecahan kaca dari dalam 
kamar Tuan Jonathan, Nyonya.” 

Mendengar itu Rossaly dan Jeremy saling pandang dan 
langsung berlari ke arah kamar Nathan. 

“Jonathan. Buka pintunya, Nak.” kata Jeremy seraya 
mengetuk pintu dengan keras. 

Merasa tidak mendapat jawaban dari Nathan, Jeremy 
mengulangi panggilannya beberapa kali begitu juga dengan 


Rossaly. Karena tidak segera mendapat jawaban dari putranya, 
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Jeremy memutuskan untuk membuka pintu tersebut dengan 
paksa. 

Ketika pintu tersebut berhasil di buka, mereka terkejut 
mendapati kamar dalam keadaan sangat berantakan. Sedangkan 
Nathan terlihat meringkuk dipojokan kamar dengan tubuh 
gemetar dan kedua telapak tangan yang menutup kedua 
telinganya. Rossaly langsung berlari dan memeluk Nathan 
begitu juga dengan Jeremy. 

“Jonathan, kau kuat. Kau bisa melawan ketakutanmu, Nak.” 
bisik Jeremy di telinga putranya untuk bermaksud 
menenangkan. 

“Aku akan menelpon dokter.” kata Jeremy pada Rossaly. 

“Kita perlu bantuan Dr. Smith, Jeremy.” 

“Butuh waktu untuk memintanya datang kemari. Tapi aku 


akan tetap menghubunginya.” 
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AN TAM 


2 
PON 


Jeremy tersenyum penuh syukur menyambut tamu yang 
sangat diharapkannya datang hari itu. Dia dan Rossaly sudah 
menunggu, hingga akhirnya psikiater yang didatangkan untuk 
menangani Nathan pada akhirnya tiba memenuhi undangannya. 

“Terimakasih sudah memenuhi permintaanku untuk segera 
datang kemari Dokter Smith.” 

“Billy saja, Tuan Wilson. Tidak apa-apa. Aku tahu kalian 
sangat mengkhawatirkannya.” 

“Baiklah, Billy. Panggil aku juga dengan Jeremy. Jadi 
menurutmu apa yang perlu kami lakukan? Trauma Jonathan 
kembali lagi setelah 10 tahun belakangan ini tidak pernah 


kambuh lagi.” jelas Jeremy. 
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“Apa sebelumnya terjadi sesuatu? Mungkin saja Jonathan 
mengalami suatu kejadian yang dapat memicu traumanya 
timbul kembali.” tanya Billy memastikan. 

Mereka bertiga sedang berada di ruang kerja Jeremy untuk 
membicarakan kondisi Nathan yang masih tertidur karena 
pengaruh obat yang diberikan dokter. 

“Kami tidak tahu. Selama 8 tahun terakhir karena 
kesibukannya sebagai artis membuat Jonathan mengambil 
keputusan untuk tinggal secara mandiri di penthouse. Dan hal 
itu membuat interaksi antara kami menjadi jauh berkurang. Tapi 
sehari yang lalu ketika dia tiba kemari, dia terlihat murung dan 
mengurung dirinya di kamar sampai akhirnya trauma itu 
terlihat oleh kami.” 

“Melalui ceritamu aku dapat menyimpulkan bahwa 
traumanya memang kembali. Dan kemungkinan besar 
memorinya yang terpendam juga mulai diingatnya lagi. Jadi aku 
sarankan untuk membiarkan Jonathan memulihkan ingatannya 
secara alami. Tanpa paksaan ataupun bantuan, karena itu dapat 
berakibat buruk pada kondisinya seperti yang dijelaskan oleh 
dokter saraf saat itu.” Billy memberikan saran pada Jeremy dan 


Rossaly. 
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“Lalu bagaimana dengan traumanya? Aku tidak tega 
melihatnya terpuruk seperti itu.” tanya Rossaly terlihat sangat 
mengkhawatirkan kondisi putranya. 

“Kita bisa melakukan hypnotherapy untuk mengalihkan rasa 
takutnya. Seperti yang kita lakukan ketika ia masih remaja. 
Kurasa itu cara yang paling efektif.” jawab Billy yang langsung 
disetujui oleh Jeremy dan Rossaly. 


Hanna dengan hati bimbangnya sedang mondar-mandir di 
depan kamar James. Ia ingin meminta saran kakaknya yang ia 
anggap sangat mengerti dirinya dan juga bisa bersikap paling 
bijaksana. Namun ia ragu apakah kali ini James akan sependapat 
dengan pemikirannya. Ketika terus bergelung dengan 
pikirannya, tiba-tiba James membuka pintu kamar. 

"Kenapa kau ada di depan kamarku, Princess?” tanya James 
memergoki Hanna. 

“Emmm ak.. ak-aku inginnnn emmm meminta pendapatmu. 
Apakahhhh aku—” 

Ucapan terbata Hanna langsung terpotong oleh James yang 
tak sabar menunggunya. Berhasil menebak maksud dari 


kedatangan adiknya, James berkata, “Temui dia dan minta 
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maaflah. Kau memang bersalah karena ucapanmu yang 
keterlaluan itu sudah pasti melukai perasaannya.” 

“Tapi— 

James kembali menyela, “Tidak ada saran lain dariku. 
Semua terserah dirimu.” 

James menutup percakapan dan meninggalkan Hanna yang 
masih berdiri di depan kamarnya. 

Setelah memantapkan hatinya, pagi itu juga Hanna 
memutuskan untuk menemui Nathan di kediaman Wilson. 
Namun saat pintu itu terbuka, Hanna mengernyit bingung 
mendapati seorang wanita muda dengan dandanan glamournya 
yang juga sama bingungnya menatap dirinya. Namun ekspresi 
itu tidak bertahan lama karena wanita tersebut langsung 
menyeringai mendapati seorang Hanna berada di depannya. 
Dengan tatapan menantang wanita tersebut menyapa Hanna. 

“Senang bisa bertemu denganmu lagi Johanna Alline Miller.” 

Hanna menegang mendengar sapaan tersebut setelah 
menyadari bahwa wanita yang sedang berada dihadapannya 
saat ini adalah sahabat kecil seseorang yang Hanna sangat kenal. 

“Alexa? Ap-apa yang kau lakukan di sini?” tanya Hanna 
merasa bingung karena keberadaan Alexandra Smith atau biasa 


dipanggil Alexa di tempat tersebut. 
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“Aku? Apa yang aku lakukan di sini? Tentu saja mengunjungi 
Jonathan.” jawab Alexa menunjukkan seringainya seolah 
mempermainkan Hanna. 

Masih saling berhadapan di depan pintu, Hanna yang masih 
belum mengerti kembali bertanya untuk memastikan apa yang 
didengarnya dari Alexa. 

“Jonathan?” 

Alexa berdecak karena Hanna tak juga mengerti maksud dari 
ucapannya. “Jonathan Benedict Wilson. Kau tidak tahu siapa dia? 
Lalu untuk apa kau berkunjung ke rumah orang yang tidak kau 
kenal?” 

“Aku—” 

Alexa segera menyela ucapan Hanna. “Kau bisa 
memanggilnya Ben jika tidak terbiasa dengan panggilan 
Jonathan.” 

“Ben?” 

“Iya, Ben. Ben mantan kekasihmu itu. Kau lupa dengan Ben? 
Atau Jonathan Benedict Wilson? Aku tidak menyangka jika kau 
tidak tahu nama panjang dari kekasihmu sendiri.” 

“Ben? Ben sudah meninggal 10 tahun yang lalu, dan apa 
maksudmu dengan Jonathan?” 

Mata Hanna sudah berkaca-kaca, namun ia ingin 


memastikan hal yang sudah lama berusaha dilupakannya. 
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Setahu Hanna kekasihnya yang bernama Ben sudah tiada sejak 
lama, dan pikirnya Alexa sedang mengada-ada saat ini. 

“Dasar bodoh. Jadi selama ini kau tidak menyadari bahwa 
mereka adalah orang yang sama?” jawab Alexa dengan nada 
mengejek. 

Seketika tubuh Hanna menegang merasa tak menyangka. Ia 
menggeleng keras menyangkal kenyataan yang baru 
diketahuinya. 

“Tidak mungkin. Ben sudah meninggal 10 tahun yang lalu 
ketika kecelakaan di London. Kau bohong, Alexa.” 

Hanna menunjuk muka Alexa dan perlahan mundur 
menjauhinya. Hanna terus menggeleng tidak percaya dengan 
apa yang dikatakan Alexa. Alexa yang melihat itu menjadi 
pongah dan melangkah maju berniat mempermainkan Hanna. 

“Jadi kau wanita yang di maksud Rossaly sebagai tunangan 
Jonathan? Kau sedang mengandung, Hanna? Anak Jonathan?” 
Cecar Alexa mencoba menciutkan nyali Hanna. 

“Bagaimana bisa kau bertunangan dengan orang yang kau 
tidak tahu pasti identitasnya? Apa Jonathan tidak 
mengatakannya padamu?" Tambah Alexa yang membuat Hanna 
semakin mundur menghindari Alexa dengan air mata yang 


semakin deras membasahi pipinya. 
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“Atau... Jonathan lah yang sudah melupakanmu dan mengira 
bahwa kau adalah orang asing? Sehingga dia tidak mengatakan 
padamu bahwa dia adalah Ben? Ck, bagaimana reaksi Jonathan 
jika mengetahui bahwa kau adalah Hanna mantan kekasihnya? 
Dan juga... bagaimana reaksinya jika mengetahui bahwa anak 
yang sangat diinginkannya tidak terselamatkan saat kecelakaan 
itu?” Tambah Alexa panjang lebar. 

“Tolong jangan katakan apapun lagi.” kata Hanna 
menggeleng keras seraya menutup kedua telinganya. Ia berlari 
cepat menginggalkan kediaman Wilson menuju mobilnya. 
Mengabaikan pertanyaan sopir yang mengkhawatirkan 
keadaannya, Hanna terus menangis di sepanjang jalan 
kepulangan seraya terus merutuki kebodohannya. 

Kebodohannya yang tidak tahu bahwa Ben selama ini masih 
hidup. 

Kebodohannya yang tidak menyadari bahwa Jonathan dan 
Ben adalah orang yang sama. 

Kebodohannya yang tidak bisa menjaga bayi dalam 
kandungannya. 

Dan kebodohannya yang tidak mempunyai nyali menemui 
Ben untuk menyelesaikan masalahnya. 

"Aku benar-benar bodoh.” kata Hanna membatin. 
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Suara ketukan pintu ruang kerjanya membuat Sebastian 
tersadar dari lamunan. Dia mempersilahkannya masuk, dan 
orang tersebut langsung menghadap Sebastian seraya bertanya, 
“Ada apa Papa memanggilku kemari?” 

“Kau sangat tidak suka berbasa-basi, James.” 

Tamu yang tidak lain adalah putranya langsung 
menjawabnya. “Bukan seperti itu. Aku tahu apa yang akan Papa 
katakan adalah hal penting. Tidak perlu membuang waktu jika 
ingin aku segera menyelesaikannya.” 

“Kau benar, Nak. Ini tentang Jeremy. Sekitar dua hari yang 
lalu dia menemuiku secara pribadi ke kantorku dan 
menceritakan semuanya. Awalnya ia mencurigaiku, namun 
setelah mendengar penjelasanku dan memang dia sangat 
mengenalku dengan baik, akhirnya dia bisa kembali 
mempercayaiku. Aku berniat untuk membantunya namun aku 
membutuhkan kuasa seorang James.” 

"Tentang apa semua ini?” tanya James dan Sebastian 


memulai dengan ceritanya. 


Flashback On 
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Melalui panggilan interkom, sekretaris Sebastian 
memberitahukan kedatangan Jeremy ke kantornya yang 
sebelumnya tidak pernah ia duga. Setelah mereka bertatap muka 
dan duduk bersama di sofa, Jeremy mulai mengutarakan 
maksudnya. 

“Apa kau yang membeli Occa Taylor Inc secara keseluruhan, 
Sebastian?” 

Mendengarnya membuat Sebastian mengerutkan kening, 
namun ia tetap mengangguk mengiyakan pertanyaan Jeremy. 

“Apa hubunganmu dengan pemilik sebelumnya?” 

“Tidak ada. Aku hanya mencoba melebarkan bisnisku dan 
berhasil membelinya karena penawaranku adalah yang tertinggi 
dari yang lain. Kau tahu sendiri bagaimana ambisiku semasa 
memimpin Milleran Corporation untuk pertama kalinya.” 

“Aku akan menceritakan sedikit kisah, dan kuharap kau mau 
mendengarkan dan tidak merasa bosan.” Kata Jeremy dan 
Sebastian mengangguk menyetujui. 

"Dikisahkan seorang pengusaha sebuah kapal 
penyeberangan. Dia memiliki kapal yang lebih besar daripada 
kapal penyeberangan lainnya. Para penduduk dari seberang 
barat sangat membutuhkannya untuk mengangkut hasil panen 
mereka ke seberang timur, dan sebaliknya. Suatu ketika, 


pengusaha tersebut mendapat penawaran dengan bayaran 
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besar. Penawaran untuk mengangkut hama tanaman yang 
sengaja dikirim seseorang dari pihak barat untuk menggagalkan 
panen pihak timur. Pengusaha itu tentu saja menolak karena hal 
tersebut adalah ilegal dan akan merusak keselarasan. Sampai 
pihak barat yang tidak terima dengan penolakan melakukan 
pembalasan dendam dengan membakar kapal milik pengusaha. 
Namun pengusaha itu bisa mengetahui rencana tersebut, 
sehingga kapalnya bisa terselamatkan dari sabotase 
pembakaran. Pihak barat tak memikirkan sejak awal jika 
rencana jahatnya telah membawa kehancuran untuk dirinya 
sendiri. Pihak timur tak bisa memaafkan mereka yang para 
pelanggar kesepakatan. Selesai.” jelas Jeremy panjang lebar 
membuat Sebastian tersenyum kecil dan langsung 
menanggapinya. 

“Kau sangat pandai mendongeng, Wilson. Lalu apa rencana 
pengusaha itu selanjutnya?” 

“Mungkin menghancurkan pelaku sampai ke akarnya karena 
pengusaha tersebut merasa terancam dengan kapalnya yang 
mungkin bisa terbakar kapan saja.” jawab Jeremy dengan 
senyum seringainya. 

“Apa ancaman itu sangat mempengaruhinya?” 

“Tentu. Karena pelaku sudah berani menyulutkan api yang 


bisa menghancurkan pengusaha tersebut. Meskipun hanya 
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setitik api kecil, sangat mungkin untuk membakar dan 
menenggelamkan kapal besar.” 

“Lucas Taylor. CEO The Occura Company. Dia keturunan 
terakhir yang mampu bangkit dengan mendirikan perusahaan 
teknologi sekelas Occura.” kata Sebastian menebak pemikiran 
Jeremy. 

“Dan kau penyokong keuangan terbesar di perusahaan 
tersebut.” 

Sebastian menganggukkan kepala membenarkan ucapan 
Jeremy. “Aku seorang pebisnis yang mengejar laba. Tapi sebagai 
teman dan juga besan, aku bisa membantumu.” 

“Aku sudah bisa menduga. Terima kasih atas bantuannya, 
Sebastian.” kata Jeremy menerima tawaran bantuan dari 
Sebastian. 


Flashback Off 


“Dia mantan kekasih Hanna.” kata James usai Sebastian 
mengakhiri penjelasannya. 

"Hanya seorang mantan. Tidak berarti lagi untuk Hanna. Jika 
aku meminta pendapatnya pun Hanna akan langsung 
menyetujuinya. Kita memang mendapat untung besar darinya, 
namun aku tidak mau perusahaan kita dijadikan tempat 


pencucian uang.” 
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“Papa benar. Kenapa Jeremy Wilson tidak langsung 
melaporkannya ke pihak berwajib?” 

“Tidak ada bukti yang cukup kuat untuk menjebloskannya 
ke penjara.” 

“Aku bisa membantu mendapatkan buktinya. Dan apa ini ada 
hubungannya dengan Hanna?” tanya James ingin memastikan. 

“Kau tidak perlu ikut campur, James. Papa tidak tahu pasti, 
namun masalah mereka sudah tumbuh sejak lama. Jika Hanna 
menjadi alasannya, itu hanya sebagian kecil saja.” ujar Sebastian 


dan James mengangguk mengiyakan. 
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Tok! Tok! Tok! 


Terdengar suara ketukan pintu dari luar kamarnya, namun 
Nathan memilih untuk tetap fokus pada games yang sedang 
dimainkan. Ketukan pintu tersebut semakin terdengar keras tak 
ada tanda akan berhenti, membuat Nathan mendengus kesal dan 
akhirnya memutuskan untuk mempersilahkannya masuk. 

Nathan masih fokus menatap layar televisi, ketika seorang 
wanita yang datang memasuki kamarnya memilih duduk dekat 
di sampingnya. 

"Kau tidak pernah berubah, Jo. Akan menghiraukan semua 


orang di sekitarmu jika sudah fokus dengan permainanmu.” 
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Nathan terdiam dan mengabaikan, membuat wanita 
tersebut kembali berkata untuk menarik perhatiannya. “Kau 
tampak sehat dan tidak seperti sedang dalam masalah. Namun 
kau perlu tahu bahwa orangtuamu sangat mengkhawatirkanmu.” 

“Jonathan,” panggil wanita tersebut membuat Nathan 
menghentikan sementara games yang sedang dimainkannya. 
Nathan menatap kesal pada tangan seorang wanita yang sedang 
memegang lengannya. Ketika Nathan mengalihkan pandangan 
ke wajahnya, seketika keningnya mengernyit bertanya-tanya. 

“Kau siapa? Kenapa kau ada di kamarku?” tanya Nathan 
dengan pandangan tidak suka, namun wanita tersebut tetap 
tersenyum menanggapinya. 

“Aku Alexandra Smith. Kau tidak mengingatku? Aku sahabat 
kecilmu, Jonathan Benedict Wilson.” 

“Aku tidak pernah tahu bahwa aku punya seorang sahabat 
sepertimu. jawab Nathan malas. 

Alexa mendesah kesal. Ia langsung mengambil ponselnya 
dan menunjukkan beberapa slide foto pada Nathan. “Bagaimana 
menurutmu setelah melihat foto-foto ini? Kau masih akan 
menyangkal bahwa kita adalah sahabat baik sejak kecil? Aku 
tetangga dekatmu ketika kau tinggal di London.” 
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Nathan masih memperhatian setiap slide foto tersebut dan 
ia tidak bisa menyangkal apa yang Alexa katakan. Namun terasa 
aneh ketika ia sama sekali tidak bisa mengingatnya. 

"Jika dulu kita sangat dekat, kenapa aku sama sekali tidak 
mengingatnya?" 

“Karena kau mengalami suatu kejadian yang membuatmu 
menjadi melupakan semua kenangan tentang kita. Dari saat usia 
kita tujuh tahun, kita selalu bersama-sama. Bermain dan belajar 
bersama-sama.” kata Alexa menjelaskan. 

“Kau ingat gelang yang kukenakan ini? Ini adalah gelang 
buatanmu yang kau berikan untuk ulang tahunku yang ke lima 
belas tahun.” 

Alexa menunjukan gelang di tangannya. Nathan menyentuh 
dan memperhatikan setiap detail dari gelang anyaman tersebut 
namun ia masih tidak dapat mengingat apapun. 

“Aku tidak tahu karena tidak bisa mengingatnya sama sekali. 
Apa sekarang kau bisa pergi? Aku mau menyelesaikan 
permainanku.” usir Nathan lalu kembali fokus pada stick game 
di tangannya. Sedangkan Alexa yang diperlakukan seperti itu 
hanya bisa menggeram menahan marah dan memutuskan pergi 
dari kamar Nathan. 
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Hanna langsung berlari seusai keluar dari mobil yang 
berhenti di depan rumahnya. Ia dengan wajah penuh air mata 
dan tangan yang terus menutup mulut untuk menahan tangisnya, 
bergegas naik ke lantai atas menuju kamarnya. James yang saat 
itu baru keluar dari ruang kerja Sebastian, mengernyit bingung 
melihat kelakuan Hanna dan keadaan kacaunya. Membutuhkan 
jawaban atas kebingungannya, James langsung mengikuti Hanna 
menaiki tangga. 

“Hanna, apa yang terjadi denganmu?” tanya James setelah 
mampu menahan lengan Hanna yang akan memasuki kamar. 

Bukannya menjawab, Hanna justru langsung menubruk dan 
memeluk erat tubuh James dengan tangisan tersedu. James yang 
merasa khawatir kembali bertanya untuk memastikan keadaan 
adiknya. 

“Apa yang terjadi hingga membuatmu menangis seperti ini?” 

Hanna tetap bungkam, membuat James memaksanya duduk 
di sofa menuntut jawabannya. 

“Ceritakan!” 

“Ak-aku merasa... menjadi orang terbodoh di dunia karena 
tidak menyadari bahwa Ben masih hidup. Bahkan dia selalu ada 
di sekitarku.” kata Hanna. 

“Ben? Apa maksudmu?” tanya James yang masih belum 


mengerti. 
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"Ben kekasihku di masa lalu. Ternyata selama ini dia masih 
hidup, James. Dia... dia adalah orang yang sama.” kata Hanna 
semakin tersedu tak sanggup mengendalikan kesedihannya. 

"Orang yang sama?" 

"Jonathan Benedict Wilson. Dia adalah orang yang sama 
dengan Ben kekasihku. Jonathan adalah Ben.” ucap Hanna lirih. 

"Maksudmu... Ben kekasihmu ketika kita tinggal di London? 
Ben yang menghamilimu dan dia adalah Jonathan Wilson?” 
tanya James memastikan dan Hanna mengangguk mengiyakan. 

"Bagaimana bisa?” 

“Aku tidak tahu. Sahabat masa kecil Ben yang membukakan 
pintu ketika aku datang ke rumahnya berniat meminta maaf. Dia 
yang memberitahuku tentang kenyataan yang sebenarnya. 
Jonathan adalah Ben. Aku memang tidak pernah tahu apa-apa 
tentang Ben, tapi betapa bodohnya aku karena tidak menyadari 
mereka adalah orang yang sama. Bagaimana bisa aku tidak bisa 
mengenali kekasihku sendiri?” 

“Itu sudah sangat lama, Hanna. Tidak seharusnya kau 
menyalahkan dirimu sendiri. Kau tidak pernah tahu bahwa Ben 
masih hidup.” kata James mencoba menenangkan Hanna. 

“Aku tidak bisa mengenalinya karena mereka terlihat 


berbeda. Ben adalah pribadi yang pendiam, dingin, dan tak 
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tersentuh. Jonathan sangat berkebalikan, dan jika dia benar Ben 
kenapa dia tidak mengenaliku?” kata Hanna semakin terisak. 

“Hanna—” 

“Aku pikir Alexa benar. Ini sudah sangat lama dan mungkin... 
Ben sudah melupakanku. Ini lebih baik. Ini lebih baik karena aku 
tidak perlu... menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Aku 
tidak sanggup menghadapi kemarahannya jika dia tahu 
kebenarannya.” 

“Aku akan memastikannya. Berhenti menangis dan jangan 
sampai ini membebani pikiranmu, Hanna. Kau tidak boleh stres 
karena ini bisa mempengaruhi kandunganmu.” 

Hanna langsung mengusap perutnya menyadari bahwa dia 
tengah mengandung. Dia semakin menangis ketika mengingat 
bahwa kenyataannya Nathan adalah ayah dari janin tersebut. 
Menggeleng keras mengkhawatirkan hal yang terlintas dalam 
pemikirannya, Hanna menggeleng keras seraya berkata, “Aku 
akan membatalkan pertunangan kami. Aku harus pergi dan 
menjauh darinya sebisa mungkin.” 

Sontak James membelalakan mata dan menjadi murka atas 
penuturan Hanna. “Apa yang kau pikirkan, Hanna? Jangan bodoh! 
Berpikirlah secara jernih untuk mengatasi masalah seperti ini. 


Bukankah kau mencintai Ben? Kau yang mengatakan sendiri 
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bahwa sangat sulit untuk melupakannya. Kau tidak bisa 
kehilangannya.” 

Hanna menggeleng keras tidak menyetujui pernyataan 
James. Ia memang senang dan bersyukur bahwa Ben masih 
hidup, tapi apakah Ben masih akan mau menerimanya jika 
mengetahui kenyataan yang sebenarnya? Apakah Ben masih 
mau memaafkan kesalahannya? 

Ia mengira Ben sudah tiada. 

Ia sudah meninggalkan Ben untuk kembali ke New York, dua 
hari setelah kecelakaan terjadi. 

Dan ia sudah menghancurkan impian Ben untuk bisa 
membina keluarga kecilnya karena kebodohan Hanna yang 
tidak bisa menjaga kandungannya. 

Semua kesalahannya, dan ia tidak mau membuat Ben 
semakin terluka karena ia sudah terlalu banyak menyakitinya. 


LAM / 


“Hai, Nate. Bagaimana kabarmu?” Sapa seseorang. 
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“Ck, menikmati hari dengan game konsolmu dan terus saja 
mengabaikanku.” Tambahnya karena masih diabaikan oleh 
lawan bicaranya. 

“Apa yang kau lakukan disini? Untuk mengejeku Ethan?” 

“Kau perlu membuang pikiran negatifmu tentangku, Nate. 
Aku datang kemari untuk membawa kabar buruk dan kabar baik. 
Kau mau yang mana lebih dulu untuk aku ceritakan?” 

“Kabar buruk.” jawab singkat Nathan. 

Ethan kembali berdecak mendengar jawaban ketus dari 
Nathan. “Kenapa selalu kabar buruk lebih dulu?” 

“Kau yang bertanya apa mauku, Ethan. Dan aku ingin kabar 
buruk lebih dulu.” balas Nathan dengan masih memainkan game 
konsolnya. 

“Baiklah. Kabar buruknya, orangtuamu tidak lagi 
mengijinkanmu tinggal sendiri di penthouse. Kemungkinan kau 
akan kembali menetap di mansion ini.” kata Ethan. 

Nathan mengangguk tanpa mengalihkan matanya dari layar 
di depannya. 

“Kau tidak keberatan, Nate?” tanya Ethan memastikan dan 
Nathan hanya menggelengkan kepala. 

“Tumben. Biasanya kau sangat menentang keputusan 
orangtuamu yang terkesan mengekang.” 


“Karena aku tahu apa alasannya.” jawab Nathan seadanya. 
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“Apa?” tanya Ethan, namun Nathan tak menjawabnya. 

"Kau tidak mau memberitahuku?” tanya Ethan lagi. 

“Hei, biasanya kau akan menceritakan apapun kepadaku. 
Kau tidak mungkin meragukanku untuk bisa menjaga rahasiamu 
kan?” 

“Aku tidak tahu yang terjadi pada diriku. Namun malam itu...” 
ucapan tersebut menggantung karena Nathan merasa enggan 
menceritakannya. Ia sudah tidak memainkan stick ditangannya 
dan pikirannya seperti melayang dengan pandangan kosong 
menatap layar di depannya. 

“Malam itu?” Pancing Ethan. 

Nathan menghembuskan napas kasar dan memejamkan 
matanya untuk kemudian melanjutkan ceritanya. Ia menatap 
Ethan dengan tatapan sendu. 

“Malam itu aku seperti tidak mengenal diriku sendiri. Aku 
merasa sangat ketakutan hanya karena hujan deras dan petir di 
sekitarku. Saat itu terjadi, aku merasakan dengan tubuh kecil itu 
tengah berlari membelah rerimbunan pohon dalam suasana 
gelap malam. Aku seperti sedang berlari dari kejaran beberapa 
orang dengan tubuh penuh luka. Dan rasa sakit luka tersebut 
terasa sangat nyata, Ethan. Aku bisa merasakan sakitnya 
disetiap inchi tubuhku. Paginya aku terbangun oleh kedatangan 


psikiater yang didatangkan orangtuaku langsung dari London.” 
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“Psikiater?” 

“Aku merasa diperlakukan layaknya orang tidak waras. 
Kenapa juga orangtuaku mendatangkan psikiater? Dia 
mengatakan perlu melakukan hypnotherapy untuk merilekskan 
tubuhku. Sehingga ketakutan akan bayangan yang kuceritakan 
tadi tidak lagi terjadi.” jelas Nathan menambahkan. 

“Begitukah? Ya sudah. Turuti saja kata orangtuamu. Mereka 
hanya ingin yang terbaik untukmu, Nate.” ucap Ethan. 

“Kau masih ingat insiden di basement mall saat aku bersama 
Hanna?” tanya Nathan memastikan dan Ethan mengangguk 
mengiyakan. 

“Saat kejadian itu aku juga merasakan kesakitan yang sama 
di tubuhku saat melihat seorang tersebut dikeroyok beberapa 
preman.” 

“Aku tidak mengerti dengan apa yang kau alami dan kau 
rasakan, Nate. Sebaiknya memang kau perlu berkonsultasi 
dengan psikiater yang didatangkan orangtuamu.” kata Ethan 
menyarankan. 

Nathan menghela napas dan mengangguk mengiyakan. 
Hening sejenak sebelum akhirnya Nathan bertanya, “Lalu apa 


kabar baiknya?” 
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“Oh itu. Kau bisa lebih lama menikmati game konsolmu 
karena aku sudah mengurus tambahan masa cutimu sesuai 
permintaan ayahmu.” 

Bukannya senang, Nathan justru melotot marah menatap 
Ethan tidak percaya. 

“Sungguh, kau menganggap itu adalah kabar baik? Buatku 
itulah kabar buruknya. Aku akan mati kebosanan karena tidak 


bisa keluar dari mansion, Ethan. Damn it!” 
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Nathan terbangun dari tidurnya di tengah malam karena 


merasa haus, sehingga ia memutuskan pergi ke dapur untuk 
mendapatkan minumannya. Saat melewati kamar tamu, ia 
mendengar suara yang terdengar samar dari pintu yang tidak 
tertutup dengan rapat. Karena rasa penasaran, Nathan pun 
memutuskan untuk mendekat hingga ia bisa dengan jelas 
mendengar obrolan dari kedua orang yang ada di dalam kamar 
tersebut. 

"Kau tidak bisa memaksakan kehendakmu, Alexa. Ayah 
hanya akan melakukan tugas sebagai seorang psikiater dan 


pulang ke London setelah menyelesaikannya.” 
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“Ayah aku mohon. Bantu aku untuk bisa bersama dengan 
Jonathan. Hanya ini kesempatanku.” 

“Tidak ada yang bisa ayah lakukan, Alexa. Tidak pernah ada 
kesempatan untukmu untuk bisa bersama dengan Jonathan, 
meskipun ia dalam keadaan lupa ingatan. Jonathan tidak pernah 
mencintaimu dan hanya tinggal menunggu waktu untuknya bisa 
kembali memulihkan ingatannya.” 

“Tapi ayah... 

Suara percakapan itu tidak terdengar lagi oleh Nathan 
karena ia memutuskan untuk segera pergi dari tempat tersebut. 
la mengurungkan niatnya untuk pergi ke dapur dan 
memutuskan segera kembali ke kamarnya. 

“Aku mengalami lupa ingatan?” batin Nathan bertanya. 
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"Jonathan, kenapa sekarang kau menolak untuk melakukan 
terapi? Padahal kemarin kau menyetujuinya ketika Mommy 
menawarkan.” kata Jeremy seraya mengurut pelipisnya merasa 
kesal. 

“Ayolah, Nak! Ini tidak akan sulit dan tidak memerlukan 


waktu lama.” bujuk Rossaly pada putranya. 
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"Tidak Mom, Dad. Aku tidak mau. Tolong hargai 
keputusanku. Aku berjanji tidak akan menyusahkan kalian lagi. 
Aku merasa tidak ada yang salah pada diriku ini.” 

“Tidak perlu dipaksakan jika tidak mau Jeremy, Rossaly. 
Jonathan akan baik-baik saja jika dia bisa melawan 
ketakutannya.” kata Billy atau psikiater yang didatangkan untuk 
melakukan terapi pada Nathan. 

“Jo, aku sarankan untuk tidak banyak memikirkan hal yang 
dapat membuatmu stres. Kurangi juga kesibukanmu dan 
lakukan kegiatan yang bisa membuat tubuhmu tetap rileks.” 
tambah Billy berbicara pada Nathan. Nathan mengangguk 
menyanggupi saran Billy. 

“Terima kasih, Dokter.” ucap Jeremy. 

“Tidak perlu sungkan. Aku akan langsung kembali ke 
London hari ini, Jeremy. Tidak ada yang perlu aku lakukan lagi 
di New York.” 

“Secepat itukah? Tapi Alexa belum sempat jalan-jalan 
menikmati kota New York, Ayah.” kata Alexa tak suka dengan 
keputusan ayahnya. 

“Benar Billy. Tinggalah beberapa hari di sini. Kau tidak perlu 
khawatir karena kalian bisa tinggal di sini sementara waktu. Dan 
juga aku akan meminta jet pribadiku untuk mengantarkan 


kalian kembali ke London nantinya.” kata Jeremy menawarkan. 
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“Tidak Jeremy. Aku masih banyak pekerjaan di London. Aku 
tidak bisa meninggalkan mahasiswaku lebih lama lagi.” Billy 
menolaknya dengan tersenyum kecil, menjelaskan bahwa 
pekerjaanya sebagai dosen tidak bisa ditinggalkan lebih lama. 

“Tapi ayah—” Alexa merengek tak suka namun segera Billy 
memotongnya. 

“Tidak Alexa. Kita harus secepatnya kembali ke London.” 
kata Billy tidak menerima penolakan. 

“Begini saja, Billy. Biarkan Alexa untuk sementara waktu 
tinggal di sini. Kau bisa kembali lebih dulu ke London. Kami 
berjanji akan menjaganya dengan baik.” kata Rossaly 
menyarankan. 

Billy menggeleng keras menolak tawaran tersebut. “Tidak, 
Rossaly. Itu akan merepotkan kalian.” 

“Apa kau pernah merasa direpotkan ketika kami menitipkan 
Jonathan? Dia tidak suka ditinggalkan dengan para pengasuhnya 
dan kalian adalah tetangga yang selalu bisa diandalkan. Aku 
bahkan sudah menganggap Alexa seperti putriku sendiri. Jangan 
khawatirkan, Alexa. Kami berjanji akan menjaganya dengan 
baik.” kata Jeremy meyakinkan. 


“Baiklah.” 
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Alexa tersenyum puas dengan keputusan ayahnya, 
sedangkan Nathan memutar bola mata malas mencium suatu 
kejanggalan dalam diri Alexa. 


Di ruang tamu kediaman Wilson, Jeremy, Rossaly, dan 
Nathan sedang menerima kehadiran Sebastian dan Lilyana yang 
kedatangannya tidak terduga. Mereka tanpa memberi kabar 
sebelumnya tiba-tiba datang dengan ekspresi sendu layaknya 
sedang duka. Ketiga Wilson yang melihatnya hanya bisa 
mengernyitkan kening sampai Sebastian membuka suara 
memberikan jawaban atas kebingungan mereka. 

“Sebelumnya maafkan kami karena datang tanpa memberi 
kabar terlebih dulu. Kami harus segera datang kemari 
mengabarkan sesuatu yang kami sendiri bahkan kurang paham 
dengan situasinya.” 

“Ada apa, Sebastian? Katakan saja tidak perlu sungkan.” kata 
Jeremy. 

“Jonathan, maafkan putri kami.” kata Sebastian langsung 
kepada Nathan. Dia mengucapkannya dengan mata berkaca- 
kaca, membuat semua yang berada di ruangan tersebut bingung 


tak mengerti. 
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Hening, sampai Sebastian melanjutkan ucapannya. “Hanna 
pergi dari rumah tanpa sepengetahuan kami. Dia hanya 
meninggalkan surat untuk mengabarkan perihal kepergiannya. 
Dan... ada surat untuk Jonathan.” 

Nathan mengernyitkan kening tak mengerti menerima surat 
yang diberikan Sebastian. Cepat ia membukanya, lalu menekuri 
setiap kata yang tertulis di surat tersebut dengan gelisah. 

Untuk Jonathan Benedict Wilson. 

Maafkan aku sebelumnya karena sudah menghinamu. Aku 
harusnya sadar bahwa wanita sepertiku tidak seharusnya 
berkata seperti itu padamu. Maaf karena selalu menilai buruk 
dirimu. Maaf karena selalu bersikap buruk padamu. Maaf karena 
tidak memberimu kesempatan untuk membuatku mencintaimu. 
Dan maaf karena aku harus membatalkan pertunangan serta 
rencana pernikahan kita. Percayakan padaku tentang kesehatan 
janin dalam kandunganku, karena aku berjanji akan menjaganya 
dengan nyawaku. Suatu hari nanti aku akan mempertemukannya 
padamu. 


Dari Johanna Alline Miller 
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Nathan membungkam mulutnya merasa tak percaya. 
Matanya berkaca-kaca dan tubuhnya gemetar merasakan hal 
yang tak biasa. Itu adalah rasa kehilangan yang tanpa diduga 
sangat mempengaruhi perasaannya. Di sana dia menyadari 
sebegitu besar telah mencintai seorang wanita bernama Hanna. 

“Dia... membatalkan pertunangan dan rencana pernikahan 
kami.” Lirih Nathan lalu tertawa miris menangisi hidupnya. 

“Dia tidak mengatakan apapun kepadaku tentang keputusan 
itu. Aku sudah mengerahkan apapun untuk bisa membawa 
putriku kembali, namun aku sadar bahwa dia sengaja untuk 
pergi dari semua ini. Tidak akan mudah, karena putriku adalah 
wanita yang cerdas.” kata Sebastian menjelaskan. 

Air mata Nathan perlahan meleleh membasahi pipinya. Ia 
meremas surat yang berada tangannya seraya memandanginya 
dengan tatapan kosong. Ia tidak percaya bahwa Hanna akan 
bertindak sejauh ini. Membatalkan pertunangan dan 
meninggalkannya pergi membawa anaknya seorang diri. 
Dengan penuh amarah Nathan bangkit dari duduknya dan 
menatap Sebastian serta Lilyana yang sedang terisak. 

“Aku tidak menerima pembatalan pertunangan ini. Aku 
anggap ini sebagai sikap kekanakannya yang sedang marah 
padaku. Dan aku akan tetap menunggunya kembali lalu menikah 


dengannya dan hidup bahagia bersama anak kami.” 
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Setelah mengatakan kalimat tersebut Nathan memutuskan 
pergi, namun ucapan Lilyana sempat menghentikan langkahnya. 
“Kau tidak seharusnya tetap menunggu Hanna kembali, 
Jonathan. Ada sesuatu yang belum kau ketahui tentangnya. 
Setelah aku mengatakannya, terserah padamu akan tetap pada 
pendirianmu atau tidak.” Lilyana menjeda kalimatnya. “Hanna 
pernah hamil dan keguguran ketika ia masih berusia delapan 
belas tahun. Ada keraguan dalam diri Hanna untuk membina 
keluarga, karena hal yang pernah dijanjikan pada pria yang 
masih dicintainya itu. Pria yang tidak lain adalah ayah dari 
kandungannya yang tidak terselamatkan ketika insiden 
kecelakaan.” 

Nathan membalikan tubuhnya menatap Lilyana. “Jadi... ada 
kemungkinan dia meninggalkanku untuk pergi dengan pria itu?” 

Sebastian menggeleng kepala menjawabnya. “Itu tidak akan 
mungkin terjadi karena mereka sudah berada di dunia yg 
berbeda.” 

“Aku tidak pernah merasa keberatan dengan masa lalu 
Hanna. Aku akan membawanya kembali dan mencoba untuk 
merebut hatinya. Tidak seharusnya dia masih terpaut dengan 
pria yang sudah tiada.” Kata Nathan bertekat. 

Tanpa disadari, ada seseorang yang mendengarkan setiap 


percakapan mereka sedari awal. Dengan senyum miringnya, ia 
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merasakan kemenangan seolah mendapatkan berkah yang 
diberikan Tuhan untuknya. Kesempatan untuk membuat Nathan 


berpaling melihat dirinya. 
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Setelah kejadian orangtua Hanna datang ke kediaman 


Wilson untuk memberi kabar pembatalan pertunangan, 
Jonathan meninggalkan mansion dan kembali untuk menetap di 
penthousenya. Ia merenung seorang diri ditemani wine mahal 
koleksinya dan menolak setiap orang yang mengunjunginya 
termasuk Jeremy dan Rossaly. Namun seorang Ethan tidak 
pernah kehilangan akal untuk memastikan kesehatan 
sahabatnya tersebut sesuai amanat dari orangtua Nathan. Dia 
dengan bantuan seorang hacker yang dibayar mahal olehnya, 
mencoba membobol pintu akses menuju penthouse. 

“Hei bocah. Kau sungguhan bisa membukanya atau tidak?” 


tanya Ethan khawatir. 
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“Jangan meremehkanku, orang tua. Kau tidak akan sia-sia 
mengeluarkan uangmu untuk membayarku.” 

“Apa aku tidak salah dengar? Kau sungguhan memanggilku 
orang tua?” tanya Ethan tidak terima. Dengan masih berkutat 
dengan peralatannya, hacker tersebut mendengus namun tetap 
membalas ucapan Ethan. 

“Kau memanggilku dengan sebutan bocah. Tentu saja usiaku 
yang hanya separuhnya darimu pantas memanggilmu orang tua.” 

“Sialan kau, Mattew. Kau kurang aj...ar sekali.” ucapan Ethan 
terjeda karena suara pintu penthouse berhasil dibuka. 

“Kau lihat sendiri? Kemampuanku jelas tidak perlu 
diragukan lagi.” kata Mattew menyombongkan diri. 

“Baiklah, baiklah, kau memang hebat. Mari kita masuk dan 
memastikan apakah penghuni goa ini masih hidup atau tidak.” 

“Leluconmu sangat kuno, Ethan. Ayo kita masuk karena aku 
ingin melihat penghuni.” balas Mattew tak mau kalah. 

Mereka akhirnya berhasil masuk dan berpencar mengitari 
ruangan. Mattew dengan ekspresi berbinarnya terlihat 
mengagumi setiap ornamen mewah dari dekorasi penthouse 
tersebut, sedangkan Ethan terus mengedarkan pandangan ke 
segala ruangan untuk menemukan Nathan. Hingga ia akhirnya 


menemukan Nathan yang sedang menikmati wine di tangannya 
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seraya memandangi langit cerah New York melalui kaca 
membentuk dinding di penthouse tersebut. 

“Apa kabarmu, Nate? Masih belum selesai menikmati 
pengasinganmu?” tanya Ethan mendudukan dirinya, mengambil 
Wine ditangan Nathan, dan langsung meminumnya. Nathan 
tidak menjawab pertanyaan Ethan dan kembali memandang ke 
arah depan setelah sekilas melihat Ethan. 

“Kau tidak penasaran dengan bagaimana aku bisa masuk 
kemari? Kau sendiri yang membuat keamanan tingkat dewa di 
benteng tertinggimu ini.” 

“Bisa kau pergi dari sini dan biarkan aku sendiri?” tanya 
Nathan. 

“Oh ayolah, Nate. Setelah semua usahaku untuk membobol 
pintumu karena  mengkhawatirkanmu, kau langsung 
mengusirku?” tanya Ethan tidak percaya. 

“Holy crab! Demi Rock Extreme milik paman Louise. Apa kau 
sungguhan Jonathan Wilson?” teriak Mattew mengagetkan 
Ethan juga Nathan. 

“Hei bocah. Kenapa kau berteriak?” balas Ethan dengan 
berteriak sambil mengusap-usap telinganya. 

“Bagaimana aku tidak berteriak. Jonathan Wilson ada di 
depanku saat ini. Apa ini sungguhan? Bukan mimpi?” ucap 


Mattew sambil menepuk-nepuk pipinya. 
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“Oh ayolah. Dia hanya seorang Jonathan Wilson. Apa 
istimewanya sampai remaja lelaki sepertimu histeris 
melihatnya. Jika remaja perempuan yang histeris aku masih bisa 
memakluminya.” kata Ethan merasa jijik. 

“Bagaimana aku tidak histeris, Ethan. Dia Jonathan Wilson. 
Dia seperti pangeran di era modern yang memiliki segalanya. 
Siapapun lelaki di dunia ini akan iri padanya begitu juga 
denganku. Dia tampan, kaya raya, dan juga otak cemerlangnya 
tidak perlu diragukan lagi.” Tambah Mattew maju ke arah 
Nathan untuk menyalaminya, dan Nathan menyambutnya 
dengan senyun tipis. 

“Oke Mattew, aku setuju dengan dia yang tampan dan kaya 
raya. Tapi dengan otak cemerlangnya? Oh ayolah siapapun yang 
sudah mengenal dekat dirinya akan menyesal mengatakan itu.” 
kata Ethan tak sependapat. 

“Terserah padamu, Ethan. Jonathan Wilson, apa aku boleh 
berfoto denganmu?" tanya Mattew pada Nathan mengabaikan 
ucapan Ethan. Nathan mengangguk mengiyakan permintaan 
tersebut dan Mattew langsung duduk disamping Nathan 
mengeluarkan ponselnya. 

“Aku tidak bisa percaya ini. Bisa bertemu dengan Jonathan 


Wilson? Teman-temanku akan histeris mendengarnya.” kata 
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Mattew seraya melihat-lihat hasil fotonya bersama Nathan di 
ponselnya. 

“Mattew, bisa aku meminta satu hal padamu? Tolong jangan 
mengunggah foto iyu ke sosial media.” kata Nathan. Mattew 
menaikan sebelah alisnya namun langsung mengerti dan 
mengangguk mengiyakan ucapan Nathan. 

“Dia bocah yang ku temukan untuk membantuku membobol 
pintumu, Nate.” kata Ethan mengenalkan. 

“Namaku Mattew, Ethan. Kau harusnya memperkenalkan 
diriku ke Jonathan Wilson dengan cara yang baik.” kata Mattew 
memprotesnya. 

Ethan hanya memutar bola matanya dan berdecak tak suka. 
“Dasar bocah! Nate, kurasa kau perlu bercerita untuk 
mengurangi beban pikiranmu? Kau pasti mengingat saran 
doktermu dan bagaimana dengan janjimu pada orangtuamu? 
Kau tidak ingin membuat mereka kawatir kan?” 

Nathan menghela nafas menyerah. “Mattew, bisa kau 
tinggalkan aku berdua saja dengan Ethan di sini? Kau bisa pergi 
memainkan semua game yang ada di kamar itu.” kata Nathan 
pada Mattew seraya menunjuk ke arah kamarnya. 

“Oke siap.” 

“Jadi?” tanya Ethan setelah kepergian Mattew. 
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“Ada sebuah puzzle yang perlu aku temukan setiap 
potongannya, supaya aku bisa mengetahui dengan jelas gambar 
apa yang tertera di puzzle tersebut.” kata Nathan yang membuat 
Ethan menaikan sebelah alisnya. 

“Aku mendengar tanpa sengaja percakapan antara dokter 
Smith dan Alexa. Mengenai aku yang selama ini hilang ingatan 
dan terapi yang sebelumnya harus aku lakukan adalah untuk 
menangani traumaku karena kejadian di masa lalu. Trauma yang 
ikut terpendam bersama memori lainnya karena aku mengalami 
hilang ingatan.” tambah Nathan yang semakin membuat Ethan 
bingung mengernyitkan keningnya. 

“Kau... hilang ingatan? Maksudmu kau sedang mengalami 
amnesia? Jangan bercanda padaku, Nate. Aku mengenalmu 
bahkan ketika kita masih belum bisa bicara, dan aku merasa kau 
baik-baik saja selama ini.” kata Ethan tak percaya. 

“Aku tidak tahu pasti. Aku mencerna semua kemungkinan ini 
dari percakapan antara dokter Smith dan Alexa. Dan juga ketika 
pertama kali mereka sampai ke mansion, Alexa menemuiku dan 
mengatakan bahwa kami bersahabat sedari usia tujuh tahun. Dia 
memperlihatkan foto kecil kami ketika di London dulu, yang 


tidak pernah aku ingat sama sekali.” 
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“Aku... tidak tahu bahwa kau pernah tinggal di London.” kata 
Ethan memalingkan muka seolah menyembunyikan hal yang tak 
perlu Nathan ketahui. 

“Aku juga tidak mengerti. Setahuku sejak kecil aku tidak 
pernah meninggalkan New York dalam jangka waktu yang lama. 
Tapi sangat masuk akal jika aku pernah menetap di London. Dari 
orangtuaku yang mendatangkan dokter Smith dari London 
hanya untuk menanganiku, meskipun di sini banyak psikiater 
yang tak kalah hebatnya. Lalu juga foto-foto nyata yang 
diperlihatkan Alexa. Aku bahkan tidak memiliki foto-fotoku saat 
kecil.” 

“Lalu bagaimana dengan traumamu yang tiba-tiba muncul 
setelah sekian lama terpendam? Ada kemungkinan jika kau 
memang hilang ingatan dan trauma itu muncul kembali, kau 
sudah mulai bisa mengembalikan ingatanmu yang hilang Nate.” 
kata Ethan berspekulasi. 

"Itu juga yang aku pikirkan, Ethan. Memang, dua bulan 
belakangan ini sesekali aku seperti sedang melihat bayangan 
dan kejadian yang membuatku seperti de javu. Semua ini 
bermula ketika aku pingsan di cafe saat menemui Anderson. 
Bahkan aku dilarikan ke rumah sakit dan harus menginap 
selama dua hari karena merasakan kesakitan hebat di kepalaku 


karena semua itu.” 
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“Ahahaha ayo kejar aku, Ben. Sandwich buatan nenekku akan 
jadi milikmu jika kau berhasil menangkapku.” ucap seorang gadis 
yang tertawa lepas sambil terus berlari ke arah padang ilalang 
yang luas membentang. 

“Princess, kenapa kaki pendekmu bisa lari secepat itu?” kata 
Ben berusaha mengejar. 

“Ahahaha ayolah. Kenapa kaki panjangmu itu tidak berguna?” 

"Awas saja sampai aku bisa menangkapmu. Aku tidak akan 
segan memakanmu.” 

Ben mengerahkan seluruh tenaganya membelah ribunnya 
padang ilalang untuk mengejar Princess. Sampai akhirnya usaha 
tersebut membuahkan hasil dan Princess berada dalam 
dekapannya. 

"Akhirnya aku bisa menanggapmu.” 

Ben mendekap erat tubuh Princess yang terus memberontak 
ingin lepas. Tawa keduanya saling berirama, hingga kaki Ben 
yang tidak bisa menjaga keseimbangan tubuh membuat 
keduanya ambruk terjatuh diantara ilalang yang tumbuh subur. 
Mereka terjatuh dengan posisi tubuh Princess berada di atas 
tubuh Ben. 


” 


“Ben, lepaskan aku. Princess merengek meminta 


dilepaskannya. 
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“Tidak akan. Kau sudah membuatku kesal seharian ini. Sesuai 
janjiku, jika aku berhasil menangkapmu aku akan memakanmu.” 
Ben berujar lalu ia membalikan tubuhnya menindih Princess di 


bawahnya. 


“You're mine Princess. Always mine.” kata Ben berbisik lalu ia 


mencium bibir Princess dengan lembut. 
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Seorang lelaki berusia dua puluh tahunan sedang fokus 
mengarahkan kameranya untuk menemukan angle terbaik dari 
fotonya. Ia berusaha bersikap tenang sehingga tidak mengusik 
seekor burung yang menjadi objek fotonya. Sampai ketika tinggal 
memencet satu tombol dikameranya, burung tersebut terbang 
meninggalkan tempatnya bertengger karena terusik oleh suara 
nyaring seorang gadis yang menjerit kesakitan. 

Dengan tampang kesalnya, lelaki itu memutuskan turun dari 
pohon tempatnya mengambil gambar dan menghampiri suara 
tersebut. Di sana ia mendapati seorang gadis cantik dengan gaun 


simplenya dan rambut tertata rapi layaknya seorang putri sedang 
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meringis kesakitan memegangi pergelangan kakinya. Dengan 
langkah pasti, lelaki itu memutuskan untuk mendekati gadis yang 
sedang terduduk di tanah tersebut. 

"Hei, kau tidak apa-apa?” tanya si lelaki namun si gadis hanya 
menatapnya tanpa berniat menjawab pertanyaan tersebut. 

“Apa kau tidak bisa berbicara?” tanyanya kembali dengan 
semakin mendekati si gadis. Ia berjoangkok dan ketika akan 
memegang pergelangan kaki yang terluka untuk memeriksanya, 
tangannya langsung hempaskan oleh si gadis begitu saja. 

"Ck dasar gadis keras kepala. Kau terluka dan aku hanya 
berniat menolongmu. Kau tidak mau? Kau pikir bisa keluar dari 
hutan ini dengan kakimu yang seperti itu?” si lelaki berdecak kesal 
seraya menunjuk pergelangan kaki si gadis. Si gadis hanya bisa 
menggelengkan kepalanya. 

Lelaki itu tiba-tiba berjongkok di depan si gadis berniat 
menggendongnya namun langsung mendapat penolakan. 
Menahan rasa kesal yang semakin memuncak si lelaki mulai 
mengarang cerita untuk menakut-nakuti gadis tersebut. 

“Di hutan ini banyak binatang buas. Kau bisa dimakan 
harimau atau di cabik-cabik oleh babi hutan jika tidak segera 
pergi dari sini.” 

Gadis tersebut meringis ketakutan seraya mengedarkan 


pandangan ke sekelilingnya. Dengan terpaksa ia mengangguk 
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kecil dan bersedia menaiki punggung lelaki yang berniat 
menggendongnya. 

"Siapa namamu?" tanya si lelaki membuka percakapan di 
tengah perjalanannya. 

“Kau tidak perlu tahu.” jawab si gadis dengan ketus. 

“Kalau begitu aku akan memanggilmu Princess. Dan kau bisa 
memanggilku Ben.” 

“Kenapa kau memanggilku Princess?” tanya Princess dengan 
nada tidak suka. 

"Karena kau sangat cantik layaknya seorang putri di negeri 
dongeng. Setiap orang yang melihatmu meskipun hanya sekilas 
akan tahu bahwa kau seorang Princess.” 

“Tapi aku tidak suka panggilan itu. Ayah dan kakakku 
membuat panggilan itu untuk mengejekku yang menurutnya 
terlalu manja.” 

“Aku memanggilmu Princess bukan untuk mengejekmu. Tapi 
karena kau pantas dipanggil Princess. Putri cantik yang 
terdampar di hutan sendirian dan menangis karena kakinya yang 
terluka.” 

"Terserah kau, Ben.” ucap Princess pasrah. Mereka terus 


berbicara di sepanjang perjalanannya menuju klinik terdekat. 


213 


“Kau tahu siapa gadis itu?” tanya Ethan setelah Nathan 
menyelesaikan ceritanya. Nathan hanya menggeleng tidak tahu 
menjawab pertanyaan tersebut. 

“Semua kilasan bayangan yang aku ceritakan tadi muncul 
setelah aku melihat foto Hanna ketika masih remaja. Aku 
merasa... mereka begitu mirip.” kata Nathan bangkit dari 
duduknya lalu menuju nakas terdekat dan mengambil selembar 
foto dari dalam lacinya. Ia menunjukkan foto tersebut pada 
Ethan. 

“Tidak terlalu jelas, tapi setiap kali melihat mata dan 
senyumannya membuatku merasa bahwa dia adalah Hanna. 
Mereka sangat mirip.” 

“Apa mungkin memang dia Hanna? Kau tidak bisa mencoba 
mengingatnya, Nate?” tanya Ethan berspekulasi. 

“Aku tidak tahu dan aku sudah pernah mencoba 
mengingatnya namun tidak bisa. Wajah gadis dalam bayanganku 
tidak bisa terlihat dengan jelas.” jawab Nathan mengusap 
wajahnya. 

“Dengan begitu kau perlu untuk mencari tahunya?” kata 
Ethan dan Nathan mengangguk mengiyakan. 

“Aku akan berusaha membantumu, Nate. Tapi aku tidak mau 
melihatmu yang seperti ini. Masa cutimu sudah habis. Aku mau 


kau kembali bekerja dan bersemangat lagi. Kita akan berusaha 
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menemukan setiap potongan puzzle yang kau maksud itu sambil 
berjalan. Masalah Hanna hanya perlu waktu. Dia dan anakmu 
akan baik-baik saja. Percayalah.” Kata Ethan menasehati. 
“Terima kasih, Ethan. Kau seorang teman yang selalu bisa 
diandalkan.” ucap Nathan lalu memeluk Ethan. 
“Jangan sungkan.” 


Prang! 

Terdengar suara pecahan barang berbahan kaca oleh 
seorang lelaki yang meluapkan kemarahannya. Dengan emosi 
menggebu, dia melempar semua barang yang ada di atas meja 
kerjanya hingga hancur berantakan. 

“Sialan. Kenapa seorang Miller harus ikut campur dalam 
urusan ini?” 

“Mereka sudah dekat sejak dulu, Tuan Lucas. Mereka adalah 
teman lama dan berencana menjadi besan. Sehingga tidak heran 
jika Miller ikut campur dalam urusan ini, karena kehati-hatian 
Anda tidak memungkinkan Wilson untuk bisa menghancurkan 
Anda. Jika ingin menjebloskan Anda ke penjara, terlalu sulit 
untuknya yang tidak memiliki bukti apapun terkait keterlibatan 


Anda dalam kecelakaan itu.” 
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“Ini tidak bisa dibiarkan. Jika semakin hari harga saham 
terus anjlok seperti ini, aku akan menjadi gelandangan lagi 
seperti delapan tahun yang lalu.” kata Lucas pada orang 
kepercayaannya. 

“Tuan Lucas, kita bisa mengatasinya dengan menerima 
bantuan kerjasama saling menguntungkan dari seorang Smith.” 

“Kau benar. Aku terpaksa harus melakukannya. James 
terlalu kejam sebagai pebisnis yang baru memimpin Millerian 
Corp. Atur pertemuanku dengan Smith, Tom!” Perintah Lucas 


“Hei, kau tidak apa-apa tinggal di sini sendiri?” tanya 
seorang lelaki merasa khawatir pada adiknya. 

“Siapa bilang aku akan tinggal sendiri?” 

“Spadaaaaa, Luciana Johnson hereeee.” teriakan Lucy 
menyahut jawaban tersebut. Lucy terlihat memasuki apartemen 
seraya menggeret koper besar miliknya. 

“Shit!” 

“James, jangan mengumpat di depan ibu hamil. Itu tidak baik 
untuk perkembangan janin dalam kandungannya.” kata Lucy 
menasehati. 

“Terserah. Jadi kau akan tinggal dengannya, Hanna?” tanya 


James dan Hanna mengangguk yakin dan tersenyum lebar. 
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“Baiklah Nona Lucy yang terhormat. Tolong jaga baik 
Princess-ku dengan baik. Aku akan membayarmu dengan tas 
limited edition kegemaranmu.” ucap James menjanjikan imbalan. 

“Siap. Tenang saja Tuan Miller. Princess-mu akan aman 
ditanganku. Dan untuk tasnya, aku akan mengirimkan daftar 
merk-nya ke emailmu.” balas Lucy bersemangat. 

"Memangnya kau akan meminta berapa tas sampai harus 
mengirimkan daftar merk-nya ke emailku?” tanya James 
meringis membayangkan banyaknya jumlah tas yang diinginkan 
Lucy. 

“Tidak banyak, pokoknya—' 

James segera menyela, “Baiklah. Tapi kau juga harus 
memastikan kesehatan kandungan Hanna. Jaga pola makannya 
dan juga jangan sampai absen meminum susu hamil, vitamin, 
maupun jadwal kontrol ke dokter. Jika aku tidak sibuk, aku 
sendiri yang akan kemari memastikannya. Terimakasih, Lucy.” 
kata James mengakhiri pembicaraan lalu pergi meninggalkan 
apartemen tersebut. 

"Hanna, kakakmu terlihat sangat sweet sekali 
memperlakukanmu. Tapi sangat dingin memperlakukan gadis 
lain. Sampai kapan dia akan terus seperti itu?” tanya Lucy 
penasaran seraya meringis menatap punggung James yang 


semakin menjauh dari pandangannya 
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“Tidak mudah bagi James untuk melupakan orang di masa 
lalunya, Lucy. Dia hanya perlu waktu untuk menemukan gadis 
yang dapat menggantikan posisi Starla.” 

"Dengan tampang playboy-nya, James memang tipe lelaki 
yang setia. Aku harap ia dapat segera menemukan gadis yang 


kau maksud untuk menambal lubang di hatinya.” 
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Seminggu ini Nathan sudah kembali ke rutinitas semula, 
menghabiskan waktu berpindah tempat untuk melakukan 
syuting film, pemotretan, hingga acara talk show secara on air. 
Di sela waktu istirahatnya melakukan pengambilan gambar 
untuk majalah bulanan, Nathan bertanya pada Ethan untuk 
mengetahui perkembangan pencarian informasi yang ia 
inginkan. 

“Kenapa sulit sekali mendapatkan rekam medisku sendiri?” 
tanya Nathan lebih pada dirinya sendiri. 

“Kita bisa mendapatkannya dengan langsung memintanya 


pada ayahmu, Nate.” kata Ethan menyarankan. 
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“Jangan bodoh, Ethan. Kita melakukan semua ini tanpa 
sepengetahuan ayahku. Kau tahu sendiri jika orangtuaku juga 
terlibat dalam penyembunyian fakta tentang amnesiaku pada 
diriku sendiri.” 

"Maafkan aku. Aku hampir putus asa karena ini sudah 
seminggu pencarian dan kita belum mendapatkan apa-apa.” 
ucap Ethan lesu. 

“Ethan, aku ingat. Ketika Anderson kesulitan mencari 
informasi mengenai Hanna, ia mengatakan padaku jika ia 
mendapatkannya melalui bantuan seorang hacker. Dia 
mendapatkan data rekam medis dan informasi lainnya dengan 
cara membobol sistem keamanan rumah sakit tersebut. Karena 
tentu saja informasi seperti itu akan tersimpan di server dan 
bisa diakses melalui internet khusus.” 

“Mattew.” Seru Nathan dan Ethan bersamaan dan saling 
memandang. 


LAM / 


“Jonathan, aku membawa makanan. Ini khusus aku buatkan 
untukmu.” kata seorang wanita sambil membuka satu persatu 
kotak makanan di atas meja. 

“Terimakasih, Alexa. Tapi kau tidak perlu melakukan ini 


karena aku sudah menyiapkan makanan diet untuk Nathan 
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seperti yang dokter sarankan.” balas seseorang menjawab 
pernyataan Alexa. 

“Aku tidak berbicara padamu, Ethan. Aku berbicara dengan 
Jonathan.” 

"Tapi Nathan sedang sibuk dengan skripnya. Jika kau 
menganggu, dia tidak akan cepat menyelesaikan pekerjaannya. 
Jadi lebih baik kau pulang dan berhenti mengganggunya.” Jawab 
Ethan tak mau kalah, membuat Nathan menahan tawa di balik 
Skrip filmnya. 

“Jo, apa aku menganggu pekerjaanmu?” tanya Alexa namun 
Nathan tetap mengabaikannya. 

“Kau lihat sendiri? Dia sangat sibuk. Jadi lebih baik kau 
pulang sekarang.” 

Dengan kesal menghentakan kakinya, Alexa akhirnya 
mengalah dan pergi meninggalkan mereka. Membuat Nathan 
mengela napas lega dan berterima kasih sangat pada Ethan. 

“Terima kasih karena berhasil lagi untuk membuatnya pergi 
dari sani. Kenapa dia sangat gigih sekali menempeliku? Benar- 
benar menganggu.” 

"Aku memiliki seribu satu cara untuk menghadapi para 
wanita yang selalu suka menempelimu. Dia seperti lintah yang 


jika menggigit sangat sulit di lepaskan. Aku tidak ingin artis 
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asuhanku merasa tak nyaman karenanya.” kata Ethan merasa 
puas menatap kepergian Alexa. 

“Selesai setelah satu scene lagi bukan?” tanya Nathan 
memastikan. 

“Iya. Jangan khawatir, aku sudah menyiapkan semuanya dan 
meminta Mattew datang ke penthousemu.” 

Tidak lama akhirnya Nathan dapat menyelesaikan 
syutingnya. Bergegas ia bersama Ethan menuju penthouse 
untuk melakukan apa yang sudah direncanakan beberapa hari 
belakangan ini. 

“Wowwww ini keren sekali. Bahkan ada juga Rock Extreme.” 
kata Mattew merasa kagum pada perangkat komputer yang 
disediakan oleh Nathan khusus untuknya bekerja. 

“Ini sangat mahal, Matt. Aku harap kau bisa melakukan 
tugasmu dengan baik. Dan ingat, lakukan dengan rapi jangan 
sampai meninggalkan jejak. Jika tidak? Kita bertiga akan diseret 
ke jeruji besi dengan tuduhan cyber crime.” kata Ethan 
mengingingatkan. 

“Ay ay kapten. Serahkan semuanya padaku. Aku tidak akan 
mengecewakan idolaku.” kata Mattew percaya diri seraya 
menatap Nathan yang tersenyum padanya. 

“Baiklah. Kau bisa memulai. Kita hanya bisa menunggumu 


disini karena kita tidak terlalu mengerti dengan semua ini.” 
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tambah Ethan dengan menunjuk semua perangkat komputer di 
depannya. Tanpa bersuara, Mattew menjawab oke dengan kode 
tangannya. 

Beberapa kali Nathan dan Ethan mendengar Mattew 
mengumpat kesal. Namun mereka tidak menanggapinya karena 
tidak mau memecah konsentrasinya. Mattew berkutat selama 
satu setengah jam, sampai akhirnya ia bersorak kesenangan 
karena berhasil mendapatkan apa yang dicarinya. 

“Ap-apa data ini asli? Sangat menggelikan.” kata Nathan 
setelah membaca semua data informasi yang berhasil Mattew 
temukan. 

“Matt, sekarang kau perlu mencari data mengenai 
kecelakaan yang terjadi tanggal 4 November 2007. Lokasinya 
kemungkinan tidak jauh dari rumah Sakit ini.” perintah Nathan 
pada Mattew. Tanpa menjawab, jari Mattew kembali menari- 
nari di atas keyboard. Kembali ia sesekali mengumpat karena 
harus kucing-kucingan dengan hacker yang bertugas menjaga 
keamanan server yang berhasil ia tembus. 

“Binggo.” Serunya. Hanya membutuhkan waktu selama 15 
menit dan ia mendapatkan apa yang Nathan inginkan. 

“Kau hebat juga bocah.” ucap Ethan memuji hasil kerja 


Mattew. 
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Nathan kembali menekuri setiap kata yang tertuang dalam 
data tersebut. Ia diam mencoba berkonsentrasi karena tidak 
ingin ada yang luput dari pemeriksaannya. 

“Matt, bisakah kau mendapat kontak dan alamat polisi yang 
bertanggung jawab dalam penanganan kasus ini?” tanya Nathan 
dan Mattew hanya mengangguk kembali melakukan 
pekerjaannya. Selang dua menit ia sudah berhasil mendapatkan 
data yang Nathan inginkan, sedangkan Ethan hanya menonton 
aksi mereka berdua dengan terbengong. 

"Kita sudah mendapatkan semuanya. Terimakasih banyak 
Mattew. Ini semua bisa menjadi milikmu.” kata Nathan seraya 
menunjuk semua perangkat komputer di depannya. 

“K-kau serius? Ini semua untukku?” tanya Mattew tidak 
percaya. Nathan mengangguk dan itu semakin membuat Mattew 
bersorak gembira. 

“Ethan, print semua data yang kita dapatkan ini. Aku ingin 
mempelajarinya lebih lanjut. Dan juga siapkan penerbangan 
malam ini ke London untukku!” Perintah Nathan pada Ethan. 

“Ke London?” 

“Iya, aku ingin menemui langsung kepala polisi yang 
bertanggung jawab menangani kasus kecelakaan yang ku alami. 
Dan pastikan bahwa ini tidak diketahui siapapun terutama 


ayahku.” jelas Nathan. 
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“Baiklah. Aku mengerti. Aku akan menyiapkan tiket 
pesawatnya begitu juga dengan penginapan kita.” 

"Penginapan kita?" tanya Nathan. 

“Kau pikir aku akan membiarkanmu pergi ke London 
sendirian? Tentu saja itu tidak akan terjadi.” kata Ethan 
mengakhiri percakapan. 


“Selamat Nyonya Johanna, kini usia kehamilan Anda sudah 
melewati trimester pertama. Lihatlah, dia sudah berkembang 
menjadi janin. Organ dalamnya sudah mulai membentuk dan 
berfungsi seperti pada umumnya. Organ tubuhnya juga mulai 
tumbuh, termasuk kaki, lengan, mata, alat kelamin dan organ 
lainnya. Dia sehat, namun Anda masih perlu menjaga pola 
makan yang memberinya nutrisi. Saya akan memberikan resep 
vitamin untukmu.” jelas dokter kandungan panjang lebar. 

Hanna menangis terharu melihat langsung bayi di dalam 
kandungannya melalui USG. Lucy yang saat itu menemani Hanna 
pun ikut menangis terharu sambil menggenggam tangan Hanna. 

“Lihatlah Lucy, bayiku tumbuh dengan sehat.” ujar Hanna 
yang langsung diangguki oleh Lucy. 
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“Aku ikut bahagia melihatnya, Hanna. Aku tidak sabar 
menunggu sekitar enam bulan lagi. Dia pasti tampan seperti 
ayahnya.” 

“Tampan?” tanya Hanna dengan kening mengkernyit. 

“Entahlah. Aku merasa bahwa bayimu adalah laki-laki.” 


jawab Lucy seraya mengendikan bahu. 
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Menggunakan identitas palsu dan penyamaran yang sudah 


direncanakan Ethan secara matang, akhirnya mampu membawa 
mereka sampai menginjakan kaki di London dengan selamat. 
Tanpa lebih dulu pergi ke hotel tempatnya menginap, Nathan 
bersikukuh langsung bertolak ke kediaman kepala polisi yang 
bertanggung jawab menangani kasus kecelakaannya. 

“Apa ini akan berhasil, Nate? Kita sudah bertindak layaknya 
seorang kriminal.” 

“Aku yakin ini akan berhasil. Aku sudah menghubunginya 
terlebih dulu dan dia langsung bersedia membantuku.” kata 


Nathan meyakinkan. 
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Sesampainya mereka di depan rumah petak yang berada di 
sebuah perumahan lama, Nathan lebih dulu turun dari mobil 
mendahului Ethan dan melangkahkan kakinya menuju pintu 
rumah tersebut. Nathan mengetuk pintunya, sampai seorang 
pria paruh baya datang dari arah dalam menyambut 
kedatangannya. 

“Ada yang bisa saya bantu?” 

“Saya Nathan yang kemarin menelepon Anda dari New York. 
Ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan kepada Anda. Apa 
boleh kami masuk?” ucap Nathan bersama Ethan yang sudah 
menyusul di sampingnya. 

“Ah tentu. Silahkan masuk.” Ucap pemilik rumah 
mempersilahkan. 

“Jadi Tuan Jones, apakah benar Anda yang bertanggung 
jawab dalam penyelidikan kasus kecelakaan ini?” tanya Nathan 
seraya menunjukkan berkas tentang kecelakaan dirinya. 

“Kecelakaan yang kira-kira terjadi sepuluh tahun yang lalu? 
Ini sudah lama dan aku perlu kembali mengingatnya.” jawab 
Jones masih berusaha memahami isi berkas tersebut. 

“Bagaimana kau bisa mendapatkan data ini? Ini data rahasia 
kepolisian London.” tanya Jones menyipitkan mata merasa 


curiga. 
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“Ah perihal itu maafkan saya, Tuan. Kami terpaksa 
melakukan tindakan ilegal, karena ini menyangkut hidup dan 
mati teman Nathan.” kata Ethan membuat pembelaan. 
Mendengar itu sontak Nathan melototkan matanya menatap 
Ethan yang hanya menyengir tanpa rasa bersalah. 

“Seharusnya aku tidak memiliki hak untuk menjawab 
pertanyaan kalian.” 

“Aku mohon, bantulah aku untuk mendapatkan informasi 
sebenarnya dari kecelakaan ini Tuan Jones. Aku berniat kembali 
membuka kasus ini karena sebelumnya tidak pernah mendapat 
menyelesaian. Ini menyangkut hidup korban yang mengalami 
amnesia hingga saat ini.” pinta Nathan memohon dan akhirnya 
mampu membuat Jones merasa prihatin. 

“Emmm aku mulai bisa mengingat kasus ini. Iya saat itu aku 
menjadi penanggung jawab dalam penyelidikan kasus 
kecelakaan ini, namun belum sampai mendapatkan semuanya 
atasan sudah menghentikannya. Aku tidak bisa melakukan apa- 
apa, namun sempat mendengar bahwa ada orang yang berkuasa 
mencoba mengambil alih penyelidikan menggunakan detektif 
swasta. Dia berdalih bahwa kasus ini menimpa putranya dan 
dari pihak kepolisian London tidak mampu menyelesaikannya 


dengan cepat.” kata Jones menjelaskan. 
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“Apa... maksudmu adalah Jeremy Wilson?” tanya Nathan 
memastikan. 

“Iya. Tidak salah lagi.” 

“Tuan Jones, Jeremy Wilson adalah ayahku dan korban 
kecelakaan itu adalah aku. Jonathan Wilson.” jelas Nathan yang 
membuat Jones membelalakan tidak percaya. 

“Kau orangnya? Keajaiban Tuhan bahwa kau bisa kembali 
sehat sekarang.” ujar Jones yang dibalas senyum oleh Nathan. 

“Bisakah Anda menceritakan secara detail apa yang Anda 
ketahui tentang kecelakaan ini?” 

“Tentu. Saat aku mendapat laporan dari kantor tentang 
kecelakaan tunggal, aku langsung bergegas ke lokasi kejadian. 
Sampai di sana kedua korban sudah dilarikan ke rumah sakit 
oleh seseorang. Dan yang aku ketahui mereka bukan dari pihak 
medis. Tidak ada saksi mata saat kejadian itu, namun dengan 
melihat sekilas aku mampu menyimpulkan bahwa ada unsur 
kesengajaan di sana. Kerusakan mobil terlihat bukan karena 
kelalaian pengemudi, namun ada mobil lain yang berusaha 
menabraknya dari belakang hingga akhirnya membuat mobil 
oleng dan terbalik beberapa kali. Saat olah TKP lebih lanjut, aku 
memutuskan untuk datang ke rumah sakit menemui korban. 
Namun saat aku sampai di rumah sakit, ternyata korban sedang 


menjalani operasi. Menurut informasi yang ku dapat dari dokter, 
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kondisi korban lelaki sangat parah saat itu sehingga 
membutuhkan banyak operasi untuk menyelamatkannya 
karena saat kejadian ia tidak menggunakan seatbeltnya. 
Sedangkan korban lainnya tidak terlalu parah kondisinya. 
Namun yang aku heran, dia tetap menjalani operasi meskipun 
saat itu tidak ada satupun anggota keluarganya yang datang. 
Padahal setahuku prosedur operasi sangat membutuhkan 
persetujuan anggota keluarga pasien. Operasinya pun terkesan 
sangat tertutup. Aku tidak diperbolehkan untuk menunggunya 
di depan ruangan operasi, padahal aku hanya berniat membantu 
menjelaskan pada keluarganya ketika sudah nantinya. 
Dokternya pun tidak mau memberikan keterangan barang 
sedikitpun. Meskipun aku seorang polisi yang menangani kasus 
tersebut dan wajar jika perlu mengetahuinya. Esok harinya saat 
aku kembali, kau sedang koma dan tentang gadis itu, ia 
menghilang tanpa jejak tanpa aku mengetahui identitasnya. 
Tidak ada catatan medis maupun saksi mata. Semua orang yang 
sebelumnya aku lihat menanganinya tiba-tiba mengatakan 
bahwa mereka tidak mengerti dengan apa yang aku katakan.” 
kata Jones menjelaskan panjang lebar. Nathan dan Ethan hanya 


mendengarkan tanpa berniat memotong cerita tersebut. 
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“Apa ini alasannya dicatatan kepolisian tentang kejadian ini 
hanya tertulis satu korban?” tanya Nathan dan Jones 
mengangguk mengiyakan. 

“Apa Tuan tidak tahu sama sekali tentang identitas gadis 
tersebut?” 

Jones hanya menggelengkan kepala menjawabnya. 

“Lalu, bagaimana dengan operasinya? Apakah dia selamat 
atau tidak?” berondong Nathan menanyakan semua yang ada di 
benaknya. 

“Aku tidak tahu. Namun saat aku mencari kejanggalan dari 
kejadian itu, aku menemukan bahwa tidak ada hubungan 
kerabat antara dokter dengan gadis tersebut. Dia hanya seorang 
dokter spesialis kandungan yang hidup berdua dengan ibunya.” 

“Obgyn?” tanya Nathan dan Ethan bersamaan. 

“Iya. Dokter spesialis kandungan. Dan kurasa gadis itu masih 
hidup karena aku sudah mengecek catatan kematian dan tidak 
menemukannya.” jawab Mr. Jones menambahkan. 

“Operasi apa yang dilakukan seorang obgyn?” tanya Ethan 
menerawang. 

“Kemungkinan adalah kuretase. Aku banyak menemui 
wanita hamil yang mengalami kecelakaan dan 


mengakibatkannya mengalami keguguran. Sehingga dokter 
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memutuskan untuk melakukan operasi tersebut.” jelas Jones 
setahunya. 

“Kuret?” tanya Nathan dengan mengkernyit. 

“Bagaimana dengan pelaku, Tuan Jones? Apakah mereka 
sudah ditemukan?” tanya Ethan. 

“Aku tidak tahu karena sejak kasus tersebut ditutup, aku 
tidak lagi mengikuti perkembangannya.” 

“Baiklah sudah cukup Ethan. Tuan Jones, terimakasih 
banyak atas bantuanmu. Semua penjelasanmu sangat 
membantu. Kami mohon untuk tidak menceritakan ke siapapun 
perihal kedatangan kami kemari.” kata Nathan beranjak dari 
duduknya diikuti oleh Ethan. 

“Tidak masalah. Baik, aku akan menutup mulutku.” 

"Kalau begitu kami mohon pamit, Tuan Jones. Selamat 
malam.” 

Setelah berpamitan dengan Jones, mereka langsung 
melajukan mobilnya menuju hotel tempatnya menginap. Dalam 
perjalanan, selama beberapa saat suasana di dalam mobil terasa 
hening sampai akhirnya Nathan membuka suara. 

“Ethan, kau mengingat tanggal dan tempat di mana Hanna 
melakukan operasi kuret?” 

“Aku tidak mengingatnya, Nate. Karena aku hanya membaca 


informasinya sekilas karena kau buru-buru merebut berkasnya. 
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Tapi yang kuingat, dia melakukan operasinya di Graham Secure 
Hospital.” jelas Ethan. 

“Ethan, apa kau berfikiran sama denganku?” tanya Nathan. 

“Tentang apa?” tanya balik Ethan. 

“Ku pikir gadis yang kecelakaan bersamaku saat itu adalah 
Hanna.” 

Mendengar kalimat Nathan, Ethan terlonjak kaget hingga 
membuatnya secara refleks menginjak rem mobilnya secara 
mendadak hingga membuat pengendara lain di belakangnya 
mengumpat kesal. 

“Ethan, kau gila? Kau bisa membunuh kita berdua.” teriak 
Nathan dengan tubuh tegang merasa ketakutan. 

“Ap-apa... apa kau sungguh-sungguh dengan ucapanmu tadi?” 
tanya Ethan mengabaikan teriakan Nathan. 

“Ck entahlah. Aku hanya berpikir seperti itu. Aku hanya 
menghubungkan waktu dan lokasi antara operasi yang gadis itu 
lakukan dengan operasi kuret yang Hanna lakukan. Semuanya 
seperti terhubung.” 

“Sekarang jalankan mobilnya, Ethan! Kau membuat 
pengendara lain mengamuk.” Perintah Nathan pada Ethan yang 


masih shock dengan penuturan Nathan. Ia bahkan mengabaikan 
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bunyi klakson pengendara mobil di belakangnya yang bisa 
memekakan telinga. 

“Maafkan aku, Nate. Aku hanya shock dengan apa yang kau 
katakan. Jika menurutmu seperti itu, kita hanya perlu mencari 
tahu untuk membuktikannya.” ucap Ethan seraya fokus pada 
kemudi mobilnya. 

“Hal yang masih membuatku penasaran, bagaimana gadis 
yang mengalami kecelakaan bersamamu bisa mendapatkan 
penanganan operasi di saat tidak ada satupun anggota 
keluarganya yang datang untuk melakukan tanda tangan 
persetujuan prosedur operasi? Selain itu juga tidak ada catatan 
medis, bukti keberadaannya pernah ada di rumah sakit, maupun 
saksi mata yang mau mengaku. Sangat aneh.” kata Ethan 
menerka-nerka. 

“Tidak ada yang aneh, Ethan. Rekam medis seseorang 
sifatnya rahasia. Dan semakin rahasia jika orang tersebut punya 
kedudukan tinggi tertentu. Karena rekam medis tersebut dapat 
menjadi kelemahan di mata musuh yang sewaktu-waktu dapat 
menjadi boomerang baginya.” 

“Apa benar seperti itu? Berarti gadis yang bersamamu saat 
itu termasuk dalam orang yang punya kedudukan tinggi?" tanya 


Ethan masih dengan rasa penasarannya. 
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“Kemungkinan yang mempunyai kedudukan tinggi adalah 
orangtuanya. Kau tahu kenapa kecelakaan sepuluh tahun lalu 
yang ku alami di London tidak termuat di berita manapun? Itu 
karena ayahku tidak ingin publik tahu jika pewarisnya sedang 
koma karena kondisiku akan membuat musuh-musuh ayahku 
memiliki celah untuk menjatuhkannya. Selain itu apa kau masih 
ingat dengan insiden sabotase pada mobilku beberapa waktu 
lalu? Seseorang berusaha mencelakaiku dan meskipun aku tidak 
berada di mobil tersebut, ayahku membuat skenario bahwa 
memang akulah pengemudinya. Namun dalam kecelakaan 
tersebut, aku masih hidup dan hanya mengalami luka kecil yang 
tidak akan begitu berpengaruh pada kondisi kesehatanku.” 
Nathan menjelaskan panjang lebar. 

“Maksudmu, gadis itu juga mengalami hal seperti yang kau 
alami? Orangtuanya menutupi semua yang terjadi padanya saat 
itu karena dapat membuat musuh menggunakan itu sebagai 
celah untuk menjatuhkannya?” tanya Ethan memastikan 
maksud yang sudah dapat ia pahami. 

“Iya Ethan. Ada kemungkinan memang benar gadis yang 
bersamaku saat itu tengah hamil. Dan kecelakaan yang 
dialaminya, membuatnya mengalami keguguran dan harus 
dilakukan prosedur operasi kuret. Lalu kenapa bisa ia menjalani 


operasi tanpa kehadiran satupun anggota keluarganya untuk 
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persetujuan operasi? Mungkin karena orangtuanya memiliki 
kekuasaan yang dapat mempermudah semuanya. Aku yakin 
orangtuanya sudah mendapat kabar sebelum operasi itu bisa 
dilangsungkan.” tambah Nathan dengan penjelasannya. 

“Lalu apa yang akan kita lakukan sekarang?” tanya Ethan. 

“Bantu aku mendapatkan semua data mengenai petinggi 
rumah sakit tersebut. Terutama para pemegang saham terbesar. 
Untuk yang lainnya, serahkan kepadaku.” kata Nathan memberi 
perintah. 


LAM 


Blarrrr! Suara petir menggelegar di tengah hujan yang 
mengalir deras di tengah malam. Nathan dengan tubuh bergetar, 
gigi bergemelatuk, dan keringat dingin yang terus mengalir di 
tubuhnya, sedang meringkuk di dalam selimut di atas ranjang 
kamar hotel. 

“Shit! Kenapa harus terjadi sekarang?” umpatnya. 

Dia masih mendekap tubuhnya dengan tangannya sendiri. 
Ekspresinya menyiratkan kesakitan yang terasa nyata ketika 
bayangan-bayangan itu kembali muncul. Bayangan tentang anak 
kecil yang terus berlari dari kejaran beberapa orang di tengah 
rimbunan semak belukar dengan tubuh penuh luka. Luka yang 


terasa nyata dan ia bisa merasakannya saat ini. 
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“Tuhan, tolong kuatkan aku.” Pintanya dengan suara lirih. 
Giginya terus bergemelatuk menahan rasa sakit sampai sebuah 
bayangan muncul dalam benaknya. 

“Ben, kau kuat. Kau bisa melawan ketakutanmu. Rasa sakit itu 
tidaklah nyata.” 

Mendengar suara lembut yang menenangkan itu, membuat 
Nathan mengedarkan pandangan ke sekelilingnya. Tadi ia masih 
bisa melihat bayangan senyumnya, namun sudah kembali hilang. 

"Hei, tatap mataku. Kau bisa melawannya, Ben. Bayangkan 
kenangan indah yang pernah kita lakukan bersama. Saat kita 
berhasil memancing ikan-ikan besar di danau, berlari-larian 
mengejar kelinci milikku di padang rumput, atau saat kita 
tamasya ke kebun apel milik paman Gober.” 

Suara itu kembali muncul dalam benaknya. Ketika Nathan 
memejamkan matanya, ia bisa melihat wajah dari suara itu 
meskipun tidak terlihat jelas. Ia bisa melihat ikan-ikan hasil 
pancingannya di danau. Ia bisa melihat kelinci putih yang 
dikejarnya. Dan ia bisa melihat makanan piknik yang tertata apik 
di tikar yang terletak di bawah pohon apel yang rindang. 

"Aku mencintaimu Ben. Aku milikmu." 

Kalimat itu membuatnya membuka mata lebar. Dengan jelas 
ia bisa melihat rumah pohon tempat gadis dan dirinya 


menghabiskan waktu bersama. Dengan kesadaran penuh, 
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Nathan turun dari ranjang memakai sepatu dan jaketnya, lalu 
mengambil kunci mobilnya. 

Di luar masih hujan deras meskipun suara petir sudah mulai 
mereda. Ia menekatkan dirinya menuju basement, mengambil 
mobil, dan melajukannya menuju rumah pohon yang ingin di 
kunjunginya. Sampai saat dirinya sudah sampai di pinggir hutan, 
hujan sudah berhenti sepenuhnya, namun mobilnya tidak bisa di 
bawanya lebih jauh ke dalam hutan. Akhirnya Nathan 
memutuskan turun dan berjalan melewati setiap kubangan air 
yang diakibatkan hujan beberapa saat lalu. Ia menggunakan 
ponselnya untuk membantu penerangan jalan menuju ke dalam 
hutan yang sangat gelap malam itu. 

Beberapa saat kemudian, ia mulai bisa melihatnya. Rumah 
pohon yang terletak dipinggir danau yang indah tak tersentuh 
oleh manusia. Dengan langkah Lebar, Nathan mendekati rumah 
pohon yang sudah terlihat rapuh itu, dan memutuskan untuk 
naik ke atas dengan penuh kehati-hatian. 

De javu. Ia merasa tidak asing dengan tempatnya berada saat 
ini. la sangat mengenal setiap ornamen yang menggantung 
diatapnya meskipun merasa tidak pernah datang ke tempat itu 
sebelumnya. Pikirannya mulai kembali melayang memutar balik 
setiap bayangan yang beberapa waktu lalu dilihatnya. Dia ingin 


setiap potongan puzzle itu tersusun rapi sehingga ia bisa melihat 
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dengan jelas gambar yang terlukis di atasnya. Namun nihil. 
Nathan meremas rambut kepalanya karena tidak menemukan 
apa-apa sehingga ia memutuskan untuk tidur dengan 


beralaskan kayu lantai rumah pohon tersebut. 


"Ben, kau kuat. Kau bisa melawan ketakutanmu. Rasa sakit itu 
tidaklah nyata.” ucap seorang gadis menenangkan dengan 
memeluk erat tubuh Ben. 

“Princess, ini sakit sekali. Aku tidak kuat lagi.” Keluh Ben pada 
gadis yang dipanggilnya Princess. 

"Hei, tatap mataku. Kau bisa melawannya, Ben. Bayangkan 
kenangan indah yang pernah kita lakukan bersama. Saat kita 
berhasil memancing ikan-ikan besar di danau, berlari-larian 
mengejar kelinci milikku di padang rumput, atau saat kita 
tamasya ke kebun apel milik paman Gober.” kata Princess sambil 
menangkup wajah Ben dan menatap intens matanya. 

Namun Ben masih saja tidak bisa mengendalikan dirinya. Ia 
menggeleng pada Princess bahwa ia sudah berusaha namun tetap 
tidak mampu mengatasi ketakutannya. 

“Ben, aku mencintamu." ucap Princess lalu mencium bibir Ben 
dengan intens. 

"Apa kau juga mencintaiku, Ben?” tanya Princess setelah ia 


melepaskan ciumannya. Ben mengangguk cepat menjawab 
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pertanyaan Princess karena ia kesulitan untuk mengeluarkan 
suaranya. 

Mendengar itu Princess tersenyum tulus dan melanjutkan 
ucapannya. “Kita saling mencintai dan aku tidak merasa 
keberatan untuk memberikan diriku padamu.” Lalu Princess 
mengalungkan lengannya pada leher Ben dan kembali 
menciumnya. Beberapa saat setelah ciuman itu berakhir, Princess 
melepaskan satu-persatu kancing kemejanya sambil terus 
tersenyum menatap Ben. 

“Apa yang kau lakukan, Princess?” tanya Ben menghentikan 
aksi Princess melepaskan kancing kemejanya. 

“Aku akan membantumu melawan ketakutanmu, meredakan 
rasa sakitmu, dan menghapus trauma itu dalam kepalamu.” 
jawab Princess bersungguh-sungguh. 

“Tidak.” Ben terus menggeleng. “Aku bisa melaluinya. Kau 
hanya perlu terus berada di sisiku. Sebentar lagi hujan dan 
petirnya akan mereda. Kita tunggu saja.” Tolaknya. 

“Ben, aku tidak bisa melihatmu seperti ini.” kata Princess 
kembali mencium bibir Ben lalu beralih di rahang dan lehernya. 
Ben akhirnya menyerah dan mengambil alih apa yang 
sebelumnya dilakukan Princess. Ia menidurkan Princess dan 


menindih tubuhnya. 
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"Aku mencintaimu, Ben. Aku milikmu. Buat kenangan indah 
tentang kita untuk mengalihkan semua rasa sakitmu.” kata 
Princess meyakinkan keraguan Ben yang terus menatapnya 


memastikan keputusan tersebut. 


Drrrtttttt! Suara getar ponsel membangunkan Nathan dari 
tidurnya. Dia masih setengah tersadar, menghapus air mata 
yang menggenang di sudut matanya. 

“Apa aku tidur sambil menangis?” Batinnya berbicara. 

Melihat ponselnya yang kembali bergetar, Nathan 
memutuskan untuk segera mengangkatnya. Saat itu juga 
terdengar suara yang memarahinya dari seberang telepon. 

"Kau kemana saja? Kenapa tidak ada di kamar hotelmu, 
Sialan? Ponselmu juga sulit dihubungi? Apa kau baik-baik saja?” 

“Aku baik-baik saja, Ethan. Jangan khawatir! Ada apa kau 
mencariku?” jawab Nathan dengan sikap santainya. 

"Aku sudah mendapatkan apa yang kau cari. Jadi cepat 
kembali ke sini sekarang juga!” 

“Apa yang kau dapatkan?” tanya Nathan dengan penasaran. 

"Pemilik rumah sakit itu adalah seorang Graham." jelas Ethan. 

“Lalu?” tanya Nathan yang masih belum mendapat kejelasan 


lebih lanjut dari Ethan. 
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“Satu-satunya keturunan Graham yang masih hidup adalah 
Lilyana Miller. Dia seorang Graham, Nate.” 

Nathan bergegas turun dari rumah pohon tersebut, lalu 
dengan kecepatan penuh ia melajukan mobilnya kembali ke 
hotel. Segera ia menemui Ethan untuk mendengar kenyataan 
yang membuatnya terkejut bukan main. 

“Ini berkasnya. Pemegang saham terbesar di rumah sakit 
tersebut adalah Lilyana Graham atau Lilyana Miller. Ibu dari 
Johanna Miller. Tidak salah dengan pemikiranmu, bahwa 
Johanna adalah gadis yang mengalami kecelakaan bersamamu.” 
kata Ethan menjelaskan pada Nathan yang masih menekuri 
kalimat di berkas penyelidikan. 

“Dia kekasihku, Ethan.” ucap Nathan singkat. 

“Dia sudah menjadi tunanganmu. Dia hampir menjadi 
istrimu.” 

"Bukan. Maksudku gadis yang mengalami kecelakaan 
bersamaku saat itu memang benar Hanna dan dia adalah 
kekasihku.” kata Nathan. Ethan tidak merespon apapun ucapan 
Nathan dan hanya menunggu Nathan melanjutkan ceritanya. 

"Kau tahu jika aku tinggal di London sejak berusia enam 
tahun, dan kau menyembunyikan fakta itu dariku. Aku mengenal 
Hanna saat usiaku dua puluh tahun. Kita saling mencintai dan 


menjadi sepasang kekasih. Sampai...” Nathan menjeda 
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kalimatnya untuk menghapus air mata yang mulai menggenang 
di pelupuk matanya. “Sampai ia memberitahuku perihal 
kehamilannya. Awalnya ia takut, namun aku terus 
meyakinkannya bahwa aku sangat menginginkannya. Aku 
menginginkan Hanna dan juga anakku untuk bisa selalu di sisiku. 
Sampai kecelakaan itu terjadi dan memisahkan kita bertiga. Ada 
seseorang yang mencoba melukaiku dan Hanna harus ikut 
mengalaminya karena dia sedang bersamaku. Saat itu kami 
sangat bahagia dalam perjalanan untuk meminta restu pada 
orangtuaku. Aku meyakinkannya bahwa orangtuaku pasti 
menerimanya dan merestui pernikahan kami.” Lanjut Nathan 
tertawa miris mengucapkan kalimat terakhirnya. Air mata terus 
mengalir tak terbendung membasahi pipinya. 

“Maafkan aku karena pura-pura tidak mengetahui bahwa 
kau pernah tinggal di London. Paman Jeremy meralangku, 
namun kau harus percaya bahwa aku sama sekali tidak tahu 
tentang kecelakaan atau apapun yang pernah kau alami ketika 
tinggal di London. Apa sekarang... kau sudah mengingat 
semuanya, Nate?” 

“Aku sudah mengingat setiap detailnya.” jawab Nathan 


dengan tersenyum sendu membalas tatap Ethan. 
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"Baik, Tuan. Sekarang dia sedang menghabiskan waktu 


berbelanja di mall bersama temannya bernama Luciana Johnson.” 
kata seseorang pada lawan bicaranya di seberang telepon. 

“Ikuti dia terus dan laporkan semua hal yang dia lakukan.” 
Perintah lawan bicaranya di seberang telepon. 

“Baik, Tuan. Saya akan kembali bertugas.” ucapnya sebelum 
menutup sambungan telepon. 

Namun saat akan membalikan badan, seseorang lebih dulu 
menelikung tangannya ke belakang tubuhnya dan memojokan 
dirinya di tembok yang ada di depannya. 

“Siapa yang menyuruhmu?” tanya seorang pria berbisik 


tepat ditelinganya. 
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“Tolong lepaskan saya.” Katanya menghiraukan pertanyaan 
tersebut. 

“Katakan siapa yang menyuruhmu?” bentaknya seorang pria 
tersebut karena tidak segera mendapatkan jawabannya. 

“Saya Robert bawahan Anderson. Saya membantunya 
memantau keseharian Johanna Miller sesuai permintaan Tuan 
Jeremy Wilson.” kata seorang bernama Robert mengalah 
menjawab pertanyaan tersebut. 

“Jeremy Wilson?” tanyanya tidak percaya. 

“Maafkan saya, Tuan James Miller. Saya hanya menjalankan 
perintah. Jika Anda tidak mempercayai ucapan saya, Anda bisa 
menghubungi Anderson untuk memastikan pengakuan saya. Itu 
yang Anderosn katakan padaku.” jelas Robert. 

“Anderson memintamu mengatakan itu padaku?” tanya 
James lagi. 

“Benar. Anderson tahu jika suatu saat Anda pasti akan 
mengetahui jika saya selalu mengikuti Johanna tanpa 
sepengetahuannya. Saya hanya ditugaskan untuk memantau 
perkembangan kandungannya dan juga menjaganya dari orang 
yang berniat mencelakainya. Tambah Robert menjelaskan. 
Mendengar itu James langsung mengambil ponsel disakunya dan 


mendial kontak Anderson. 
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“Apa benar kau yang mengirim Robert?” tanyanya to the 
point sesaat Anderson menerima telepon darinya. 

“Benar, Tuan.” jawab singkat Anderson. 

"Temui aku di tempat kerja Jeremy Wilson.” Perintah James 
yang langsung mematikan sepihak panggilan teleponnya. 

Sesuai permintaan James, mereka bertiga akhirnya bisa 
berkumpul di ruang kerja CEO JW Corporation. Jeremy, James, 
dan juga Anderson duduk bersama dengan suasana serius. 

“Kenapa kau menyuruh Anderson mengirimkan orang untuk 
menguntit adikku, Jeremy Wilson?” tanya James membuka suara. 

"Aku tidak mungkin membiarkan cucuku dalam bahaya, 
James. Aku hanya melakukan tugasku sebagai seorang kakek 
yang menggantikan ayahnya untuk menjaga keselamatannya.” 
kata Jeremy memberi alasan. 

"Kau tidak perlu melakukan itu. Tidak ada yang tahu bahwa 
Hanna sedang mengandung cucumu. Dan aku saja sudah cukup 
untuk menjaganya.” 

“Aku tidak mau mengambil resiko, James. Siapa bilang tidak 
ada yang tahu bahwa Hanna sedang mengandung cucuku? Dua 
hari yang lalu Robert menemukan orang suruhan yang juga 
menguntitnya. Kau perlu menyewa orang yang lebih kompeten 
untuk menjaga Johanna.” jelas Jeremy. Anderson menganggukan 


kepala pada James, membenarkan ucapan Jeremy. 
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“Orang suruhan?” tanya James tidak percaya. 

“Orang suruhan Lucas Taylor. Kau mungkin sudah 
menggagalkan fokusnya pada Jonathan dengan menghancurkan 
perusahaannya secara perlahan. Namun entah bantuan dari 
mana, Lucas mendapat sokongan dana setelah harga saham 
perusahaannya melonjak turun karena kau menarik semua 
investasimu. Dan sekarang dia mengalihkan targetnya pada 
Johanna karena selalu gagal mencelakai Jonathan.” 

“Dia mengalihkan targetnya pada Hanna karena tahu bahwa 
Hanna sedang mengandung cucumu?” tanya James memastikan. 

“Benar. Tapi lebih tepatnya karena Johanna adalah 
kelemahan Jonathan. Dia sangat ingin melihat kehancuranku 
karena dendamnya dimasa lalu yang sudah mendarah daging di 
dalam tubuhnya. Dan dia tahu kelemahanku adalah anggota 
keluargaku.” 


LAM 


Nathan dan Ethan langsung mengambil penerbangan 
pertama hari itu menuju ke New York setelah mendapatkan 
semua yang mereka cari. Sesampainya mereka di John F. 
Kennedy Airport, Nathan bergegas menuju kantor ayahnya 
untuk menemui Jeremy Wilson. Jeremy yang saat itu sedang 


menerima tamu di ruang kerjanya tidak menduga dengan 
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kedatangan Nathan yang tiba-tiba. Melihat Nathan yang sedang 
dalam mood yang buruk membuat Jeremy terpaksa meminta 
tamunya untuk melanjutkan pembicaraan bisnisnya di lain 
waktu. 

“Ada apa, Jonathan? Katakan!” Tanyanya to the point. 

“Katakan di mana Hanna bersembunyi dariku, Dad.” 
Mendengar ucapan Nathan yang menuntut, Jeremy menaikan 
sebelah alisnya. 

“Tidak usah berpura-pura, Dad. Aku tahu kau sudah 
mengetahui keberadaan Hanna. Aku sangat mengenal dirimu.” 
tambah Nathan dengan ekspresi kerasnya. 

“Kau tidak mengenal ayahmu jika masih datang ke sini untuk 
menanyakannya.” jawaban Jeremy membuat Nathan 
mengkerutkan kening yang masih terpaku di tempatnya berdiri 
saat ini. 

“Kenapa?” 

“Kau masih mengingat isi surat dari Hanna yang ia tujukan 
untukmu? Dia hanya perlu waktu untuk berpikir, Nak. Jika 
saatnya tiba, dia akan kembali padamu?” jelas Jeremy memberi 
pengertian pada putranya. 

“Sampai kapan, Dad? Aku tidak bisa lebih lama lagi untuk 


berjauhan darinya. Aku harus menjaga bayiku jika tidak ingin 
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kehilangannya untuk yang kedua kali.” ucap Nathan dengan 
wajah sendunya memohon pengertian dari ayahnya. 

“Apa maksudmu?" tanya Jeremy bingung. 

“Hanna adalah Princess. Dia kekasihku waktu di London dulu 
dan dia mengandung anakku. Tapi karena kecelakaan itu kami 
harus kehilangannya. Aku tidak mau ada orang jahat yang 
berniat mencelakainya lagi.” jelas Nathan pada kebingungan 
Jeremy. Jeremy yang awalnya bersandar santai di kursi 
kebesarannya, sontak langsung wmenegakan tubuhnya 
mendengar penuturan Nathan. 

“Aku sudah tahu bahwa kalian menyembunyika fakta 
tentang amesiaku. Dan aku sudah mengingat semuanya.” 

“Bagaimana bisa?” tanya Jeremy dengan senyum penuh 
syukur. 

“Aku baru kembali dari London dan berhasil menemukan 
kembali memoriku yang hilang. Aku tidak tahu dan tidak mau 
tahu tentang alasan kalian menyembunyikan fakta tentang 
kondisiku pada diriku sendiri. Tapi aku mohon beritahu aku 
dimana Hanna berada. Aku ingin memperbaiki semuanya.” Pinta 
Nathan. 

“Maafkan ayah, Nak. Sebelumnya memang aku mengetahui 
keberadaannya dan terus memantau perkembangan janin 


dalam kandungan Hanna. Namun setelah James mengetahui 
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semua yang aku lakukan, dia membawa pergi Hanna ke tempat 
lain dimana aku tidak bisa menemukannya.” ucap Jeremy 
menyesal yang membawa dampak buruk pada Nathan. 

Seketika Nathan bertekuk lutut lalu terduduk begitu saja di 
depan meja Jeremy. Kedua tangannya mengusapi wajahnya yang 
tersirat rasa putus asa. Dia menangis tanpa mengeluarkan air 
mata. Melihat itu Jeremy bangkit, menghampirinya, lalu 
memeluknya. 

“Hei tenanglah. Kau harus kuat untuk bisa membawa Hanna 
kembali.” ucap Jeremy dan Nathan mengangguk menyanggupi 
ucapan ayahnya. 

“Aku akan memberitahu kebenarannya kepadamu.” kata 
Jeremy setelah melepaskan pelukannya. Dia mengajak Nathan 
untuk bangkit dan duduk di sofa panjang yang ada di 
ruangannya. 

"Aku sudah berusaha untuk menemukan gadis yang 
mengalami kecelakaan bersamamu waktu itu. Dengan harapan, 
kau akan lebih cepat sadar dari kondisi koma yang kau alami. 
Namun belum sampai aku menemukannya, kau sudah bangun 
dari koma dalam kondisi amnesia. Kau tidak mengingat apapun 
bahkan namamu sendiri saat itu. Jadi aku menghentikan 


pencarian atas dirinya dan membawamu ke New York setelah 
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tubuhmu pulih dan memulai kehidupan baru kita di sini.” jelas 
Jeremy dan Nathan hanya menunduk mendengarkan. 

“Lalu alasan aku tidak memberitahumu tentang kondisimu, 
karena dokter syaraf dan psikiater yang menanganimu 
menyarankan demikian. Mereka mengatakan bahwa jika kau 
tahu tentang kondisimu, kau akan berusaha untuk 
mengingatnya. Dan itu akan beresiko pada sistem kerja dalam 
otakmu yang dapat mengakibatkanmu mengalami kelumpuhan. 
Daddy dan Mommy menerima saran itu, Nak. Kami ingin kau 
melanjutkan hidupmu.” Tambah Jeremy memberi pengertian. 

“Aku mengerti, Dad.” jawab singkat Nathan. 

YYY 


“James, kenapa secara tiba-tiba kau menyuruh kami pindah 
kemari? Bagaimana dengan pekerjaanku?” Rengek seorang 
wanita pada James. 

“Menurut saja, Lucy. Lupakan pekerjaanmu untuk 
sementara karena aku akan menggajimu lebih mahal. Kau juga 
bisa menambah daftar koleksi tas yang kau inginkan.” jawab 
James pada seorang wanita yang tidak lain adalah Luciana 


sahabat Hanna. 
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“Bagaimana dengan karirku? Jika aku terlalu lama vakum, 
publik akan curiga dan aku akan kesulitan mendapat pekerjaan 
lagi nantinya.” Rengek Lucy kembali. 

“Itu tidak akan terjadi jika kau menjadi brand ambassador 
Millerian Fashion. Jadi berhenti merengek dan bantu aku 
membereskan barang-barang Hanna.” kata James memberikan 
tawaran lain yang membuat Lucy tersenyum lebar. 

“Baiklah, Tuan Miller yang terhormat. Serahkan semuanya 
padaku.” ucap Lucy bersemangat dan mulai melakukan perintah 
James. Hanna dari arah dapur menghampiri mereka yang ada di 
ruang tamu. 

“Terima kasih sudah membantu membereskan semua 
barangku, Lucy.” 

“Sama-sama sayang.” balas Lucy seraya membawa koper 
Hanna menuju kamarnya. Setelah kepergian Lucy, Hanna 
mengalihkan pandangan menatap James yang sedang duduk 
menyandar di sofa ruang tamu. 

“James, bisa jelaskan alasan kepindahanku kemari?” 

"Jeremy sudah mengetahui keberadaanmu dan dia juga 
mengirim orang untuk memantau keseharianmu. Aku 
melakukan langkah antisipasi karena jika seperti itu, tidak lama 
lagi Jonathan juga akan tahu keberadaanmu. Kau tidak mau itu 


terjadi bukan?” balas James. 
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Hanna mengangguk menyetujui ketanggapan James. 

“Lalu kenapa kau menambah pengawal untuk menjagaku?” 
tanya Hanna kembali. 

“Jeremy mengatakan bahwa orang suruhannya pernah 
menangkap seseorang yang menguntitmu. Aku perlu menambah 
pengamanan demi keselamatanmu. jelas James. 

“Seseorang menguntitku?” 

“Iya. Dia orang suruhan Lucas Taylor. Aku tidak mau 
mengambil resiko dengan keselamatanmu dan kandunganmu.” 

“Lucas Taylor?” tanya Hanna memastikan. Ia tidak 
menyangka bahwa mantan kekasihnya akan bertindak sejauh 
itu. 

“Iya. Mungkin kau perlu tahu ini supaya bisa lebih berhati- 
hati. Sebelumnya yang menyabotase mobil Jonathan ketika hari 


pertunangan kalian... pelakunya adalah Lucas Taylor.” 
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Dengan perasaan terpaksa Nathan sedang memenuhi 
permintaan Rossaly untuk ikut makan malam bersama di 
kediaman Wilson. Nathan tampak tidak menikmati makanan 
yang terhidang di depannya. Dia terus saja fokus dengan ponsel 
di tangannya. 

“Jonathan, letakan dulu ponselmu dan selesaikan makanmu! 
Kau terlihat lebih kurus dari sebelumnya dan Mommy sangat 
tidak suka itu.” tegur Rossaly pada Nathan yang langsung 
meletakan ponselnya di meja. Ia kembali mengaduk-aduk 
makanan dipiring tak berselera. 

“Kau tidak suka makanannya? Bagaimana dengan ini? Aku 


sendiri yang memasaknya.” kata seorang wanita yang duduk di 
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samping Nathan langsung menyendokan tumis ayam ke piring 
Nathan. 

“Benar Jo. Itu Alexa sendiri yang memasaknya. Mommy 
sudah mencobanya dan rasanya sangat enak.” Tambah Rossaly 
memuji masakan Alexa. 

Nathan yang sama sekali tidak ingin menyentuh ayam itu 
langsung meletakan sendok dan garpunya. Dia memandang 
Alexa dengan tatapan tajam. 

“Sudah sebulan kau tinggal di sini. Kapan kau akan kembali 
ke London? Bukankah acara jalan-jalanmu mengelilingi New 
York sudah kau selesaikan?” tanya Nathan sarkastik kepada 
Alexa. 

“Jonathan, jaga ucapanmu!” tegur Jeremy memperingatkan. 
Nathan langsung berdiri beranjak dari duduknya berniat 
meninggalkan meja makan. 

“Aku sudah selesai. Aku akan kembali ke penthouse untuk 
beristirahat.” 

Jonathan meninggalkan ruang makan tersebut mengabaikan 
ibunya yang berteriak berusaha menghentikan kepergiannya. 
"Jonathan. Tidak bisakah kau bermalam di sini, Nak? Mommy 
masih ingin menghabiskan waktu berbicara denganmu.” 

"Bagaimana bisa aku bermalam jika ada rubah licik itu sini?” 


batin Nathan seraya mempercepat langkah kakinya. 
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Nathan tengah berteduh dari panas yang menyengat 
kulitnya setelah pengambilan gambar untuk pemotretannya tadi. 
Di bawah pohon, Ethan yang menunggu langsung memberinya 
minuman dingin dan mulai membuka percakapan. 

“Ini sudah berjalan tiga minggu dan maaf karena aku belum 
bisa menemukan apa-apa tentang keberadaan Hanna.” 

“Tidak perlu merasa bersalah, Ethan. Harusnya itu menjadi 
tanggung jawabku. Tapi karena kesibukan ini, waktuku untuk 
mencari Hanna jadi semakin tersita.” Kata Nathan lalu 
mendudukan dirinya di akar batang pohon yang rindang 
tempatnya berteduh. 

“Apa tidak sebaiknya kau menanyakannya langsung pada 
James?” Ethan menyarankan. 

“James tidak akan memberitahukannya padaku. Aku sudah 
mencobanya.” 

“Jonathan.” teriak seorang wanita yang datang ke arah 
mereka. Wanita tersebut berjalan mendekatinya sambil 
membawa rantang makanan ditangannya. 

“Hai, kau sedang beristirahat? Ini aku membawakan makan 
siang untukmu. Aku memasaknya sendiri khusus untukmu.” 


kata wanita seraya menyiapkan makanan tersebut. 
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“Tidak perlu repot-repot, Alexa. Aku sudah punya makan 
siang. Sebaiknya kau pulang saja karena pekerjaanku masih 
banyak.” tolak Nathan terlihat tak suka. 

Ethan yang merasa semakin tak nyaman berada diantara 
mereka, memutuskan pergi meninggalkan tempat tersebut 
menuju rombongan kru yang sedang beristirahat. Setelah 
kepergian Ethan, Alexa kembali berkata mencoba menarik 
perhatian Nathan. 

“Kau bisa mencobanya sedikit, Jo. Ini adalah makanan 
kesukaanmu.” kata Alexa berniat memberikan satu sendok 
suapan untuk Nathan, 

Merasa semakin terganggu, Nathan langsung 
menghempaskan secara kasar tangan Alexa seraya berkata, 
“Berhenti mengusikku, Alexa. Bawa makanan itu pergi dari sini 
karena aku tidak akan pernah mau memakannya.” 

Nathan bangkit dari duduknya bermaksud meninggalkan 
Alexa untuk menyusul Ethan dan rombongan lainnya. Baru 
beberapa langkah, ucapan Alexa langsung menunda langkahnya. 

“Kenapa kau berubah, Jo? Kenapa kau memperlakukan aku 
seperti ini?” tanya Alexa mulai menangis. 

“Dulu kau sangat menyayangiku. Kau selalu 
memprioritaskan aku. Tapi sekarang?” Alexa menggeleng tidak 


percaya dengan perlakukan yang diterimanya dari Nathan. 
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Nathan masih terpaku di tempatnya tanpa berniat membalikan 
tubuhnya menatap Alexa. 

“Kau selalu menghindariku seolah-olah aku adalah sumber 
penyakit. Kau memperlakukan aku dengan kasar dan tidak 
berperi kemanusiaan. Kau sangat berbeda dengan Jonathan 
yang ku kenal dulu. Apa kau tak ingat dengan semua yang kita 
lalui bersama-sama ketika di London dulu?” kata Alexa dengan 
air mata yang semakin mengalir deras membasahi pipi. 

Setelah mengatakan itu, Alexa berjalan menghampiri Nathan 
dan memeluknya dari belakang. Ia berkata dengan suara 
paraunya. “Aku mencintaimu, Jonathan. Dari dulu, sekarang, 
hingga nanti.” Ungkap Alexa pada Nathan. 

Mendengar pengakuan itu membuat Nathan langsung 
melepas tangan Alexa yang memeluk perutnya, lalu membalikan 
tubuhnya menatap Alexa dengan senyum miring. Tangan 
kanannya terulur mengusap air mata di pipi kiri Alexa, membuat 
Alexa memejamkan matanya menikmati setiap usapan dari 
tangan Nathan. 

“Aku tidak akan termakan dengan kata-kata manismu, dan 
hatiku tidak akan tergerak melihat air matamu. Alexa.” kata 
Nathan sambil melepas tangannya dari pipi Alexa lalu 


memasukan kedua tangan ke saku celananya. Mendengar 
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kalimat sarkastik itu Alexa langsung membuka matanya 
menatap Nathan dengan tajam. 
“Kau pikir aku tidak bisa mengingat dengan apa yang sudah 


kau lakukan pada Hanna?” 


Flashback On 

Melalui panggilan interkom, seorang sekretaris 
memberitahu bosnya tentang kedatangan seorang kenalan yang 
ingin menemuinya. “Suruh dia masuk, Stella!” 

“Baik, Tuan James.” 

Tak lama kemudian tamu tersebut memasuki ruangan kerja 
untuk menghadap James dan mengutarakan maksudnya. 
“Maafkan aku jika menggangu waktumu, James. Tapi aku sangat 
memerlukan bantuanmu.” 

“Bantuan apa yang diperlukan seorang Jonathan Wilson 
kepadaku?” tanya James dengan ekspresi datarnya. 

“Tolong beritahu aku tentang keberadaan Hanna. Aku tidak 
bisa semakin lama jauh darinya.” 

“Hanna yang menginginkan ini, Nate. Aku tidak bisa 
melakukan apapun untuk membantumu.” tolak James halus. 

“Bahkan sebagai bantuan untuk teman kecilmu?” Dan 


pancingan Nathan membuat James mengangkat sebelah alisnya. 
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“Kau memang berpura-pura tidak mengenalku ketika tahu 
aku sudah melupakanmu. Tapi kau tidak bisa mengelak bahwa 
kita sudah berteman baik sejak kecil. Itulah yang membuatmu 
tidak pernah sungkan ketika aku mencandaimu, dan kau dengan 
santai memanggilku dengan sebutan Nate. Tidak seperti 
interaksimu dengan orang lain pada umumnya. Aku sudah 
mengingat semuanya, James. Aku sudah pulih dari amnesiaku. 
Dan aku hanya mau memperbaiki hubunganku dengan Hanna. 
Kau pasti sudah tahu mengenai hubungan Hanna dengan Ben di 
masa lalu karena aku yakin dia menceritakannya padamu. 
Akulah Ben yang dimaksud Hanna, James.” kata Nathan 
menjelaskan. 

“Hanna sudah mengetahui bahwa kau dan Ben adalah orang 
yang sama. Kau tidak bisa menggunakan alasan itu untuk 
membujukku.” kata James yang membuat kening Nathan 
mengernyit tak menyangka. 

“"Bagaimana—" 

James menyela, “Seorang wanita yang Hanna tahu adalah 
sahabatmu mengatakan semua kebenaran tentangmu. Hanna 
memutuskan untuk pergi dari kehidupanmu karena kau adalah 
Ben yang selama ini ia kira sudah tiada.” 

“Jadi, Hanna sudah tahu bahwa aku adalah Ben, namun dia 


justru meninggalkanku? Kenapa Hanna tidak bisa berpikiran 
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terbuka setelah Alexa mengungkapkan kenyataan bahwa aku 
masih hidup?” kata Nathan tidak percaya dengan tindakan yang 
diambil Hanna. 

“Alexa?” 

“Iya Alexa. Dia sahabatku yang dimaksud oleh Hanna. Tidak 
salah lagi jika Alexa yang mengatakannya pada Hanna karena 
hanya dia yang tahu bahwa aku adalah Ben. Saat itu dia 
menginap di rumahku mengikuti ayahnya dan mungkin dia 
bertemu dengan Hanna dan mengatakan semuanya.” jawab 
Nathan. 

“Emmm Nate, setelah Hanna melakukan operasi dan 
dipindahkan kemari, Hanna memintaku memastikan kondisimu 
Sehingga aku meneleponmu. Tapi saat seorang mengangkatnya 
dan mengatakan bahwa kau sudah meninggal, orang lain 
diseberang telepon memanggil orang yang mengangkat 
telponmu dengan nama Alexa.” ungkap James. 

“Kau yakin itu, James?” tanya Nathan memastikan. 

“Sangat yakin. Ingatanku sangat bagus.” kata James 
meyakinkan. 

“Benar-benar manusia rubah. Baiklah James, setelah 
mengetahui semuanya apa kau masih tidak mau 


memberitahukan keberadaan Hanna kepadaku?” 
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“Tidak.” jawab singkat James seraya menggeleng keras 
menolaknya. 


Flashback Off 


“Aku tidak melakukan apapun, Jo.” kata Alexa terus 
menyangkal. 

"Kau yang sudah mengatakan suatu kebohongan padanya 
bahwa aku sudah meninggal. Kau juga yang membuatnya pergi 
dariku karena aku yakin kau sudah mempengaruhinya tentang 
rasa bersalah atas kehilangan anak kami. Kau rubah licik, Alexa. 
Sudah seharusnya aku menyingkirkanmu sejak dulu ketika kau 
mencoba mencelakai Hanna dengan segaja mendorongnya ke 
tengah danau.” ucap Nathan dengan rahang mengetat kuat. 

Alexa masih menyangkal bahwa ia tidak melakukan 
kesalahan dengan menggelengkan kepala menanggapi ucapan 
Nathan. Memang ketika masih di London dulu, Alexa pernah 
mencoba mencelakai Hanna dengan mendorongnya ke tengah 
danau. Dia melakukan itu karena rasa cemburunya melihat 
kedekatan Nathan dan Hanna. Beruntunglah Nathan bisa datang 
tepat waktu, sehingga Hanna yang tenggelam karena tidak bisa 
berenang bisa tertolong olehnya. 

"Kau masih mencoba menyangkalnya?” tanya Nathan 


tersenyum miring. 
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“Aku melakukannya karena aku cemburu, Jo. Aku sudah 
sejak lama mencintaimu, namun Hanna yang tiba-tiba datang 
justru merebutmu dariku.” kata Alexa membela diri. 

“Aku menyayangimu seperti adikku sendiri, Alexa. Tapi itu 
dulu sebelum aku mengetahui hati busukmu itu. Jadi sekarang 
enyahlah dari hadapanku.” kata Nathan mengakhiri dan saat ia 
akan membalikan tubuhnya, Alexa lebih dulu menangkup 
wajahnya dan mencium bibirnya. 

Tanpa Nathan sadari, Alexa sudah merencanakan semua. 
Rencana untuk menghancurkan hubungan Nathan dengan 


Hanna, dan membuat Nathan menjadi miliknya sepenuhnya. 
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. wanita misterius itu tidak lain adalah Alexandra Smith. 


Mereka dikabarkan dekat dan sudah menjalin hubungan sejak 
lama. Dan selama ini mereka menyembunyikan status 
hubungannya sampai kemarin di lokasi pemotretan semuanya 
terungkap. Menurut saksi mata yang melihat kejadian tersebut, 
diduga mereka sedang bertengkar hebat sampai Jonathan berani 
bertindak kasar dengan mendorong tubuh Alexa hingga terjatuh. 
Mereka... 

Ethan merasa sangat kesal dan kewalahan menghadapi para 
wartawan yang semakin menyerang artis asuhannya. Sudah 
seharian ini mereka hanya berdiam diri di penthouse tak 


melakukan apa-apa. Media tengah ramai memberitakan tentang 
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Nathan yang tega melakukan kekerasan terhadap kekasihnya 
yang tidak lain adalah Alexa. 

“Dasar rubah licik. Tidak seharusnya aku meninggalkan 
kalian saat itu. Maafkan aku, Nate.” kata Ethan seusai televisi 
yang menayangkan berita tentang Nathan dimatikan. 

“Aku tidak berniat berlaku kasar padanya. Hanya saja dia 
sudah melewati batas kesabaranku.” kata Nathan membela diri. 

“Pffft menciummu secara tiba-tiba memang sudah termasuk 
melewati batas.” ucap Ethan dengan menahan tawanya. 
Mengetahui itu, Nathan menatap tajam ke arah Ethan. Namun 
bukannya takut, Ethan malah menyemburkan tawanya yang 
sudah tak tertahankan. 

“Baiklah, sekali lagi maafkan aku. Sekarang bisa kita bicara 
lebih serius? Aku yakin rubah licik itu sudah merencanakan 
semua ini dengan matang. Dia bermaksud menjatuhkanmu 
terlebih dulu untuk mendapatkanmu.” 

“Kau benar. Lalu apa yang sekarang perlu kita lakukan? 
Seharusnya kau segera menemukan solusi untuk mengatasinya, 
Ethan. Seperti dirimu yang biasanya.” 

“Entahlah, aku kehilangan akal untuk mengatasi masalah ini. 
Dan lagi aku semakin merasa putus asa karena tidak juga 
mendapatkan kabar tentang keberadaan Hanna.” kata Ethan 


mengacak rambut kepalanya. 
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"James akan melakukan apapun untuk adik terkasihnya. 
Kau tidak bisa meragukan kemampuan James. Dia sudah sangat 
berpengalaman mengurusi hal seperti ini.” kata Nathan. 


LAM. 


“What the hell is that? Bagaimana bisa semua orang 
menganggap bahwa wanita itu adalah dirimu, Hanna?” tanya 
seorang wanita menunjuk televisi di depannya dan menoleh ke 
arah Hanna yang sedang ada di dapur yang tak jauh dari tempat 
tersebut. 

“Berhenti mengumpat, Lucy! Apa maksudmu?" Tegur Hanna 
pada Lucy. 

“Cepat kemari! Kau harus melihatnya.” kata Lucy 
menghampiri Hanna dan menyeretnya ke depan televisi. 

“Lihatlah! Wanita itu mengaku sebagai dirimu. Bisa-bisanya 
dia mengatakan bahwa dia adalah wanita misterius yang terlibat 
Skandal dengan Jonathan. Sungguh menjijikan.” 

“Alexa?” tanya Hanna lirih lebih kepada bertanya pada 
dirinya sendiri, namun Lucy mendengarnya. 

"Namanya Alexa? Kau mengenalnya?" tanya Lucy penasaran. 

“Kau masih ingat dengan ceritaku yang sempat tenggelam di 
danau?” tanya Hanna. Lucy mengangguk mengiyakan dan sesaat 


kemudian ia melotot dan mulutnya menganga tidak percaya. 
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“Dia wanita itu? Wanita yang mendorongmu hingga kau 
tercebur ke danau dan hampir mati tenggelam?” tanya Lucy 
dengan suara setengah berteriak. Hanna mengangguk 
mengiyakan. 

“What the...” umpatan Lucy terpotong oleh bekapan tangan 
Hanna di mulutnya. 

“Maafkan aku. Jadi benar medusa itu yang sudah 
mendorongmu ke danau? Ck, aku akan mencincangnya jika 
bertemu langsung dengannya.” Janji Lucy setelah Hanna 
melepaskan bekapan tangannya. 

“Lalu bagaimana bisa ia mengaku-ngaku sebagai dirimu? 
Menjadi wanita misterius yang bersama Jonathan.” Lanjut Lucy 
menanyakan rasa penasarannya. 

“Entahlah. Mungkin dia ingin menarik perhatian Jonathan.” 
jawab Hanna dengan enteng. 

“Kau tidak takut jika ia berhasil menarik perhatian Jonathan 
dan merebutnya darimu?” 

“Tidak. Jonathan bukan miliku. Jadi dia tidak pernah 
merebutnya dariku.” kata Hanna. 

“Kau yakin? Apa kau rela kehilangan dirinya? Aku tahu kau 
mencintainya.” Goda Lucy dengan mengangkat-angkat kedua 


alisnya dengan senyum mengejek Hanna. 
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“Aku tidak mencintainya.” Sangkal Hanna. “Auww shhhh” 
ringis Hanna karena bayi dalam kandungannya menendang 
keras. 

“Lihatlah! Bayimu saja tahu jika kau berbohong. Jangan terus 
menyangkal perasaanmu, Hanna. Bagaimana kau bisa 
mengatakan tidak mencintainya jika setiap malamnya selalu 
memandangi fotonya sebelum tidur. ungkap Lucy yang 
membuat Hanna melotot kesal. Tidak ingin Hanna 
menggelitikinya untuk menghukumannya, Lucy bergegas lari ke 
kamar lalu menguncinya dari dalam. 

“Kau tidak bisa terus menyangkal apa yang kau rasakan, 
Hanna.” teriak Lucy dari dalam kamarnya. Hanna merenung 
memandang perut buncitnya seraya terus mengusapnya. 

“Kau merindukan ayahmu, Nak? Mommy juga.” Lirihnya. 
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"Jeremy, cepat kemari!” teriak Rossaly yang masih fokus 
dengan televisi di depannya. 

“Ada apa, Sayang? Aku baru selesai mandi.” jawab Jeremy 
dari arah kamar mandi. 

“Lihat ini! Apa maksudnya?” tanya Rossaly dengan kening 
mengernyit bingung. Ia menambah volume suara televisi supaya 


Jeremy bisa mendengarnya dengan Jelas. 
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“Itu hanya ulah paparazi. Jangan terlalu dipercaya.” kata 
Jeremy menenangkan istrinya. 

“Tapi, bagaimana bisa Jonathan bertindak kasar pada wanita? 
Aku seperti tidak mengenal putraku sendiri?” 

“Anak kita tidak seperti yang kau pikirkan saat ini, Rossaly.” 
Kekeuh Jeremy membela putranya 

“Lalu bagaimana dengan keterangan yang diberikan Alexa 
pada media? Aku tahu bahwa mereka sangat dekat sejak kecil.” 
tanya Rossaly merasa khawatir. 

“Tidak perlu dipikirkan. Kau bisa memastikannya dengan 
bertanya langsung pada Jonathan.” ucap Jeremy langsung 
memeluk Rossaly yang berada di sampingnya. 

“Aku akan menelepon Alexa. Mungkin karena masalah ini 
juga yang membuatnya memutuskan untuk tidak tinggal lagi di 
rumah kita.” kata Rossaly melepaskan pelukan Jeremy dan 
beranjak mengambil ponselnya di atas nakas. 

“Untuk apa Rossaly? Kau hanya perlu memastikannya 
langsung pada Jonathan.” kata Jeremy menahan kesal. 

“Aku akan memastikannya pada Alexa terlebih dulu, Sayang.” 

“Halo?” sapa seorang diseberang telepon. 

“Alexa. Apa aku mengganggu waktumu?” tanya Rossaly. 


"Tidak Rossaly. Ada perlu apa?” 
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“Emmm aku hanya ingin memastikan berita yang santer 
terdengar. Apa itu benar?” tanya Rossaly dengan menatap 
Jeremy takut. 

"Maaf Rossaly. Itu memang benar. Maaf aku tidak 
memberitahukan kepadamu tentang hubungan kami sebelumnya. 
Jonathan yang memintaku merahasiakannya.” jawab Alexa. 
Rossaly menggeleng mendengar jawaban Alexa dengan masih 
menatap Jeremy. 

“Baiklah, Bak. Aku akan memastikannya dulu pada Jonathan. 
Maaf sudah mengganggu waktumu. Selamat malam.” kata 
Rossaly mengakhiri percakapan dan langsung menutup 
teleponnya. 

“Aku tahu Alexa berbohong, Jeremy.” 

LAM d 


Nathan sedang melamun dengan bertopang dagu dan 
mengabaikan suara-suara perdebatan di sekelilingnya. Mereka 
yang tidak lain Ethan bersama team management sedang 
membuat strategi untuk mengakhiri skandal yang menyeret 
Nathan. 

“Tidak bisa seperti itu, Leo. Caramu hanya akan semakin 
menyudutkan Nathan. Dia tidak bersalah sama sekali dalam hal 


ini.” kata Ethan mendebat lawan bicaranya yang bernama Leo. 
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“Lalu apa yang harus kita lakukan? Dia semakin gencar 
mencari dukungan dengan terus-terusan membuat cerita versi 
dirinya sendiri kepada wartawan gila yang menelan mentah- 
mentah umpan wanita itu.” balas Leo. 

“Tapi tidak dengan menggelar konferensi pers dan 
menyangkal semua pemberitaan tanpa bukti yang kuat. Kita 
harus membuat strategi yang matang dan balik 
menjatuhkannya.” kata Ethan mempertahankan pendapatnya. 

“Benar kata Ethan, Leo. Tidak perlu terburu-buru. Kita juga 
perlu memikirkan reputasi Nathan sebagai entertainer.” 
Tambah orang lainnya membela pendapat Ethan. 

“Baiklah. Lalu bagaimana caranya?” tanya Leo mengalah. 

“Nate, bagaimana menurutmu?” tanya Ethan pada Nathan. 
Mendengar namanya disebut, Nathan kembali ke alam sadarnya 
dan memandang ketiga orang yang berada satu ruang 
dengannya. 

“Sudah selesai dengan perdebatan kalian?” tanya Nathan. 

Ethan mendengus tak suka dan memberi tatapan 
memperingatkan. 

“Baiklah. Kita lakukan dengan caraku.” kata Nathan merasa 


yakin dengan rencananya. 
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Ethan bersama pengacaranya yang baru keluar dari kantor 


kepolisian langsung diserbu pertanyaan oleh para wartawan 
yang sudah menunggunya sedari tadi. Mereka mendatangi 
kantor kepolisian dengan maksud melaporkan Alexa dengan 
tuduhan pencemaran nama baik atas nama Jonathan Wilson, dan 
juga menuntut media untuk memperbaiki pemberitaan yang 
sudah merugikan Nathan secara material serta sanksi sosial 
masyarakat. 

“Mengapa dari pihak Jonathan Wilson justru melaporkan 
Alexa atas tuduhan pencemaran nama baik?” tanya seorang 


wartawan. 
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“Karena klien kami merasa dirugikan dalam pemberitaan 
yang tidak sebenarnya ini. Baik secara materi karena beberapa 
kontrak kerjanya dibatalkan sepihak oleh kliennya, hingga 
sanksi sosial dari masyarakat yang terus-terusan menghujatnya.” 
jelas seorang pengacara di samping Ethan. 

“Bukankah Alexa memang sudah diperlakukan secara kasar?” 

“Kami menyangkalnya. Jika dari pihak terlapor merasa tidak 
terima dengan pelaporan kami, mereka bisa laporkan balik klien 
kami.” kata pengacara menutup jawabannya dan segera pergi 
dari hadapan wartawan. Mereka berdua terus berjalan dan 
mengabaikan pertanyaan-pertanyaan wartawan hingga sampai 
masuk ke mobilnya. 

“Mereka sangat gigih.” ujar seorang pengacara. 

“Siap-siap untuk hari berikutnya Max. Ini baru permulaan.” 
ucap Ethan mengingatkan. 

Di sisi lain, orang terlapor merasa kesal melihat pemberitaan 
tentang serangan balik tersebut. Dia Alexa, langsung 
mengumpat kesal dan melempar botol wine di hadapannya. 

“Sialan. Bagaimana bisa mereka malah malaporkanku? Ini 
tidak bisa dibiarkan.” 

“Sudahlah, Alexa. Kau hanya perlu membalasnya.” jawab 


seorang lelaki disampingnya yang terus menciumi rambutnya. 


274 


“Lucas, berhenti melakukan itu! Semalaman kau sudah 
menghajarku. Aku tidak kuat lagi.” tolaknya pada perlakuan 
Lucas. 

“Hahaha itulah bukti keperkasaanku. Setelah tahu itu, kau 
masih mau kembali pada Jonathan?” kata Lucas tertawa merasa 
bangga. 

“Sedari awal tidak seharusnya aku jatuh pada rayuanmu. Iya, 
aku masih menginginkannya. Ini tentang cinta, Lucas. Apa kau 
juga tidak ingin kembali pada Hanna.” 

“Kau mengatakan itu disaat setiap malamnya selalu 
mengerang di bawah kungkunganku? Cinta hanyalah omong 
kosong, Alexa. Aku mendekati Hanna sedari awal supaya bisa 
mendapat kekuasaannya.” kata Lucas yang mulai melakukan 
aksinya melucuti gaun malam Alexa. 

“Kau benar-benar iblis. Baiklah, bantu aku mendapatkan 
Jonathan dan kau akan mendapat kekuasaan yang kau harapkan.” 

“Tentu, Alexa. Tapi saat ini, aku hanya membutuhkan 
kepuasan.” jawab Lucas yang langsung menggagahi tubuh Alexa. 

Alexa tak akan menyerah semudah itu. Dengan rencana lain 
yang disusunnya secara matang bersama dengan Lucas, dia 
membuat menghadiri undangan wawancara ekslusif untuk 


membuat kebohongan lainnya. Dengan tangisan yang terlihat 
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nyata, Alexa mulai mengeluarkan kebohongan untuk mencari 
dukungan publik. 

“Aku tidak pernah menyangka bahwa Jonathan melakukan 
ini padaku. Aku tidak bermaksud memperburuk reputasinya 
sebagai publik figur. Aku hanya mengungkap kebenaran pada 
para wartawan yang mendatangiku. Aku hanya seorang wanita 
yang mencintainya dan ingin membuatnya sadar bahwa apa 
yang dilakukannya adalah salah. Aku ingin dia bertanggung 
jawab atas bayi yang berada dalam kandunganku. Namun dia 
justru marah dan menyangkal bahwa ini bukan darah dagingnya. 
Aku hanya selalu melakuannya dengan Jonathan, jadi mana 
mungkin ini anak orang lain.” 

“Jadi saat ini kau sedang mengandung anak Jonathan, Alexa?” 

“Benar. Sudah lima minggu. Aku membawa surat bukti 
pemeriksaan dokter.” jawab Alexa seraya memberikan selembar 
kertas hasil pemeriksaan kepada pembawa acara. 


LAM d 


Hanna menatap tanpa berkedip pada layar televisi yang 
menayangkan Alexa di suatu acara talk show. Ketika ia 
mengedipkan matanya, lelehan air mata langsung membasahi 


pipi yang lebih terlihat membulat dari sebelumnya. 
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“Apa benar dengan semua pernyataan Alexa, Ben?” batin 
Hanna bertanya. 

la masih menatap televisi di depannya, dimana Alexa sedang 
menangis tersedu-sedu memberikan jawaban setiap pertanyaan 
yang di lontarkan oleh pembawa acara. 

“Princess, kau ada dimana? Aku membawa makanan 
kesukaanmu.” teriak seorang dari luar kamar Hanna. Mendengar 
panggilan tersebut Hanna langsung menghapus sisa air mata 
diwajahnya. 

“Aku ada di kamar, James.” 

Tak lama setelahnya James memasuki kamar tersebut, 
menghampiri Hanna dan memberikan makanannya. “Hai, 
Princess. Bagaimana kabarmu dan calon keponakanku?” 

“Kita sehat dan baik-baik saja.” jawab Hanna memaksakan 
senyumnya. 

James menatap Hanna curiga dan langsung bertanya, “Hei! 
Kau habis menangis, Hanna?” 

“Tidak, James. Ini karena tadi mataku terkena debu.” kata 
Hanna langsung menyangkalnya. 

"Kau tidak pandai berbohong, Hanna.” kata James yang 
langsung mengalihkan pandangan ke televisi yang masih 


menayangkan Alexa. 
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“Kau menangis karena ini? Oh ayolah. Jangan percaya 
dengan semua perkataannya.” 

“Entahlah. Dia sangat meyakinkan.” 

"Dengarkan aku, Hanna! Jonathan sangat mencintaimu. Aku 
tahu itu karena melihat kegigihannya untuk mendapatkanmu. 
Alexa hanya rubah licik yang menjadi batu sandungan untuk 
hubungan kalian. Jonathan sendiri yang mengatakan bahwa 
yang namanya Alexa itu selalu ingin menyingkirkanmu dari 
kehidupannya.” 

“Jonathan... mengatakannya padamu?” tanya Hanna dengan 
menjeda kalimatnya. 

“Shit! Maafkan aku tidak langsung mengabarkannya padamu 
karena baru bisa mengunjungimu. Benar, Jonathan 
mengatakannya langsung. Dia mendatangiku, mendesakku 
untuk mengatakan keberadaanmu, dan mengatakan bahwa dia 
sudah pulih sepenuhnya dari amnesia. Dia juga sudah 


mengunjungi orangtua kita untuk meminta maaf.” 


Flaschback On 

Tuan dan Nyonya Wilson sedang menikmati makan 
malamnya dengan tenang sampai seorang maid datang dan 
mengatakan bahwa seorang tamu ingin menemui mereka. 


Mendengar itu, Sebastian dan Lilyana saling pandang lalu 
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memutuskan untuk keluar menemuinya. Sampai diruang tamu 
mereka mendapati seorang lelaki yang duduk membelakanginya. 
Ketika akan menyapa, tamu tersebut terlebih dulu berbalik dan 
menyapa Sebastian serta Lilyana. 

"Selamat malam Tuan dan Nyonya Miller. Maaf sudah 
mengganggu Waktu kalian.” 

“Malam juga, Jonathan. Tidak perlu sungkan. Maaf jika kau 
ingin menanyakan keberadaan Hanna, kami sama sekali tidak 
bisa membantu.” kata Sebastian. Bukannya langsung menjawab, 
Nathan malah berlutut dan menunduk di hadapan Sebastian dan 
Lilyana. 


” 


“Jonathan, apa yang kau—” ucapan Lilyana yang kaget 
dengan apa yang dilakukan Nathan langsung terpotong oleh 
ucapan Nathan. 

“Aku datang ke sini tidak untuk menanyakan keberadaan 
Hanna. Dan James, sampai kapanpun tidak akan mengatakannya 
padaku. Maksud kedatanganku kemari untuk memohon 
pengampunan kalian. Sebastian dan Lilyana, maafkan aku yang 
sudah membuat kehidupan putri kalian menderita.” kata Nathan 
memohon maaf dengan tulus. 


"Apa maksudmu, Jonathan?” tanya Sebastian masih belum 


mengerti. 
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“Aku yang dulu pernah menghamili Hanna. Aku yang sudah 
sepuluh tahun ini melupakan keberadaannya. Dan aku yang 
kembali membuatnya menderita dengan harus meninggalkan 
kehidupannya yang nyaman untuk menghindariku. Aku sangat 
bersalah padanya. Dan aku juga bersalah pada kalian sebagai 
orangtuanya.” ungkap Nathan. 

“Jonathan... Lilyana tak sanggup melanjutkan ucapannya 
karena merasa tak menyangka atas pengakuan Nathan. 

“Aku adalah orang yang sama dengan Ben dimasa lalu 
Hanna.” Ungkap Nathan yang membuat kedua orang di 
depannya menganga tidak percaya. 

“Bagaimana bisa?” tanya Sebastian tidak percaya. 

“Selama ini dia masih hidup. Namun dalam kondisi lupa 
ingatan, tentu dia tidak akan mengingat Hanna dan masa lalunya. 
Berdirilah, Nate. jawab seorang yang tiba-tiba datang 
menghampirinya. 

"James. Kau sudah mengetahui semuanya?” tanya Sebastian 
beralih pada James. 

“Sebelumnya Jonathan mendatangi kantorku dan 
mengatakan semuanya. Aku pun baru tahu bahwa Ben yang 
dimaksud Hanna adalah dirinya.” jawab James setelah mereka 


semua mendudukan dirinya di sofa. 
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"Jika keadaannya seperti itu, kau tidak perlu merasa 
bersalah, Jonathan. Kami mengerti dan menghargaimu yang 
datang kemari meminta maaf setelah dapat mengingat 
semuanya.” kata Sebastian yang diangguki Lilyana serta James. 

"Apa kalian tidak marah padaku? Hanna menderita 
karenaku.” tanya Nathan memastikan. 

“Tidak. Hanna menderita karena ia sedih sudah 
mengecewakanmu. Dia menyalahkan dirinya karena tidak bisa 
menjaga anak kalian dengan baik.” kata Lilyana meyakinkan 
Nathan. 

“Aku tidak pernah menyalahkannya. Aku yang bersalah 
dalam hal ini. Dia mengalami keguguran karena ikut bersamaku 
ketika kecelakaan itu terjadi. Kecelakaan yang dibuat seseorang 
untuk mencelakaiku.” ucap Nathan lirih. 

“Hei, sudahlah. Tidak perlu menyalahkan dirimu juga. 
Semuanya sudah berakhir dan kita hanya perlu berpikir 
kedepannya.” kata Sebastian mengakhiri perbincangan. 

“Aku sangat mencintai Hanna. Aku bermaksud menikahinya 
sampai kecelakaan itu terjadi menimpa kami. Kami pernah 
merangkai mimpi, jika suatu saat nanti akan membina keluarga 
dan hidup bersama selamanya.” 


Flaschback Off 
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“Meminta maaf pada Mama dan Papa? Apa benar dia 
mengalami amnesia?” tanya Hanna. 

“Aku tidak mungkin membuat kebohongan tentang ini. Jadi 
sekarang... karena sudah saling mengerti tentang masa lalu 
kalian adalah suatu kesalahpahaman, apakah kau mau bertemu 
dan kembali pada Nathan? Aku tidak berani mengatakan 
keberadaanmu padanya tanpa persetujuanmu, Hanna.” 


“Baiklah.” jawab singkat Hanna. 
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Jonathan Wilson, bagaimana tanggapanmu mengenai 


kehamilan Alexa? 

..Apa benar kau ayah dari bayi di dalam kandungan Alexa? 

..Bagaimana dengan perkembangan pelaporanmu terhadap 
Alexa? 

„Jonathan... ? 

Pertanyaan demi pertanyaan menyerbu Nathan dan para 
wartawan terus menghalangi jalannya yang akan menuju mobil 
selepas ia menyelesaikan syutingnya. 

"Shit! Dasar paparazi.” umpat Ethan setelah berhasil 
menutup pintu mobil yang dikendarainya. Ketika mobil sudah 


berjalan pun para wartawan masih tampak mengikutinya. 
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“Tidak seperti ini yang aku rencanakan. Kenapa semuanya 
bisa meleset? Arrrg.” kata Nathan frustasi. Ia terus menjambaki 
rambut kepalnya untuk melampiaskan rasa kesal. 

"Karena dia hamil, Nate. Dan itu sungguhan karena dia 
membuktikannya dengan langsung melakukan USG dihadapan 
para wartawan. Sungguh tidak bisa dipercaya.” kata Ethan 
dengan terus menggelengkan kepalanya. 

“Aku perlu tahu siapa pria yang sudah menghamili Alexa?” 

“Untuk?” tanya Ethan masih tidak mengerti. 

“Aku sudah kalah telak, Ethan. Kalaupun aku menyangkal 
pasti publik akan semakin melihatku sebagai orang yang patut 
disalahkan. Aku ingin tahu siapa pria itu karena pasti dia sudah 
berkonspirasi dengan Alexa. Dan aku akan mengikuti alur yang 
sudah direncanakannya.” 

“Maksudmu... kau akan mengalah dengan bertanggung 
jawab dan menikahinya?” tanya Ethan memastikan maksud dari 
ucapan Nathan. 

"Iya. Sampai aku bisa mengungkap semua rencana busuknya. 
Ini bukan hanya tentang Alexa yang menginginkanku, tapi orang 
lain dibelakangnya yang ingin menghancurkan reputasiku. 
Reputasi seorang Wilson.” 


“Lalu, bagaimana caranya?” 
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“Siapkan perhiasan dengan penambahan alat perekam. Kita 
bisa memantau semua pergerakannya dan mengetahui 
rencananya. Sisanya serahkan padaku.” perintah Nathan dan 
Ethan mengangguk menyanggupi. 

Tentu rencana Nathan tersebut langsung mendapat 
penolakan keras dari ayahnya. Ia sudah menjelaskannya dengan 
hati-hati, namun Jeremy terlalu mengkhawatirkan dampak dari 
rencana yang telah disusun oleh putranya. 

“Aku tidak akan menyetujui keputusanmu, Nak. Kenapa kau 
harus menikahinya jika bayi di dalam kandungannya bukanlah 
milikmu?” kata Jeremy seraya menggeleng keras menolaknya. 

“Hanya sementara, Dad. Sampai aku bisa mengungkap 
semua kebenarannya. Kau tahu sendiri ini bukan hanya soal 
Alexa yang terobsesi padaku, tapi orang dibelakangnya yang 
ingin menghancurkan reputasi seorang Wilson. Percayakan 
semua padaku.” kata Nathan berusaha membujuk ayahnya. 

“Lalu apa rencanamu setelah menikahinya?” tanya Jeremy 
yang akhirnya mengalah. 

“Percayakan padaku, Dad. Aku seorang Wilson yang sangat 
bisa di andalkan.” 


LAMA. 
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Blitz kamera tampak menyilaukan beberapa pasang mata 
yang sedang duduk di belakang meja tempat seorang aktor 
kenamaan akan melakukan konferensi pers. Jonathan Wilson 
bersama team management dan pengacara, serta Alexandra 
Smith yang ditemani seorang pengacaranya sedang berada di 
depan kerumunan para pemburu berita 

“Selamat siang. Saya Jonathan Wilson bersama Alexandra 
Smith berada dihadapan kalian semua saat ini, ingin 
menyampaikan sesuatu. Kami bermaksud ingin mengonfirmasi 
semua pemberitaan yang beberapa pekan ini santer terdengar. 
Memang benar, hubungan kami setahun terakhir ini adalah 
sepasang kekasih. Aku juga pernah mengajak Alexa berlibur ke 
Bali sekitar tujuh bulan yang lalu. Hubungan kami baik-baik saja 
sampai setelah aku pulih dari kecelakaan, aku sangat disibukan 
oleh rutinitas syuting film yang harus mengejar waktu yang 
sudah ditentukan. Hubungan kami mulai renggang karena Alexa 
menuntut waktuku untuk meluangkan waktu bersamanya. Dan 
dia marah karena aku tidak menyanggupinya. Kami bertengkar 
seperti yang sudah kalian tahu ceritanya. Sampai berita 
kehamilannya membuatku sadar. Aku sudah melukai kekasihku 
dengan tidak mengakui anakku sendiri. Aku ingin 
memperbaikinya dan kami memutuskan untuk menikah 


secepatnya.” jelas Nathan kepada para wartawan. Ia langsung 


286 


menggandeng tangan Alexa pergi meninggalkan tempat tersebut, 
membuat Alexa tersenyum bahagia namun tidak dengan Nathan. 

"Kau sudah mendapatkan semuanya, Alexa. Namun sebentar 
lagi akan kehilangannya.” bisik Nathan di telinga Alexa yang 
membuatnya mengernyit bingung. 

“Apa maksudmu?" tanya Alexa. 

“Tidak ada. Ayo kita harus segera menemui orangtua kita 
untuk membicarakan pernikahan.” 

Sesampainya di kediaman Wilson, sebisa mungkin Jeremy 
dan Rossaly melakukan bagiannya untuk meyakinkan Alexa. 
Mereka menyambut calon menantunya, dengan senyum 
sumringah yang membuat Alexa terharu karenanya. 

“Oh Sayang. Bagaimana keadaanmu dan juga calon cucuku?” 
sapa Rossaly sesaat membuka pintu rumah dan mendapati 
kedatangan Nathan bersama Alexa. 

“Kami baik-baik saja Rossaly.” jawab Alexa tersipu malu. 

“Panggil aku Mommy, Sayang. Kenapa tidak pernah jujur 
padaku tentang hubungan kalian sedari awal?” tanya Rossaly. 
Mereka berjalan beriringan menuju ruang keluarga. 

"Jonathan yang menginginkannya, Mom. Dia tidak ingin 
hubungan kami mengganggu karirnya.” jawab Alexa masih 


memeluk erat lengan Nathan. 
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“Jonathan memang keterlaluan. Maafkan dia, Alexa. 
Terpenting sekarang ini adalah kalian akan segera menikah. Ayo 
kita temui ayahmu dan Jeremy.” Ajak Rossaly menuju ruang 
keluarga. 

“Sudah sampai di sini kalian rupanya. Ayo cepat duduk dan 
kita bicarakan langsung tentang rencana pernikahannya.” 
Sambut Jeremy atas kehadiran Nathan dan Alexa. 

“Aku tidak percaya bahwa kita akan berbesan, Jeremy. Dan 
apa ini? Putriku sudah mengandung anak Jonathan?” kata Billy 
Smith memaksakan senyumnya. Alexa semakin terharu ketika 
mengetahui bahwa ayahnya sengaja Nathan datangkan langsung 
dari London. 

“Iya Billy. Mereka sangat dekat sedari kecil, tidak heran jika 
akhirnya timbul rasa cinta hingga bisa seperti sekarang. Tapi 
aku masih menyayangkan mereka yang menyembunyikan 
hubungan mereka di belakang kita selama ini. Dan apalagi ketika 
tahu Alexa sudah mengandung cucuku. Aku ingin marah pada 
sikap Jonathan tapi aku bersyukur karena akan segera memiliki 
cucu yang akan menjadi pewarisku selanjutnya.” balas Jeremy 
dengan tidak kalah senangnya. 

“Sudahlah. Mari kita langsung bahas persiapan 
pernikahannya. Kau menginginkan konsep pernikahan yang 


seperti apa, Alexa?" tanya Rossaly mengalihkan pembicaraan. 
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“Emmm aku akan mengikuti kemauan calon suamiku saja, 
Mom.” jawab Alexa seraya menatap Nathan yang tersenyum 
miring kepadanya. 

“Seleraku sangat jelek calon istriku. Lebih baik kau saja yang 
memilih konsepnya. Aku akan setuju dengan semua pilihanmu. 
Jangan khawatir.” kata Nathan dengan nada lembutnya yang 
mengada-ada. 

“Baiklah. Aku ingin—” ucapan Alexa terpotong oleh dering 
ponsel Nathan. 

“Maaf aku harus mengangkatnya. Ini soal pekerjaan yang 
penting.” Pamit Nathan mengangkat telepon. 

“Halo James. Ada apa?” sapanya setelah menjauh dari ruang 
tamu. 

"Hanna meninggalkan penthousenya. Aku tidak tahu 
keberadaannya saat ini. Begitu juga dengan Lucy.” jawab James 
diseberang telepon terdengar panik 

“Apa maksudmu?" tanya Nathan tidak mengerti. 

“Setelah aku membujuknya, dia memutuskan mau kembali 
ke rumah dan bertemu denganmu. Tapi sekarang dia pergi tanpa 
jejak membawa barang-barang pergi dari penthousenya.” 

“Shit Umpat Nathan seraya membanting ponselnya ke 
dinding hingga jatuh berkeping-keping. 
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.. Hubungan kami mulai renggang karena Alexa menuntut 
waktuku untuk meluangkan waktu bersamanya. Dan dia marah 
karena aku tidak menyanggupinya. Kami bertengkar seperti yang 
sudah kalian tahu ceritanya. Sampai berita kehamilannya 
membuatku sadar. Aku sudah melukai kekasihku dengan tidak 
mengakui anakku. Aku ingin memperbaikinya dan kami 
memutuskan untuk menikah dalam waktu dekat... 

Tiba-tiba layar televisi itu berubah hitam karena dimatikan. 
Dadanya naik turun, menahan sesak oleh gejolak perasaan yang 
sulit dikendalikan. “I have to get away from you, Ben. Ku harap 


kau selalu hidup berbahagia.” 
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Seminggu sudah berlalu dan hari ini acara pernikahan 


antara Jonathan Benedict Wilson dengan Alexandra Smith akan 
dilangsungkan. Para tamu undangan yang terdiri dari rekan 
bisnis JW Corporation hingga artis rekan kerja Nathan, tampak 
memadati ballroom yang tersedia di sebuah hotel mewah 
tempat acara pernikahan tersebut. Alexa, dengan gaun mewah 
pernikahannya membalas setiap senyuman para undangan. Ia 
dengan dibantu para pendamping pengantin, berjalan menuju 
panggung menghampiri Nathan. Nathan tampak gagah dengan 
setelannya. Ia tersenyum dan mengambil uluran tangan Alexa 


untuk membawanya mendekat kepadanya. 
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Jeremy sedang bersiap dengan pidato sambutannya. Ia 
berjalan menuju podium dan berdehem meminta perhatian para 
tamu undangan. 

“Mohon perhatian semuanya. Terimakasih saya ucapkan 
untuk para tamu undangan yang berkenan menghadiri acara 
pernikahan putraku Jonathan Wilson dengan Alexandra Smith. 
Pada malam yang berbahagia ini, kami—” 

Ngingggg! 

Suara microphone yang tiba-tiba berdenging memutus 
ucapan Jeremy. Seketika itu pula suasana menjadi hening. Para 
staf wedding organizer tampak kalang kabut memeriksa setiap 
sound system yang mengganggu keberlangsungan acara. Tak 
segera dapat dibereskan masalah tersebut, Jeremy memutuskan 
turun dari podium untuk menghampiri istrinya yang terlihat 
khawatir. Bisik-bisik dari para tamu undangan mulai terdengar 
mengomentari kacaunya acara pertunangan yang terkesan 
mewah dilihatnya. Sampai suara percakapan terdengar dan 


membuat semua orang langsung diam dan fokus mendengarkan. 


“Ahhh kau sangat nikmat Alexa.” suara seorang lelaki dengan 


nafas memburunya. 
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“Lucas, kau tidak bisa melakukan ini terus menerus. Aku 
sedang mengandung.” Protes Alexa yang masih mengatur 
nafasnya. 

“Bersyukurlah karena aku sudah membuatmu hamil. Jika 
tidak, kau tidak akan pernah bisa menikah dengan Jonathan.” 
kata Lucas mengingatkan Alexa. 

“Aku memang akhirnya bisa menikah dengannya. Tapi aku 
tidak bisa memiliki tubuh dan hatinya. Dia menikahiku untuk 
menyelamatkan reputasinya, Lucas.” kata Alexa membenarkan 
ucapan Lucas. 

“Kau bisa membuatnya mencintaimu dengan seiring 
berjalannya waktu, Alexa. Dan aku bisa mendapat bagianku dari 
yang kau dapatkan setelah menjadi seorang Wilson. Aku tidak 
menduga bahwa cara ini akan memberi keuntungan untukku dari 
pada melihatnya mati saat kecelakaan itu.” kata Lucas 
memastikan. 

“Aku tidak yakin dapat menguasai harta Wilson. Jonathan 
tahu betul bahwa aku tidak sedang mengandung anaknya.” 

"Kau bisa memiliki seluruh harta kekayaan Wilson jika 
Jonathan mati. Secara bayi dalam kandunganmu adalah penerus 


keluarga Wilson.” kata Lucas meyakinkan Alexa. 
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“Aku tidak akan membiarkan kau membunuh Jonathan, Lucas. 
Aku mencintainya, dan bayi dalam kandunganku adalah anakmu. 
Bukan penerus Wilson.” balas Alexa terdengar kesal. 

"Aku sudah mengatakan padamu bahwa rasa cintamu 
tidaklah nyata, Alexa. Dan sebelum aku memutuskan menerima 
tawaranmu, aku sudah berkali-kali merencanakan pembunuhan 
Jonathan. Tapi sayang, dia banyak nyawa seperti kucing.” kata 
Lucas tertawa senang. 

“Ja-jadi maksudmu... kau lah pelaku penyabotase mobil 
Jonathan hingga dia kecelakaan?” tanya Alexa yang baru 
mengetahui kenyataan tentang apa yang sudah Lucas lakukan. 

"Tentu saja, Sayang. Dan jika kau mencoba membuka 
mulutmu, aku akan membuat hidupmu hancur dengan 
mengatakan kebenaran tentang kehamilanmu pada publik.” kata 
Lucas mengancam. 

“Kau sangat licik, Lucas. Betapa bodohnya aku bisa jatuh ke 
dalam perangkapmu. Kau—'” 

Lucas menyela, “Kau menyesali keputusanmu? Aku bukan 
orang bodoh yang bisa kau kendalikan, Alexa. Ikuti cara mainku 
Jika kau ingin mendapatkannya. Mana mungkin dia yang tidak 
pernah  menyentuhmu bisa menjadi ayah dari bayi 
dikandunganmu? Bayi dalam kandunganmu adalah milikku, dan 


aku akan menggunakannya untuk menjatuhkan Wilson.” 
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Setelah suara rekaman tersebut berakhir, para tamu 
undangan semakin berbisik-bisik dan menatap Alexa dengan 
tatapan mencemooh. Jeremy dengan menggandeng Rossaly 
langsung keluar dari ballroom tersebut menuju mobil yang 
sudah menunggunya di depan. Sedangkan Nathan dengan 
senyum miringnya menatap Alexa dan berbicara dengan nada 
sarkastik. 

“Ini yang kau dapatkan karena sudah membuat Hanna dua 
kali pergi meninggalkanku, Alexa. Do not play fire if you afraid of 
burning. Now..” Nathan menjeda kalimatnya dan mendekatkan 
mulutnya ke telinga Alexa untuk melanjutkan ucapannya. “Fire 
is catching.” 

Alexa dengan wajah memerah dan kedua tangan yang 
mengepal di samping tubuhnya, menatap penuh dendam 
punggung Nathan yang semakin berjalan menjauh. Namun 
ketika mengalihkan pandangan ke arah samping, seketika Alexa 
menatap takut pada Billy Smith yang sedang menatapnya penuh 
kemarahan. 

“Ayah kecewa padamu, Alexa. Kau mempermalukanku ke 
hadapan dunia. Seharusnya aku tidak mempercayakanmu 
mengambil alih perusahaan warisan dari mendiang ibumu. 


Karena kau menggunakannya untuk memenuhi obsesimu yang 
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tidak masuk akal. Sekarang terserah, urus kehidupanmu sendiri 
karena aku akan kembali ke London menata hidupku tanpamu 
lagi.” kata Billy yang langsung meninggalkan Alexa yang 
langsung terduduk dan menangis tersedu. 

Di sisi lain, Ethan dan Nathan bersorak merasa berhasil 
dengan rencananya. Segera Nathan melepas atribut pernikahan 
yang dikenakan, lalu duduk menyandar di kursi penumpang 
dengan tampang lega. 

“Rencanamu berhasil, Nate. Selamat.” ucap Ethan sesaat 
mereka berhasil lepas dari wartawan dan masuk ke dalam mobil 


yang menjemputnya. 


Flashback On 

“Hai Jonathan Wilson. Akhirnya kau bersedia menemuiku. 
Ada perlu apa?” kata seorang wanita menyapa Nathan 
sesampainya di cafe tempatnya membuat janji bertemu. 

“Aku menyerah, Alexa. Aku perlu menyelamatkan 
reputasiku sebagai pewaris tunggal perusahaan keluargaku. Aku 
akan bertanggung jawab penuh atas kehamilanmu dan 
mencabut tuntutan atas dirimu.” kata Nathan. 

“Kau to the point sekali, Jonathan. Tapi apa kau tidak masalah 


dengan kandunganku yang bukan milikmu? Dan lagi, apa yang 
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akan aku dapatkan jika menuruti keinginanmu?” tanya Alexa 
dengan senyum penuh kemenangannya. 

“Jika bukan karena JW Corporation, aku tidak akan mau 
melakukan ini. Reputasiku sangat penting untuk memimpin 
perusahaan ayahku nantinya. Apa yang kau dapat? Kau bisa 
mendapat kedudukan sebagai Nyonya Wilson dan tentu semua 
uangku.” tawar Nathan yang semakin melebarkan senyum Alexa. 

“Baiklah. Lalu apa yang perlu aku lakukan untuk 
menyelamatkan reputasimu?” 

“Kau akan ikut denganku melakukan konferensi pers lusa 
nanti. Dan aku ingin kau memakai kalung dan cincin ini supaya 
orang dan orangtuaku tahu jika kau adalah tunanganku. Aku 
sudah merencanakan semuanya. Seusai konferensi pers aku 
akan membawamu menemui orangtua kita.” jelas Nathan. 

“Orangtua kita?” tanya Alexa. 

“Tentu. Aku sudah meminta ijin ayahmu untuk menikahimu 
dan menyuruhnya datang ke London lusa nanti. Ingat, perjanjian 
ini hanya kita yang tahu. Jadi aku ingin kita bersikap mesra 
dihadapan semua orang serta orangtua kita. Aku tidak ingin 
mengecewakan orangtuaku.” Peringat Nathan pada Alexa. 

“Baiklah. Oh perhiasan ini cantik sekali.” kata Alexa memuji 
perhiasan pemberian Nathan. 


Flashback Off 
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“Semua ini bisa berhasil karena bantuanmu juga Ethan. 
Terimakasih banyak.” 

“Well aku hanya melakukan tugasku sebagai seorang teman 
sekaligus manajermu. Aku tidak menyangka jika sekali tepuk, 
dua nyamuk mati bisa ditanganku.” kata Ethan merasa bangga. 

Nathan menghela napas panjang. “Kita sangat beruntung. 
Satu masalah sudah terselesaikan. Sekarang aku bisa kembali 
fokus mencari Hanna.” 

“Aku akan membantumu untuk menemukannya, Nate.” 


LAM 


Di balik meja kerjanya, seorang lelaki sedang fokus 
mengamati grafik saham interaktif yang terpampang di layar 
laptopnya. Ia tersenyum dengan cerutu ditangannya 
mengetahui bahwa saham miliknya memiliki peningkatan dari 
hari-hari sebelumnya, sampai suara pintu yang terbuka 
membuatnya mengumpat seketika. 

"What the fuck are you doing, Andra.” teriaknya pada 
sekretarisnya yang bernama Andra. 

“Maaf Tuan, tapi—” ucapan Andra terputus oleh kedatangan 
beberapa orang berpakaian polisi yang memaksa masuk ke 


ruangan tersebut. 
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“Selamat malam, Lucas Taylor. Maaf mengganggu waktu 
Anda. Kami dari kepolisian New York, membawa surat perintah 
penangkapanmu atas tuduhan pembunuhan berencana pada 
Jonathan Benedict Wilson.” kata polisi seraya menunjukkan 
surat penangkapan. Setelahnya para polisi tersebut langsung 
membekuk Lucas dan memborgol tangannya. 

"Apa yang kau bicarakan? Aku melakukan pembunuhan 
berencana pada Jonathan? Hah konyol sekali. Dia masih hidup 
dan sekarang sedang melangsungkan pernikahannya.” kata 
Lucas menyangkal tuduhan. 

“Anda bisa melakukan pembelaan dipersidangan nanti. 
Sekarang Anda harus ikut dengan kami untuk melakukan 


pemeriksaan lebih lanjut.” 
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ai Gan Boa ll ay 5 A3, 


Bali - Indonesia 

Empat tahun kemudian... 

Nathan sedang menikmati semilir angin pantai di sore hari, 
dengan kaca mata hitam yang bertengger di hidung bangirnya. 
Satu tangannya ia masukan disaku celananya, sedangkan kedua 
jari di tangan kanannya sedang mengapit rokok yang terselip 
dibibir tipisnya. Ia sedang melamun di tengah ketenangan 
suasana pantai, sampai suara tangis bocah membawanya 
kembali ke dunia nyata. Mendengar tangisan itu, Nathan 
langsung membuang rokok ditangannya dan berlari 
menghampiri bocah yang terduduk dengan pasir yang 


mengotori seluruh tubuh bawahnya. 
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“Hei kau terjatuh? Tidak perlu menangis. Kau akan baik-baik 
saja. kata Nathan seraya membersihkan tubuh bocah itu dan 
langsung menggendongnya. 

“Hei tidak perlu menangis lagi? Aku akan membelikanmu es 
krim. Bagaimana?” bujuk Nathan berusaha menghentikan 
tangisan tersebut. 

“Es krim? Aku suka sekali dengan es krim.” tanyanya polos 
yang sudah berhenti dari tangisnya. Nathan dengan tersenyum 
langsung mengangguk mengiyakan pertanyaan bocah tersebut. 

“Siapa namamu?” tanya Nathan sambil berjalan 
menggendong bocah tersebut menuju stand penjualan es krim. 

“Joshua.” jawab Joshua singkat. 

“Baiklah Joshua, dimana orangtuamu?” tanya Nathan lagi. 

“Mommy sedang menelepon.” 

“Bagaimana dengan ayahmu?” tanya Nathan dan Joshua 
hanya menggeleng tidak mengeluarkan suara. 

“Baiklah lupakan. Sekarang kau mau es krim rasa apa?” 
tanya Nathan setelah mereka sampai di depan stand es krim 
tujuannya. 

“Cokelat.” 

“Pak, es krim cokelatnya satu.” kata Nathan pada penjual es 
krim. 


“Tapi aku mau dua es krim.” 
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Nathan tersenyum maklum. “Baiklah, Joshua. Pak, es krim 
cokelatnya dua.” kata Nathan meralat pesanannya. 

Setelah mereka mendapat es krim pesanannya, Nathan 
kembali membawa Joshua ke pantai untuk mengantarkannya 
kepada ibunya. 

“Dimana ibumu, Joshua?” tanya Nathan mengedarkan 
pandangan ke sekeliling pantai. 

“Mommy ada di sana. Dia sedang menelepon.” Tunjuk Joshua 
pada seorang wanita yang sedang menelepon membelakangi 
mereka. 

“Baiklah, aku akan mengantarkanmu pada ibumu. Tidak 
seharusnya kau bermain sendirian di tempat seperti ini. Sangat 
berbahaya jika—” 

Nathan menggendong Joshua berjalan menghampiri ibunya, 
namun belum sampai mereka ke tempat tujuan, suara dering 
ponsel menghentikan langkahnya. Nathan terpaksa 
menurunkan Joshua dan mengangkat teleponnya. Karena 
kelengahan Nathan yang terlalu fokus dengan panggilan 
tersebut membuat Joshua sudah pergi dari sampingnya. 

“Terimakasih, Ethan. Aku akan segera kesana.” kata Nathan 
pada Ethan diseberang telepon. Setelah ia mematikan telepon 
dan menyadari Joshua yang tidak ada di sekelilingnya, ia 


mengedarkan pandangan ke arah dimana tempat ibu Joshua 
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sebelumnya berada. Saat ia akan berbalik untuk pergi, ia 
mengurungkan niatnya setelah melihat dengan jelas wajah ibu 
Joshua yang sedari tadi membelakanginya. 

“Hanna?” 


“Aku percaya kau bisa menanganinya, Wayan. Aku akan 
segera ke sana setelah Joshua puas dengan bermainnya. 
Terimakasih.” kata Hanna menutup sambungan teleponnya. 

“Mommy.” Panggil Joshua yang sudah ada di depannya. 
Hanna menunduk menyamakan tingginya dengan Joshua dan 
mengelap mulutnya yang sudah belepotan karena es krim. 

“Dari mana kau mendapat es krim, Joshua? Bukankah 
Mommy sudah melarangmu memakan es krim? Nanti malam kau 
tidak akan bisa tidur karena batuk.” Hanna langsung membuang 
es krim ditangan putranya dan memarahi Joshua yang bukannya 
takut malah tertawa melihat ibunya yang panik. 

“Orang itu yang membelikanku es krim, Mommy.” kata 
Joshua sambil menunjuk ke arah belakang Hanna. Seketika itu 
juga Hanna menoleh ke belakang mencari orang yang dimaksud 
oleh Joshua. Ia masih mengedarkan mata ke sekeliling 
belakangnya, sampai matanya bertatapan dengan mata Nathan. 


Hanna melotot tidak percaya bisa bertemu dengan Nathan di 
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tempat tersebut. Dengan perasaan panik, Hanna langsung 
menggendong tubuh Joshua dan berlari dari kejaran Nathan. 

Hanna terus berlari, namun terhambat karena rok span 
kerja yang dikenakannya dan juga beban Joshua yang berada di 
gendongannya. Sehingga Nathan dengan mudah menangkap 
lengan Hanna untuk menghentikannya. 

"Berhenti menghindariku, Hanna. Kau tidak bisa—” ucapan 
Nathan terpotong oleh beberapa orang yang sudah 
mengerubutinya seperti semut. Mereka baru menyadari bahwa 
ada seorang Jonathan Wilson yang sedang berlibur di tempat 
yang sama dengannya. Dengan memanfaatkan kerumunan 
orang, Hanna akhirnya bisa melarikan diri lagi dari Nathan. 

Nathan langsung merutuki dirinya ketika tersadar bahwa 
Hanna sudah pergi meninggalkan dirinya. Lagi. 

“Shit! Harusnya aku tidak melepaskan kaca mata sialan itu.” 
batin Nathan merasa kesal. 


LA. 


"Kau nekat sekali pergi ke tempat umum seorang diri, Nate? 
Apa kau masih warasa?” teriak Ethan memarahi Nathan. 
“Aku bertemu Hanna di sana.” kata Nathan mengabaikan 


teriakan Ethan. 
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“Apa?” tanya Ethan tidak mengerti yang membuat Nathan 
berdecak kesal. 

“Aku bertemu Hanna di pantai sana, Ethan.” ucap Nathan 
menekankan setiap kata dikalimatnya. 

“Kau sedang dalam keadaan tersadar bukan? Mana mungkin 
Hanna ada di Bali, Nate.” balas Ethan. 

“Terserah apa katamu. Pergi dari kamarku dan biarkan aku 
tidur dengan tenang.” 

“Tidur? Lalu bagaimana dengan pemotretanmu? Aku bahkan 
sudah susah-susah menyeretmu dari kerumunan para fansmu 
tadi.” kata Ethan tidak terima. 

“Aku sedang dalam mood yang buruk, jadi percuma saja jika 
bekerja. Hasilnya tidak akan maksimal.” kata Nathan kekeuh 
dengan keputusannya. 

“Baiklah. Aku harap Hanna benar-benar ada di sini, karena 
cuma dia yang bisa mengendalikanmu.” kata Ethan mengalah 
lalu pergi meninggalkan kamar Nathan. 

Bukannya tidur seperti apa yang ia katakan pada Ethan, 
Nathan malah bangkit dan keluar menuju balkon. Ia 
menyandarkan kedua tangannya di besi pembatas balkon untuk 
menopang tubuhnya. 

“Aku juga berharap Hanna benar-benar ada di sini. Dan aku 


sangat berharap bisa menemukannya.” kata Nathan lirih. 
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Uhuk! Uhuk! Uhuk! 

Suara batuk yang terlihat menyakitkan terus terdengar dari 
kamar Joshua. Hanna dengan raut wajah cemasnya, 
mengkhawatirkan keadaan Joshua yang masih terus batuk 
meskipun sudah diberikan obat olehnya. Hanna terus 
mengusap-usap punggung Joshua hingga tidak terasa jam sudah 
menunjukan pukul dua dini hari. Lama menunggu akhirnya 
Joshua bisa tertidur dengan tenang, membuat Hanna 
memutuskan untuk menginstirahatkan tubuh lelahnya di 
samping putranya. 

“Dad... Daddy.” Terdengar suara Joshua yang mengigau 
dalam tidurnya, membuat Hanna terbangun dari tidurnya. 

“Joshua...” panggil Hanna pada Joshua yang terus mengigau. 

“Daddyyy. Aku ingin Daddy.” Akhirnya Joshua terbangun 
dengan tangisan dan memanggil ‘Daddy’ terus menerus. 

“Ssssssttt Mommy ada di sini, Sayang. Apa mereka masih 
meledekmu di sekolah? Jangan khawatir, Mommy akan 
memarahi mereka karena masih saja menganggumu.” kata 
Hanna menenangkan dan bangkit menggendong tubuh Joshua. 
Ketika kening Joshua menyentuh ke lehernya, Hanna langsung 


panik mendapati deman Joshua yang semakin parah. Segera ia 
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memutuskan membawa Joshua keluar dan bersiap menuju 
rumah sakit terdekat. 

“Maafkan Mommy, Sayang. Harusnya Mommy tidak lengah 
dalam menjagamu.” 

Mata Hanna berkaca-kaca menyalahkan dirinya karena 
keadaan Joshua. Dengan khawatir ia semakin mempercepat laju 
kendaraannya untuk segera membawa Joshua ke rumah sakit. 


Sudah lima hari sejak pertemuannya dengan Hanna di pantai, 
Nathan terus saja membuat alasan ke Ethan untuk merubah 
jadwalnya. Sepanjang hari, ia akan menghabiskan waktunya 
menunggu Hanna di pantai tempat mereka bertemu sebelumnya. 
Nathan berharap ia akan kembali bertemu dengan Hanna, begitu 
juga dengan putranya yang bernama Joshua. 

“Kau lebih memilih duduk melamun di sini sepanjang hari 
daripada menyelesaikan pekerjaanmu?” tanya Ethan seraya 
mendudukan dirinya di samping Nathan. 

“Aku berharap bisa bertemu lagi dengan Hanna dan Joshua 
di sini, Ethan.” 

“Joshua?” tanya Ethan tidak mengerti maksud Nathan. 

“Putraku. Hanna memberikan nama Joshua untuknya. Kau 


tahu, itu adalah salah satu dari beberapa nama yang ada di daftar 


308 


rencananya. Aku menyarankan nama Joshua dan Hanna masih 
mengingat itu.” 

"Oh God! Jadi kau sudah bertemu dengan putramu?” tanya 
Ethan dan Nathan mengangguk mengiyakan. 

"Sampai kapan kau akan menunggunya di sini, Nate? 
Wawancara acara talk show yang kita rencanakan belum juga 
menarik perhatian Hanna. Mungkin dia tidak melihat siaran itu.” 

"Entahlah. Mungkin sampai aku menemukan mereka. Aku 
yakin jika Hanna menetap di sini dan kemungkinan besar, 
mereka akan kembali ke pantai ini. Terimakasih karena sudah 
berusaha membantuku dengan membuat sekenario itu. Entah 
Hanna melihatnya, atau mungkin dia memang masa bodoh 
dengan semua yang aku katakan di wawancara tersebut. Aku 
tulus mengatakan semuanya.” 

“Tapi kau harus segera kembali ke New York, Nate. 
Bagaimana dengan jadwalmu dan kontrak-kontrak kerjamu? 
Bagaimana dengan ayah dan ibumu yang selalu 
mengkhawatirkanmu.” tanya Ethan. 

“Aku minta tolong padamu untuk mengurusnya. Aku akan 
menelepon orangtuaku untuk meyakinkannya bahwa aku harus 
menetap di sini sementara waktu.” jawab Nathan dan Ethan 


mengangguk menyanggupi. 
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Setelah pembicaraan tersebut, mereka hanya diam 
menikmati suasana pantai di sore hari sampai dering ponsel 
Nathan memecah keheningan. 

“Halo?” sapa Nathan pada nomor asing yang 
menghubunginya. 

“Jonathan Wilson, apa kau ada waktu malam ini? Aku 
mengundamu untuk datang ke Skyland Apartment Nomor 247.” 

Merasa tak menyangka, Nathan langsung bangkit dari 
duduknya dengan senyum sumringah. “Hanna? Kau benar 
Hanna?” 

Ethan yang awalnya mengabaikan Nathan, langsung 
menolehkan kepala menatap Nathan dengan alis yang terangkat 
sebelah. 

“Iya. Datanglah jika ada waktu. Joshua ingin bertemu 
denganmu.” jawab Hanna yang langsung menutup sambungan 
teleponnya. 

Senyum lebar masih terpatri di wajah Nathan. Ia membalas 
menatap Ethan dan menjawab rasa penasaran Ethan. 

“Dia Hanna. Menghubungiku dan memintaku untuk datang 
ke apartementnya menemui Joshua malam ini.” 


VYY 
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Sudah lima hari ini Joshua belum sembuh dari demam 
meskipun batuk yang dideritanya sudah cukup mereda. Joshua 
tak ingin berlama-lama tinggal di rumah sakit, sehingga Hanna 
terpaksa membawanya pulang. 

Tentang Joshua yang ingin sekali memiliki ‘Daddy’ membuat 
Hanna berpikir ulang tentang pengakuan Nathan di sebuah 
acara talk show yang ditayangkan secara live. Hanna sempat 
menontonnya saat itu, dan karenanya ia merasa menjadi orang 
yang jahat karena berusaha memisahkan ayah dengan anaknya. 

Setelah memantapkan hati untuk keputusan saat ini, Hanna 
mendekap erat Joshua sebelum memberinya pengertian secara 
hati-hati. 

“Joshua, sebenarnya... kau juga memiliki ayah seperti teman- 
temanmu di sekolah.” 

Seketika Joshua langsung terlihat antusias. “Oh ya? Tapi 
dimana Daddy sekarang?” 

“Kau ingin bertemu dengannya?” 

Joshua mengangguk cepat menjawab pertanyaan ibunya. 
Tentu ia sangat ingin bertemu dengan ayah yang sangat 
diinginkannya. 

"Ayahmu akan datang kemari untuk menemuimu. Kau 


merasa senang sekarang?” 
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“Tentu, Mommy. Aku juga ingin punya Daddy seperti Leila. 
Dia terus saja mengejekku karena aku tidak pernah diantarkan 
ke sekolah oleh Daddy.” 

“Tentu saja kau punya ayah, Joshua. Hanya saja dia sangat 
sibuk sehingga belum sempat untuk menemuimu. Jangan marah 
padanya, ya? Ini semua karena Mommy yang membawamu 
kemari.” 

Joshua hanya mengerjapkan mata tak begitu mengerti. 
Joshua kembali fokus dengan mainannya, sedangkan Hanna 
hanya bisa memandanginya dengan perasaan tak menentu. 
Sebentar lagi Nathan akan tiba ke apartemennya, dan ia tidak 
memiliki alasan yang benar untuk menjelaskan perihal 
kepergiannya. 

Hanna termenung memikirkan semuanya, sampai suara bel 
yang terdengar membawanya kembali ke alam sadar. Dengan 
jantung yang berdegub semakin kencang, Hanna menghampiri 
pintu untuk menyambut tamunya. Tangan gemetarnya perlahan 
membuka pintu tersebut, namun orang yang datang saat itu 
bukanlah tamu yang diperkirakannya. 

“Pesanan Anda, Nyonya.” 

Hanna menghela napas panjang ketika orang yang datang 
tersebut hanyalah seorang kurir makanan. Setelah membayar 


dan menerima makanan pesanannya, Hanna menutup pintu dan 
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kembali masuk ke dalam. Namun baru berjalan dua langkah, bel 
apartemen kembali berbunyi. Hanna dengan santainya kembali 
membuka pintu tersebut, namun seketika itu juga tubuhnya 
terhuyung karena pelukan tiba-tiba. Karena rasa terkejutnya 
Hanna hanya bisa diam mematung tak menanggapi sapaan 
penuh kerinduan yang ditujukan untuknya. 

“I miss you so much, Princess. Kenapa kau pergi sejauh ini 
hemm?” 

“Jo-Jo...nathan?” 

Perlahan Nathan mengurai pelukannya dan mengangguk 
menjawab keterkejutan Hanna. Dengan senyum sumringah 
Nathan berkata, “Aku lebih suka kau memanggilku Ben.” 

“Mommy apa makanan pesananku sudah datang?” tanya 
Joshua seraya berlari menghampiri Hanna. 

Ketika Hanna menoleh, hal itu membuat pandangan Nathan 
langsung tertuju pada Joshua. Dia bisa melihatnya dengan jelas 
tubuh kecil yang berdiri di samping Hanna seraya memeluk 
kakinya. 

“Paman es krim?” tanya Joshua polos. Tak ingin menunda, 
Nathan langsung memeluk Joshua erat dengan wajah 


berlinangan air mata. 
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“Tidak, Joshua. Panggil aku Daddy. Aku ayahmu, Nak. Senang 
akhirnya bisa berjumpa denganmu dan bisa memelukmu 
langsung seperti ini. Aku sangat merindukanmu.” 

“Daddy?” tanya Joshua mendongak menatap Hanna untuk 
memastikan pendengarannya. 

Hanna mengangguk dan tersenyum menjawabnya. “Dia 
ayahmu. Bukankah Mommy mengatakan ayahmu akan datang 
kemari?” 

Hanna mencoba kuat melihat pemandangan mengharukan 
tersebut. Matanya berkaca-kaca namun sebisa mungkin ia 
berusaha untuk tidak menjatuhkan air matanya. 

“Aku benar-benar punya Daddy?" 

Nathan menghapus air matanya dan perlahan mengurai 
pelukannya untuk menatap wajah putranya. Masih berlutut 
menyamakan tingginya dengan Joshua, Nathan berkata, “Apa 
yang kau katakan, Nak? Tentu saja kau punya ayah, dan aku 
adalah orangnya. Apa kau senang bertemu Daddy?” 

Joshua mengangguk cepat dan langsung memeluk leher 
ayahnya. Nathan tertawa kecil melihat kepolosan bocah tersebut, 
yang membuatnya merasa terharu karena panggilan ayah yang 


terus Joshua katakan. 
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Cukup lama mereka saling berpelukan, sampai khirnya 
Nathan mulai melepas pelukannya untuk menciumi keseluruhan 
wajah putranya. 

“Aaaa apa yang kau lakukan?” tanya Joshua tak suka dengan 
perlakuan tersebut. 

“Kau tidak suka aku menciummu? Aku ayahmu, Nak. Bisa 
kau memanggilku Daddy?" 

Joshua terbengong, dan tanpa menjawabnya ia memilih 
berbicara pada ibunya. “Mommy, dimana makanan pesananku?” 

Namun ketika melihat kantong plastik berisi makanannya 
sudah jatuh di lantai, Joshua mencebik dan memilih pergi 
meninggalkan tempat tersebut menuju sofa untuk kembali fokus 
dengan mainannya. 

Nathan hanya menatapnya dengan kening mengernyit tak 
mengerti, lalu selanjutnya kembali memeluk erat Hanna dan 
berbisik tepat di telinganya. 

“Terimakasih banyak, Hanna. Pada akhirnya kau bersedia 
untuk bertemu denganku setelah tiga tahun terakhir ini hampir 
membuatku menyerah untuk mencarimu. Bagaimana 
keadaanmu dan Joshua? Kalian baik-baik saja, bukan?” 

Hanna menundukkan wajahnya tak berani menatap wajah 


Nathan. “Maafkan aku. Maafkan aku yang telah —” 
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Nathan langsung menyela, “Aku tidak ingin mendengar kata 
maaf lagi darimu. Tidak ada yang salah, aku bisa mengerti 
bagaimana jika berada dalam posisimu saat itu. Aku sama sekali 
tidak pernah menyalahkanmu, Princess. Kau tidak perlu 
menyesalinya dan merasa bersalah padaku tentang semua yang 
pernah terjadi di masa lalu.” 

“Tapi aku—' 

Ucapan Hanna kembali terpotong namun kali ini oleh jari 
telunjuk Nathan di bibirnya. Hanya sekilas, karena kedatangan 
orang mengintrupsinya. 

“Hai, Hanna. Aku Ethan dan... senang bertemu denganmu. 
Maaf baru tiba karena pria brengsek ini meninggalkanku dengan 
membawa semua barang ini.” 

Hanna tersenyum berniat membalas sapaan tersebut, 
namun Nathan lebih dulu mengambil barang bawaannya dan 
menutup pintu apartemen tersebut. 

“Dia hanya akan menjadi pengganggu.” kata Nathan 
langsung pergi menghampiri Joshua yang sedang duduk di sofa. 
Bocah tersebut terlihat kesal, namun tidak ingin mengutarakan 
keinginannya. 

"Joshua, aku membawakanmu banyak mainan. Kau suka 
semua ini?” tanya Nathan satu persatu membuka mainan yang 


sebelumnya Ethan bawakan. 
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Joshua menatapnya sekilas karena tak berselera. 

“Jonathan, kau tidak perlu melakukan semua ini. Joshua 
sudah terlalu banyak mainan dan —” 

“Aku mau makanannya, Mommy.” teriak Joshua seraya 
melempar makanannya. Hanna hanya bisa mendengus kesal 
karena sikap putranya yang marah tentang makanan yang tanpa 
sengaja dijatuhkannya ke lantai. 

"Mommy akan memesannya lagi. Jadi bisa kau menunggu 
lebih sabar dan tidak bersikap seperti ini? Apa kau ingin Mommy 
benar-benar membuang semua mainanmu?” kata Hanna dengan 
nada suara meninggi memarahi putranya. 

Nathan merasa syok. Ia langsung memeluk Joshua yang 
menangis seraya menatap Hanna tidak percaya. “Hanna, kenapa 
kau memarahi Joshua? Dia—' 

Hanna segera mneyela, “Maafkan aku. Dia membuatku kesal 
beberapa hari terakhir ini karena sakitnya. Dia tidak lapar, 
hanya butuh istirahat dan tidur yang cukup.” 

Nathan mendengus memahami. Dia berinisiatif membawa 
Joshua ke kamar yang Hanna tunjukkan, lalu mulai 
menidurkannya. Hanna tak pernah menyangka bahwa Nathan 
bisa melakukan hal tersebut. Pastinya Nathan belum pernah 
melakukan itu sebelumnya, namun mungkin bisa ia kerjakan 


karena mengikuti naluri sebagai seorang ayah pada umumnya. 
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Setelah memastikan Joshua sudah terlelap, Nathan keluar 
dari kamar tersebut untuk menemui Hanna yang tengah 
menunggunya di ruang tamu. 

“Duduklah! Ak-aku membuatkan... teh untukmu. Dan ada 
juga beberapa cokies yang aku buat bersama Joshua.” 

Nathan tersenyum senang mendapat perlakuan manis dari 
Hanna. Ia mendudukan diri di samping Hanna, dan mencoba 
hidangan sederhana yang Hanna siapkan. Suasana terasa 
canggung diantara keduanya, sampai Nathan memberanikan 
diri membuka suara untuk memulai pembicaraan. 

“Kau tinggal di sini hanya sendiri sejak tiga tahun yang lalu?” 

Hanna menggeleng ringan. “Tahun pertama aku 
mendapatkan semua bantuan dari Lucy. Dan tahun selanjutnya 
aku menyewa seorang pelayan dari penduduk lokal.” 

“Pasti berat bagimu tinggal di tempat asing seperti ini?” 

“Tidak terlalu sulit bagiku, hanya saja aku perlu 
menyesuaikan diri dengan budaya yang ada di sini. Karenanya 
aku lebih memilih tinggal di apartemen dari pada rumah pada 
umumnya. Tapi aku berencana pindah ke rumah demi 
perkembangan Joshua.” 

Kembali hening. Banyak sekali pertanyaan yang ingin 


Nathan lontarkan, namun ia terlalu berhati-hati menjaga 
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perasaan Hanna. Dia sudah bersumpah tidak akan lagi 
kehilangan Hanna serta Joshua. 

“Bagaimana keadaanmu, Jonathan?” tanya Hanna mulai 
berani menyuarakan isi kepalanya. 

“Aku lebih suka kau memanggilku Ben, tapi aku tidak akan 
memaksamu untuk melakukan itu. Jujur saja, aku hampir gila 
karena tidak juga bisa menemukanmu. Aku merasa khawatir 
padamu dan janin dalam kandunganmu. Aku merasa rindu 
dengan Princess-ku yang sudah lama aku lupakan, pada akhirnya 
bisa aku ingat kembali. Apa jadinya jika aku tidak pernah 
melupakanmu, Hanna? Atau setidaknya kau tahu tentangku 
sedari awal bukan dari informasi yang diberikan Alexa.” 

“Aku tidak akan pernah menyadari bahwa Jonathan Wilson 
adalah Ben, jika bukan karena informasi dari orang lain. Saat 
inipun... kau sama sekali tidak terlihat seperti Ben ketika aku 
masih sangat dekat denganmu dulu. Jadi aku... tidak tahu pasti 
akan menjawab pertanyaan itu.” 

Nathan mengusap kasar wajahnya. “Mengapa kau masih 
berpikir jika aku adalah orang yang berbeda dengan Ben?” 

“Ben yang aku kenal adalah orang yang tak tersentuh. Dia 
terlalu pendiam, penuh rahasia, dan senyum maupun tawanya 
adalah hal langka. Sebagai kekasihnya, aku bahkan tidak pernah 


tahu nama asli serta alamat rumahnya. Sedangkan kau... 
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Jonathan Wilson yang memiliki kepribadian bertolak belakang 
dengan Ben, kekasihku.” jelas Hanna menatap datar Nathan. 

Hening sejenak, sebelum akhirnya Nathan berkata, “Yang 
kau lihat sekarang adalah diri Ben yang sebenarnya. Ben yang 
pernah kau kenal hanyalah refleksi dari kejadian kelam di masa 
kanak-kanaknya. Aku bisa kembali menjadi diriku sendiri berkat 
dirimu, Princess. Malam mencekam itu berubah menjadi masa 
terindah yang tidak pernah aku lupakan sampai kapanpun. Kau 
benar-benar sangat memperngaruhi hidupku.” 

“Maafkan aku yang sudah membuat harapanmu saat itu 
sirna begitu saja, Ben. Senyum bahagia penuh syukur karena 
berita kehamilanku saat itu selalu membuatku menyesali apa 
yang pernah terjadi.” 

Nathan menggeleng keras dan beringsut mendekat ke arah 
Hanna, namun Hanna memilih mundur menghindarinya. 
Dengan senyum kecut Nathan membalas ucapan tersebut. “Aku 
mohon, berhenti meminta maaf untuk hal yang tidak pernah kau 
lakukan. Aku bisa menerima kehilangannya, jadi kau tidak perlu 
menyalahkan dirimu dan memilih menghindariku. Kenapa kau 
tidak memikirkan Joshua dan membiarkan aku bahagia dengan 
cara mengijinkan aku merawatnya, Hanna? Kenapa kau justru 


ingin membuatku kembali bersedih karena kehilangan anakku?” 
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Hanna mendengarkan ucapan tersebut. Karenanya ia 
menangis tersedu, dan langsung meminta Nathan dengan paksa 
untuk meninggalkan rumahnya. 

“Princess, kau tidak akan memisahkan aku dengan putraku 
lagi kan? Aku mohon, jangan lakukan ini padaku.” pinta Nathan 
ketika Hanna mendorongnya keluar dari apartemen. 

“Kau bisa datang kemari lagi besok. Di jam yang sama.” 
jawab Hanna langsung menutup pintu apartemennya. 

“Kau perlu tahu bahwa aku sangat mencintaimu, Princess. 
Perasaan ini tidak pernah memudar bahkan setelah masalah 
besar selalu menghalangi kita untuk bersama.” teriak Nathan di 
balik pintu. 

Hanna semakin menangis tersedu. Dengan suara berbisik ia 


menjawab, “Aku juga mencintaimu Ben.” 
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Selama seminggu terakhir ini Nathan selalu datang setiap 


pagi ke apartemen Hanna, lalu pulang ketika Joshua sudah 
terlelap dengan tidurnya. Ia menikmati setiap detiknya bersama 
Joshua, meskipun hanya bisa menghabiskan waktu berada di 
apartemen atau dalam mobil mengelilingi kota tersebut. Nathan 
tidak ingin mengambil resiko tentang pendapat publik mengenai 
status, dan Hanna sangat bisa memahami hal tersebut. 

Dengan Nathan menghabiskan waktu seharian dengan 
putranya, Hanna lebih banyak mempunyai waktu mengurus 
bisnis resort yang ia rintis sejak melakukan pengasingan yang ia 


rencanakan. Ia menikmati waktunya sebagai wanita pebisnis, 
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seperti dulu sebelum Nathan kembali masuk dalam 
kehidupannya. 

Setiap malam kepulangannya dari bekerja, ia selalu 
mendapati Nathan yang membacakan cerita dan menemani 
Joshua hingga tidur terlelap. Dan sebelum Nathan berpamitan 
untuk pulang, mereka akan meluangkan sedikit waktu untuk 
berbincang mengenai perkembangan Joshua selama tiga tahun 
belakangan ini. Hanna masih merasa bersalah karena telah 
memisahkan mereka, dan sebagai gantinya ia memberikan 
ruang untuk Nathan supaya bisa dekat dengan putranya. 

“Hei, kau baru pulang bekerja?” tanya Nathan ketika melihat 
Hanna yang ada di pintu sedang mengamatinya yang baru 
selesai menidurkan Joshua. 

Hanna mengangguk kecil, lalu bertanya pada Nathan. “Apa 
kalian menikmati waktu bermain bersama?” 

“Maafkan aku, Hanna. Aku akan membereskan 
kekacauannya. Joshua sangat bersemangat hari ini.” jawab 
Nathan nyengir mengingat bahwa ruang tamu sangat 
berantakan dengan semua mainan yang berserakan. 

“Oh ya? Apa semangat dia berbeda dari hari sebelumnya?” 

Hanna pergi meninggalkan kamar Joshua dan berjalan 


menuju dapur diikuti Nathan. 
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“Iya, dia sangat bersemangat dan tidak sabar ingin melihat 
New York.” jawab Nathan membuat Hanna berang seketika. 

"New York?" 

“Emmm kau pasti sangat lelah. Aku buatkan kopi untukmu.” 

Nathan ingin mempersiapkan kopinya, namun ucapan 
Hanna lebih dulu menghentikan niatnya. “Kau bertingkah bahwa 
ini adalah rumahmu sendiri, Jonathan. Dan lagi... apa kau berniat 
mengalihkan pembicaraan kita?” 

“Jonathan.” panggil Hanna meminta perhatian karena 
Nathan hanya terdiam tak menanggapi. 

“Aku sudah mengatakannya padamu bahwa aku lebih 
menyukaimu yang memanggilku Ben, Princess.” 

“Aku tidak peduli. Aku merasa ingin marah padamu saat ini 
karena memberi harapan pada Joshua untuk pergi ke New York.” 

“Dia berasal dari sana, sehingga sudah seharusnya dia 
kembali ke New York, Hanna. Sampai kapan kau akan bersikap 
keras kepala seperti ini? Tolong jangan pikirkan dirimu sendiri. 
Kau perlu juga memikirkan perasaan orangtuamu dan juga 
orangtuaku. Tentu mereka ingin berjumpa dengan cucunya.” 

Hanna menggeleng keras. “Kau tidak bisa—” 

Nathan menyela ucapan tersebut seraya menyudutkan 


tubuh Hanna di meja bar. “Tidak hanya Joshua, tapi aku juga 
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ingin kau kembali denganku ke New York untuk memulai 
kehidupan baru.” 

“Tidak semudah itu, Ben.” 

“Aku akan membuat semuanya menjadi mudah bagimu, 
Princess. Saat ini kau masih berstatus sebagai tunanganku. Aku 
memintamu untuk kembali merencanakan pesta pernikahan 


kita.” 


Hanna mendorong kuat Nathan untuk menjauhinya. 
“Menikah? Apa aku tidak salah dengar? Jangan karena sekarang 
ada Joshua kau berniat— 

Hanna tak sanggup melanjutkan ucapannya karena Nathan 
lebih dulu mencium bibirnya. Ciuman memabukan yang sudah 
lama tidak mereka rasakan. Cukup lama berlangsung sampai 
akhirnya Nathan menarik diri, lalu menatap manik mata Hanna 
untuk meyakinkannya. 

“Aku sangat mencintaimu. Apa alasan ini masih kurang 
untuk meyakinkan dirimu bisa kembali padaku?” 

“Bagaimana dengan Alexa dan anaknya?” 

Sontak alis mata Nathan menukik tajam. “Kau... tidak melihat 


beritanya yang sempat menjadi berita utama tiga tahun yang 
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lalu? Kau bahkan masih bisa mendapatkan informasi 
lengkapnya ketika mencari namaku di internet.” 

Kepala Hanna tertunduk, membuat Nathan membawa dagu 
dan memaksanya untuk kembali menatap manik matanya. 

“Aku yakin kau tahu tentang kebenaran berita itu, hanya saja 
kau menggunakannya sebagai alasan untuk menolak niatku. 
Sampai kapan kau akan bersikap seperti ini, Hanna?” 

“Aku... aku masih sulit untuk... menerima kenyataan ini, Ben. 
Aku—' 

Hanna tak sanggup melanjutkan ucapannya karena kembali 
Nathan membungkamnya dengan ciuman panjang. Hanna 
terlihat sangat menikmatinya, sampai ia menyadari telah jatuh 
kembali ke dalam pesona seorang Jonathan. 

Hanna mendorongnya keras, namun justru Nathan 
menyeringai kepada Hanna yang masih mengatur napasnya 
dengan tatapan meremehkan. “Mungkin ucapanmu bisa 
menolaknya, tapi reaksi tubuhmu tidak bisa memungkiri rasa 
rindumu terhadap diriku.” 

Saling terdiam, sampai akhirnya Nathan lebih berani dari 
sebelum-sebelumnya untuk kembali mendapatkan hati Hanna. 
Nathan kembali menciumnya, lalu membawa tubuh Hanna 
terduduk di meja bar yang semakin memperpanas permainan 


keduanya. Sampai ketika kedua kaki Hanna melingkar di 
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pinggangnya, membuat Nathan memutuskan untuk membawa 
keduanya menuju tahap permainan selanjutnya di tempat yang 
lebih nyaman. 

Jatuh ke ranjang empuk masih saling bertautan, keduanya 
menjadi lebih berani untuk melucuti pakaian masing-masing 
karena gejolak gairah yang semakin menggebu. Sampai akhirnya 
mereka benar-benar melakukan hal yang sangat dirindukan, 
saling merengkuh kenikmatan bersama-sama. 

“Kau milikku sampai kapanpun, Princess. Aku mencintaimu 
dan sangat bersungguh-sungguh untuk memulai kehidupan kita 
bersama dalam sebuah ikatan pernikahan. Bersediakah kau 
kembali ke New York bersamaku dan menikahiku?” ucap Nathan 
seusai mereka mencapai puncaknya. 

Dengan napas yang masih saling memburu, Hanna hanya 
menjawabnya dengan anggukan kepala yang mampu membuat 
Nathan sangat bahagia. 

"Kita akan kembali bersama-sama karena kita adalah... 


sebuah keluarga.” ucap Nathan membuat Hanna menangis haru. 
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Pada akhirnya mereka kembali ke New York setelah Nathan 
berhasil meyakinkan keraguan Hanna. Keluarga sangat bahagia 
mendapatkan kabar tersebut, dan karenanya mereka tengah 
menunggu kedatangan Nathan, Hanna, dan Joshua yang dalam 
perjalanan menuju kediaman Wilson. 

Di dalam mobil yang tengah melaju, Nathan dan Hanna 
sempat terlibat pembicaraan dengan setengah berbisik. “Ben, 
Joshua belum memiliki nama tengahnya. Apa kau mau 
memberikan untuknya.” kata Hanna menawarkan, seraya terus 


mengusap puncak kepala Joshua yang tertidur dipangkuannya. 
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“Tentu. Aku senang kau memintaku untuk itu. Emmm kira- 
kira apa ya? Bagaimana jika Benjamin? Joshua Benjamin Wilson. 
Tidak buruk bukan?” 

“Baiklah. Namamu sekarang adalah Joshua Benjamin Wilson, 
Nak. Ayahmu yang memberikannya.” kata Hanna berbisik pada 
Joshua, membuat Nathan tersenyum bangga. 

"Sebelumnya aku perlu berterimakasih padamu, Princess. 
Terimakasih karena kau menamainya menggunakan nama 
Joshua, nama yang pernah menjadi daftar rencana kita ketika 
masih remaja.” 

Hanna tersenyum kecil. “Aku masih mengingatnya dengan 
jelas.” 

Sesampainya mereka di kediaman Wilson, Jeremy dan 
Rossaly sudah menunggu lama untuk menyambut kedatangan 
mereka. Rossaly dengan mata berkaca-kaca langsung memeluk 
erat tubuh Hanna dan terus menghujaninya dengan ucapan 
terimakasih. Begitu juga dengan Jeremy. Ketika keduanya 
berjumpa dengan Joshua, mereka kembali dengan sedikit 
candaannya menggoda cucu yang baru bisa dilihatnya. 

“Hei Nak. Kemana saja kau selama ini, baru sekarang bisa 
mengunjungi Grandma? Kau sudah menjadi orang asia dengan 


kulit eksotismu ini?” canda Rossaly yang membuat Joshua 
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mengerucutkan bibirnya yang membuat semua orang yang ada 
di sana tertawa. 

"Maafkan Joshua, Grandma.” tanya Joshua dengan polosnya 
yang membuat semua orang semakin terbahak melihat 
tingkahnya. 

“Tenang saja, Joshua. Grandpa akan membantumu supaya 
tetap bisa tinggal di New York. Tapi ada syaratnya. Kau harus 
memeluk Grandpa terlebih dulu.” Goda Jeremy sambil 
merentangkan tangannya kepada Joshua setelah berlutut 
menyamakan tinggi badannya. 

Tin! Tin! Suara klakson mengurungkan niat Joshua yang 
akan menyambut pelukan Jeremy. Dia dengan wajah mengantuk 
mengalihkan pandangan ke arah suara, dimana sudah ada 
Sebastian, Lilyana, dan James yang baru keluar dari mobil. 

“Hei kalian. Sangat tidak adil jika anak dan cucuku lebih dulu 
datang kemari sekembalinya dari Bali.” kata Sebastian. 

Melihat orangtuanya Hanna langsung berlari dan memeluk 
Sebastian, Lilyana, lalu James. Ia menangis dan terus 
mengucapkan kata maaf kepada keluarga. Sebastian, Lilyana, 
maupun James membalasnya dengan senyum dan menenangkan 
Hanna bahwa mereka tidak apa-apa dan bisa menerimanya. 

“Oh cucuku.” kata Sebastian dan Lilyana yang bebarengan 


memeluk Joshua. 
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“Kenapa kau mirip sekali dengan ayahmu, Nak? Tidak ada 
mirip-miripnya sama sekali dengan ibumu.” ucap Lilyana 
memperhatikan wajah Joshua dengan intens. 

Joshua tak menanggapinya. Ia lebih tertarik kepada James 
yang merentangkan tangan menyambutnya. Dengan berlari 
sekuat tenaga Joshua menghampiri James dan langsung 
melompat ke dalam pelukannya. 

“Uncle James.” 

“Oh wow kau semakin berat, Joshua. Bagaimana 
perjalananmu? Apa kau mengalami jetlag karena perjalanan 
panjang pertamamu?” 

Joshua tak begitu paham dengan pertanyaan tersebut. Ia 
terlihat lebih tertarik memainkan hidup James yang terasa 
dingin karena suhu udara di luar rumah saat itu. Keduanya 
masih asyik melepas rindu, mengabaikan semua orang yang 
menatap interaksi tersebut dengan tatapan bertanya-tanya 
kecuali Hanna. 

“Apa maksud dari... semua ini, James?” tanya Nathan 
mewakili kebingungan semua orang. 

“Uncle James sangat baik, Daddy. Dia selalu datang 
membawakanku banyak mainan.” kata Joshua polos, membuat 
semua orang menatap tajam pada James yang hanya bisa 


menyengir tanpa sedikitpun rasa bersalah. 
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“Semua orang merasa hampir gila karena mencari 
keberadaan mereka, sedangkan kau memilih diam saja 
meskipun tahu tentang semua ini? Huh, kau sungguh keterlaluan 
James.” Tambah Nathan yang merebut Joshua dari gendongan 
James. 

“Aku tidak punya pilihan. Aku bahkan harus berbohong pada 
orangtuaku sendiri dan mengabaikan kesedihan mereka. Aku 
tahu kalian sangat khawatir terhadap Hanna dan Joshua, tapi 
sudah seharusnya kalian menghargai keputusan Hanna.” kata 
James membuat pembelaan. 


LAM) 


Waktu semakin cepat berlalu dan sudah sebulan lebih 
sekembalinya Hanna dan Joshua ke New York. Mereka 
memutuskan tinggal di kediaman Miller, dan Hanna selalu 
menunda ajakan Nathan untuk menikah maupun tinggal bertiga 
dengannya di penthouse. Nathan harus mengalah mengunjungi 
mereka ke kediaman Miller maupun membawa Joshua ke 
rumahnya setiap akhir pekan untuk berjumpa dengan Jeremy 
dan Rossaly. 

“Kau kenapa lagi, Nate?” tanya Ethan kepada Nathan yang 
terus mengacak rambut kepala karena perasan kesal. 


“Apa kurangku sehingga Hanna selalu menolak pinanganku?” 
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“Hei, dia tidak menolak. Tapi hanya menundanya untuk 
sementara waktu ini.” kata Ethan mencoba meredakan 
kekesalan Nathan. 

“Tapi sampai kapan? Alasan yang dia berikan selalu tidak 
masuk akal, dan itu membuatku semakin kesal. Aku ingin sekali 
kami bisa tinggal bersama sebagai sebuah keluarga.” 

“Katakan saja jika kau ingin lebih sering tidur dengannya, 
Nate. Jangan membawa Joshua dalam membuat alasan, karena 
kau masih sering menghabiskan waktu bersamanya. Dasar 
mesum.” balas Ethan membenarkan ucapan Nathan. 

“Mesum? Hei, aku pria normal. Tapi bukan itu intinya. Aku 
hanya ingin membina keluarga bahagia bersamanya. Untuk apa 
menunda-nunda jika bisa dilakukan sekarang? Aku tidak 
mengerti jalan pikiran Hanna.” 

“Seharusnya kau lebih pandai dalam meyakinkannya. 
Lakukan seperti yang biasa kau lakukan ketika membujuk para 
wanita-wanita itu.” 

“Hanna sangat berbeda dengan wanita pada umumnya. 
Karena itu aku semakin jatuh cinta dan tergila-gila padanya.” 

Setelah ucapan tersebut keduanya saling terdiam, sampai 
akhirnya terdengar suara dering di ponsel Nathan karena 
sebuah panggilan penting. 

“Halo, Joshua. Ada apa? Daddy masih bekerja sekarang.” 
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” 


“Sepertinya Mommy sedang sakit, Daddy. Dia kasihan sekali. 
Jawab polos Joshua dari seberang telepon. 

Secara samar namun Nathan masih bisa mendengar suara 
Hanna yang sedang muntah-muntah seraya meringis kesakitan. 
Hal tersebut membuatnya khawatir, sehingga tanpa pikir 
panjang Nathan pergi meninggalkan tempat tersebut 
mengabaikan Ethan yang berusaha mencegahnya. 

"Hei, bagaimana dengan syutingmu? Kemana kau akan pergi, 
Nate.” 

"Hanna sedang sakit, Ethan.” 

“Oh baiklah. Aku akan membuat alasan untukmu supaya 
tidak mendapat kemarahan dari sutradara.” 

Nathan berterimakasih, dan setelahnya ia bergegas 
melesatkan mobilnya menuju kediaman Miller. Hanna serta 
Joshua adalah prioritasnya, sehingga Nathan akan segera 
menyelesaikan apapun masalah yang terjadi pada mereka. 

Sesampainya di mansion, Nathan langsung menghampiri 
Joshua yang tengah asyik memainkan mobil remot control-nya. 
Tak segera mendapat jawaban Joshua, Nathan memutuskan 
untuk langsung mencari Hanna di kamarnya. 

Saat itu juga Nathan mendapati Hanna yang tengah terduduk 


lemas dipinggiran sofa. Dia segera menghampirinya dan 
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mengangkat tubuh Hanna untuk ia baringkan di ranjang tempat 
tidur. 

“Hei, bagaimana keadaanmu? Kau sangat pucat sekali. Aku 
akan memanggil dokter sekarang juga.” 

Nathan bersiap dengan ponselnya, namun Hanna lebih dulu 
mencegahnya. 

“Tidak perlu.” jawab Hanna seraya menepis tangan Nathan 
yang menyentuh keningnya. 

“Tapi kau sakit, Princess. Suhu tubuhmu sangat panas sekali.” 

“Aku tidak mau pergi ke dokter ataupun kau memanggilnya 
kemari, Jonathan. Jangan memaksaku!” 

Hanna berusaha bangkit dari pembaringannya, namun 
tubuh lemasnya tidak cukup kuat untuk melakukan hal tersebut 
sehingga Nathan memaksanya untuk tetap terbaring. 

“Jangan memaksakan diri! Tubuhmu sangat lemah tak 
bertenaga. Meskipun kau menolak, aku akan tetap 
memanggilkan dokter untuk memeriksamu.” 

Tak ingin mendengar penolakan, Nathan tetap menghubungi 
dokter keluarga. Tak butuh waktu lama untuk dokter tersebut 
sampai dan memeriksa keadaan Hanna. Nathan hanya bisa 
menunggu, karena Hanna melarangnya untuk melihatnya ketika 


diperiksa. 
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“Ini resep obat yang perlu Anda berikan untuk Nyonya 
Hanna, Tuan.” kata dokter sesaat keluar dari kamar Hanna, dan 
memberikan resepnya pada Nathan. 

“Terimakasih atas bantuannya, dokter.” 

Bukannya meminta pada orang lain, Nathan lebih memilih 
menebus resep obat tersebut ke apotik seorang diri. Namun 
ketika baru akan pergi, Joshua yang melihatnya merengek untuk 
ikut serta bersamanya. 

“Tapi aku mau ikut.” kata Joshua merengek. 

“Daddy hanya pergi sebentar ke apotik, Nak. Hanya membeli 
obat untuk Mommy saja, bukan untuk pergi bertamasya.” 

“Aku mau ikut.” kata Joshua tak mau tahu. 

Nathan menganguk pasrah tak bisa melihat Joshua yang 
sudah berkaca-kaca ingin ikut bersamanya. Berdua mereka 
mengendarai mobil menuju apotik terdekat untuk menebus obat 
Hanna. 

Dengan perlengkapan penyamaran yang selalu tersedia di 
mobilnya, Nathan seraya menggendong Joshua bergegas 
memasuki apotik untuk membeli obat yang dibutuhkan. Setelah 
membayarnya ia langsung pergi, namun belum sampai keluar 
dari apotik beberapa orang terlihat berbisik mengenalinya. 


Nathan merasa dalam bahaya sehingga mempercepat langkah 
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kakinya, namun lebih dulu orang-orang mengerubutinya di 
susul para paparazzi yang tak gentar dalam memburu berita. 

Nathan mendekap erat dan menyembunyikan wajah Joshua 
ke dalam ceruk lehernya. Tak lupa ia menurunkan topinya untuk 
menyamarkan wajahnya. Mengabaikan blitz kamera yang 
terlihat menyilaukan serta pertanyaan-pertanyaan yang 
semakin memojokannya, Nathan berusaha keluar dari 
kerumunan untuk segera menuju mobilnya. 

.. Jonathan Wilson siapa bocah yang saat ini berada di 
gendonganmu?” 

.. Apa dia anakmu?” 

.. Apa kau sudah menikah dan memiliki anak secara diam- 
diam, Jonathan?” 

.. Jonathan... 

Pertanyaan terus mengalir di sela-sela usahanya menembus 
kerumunan supaya ia bisa sampai ke mobilnya. Bahkan sampai 
di dalam mobilpun, para wartawan masih terus menghadangnya 
yang masih bungkam tidak mau memberikan pernyataan. 

"Shit! Aku akan berada dalam masalah setelah ini. Paparazzi 


sialan.” batinnya. 
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Setelah beberapa kali mengambil | jalur berbeda untuk 
menghindari paparazzi yang membuntutinya, akhirnya Nathan 
bersama Joshua bisa sampai di kediaman Miller dengan selamat. 
Namun baru saja memasuki kamar Hanna, tatapan cemas dari 
wanita tersebut membuatnya merasa khawatir. 

“Princess, ada apa?" 

“Kenapa... ada banyak pemberitaan tentangmu dan Joshua?” 
tanya balik Hanna pada Nathan. 

“Oh itu. Emmm maafkan aku. Sepertinya aku kurang berhati- 
hati sehingga mereka bisa—” 

Nathan tak sanggup melanjutkan ucapannya karena 


mendengar Hanna yang terisak. Ia mendekati Hanna dan 
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langsung memeluknya, berkata lebih hati-hati untuk 
memberinya pengertian. 

“Ini tidak bisa dihindari. Sampai kapanpun kita 
menyembunyikannya, dunia tetap akan tahu bahwa Joshua 
adalah putraku. Aku mohon untuk tidak bersedih karena hal ini. 
Kau bisa memarahiku.” 

Tiba-tiba secara kasar Hanna mendorong tubuh Nathan 
untuk menjauh darinya. Seraya menutup hidup Hanna 
mengibaskan tangan meminta Nathan pergi meninggalkannya. 

“Apa ada yang salah?” 

“Kau sudah tidak mandi berapa hari, Ben? Aku tidak sanggup 
dekat-dekat denganmu.” 

Nathan terheran. Ia memeriksa bau badannya sendiri, dan 
memastikannya lagi pada Joshua yang tiba-tiba memasuki 
kamar menghampirinya. 

“Joshua, apa menurutmu bau badan Daddy sangat bau? Atau 
justru wangi?” 

“Daddy sangat wangi.” kata Joshua setelah mencium badan 
ayahnya. 

“Liihatlah! Tidak ada yang salah denganku. Ada apa 
denganmu?” 

Hanna menggeleng cepat. Ia duduk menjauh dari Nathan 


untuk menghindarinya, membuat Nathan kesal dan memilih 
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meninggalkan kamar tersebut setelah memberikan obat untuk 
Hanna. 

Baru saja menuruni tangga, Joshua yang lebih dulu melihat 
James langsung meminta Nathan menurunkannya dari 
gendongan. Terpaksa Nathan mempercepat langkahnya, lalu 
memberikan Joshua pada James karena merasa tak aman jika 
menurunkannya. 

"Aku membawakan ayam goreng kesukaanmu, Joshua. Kau 
pasti masih butuh penyesuaian dengan makanan yang ada di 
sini.” kata James memberikan makanan tersebut pada Joshua. 

Nathan berpamitan pada Joshua, namun baru saja membuka 
pintu utama pertanyaan James membuat Nathan menghentikan 
niatnya. 

“Hanna hamil lagi?” 

Dengan kening mengernyit bingung Nathan membalikan 
tubuhnya dan balik bertanya, “Apa maksudmu, James?” 

“Aku membaca resep obat untuk Hanna yang berada 
ditangan Joshua. Jadi benar Hanna sedang mengandung?” 

Tanpa berkata apapun, Nathan berlari cepat menaiki tangga 
untuk membawanya ke kamar Hanna. Dengan napas memburu 
dan memberikan tatapan marah pada Hanna ia bertanya, "Jadi 


kau sudah tahu sedari awal? Inikah alasanmu tidak mengijinkan 
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aku menemanimu ketika dokter memeriksamu? Kau keterlaluan, 
Hanna. Bisa-bisanya kau menyembunyikan kabar ini dariku.” 

Hanna membelalakan mata menatap takut pada Nathan. 
Dengan suara terbata ia berpura tak tahu. “Apa maksudmu, Ben?” 

Nathan mendudukan diri di depan Hanna, lalu memegang 
kedua lengannya dan sedikit mengguncang tubuhnya. “Katakan 
padaku yang sebenarnya bahwa kau sedang mengandung saat 
ini. Mengandung anakku.” 

“Ap-apa maksudmu, Ben? Bagaimana bisa aku hamil di saat 
kita tidak pernah melakukannya?” 

“Kita sempat melakukannya sebelum kembali ke New York.” 

“Hanya sekali itu dan tidak mungkin —” 

Nathan langsung menyela, “Joshua bisa ada meskipun hanya 
sekali kita melakukannya.” Tertawa kecil dan terlihat sumringah 
merasa bahagia. “Kenapa kau berusaha menyangkalnya, Hanna? 
Kau bermaksud membodohiku supaya kita bisa kembali 
menunda pernikahan kita?” 

Bukannya menjawab, Hanna yang sudah tak sanggup 
menahan rasa mualnya justru memuntahkan semuanya di tubuh 
Nathan. Membuat Nathan membelalakan mata tak percaya, dan 
merasa jijik melihat tubuhnya. 


LAM d 
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Nathan berpikir keras perihal menghadapi pemberitaan 
tentangnya yang akhir-akhir ini selalu menjadi pemberitaan 
utama. Beberapa kemungkinan telah ia pikirkan, namun semua 
itu tak pernah ada penyelesaian karena pikirannya tengah kalut 
berkat Hanna yang menolak untuk menemuinya. 

“Bagaimana menurutmu, Ethan?” tanya Nathan meminta 
pendapat pada Ethan. 

“Menurutku, lakukan saja konferensi pers untuk mengakui 
semuanya. Tidak ada salahnya bukan? Lagipula Joshua benar 
putramu dan Hanna sebentar lagi akan menjadi istrimu. Dia 
tidak mungkin lagi untuk menunda pernikahan kalian karena 
sekarang sedang mengandung anak keduamu.” 

“Benar apa yang kau katakan. Tapi aku tidak ingin 
menempatkan Hanna dan anak-anakku dalam resiko. Masih saja 
ada orang yang berniat mencelakaiku maupun orangtuaku 
sampai sekarang ini, Ethan. Terakhir kali saja ibuku hampir ikut 
terbakar di dalam salon miliknya. Pramugari yang berniat 
meracuniku ketika dalam pesawat sekitar lima tahun lalu pun 
baru tertangkap. Dan dia hanya orang suruhan, karena otak 
pelakunya sampai sekarang belum juga terungkap.” 

“Tuan, aku membawa kabar buruk dari Anderson.” kata 
seorang lelaki yang terburu menemui Nathan. Seketika itu juga 


Nathan dan Ethan langsung menghentikan percakapannya. 
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“Ada apa, Robert?” 

“Tuan dan Nyonya Wilson meninggal di tempat karena 
penembakan masal yang terjadi di gedung opera. Anderson 
sedang mengamankan jenasahnya saat ini.” jelas Robert yang 
langsung membuat Nathan pias. 

Di sisi lain, Hanna yang sebelumnya menggerutu tidak jelas 
seketika langsung membekap mulutnya tidak percaya. Ia terus 
menangis menyaksikan berita utama mengenai penembakan 
beruntun yang terjadi di gedung opera. Hormon kehamilan 
memang mendominasi tubuhnya, namun kesedihan ini lebih 
pada rasa sayangnya kepada kedua mertua yang sangat 
menyayanginya. 

“Kenapa Mommy menangis? Apa Mommy sakit?? Ah aku akan 
menelepon Daddy saja.” 

Joshua yang merasa khawatir melihat keadaan ibunya 
berniat menghubungi ayahnya, namun Hanna segera mencegah 
Joshua yang mendial nomor telepon Nathan. 

“Tidak Joshua. Jangan menelepon ayahmu untuk saat ini. 
Mommy baik-baik saja, Sayang.” jawab Hanna seraya memeluk 
tubuh Joshua. 

“Aku harap kau bisa tetap tegar dan menerima semua 
kenyataan ini, Ben.” batin Hanna berkata. 
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“Anderson, kenapa peti mati ayah dan ibuku sudah tertutup 
rapat? Aku ingin melihat wajah mereka untuk yang terakhir 
kalinya.” kata Nathan dengan wajah sendu, namun Anderson 
menggelengkan kepala tak mendengarkannya. 

“Tidak. Mereka harus segera dikebumikan dan kau harus 
melakukan apa yang menjadi tanggung jawabmu, Tuan. Kau 
harus segera melakukan konferensi pers seperti yang sudah 
saya jelaskan.” 

"Apakah disaat seperti ini kau masih saja memikirkan 
tentang politik bisnis? Aku sedang berduka dan—” 

Hanna yang tak pernah pergi dari sisinya langsung menyela 
ucapan Nathan. “Ben, biarkan mereka pergi dengan tenang. Kau 
akan baik-baik saja bersamaku dan juga anak-anak kita.” 

“Aku tidak punya siapa-siapa lagi. Hanya kalian yang aku 
miliki. Tetaplah disampingku, Hanna.” balas Nathan 
memaksakan senyumnya menatap Hanna dan juga Joshua yang 
berada digendongan James. 

Setelah prosesi pemakaman selesai, Nathan langsung 
menuju lokasi tempat konferensi pers yang sudah disiapkan 
oleh Anderson. Dengan penampilan formalnya, ia mengajak 


serta Hanna dan Joshua ikut bersamanya. 
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“Selamat sore semuanya. Maaf membuat kalian menunggu. 
Hari ini saya Jonathan Benedict Wilson, ingin menyampaikan 
sesuatu kepada kalian semua. Di samping saya adalah Johanna 
Alline Miller. Saya yakin kalian sudah sangat mengenalnya 
karena wajahnya tidak asing lagi di dunia para pebisnis. Saya 
sudah menikahinya lima tahun yang lalu dan kami juga sudah 
dikaruniai seorang putra bernama Joshua Benjamin Wilson, 
seperti yang kalian beritakan sebelumnya. Dan satu lagi, dengan 
ini saya mengumumkan mundurnya saya dari dunia hiburan 
untuk mengemban tanggung jawab yang lebih besar. Saya 
sebagai Wilson diharuskan untuk meneruskan JW Corporation 
sepeninggalan orangtua saya. Jeremy Wilson dan Rossaly Wilson. 
Terima kasih.” kata Nathan menjelaskan. 

Kau yakin akan meninggalkan dunia yang sudah 
membesarkan namamu lima belas tahun belakangan ini, 
Jonathan? 

.. Apa kau yakin dengan kemampuanmu dapat mengelola 
perusahaan raksasa sekelas JW Corporation? 

. Bagaimana tindakanmu atas kasus penembakan yang 
terjadi pada orangtuamu? 

.. Apa Johanna adalah wanita misterius yang selama ini selalu 


dihubungkan denganmu? 
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Banyak pertanyaan terlontar dari para wartawan. Nathan 
mencoba bersikap sabar dan terus menebarkan senyumnya 
tidak ingin orang lain melihat duka yang sedang ia rasakan. 

“Baiklah, saya akan menjawab pertanyaan kalian sebisaku. 
Aku menyukai dunia ini namun aku harus menjalankan 
tanggung jawabku sebagai penerus Wilson. Aku yakin dengan 
kemampuanku karena selama ini dengan kemampuan dan tanpa 
campur tangan orangtuaku, aku bisa mendirikan perusahaan 
yang kalian kenal sebagai Middle Holding Inc. Untuk kasus 
penembakan itu, aku menyerahkan sepenuhnya pada pihak 
berwenang. Dan benar, Johanna adalah wanita yang selama ini 
kalian beritakan. Kami sudah menjalin hubungan sejak lama 
tanpa kalian bisa menduganya. Itu saja jawaban untuk 
pertanyaan kalian, terimakasih dan maaf karena kami harus 
pergi sekarang juga.” kata Nathan mengakhiri penjelasannya 
lalu menggendong Joshua dan menggandeng tangan Hanna pergi 
dari lokasi konferensi pers tersebut. 

“Kau sangat hebat, Ben. Aku bangga padamu.” kata Hanna 
memuji yang mendapat balasan senyum dari Nathan. 

"Aku tahu ini keputusan yang sulit untukmu. Tapi aku akan 
selalu berada di sisimu dan terus mendukungmu.” batin Hanna 


menatap prihatin pada Nathan. 
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Nathan tampak fokus membicarakan bisnis dengan 


penelepon di seberang sambungan telepon, ketika sebuah 
tangan wanita melingkari perutnya yang membuatnya 
menunduk dan mengulas senyum. 

“Baik. Kita bicarakan ini lebih lanjut saat rapat lusa nanti.” 
kata Nathan pada lawan bicaranya di telepon seraya mengusap 
tangan yang melingkari perutnya. 

Setelah sambungan telepon tersebut sepenuhnya terputus, 
ja membalikan badannya dan mendapati Hanna yang sedang 
menatapnya senyum mengembang. 


"Kau pasti melupakan makan siangmu lagi bukan?” 


349 


“Ah maaf. Aku tidak tahu kalau ini sudah lewat jam makan 
siang.” jawab Nathan dengan memperhatikan jam di tangannya 
dan tangan lainnya sedang mengelus punggung Hanna. 

“Kau tidak bisa seperti ini terus, Ben. Kau perlu sehat untuk 
bisa menyelesaikan pekerjaanmu.” 

Nathan tersenyum melihat perhatian Hanna dan langsung 
berjongkok untuk menciumi perut Hanna yang membuncit. 

"Apa yang di dalam ini sudah makan siang? Oh ayah tidak 
sabar untuk melihatmu, Nak. Kau pasti sangat cantik seperti 
ibumu.” kata Nathan seolah berbicara dengan bayi yang berada 
di dalam perut Hanna. 

“Cantik?” tanya Hanna tak yakin. 

“Aku yakin dia perempuan. Tinggal beberapa minggu lagi 
dan rumah akan terasa semakin ramai.” 

“Apa Joshua tidak ikut bersamamu lagi karena James 
menculiknya?” tanya Nathan yang membuat Hanna tersenyum 
geli. 

“Mereka memang sangat dekat karena James selalu berhasil 
menarik perhatian Joshua. Biarkan mereka, Ben. Aku baru 
melihat sisi lain dari diri James yang sebelumnya tidak pernah 
aku lihat. Kau tahu? Dia sangat membenci anak kecil, tapi tidak 


dengan perasaannya terhadap Joshua. Aku sangat berharap dia 
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bisa bangkit dari rasa terpuruknya, dan menemukan seseorang 
untuk membina keluarga bahagia seperti kita.” 

“Aku pun berharap demikian untuk James. Bagaimanapun 
juga, dia sahabatku dan juga kakak iparku. Maaf karena sekarang 
waktuku bersamamu dan Joshua menjadi jauh berkurang.” kata 
Nathan merasa menyesal. 

“Tidak apa. Banyak karyawan yang menggantungkan 
hidupnya padamu. Kau ayah yang membanggakan untuk 
keluarga kita.” 

“Apa kau tidak ingin melangsungkan resepsi pernikahan, 
Princess? Mungkin setelah kau melahirkan?” kata Nathan 
menawarkan. 

“Tidak perlu, Ben. Aku—” kata Hanna namun ucapannya 
terputus oleh suara dering ponsel yang berada disakunya. 

"Halo James. Apa Joshua membuat masalah?” sapa Hanna 
pada penelepon yang tidak lain adalah kakaknya. 

"Hanna, aku tidak sedang bersama Joshua. Aku meneleponmu 
karena ingin menanyakan apakah kau sudah menjemputnya? Aku 
tidak mendapatinya di setiap sudut sekolahnya.” jawab James 
dengan nada khawatir. 

“Ap-apa maksudmu, James?” tanya Hanna yang mulai 


khawatir dengan jawaban James. 
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Nathan yang merasa ada masalah langsung berdiri 
menghadap Hanna, dan merebut ponsel yang berada 
ditangannya. 

"Aku menjemputnya ke sekolah seperti biasanya. Tapi Joshua 
tidak ada di sini. Gurunya mengatakan tidak menyadari 
keberadaan Joshua begitu juga dengan teman-temannya.” kata 
James diseberang telepon. 

"James, apa kau telat menjemputnya?” tanya Nathan 
mengambil alih pembicaraan karena Hanna mulai menangis. 

"Tidak, Nate. Aku menjemputnya tepat waktu. Bahkan ketika 
Sampai di sini, kelas mereka baru selesai. Aku sudah menanyakan 
ke semua temannya dan ada seorang anak mengatakan bahwa 
Joshua ikut bersama Mikaela dan ibunya. Saat ini aku sedang 
meminta gurunya untuk mencarikan alamat Mikaela dan setelah 
itu akan mencarinya ke sana. Kenapa kau membiarkan putramu 
tanpa pengawalan?” 

“Joshua tidak suka aku melakukan itu padanya. Aku bahkan 
sempat bertengkar dengan Hanna karena memperdebatkan 
masalah ini. Tolong segera temukan Joshua, dan jangan lupa 
berikan tempat pastinya supaya aku bisa menyusulmu.” 

“Baiklah.” 

Setelah sambungan terputus sepenuhnya, Nathan langsung 


memeluk Hanna untuk menenangkannya dan bergegas pergi 
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untuk menemukan putranya. Dia menyempatkan diri untuk 
berbicara pada sekretarisnya. 

“Anastasia, aku akan pulang bersama istriku. Tolong kau 
katakan pada Ethan untuk menggantikanku di dua jadwal rapat 
hari ini.” 
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"Joshua, apa kau senang bermain dengan Mikaela di sini?” 
tanya seorang wanita kepada Joshua yang masih asyik bermain 
dengan legonya. 

“Aku senang berteman dengan Mikaela.” 

“Apa Joshua boleh tinggal di sini, Mommy? Aku tidak ingin 
kesepian lagi ketika Mommy meninggalkanku sendirian di 
rumah” tanya Mikaela polos. 

“Tentu boleh, Sayang. Tapi apa Joshua mau tinggal di sini 
bersama Mikaela?” tanya Wanita tersebut pada Joshua. 

“Aku ingin. Tapi aku harus pulang. Jika tidak Mommy akan 
memarahiku.” 

"Aku akan menghubungi orangtuamu untuk meminta 
ijinnya, Joshua. Kau tidak perlu khawatir.” balas wanita tersebut 
dengan senyum seringainya. 

"Sekaligus meminta tebusan jutaan dolar untuk harga 


nyawamu.” batinnya penuh kemenangan. 
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“Halo? Siapa ini? tanya Nathan kesekian lagi kepada 
penelepon yang tidak dikenalnya. 

“Joshua Benjamin Wilson bersamaku. Siapkan uang 5 juta 
US$ jika kau menginginkannya kembali.” 

“Aku akan memberikan uang yang kau minta setelah aku 
memastikan bahwa Joshua dalam keadaan baik-baik saja. 
Kemana aku harus memberikan uangnya?” tanya Nathan namun 
telepon tersebut terputus secara tiba-tiba. 

“Shit! Damn it! Berani-beraninya dia mempermainkanku?” 
kata Nathan dengan amarah yang memuncak. 

Mendengar setiap percakapan antara suaminya dan 
penculik Joshua, membuat Hanna semakin kalut. Ia kembali 
menangis setelah beberapa saat lalu tangisnya bisa sedikit 
mereda. Tanpa pikir panjang, Nathan langsung menghubungi 
James dan memintanya datang ke kediaman Wilson. 

“Apa kau mengenali suaranya?” tanya James sesampainya di 
kediaman Wilson bersama teman-temannya. 

“Tidak. Karena dia menyamarkan suaranya. Tapi aku sangat 
yakin bahwa penculiknya adalah seorang perempuan.” 

“Kemungkinan memang dia benar ibu dari siswi bernama 


Mikaela. Dia sudah merencanakan penculikan ini dengan 
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melibatkan anaknya untuk mempermudahnya mendekati 
Joshua.” jelas James menduga-duga. 

“Menurutmu apa yang harus aku lakukan, James? Aku tidak 
masalah untuk membayar semua uang tebusan itu asalkan 
putraku bisa kembali dalam keadaan selamat. Tapi penculik itu 
tidak mengatakan bagaimana caraku untuk membayar uang 
tebusannya.” 

"Kau sangat royal, Jonathan. Tapi kau tidak perlu melakukan 
ituu Aku bersama temanku akan segera menemukan 
keberadaanya. Kau serahkan saja semuanya kepada kami.” kata 
James pada Nathan sambil mempersiapkan alat-alatnya. Begitu 
juga dengan teman-teman James lainnya. 

“Aku tidak ingin tindakanmu beresiko dan membuat mereka 
melukai Joshua, James. Lebih baik aku membayarnya saja 
sehingga—” jelas Nathan namun kalimatnya terputus oleh suara 
dering ponselnya. 

“Apa itu penculiknya?” tanya James yang diangguki Nathan. 

“Ulur waktu pembicaraan kalian karena kami akan melacak 
lokasi mereka.” kata James sambil memberi kode memerintah 
pada teman-temannya. 

“Halo?” sapa Nathan. 


"Kau sudah menyiapkan uangnya?” 
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“Semuanya bisa disiapkan dengan cepat. Tapi sebelum itu 
aku ingin memastikan dulu kondisi Joshua.” 

“Dia baik-baik saja. Siapkan saja dulu uang yang aku 
inginkan.” 

“Aku bisa pastikan tidak akan butuh waktu lama. Bagaimana 
caraku membayarnya?" tanya Nathan mencoba mengulur waktu. 

“Aku menginginkan uangnya dalam bentuk cash. Dan aku 
ingin—” 

Dor! Dor! Dor! Ucapan penculik terhenti oleh suara 
tembakan sampai kemudian sambungan telepon benar-benar 
tersebut terputus sepenuhnya. 

“Binggo. Kita sudah mendapatkannya James. Lokasinya 
tidak jauh dari sini. Ada dipinggiran kota di pemukiman jarang 
penduduk. Ck benar-benar penculik amatiran.” kata seorang 
teman James yang berhasil dengan tugasnya. 

“Kenapa ada suara tembakan? Apa Joshua akan baik-baik 
saja?” tanya Hanna yang terus menangis memeluk Nathan. 

“Hanna, kau tidak perlu khawatir. Aku akan ke sana 
sekarang juga bersama teman-temanku. Joshua akan baik-baik 
saja.” kata James sambil mempersiapkan semua senjata yang 
akan dibawanya. 

"James, kami mengandalkanmu.” ucap Nathan yang dibalas 


anggukan oleh James. 
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“Oh kau tidak apa-apa, Nak? Apa ada yang terluka?” 

“Aku tidak apa, Grandpa. Tapi kenapa mereka membawa 
Mikaela dan ibunya?” tanya Joshua polos. 

“Grandpa tidak tahu. Ayo lebih baik kita pulang menemui 
ayah dan ibumu. Pasti mereka sangat mengkhawatirkanmu.” 
Ucapnya seraya menggendong Joshua. 

Ketika seorang yang disebut Grandpa akan berbalik untuk 
segera meninggalkan lokasi penculikan tersebut, seseorang 
lebih dulu menodongkan pistol di belakang kepalanya. 

“Tidak semudah itu kau pergi dari tempat ini. Pak Tua. Huh 
tidak bisa dipercaya. Kau memalsukan kematianmu untuk 
mengecohku? Kau memang sangat licik sedari dulu, Jeremy 
Wilson.” kata pria yang menodongkan pistolnya pada Jeremy. 

"Kau seperti ayahmu, Robert Taylor. Sangat cerdas, namun 
kecerdasanmu tidak mampu menandingi kecerdasanku. 
Rencanamu sangat mudah terbaca olehku. Sehingga sebelum 
percikan api yang kau sulut membakar kapalku, aku lebih dulu 


memadamkannya tanpa kau bisa menyadarinya.” jelas Jeremy 
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yang masih membelakangi Robert dengan Joshua berada di 
dekapannya. 

“Bagaimana kau bisa tahu?” tanya Robert penasaran. 

“Sederhana. Mana mungkin seorang billionair sepertimu 
bersedia bekerja menjadi pengawalku. Kau memang 
menggunakan nama belakang ayah tirimu, namun kau tidak bisa 
menyangkal bahwa kau seorang Taylor. Kau menggunakan adik 
tirimu untuk menjadi pionmu membalaskan dendam. Bukan 
dendam karena kematian ayah kandungmu, tapi lebih kepada 
penderitaan yang ibumu alami selama mendekam di penjara 
karena telah menggelapkan dana perusahaanku. Aku tahu 
semua masa lalumu Robert, dan kau berniat membalas dendam 
dari kesalahan yang tidak pernah aku lakukan. Pramugari yang 
berniat meracuni Jonathan, dua orang montir yang menyabotase 
mobil Jonathan, floris yang membakar salon istriku, sampai 
pelaku penembakan masal di gedung opera, semuanya adalah 
orang suruhanmu. Dan kau mengaturnya sedemikian rupa 
supaya Andrew Steel dan Lucas Taylor menjadi otak pelaku dari 
setiap kejadian yang kau rencanakan. Dan terakhir, kau 
menggunakan Alexa untuk memuluskan rencanamu menculik 
cucuku. Semua kecurigaanku semakin terbukti ketika kau 
dengan sengaja membawa seorang mata-mata dan lagi-lagi kau 


mengumpankan Lucas yang sudah mendekam di penjara. Sedari 
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awal rencanamu sudah cacat, Robert.” jelas Jeremy dengan 
tenang dan semakin erat mendekap tubuh Joshua. 

“Ironis sekali. Kesalahan yang tidak pernah kau lakukan? 
Omong kosong. Ibuku tidak pernah menggelapkan dana di 
perusahaanmu. Dan dia harus mendekam dipenjara selama lima 
belas tahun untuk menanggung kesalahan yang bahkan tidak 
pernah ia lakukan.” kata Robert menyangkal. 

"Ibumu memang menggelapkan dana dan kau tidak bisa 
menyangkalnya, Robert. Semua bukti sudah jelas mengarah 
padanya. Dan apakah kau tahu? Ayahmu meninggalkan ibumu 
karena sifat hedonisme-nya. Kau merasa di buang oleh ayahmu 
dan mengumpankan Lucas adik tirimu karena kebencianmu? 
Ayolah separuh aset yang tersisa dari Marcus Taylor bahkan 
diwariskan kepadamu. Meskipun bisnis yang dilakukan ayahmu 
adalah illegal.” tambah Jeremy tak mau kalah. 

“Kau terlalu mengada-ada, Jeremy. Kau tidak tahu apa-apa 
tentang hidupku.” 

“Aku sangat tahu. Kau terlahir di penjara, hidup dipanti 
asuhan selama empat belas tahun sampai akhirnya ibumu 
menjemputmu setelah keluar dari penjara. Saat itu ibumu sudah 
banyak berubah karena kebaikan ayah tirimu, tapi dia 
menanamkan dendam di hatimu untuk ayahmu dan juga aku.” 


Jeremy kembali menjelaskan. 
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“Omong kosong.” Robert kembali menyangkal fakta yang 
baru diketahuinya. 

“Aku merasa terkena sial karena harus berurusan dengan 
ayah dan ibumu, Robert. Itulah kebenarannya dan 
bagaimanapun juga kau tidak bisa terus menyangkal kebenaran 
itu.” 

“Kau terlalu banyak bicara, Pak Tua.” 

Ketika Robert berniat menarik pelatuk pistol yang ada di 
dalam genggaman, lebih dulu sebutir peluru panas menembus 
tangannya sehingga ia menjatuhkan pistolnya. Robert terus 
mengerang kesakitan hingga saat akan meraih tubuh Jeremy, 
seorang lebih dulu datang dan melumpuhkannya. 

“Terimakasih, James.” ucap Jeremy berterimakasih. 

“Kau baru saja bangkit dari kubur? Aku tidak menduga kau 
lebih dulu bisa membaca rencana busuknya.” 

“Tutup mulutmu, James. Sekarang mari kita pulang karena 
Joshua sudah sangat mengantuk.” 

James hanya mengikuti langkah Jeremy setelah ia meminta 


teman-temannya untuk membereskan lokasi kejadian. 
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Hanna menghela napas penuh syukur setelah mendengar 


kabar dari James bahwa putranya telah selamat dan dalam 
keadaan baik-baik saja. Ia membalas senyum Nathan yang masih 
berkutat pada ponselnya, sampai rasa sakit yang tiba-tiba 
datang membuat Hanna meringis kesakitan seraya memegangi 
perutnya. 


” 


“Ben,” lirih Hanna memanggil suaminya. Nathan 

menghampirinya bertanya, namun Hanna hanya menjawabnya 

melalui tatapan matanya pada air yang menetes di bawahnya. 
“Ada apa, Princess?” tanya Nathan tak langsung mengerti. 
“Sepertinya... tidak lama lagi Princess kita akan datang.” 


jawab Hanna namun Nathan masih mengerutkan kening tak 
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segera memahaminya. Sampai ia melihat kepala pelayan yang 
panik meminta sopir menyiapkan mobil. 

“Oh shit! Kau akan melahirkan?” 

"Ben, jangan panik. Kau hanya perlu membawaku ke rumah 
sakit dengan tenang.” kata Hanna ketika menyadari kepanikan 
Nathan. 

“Bagaimana aku bisa tenang, Hanna? Hei, cepat siapkan 
keperluan Hanna! Dan apakah mobil yang akan 
mengantarkannya sudah siap?” kata Nathan memerintah para 
pelayan seraya memapah Hanna untuk berjalan keluar menuju 
mobilnya. 

“Emmm kenapa James tidak segera menjawab teleponku? 
Ah aku perlu memberi kabar pada orangtua kita.” kata Nathan 
seraya memeluk Hanna. Ia masih saja berkutat dengan 
ponselnya ketika mobil yang ditumpanginya berjalan dengan 
kecepatan sedang menuju rumah sakit. 

Tak lama setelah mereka tiba di rumah sakit, Nathan 
langsung menggendong Hanna dan merebahkannya di brangkar 
sesuai instruksi perawat. Nathan tidak pernah melepaskan 
genggaman Hanna bahkan ketika mereka memasuki di ruang 


persalinan. 
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“Kenapa lama sekali, Dokter? Cepatlah, istriku sudah sangat 
kesakitan.” teriak Nathan pada seorang dokter kandungan yang 
bersiap menangani Hanna. 

"Kita hanya perlu menunggu, Tuan. Bayi itu akan keluar 
ketika waktunya tiba. Kesakitan yang istri Anda rasakan adalah 
hal wajar karena perutnya sedang berkontraksi.” 

Nathan menghela napas panjang dan pada akhirnya memilih 
diam karena Hanna sangat membutuhkannya saat itu. 

“Kau baik-baik saja, Princess?” tanya Nathan memastikan. 

“Ini tidak seberapa, Ben. Melahirkan Joshua jauh lebih 
membuatku kewalahan. Jadi kau tidak perlu terlalu 
mengkhawatirkanku. Kita hanya perlu banyak berdoa untuk 
keselamatan bayi kita.” 

“Dan untuk keselamatanmu. Maaf karena aku tidak berada 
di dekatmu ketika kelahiran Joshua saat itu. Seharusnya aku 
selalu ada untuk mendukung dan menguatkanmu.” 

"Jelas sekali itu adalah kesalahanku. Kenapa kau kembali 
membahasnya? Kau ingin membuatku merasa bersalah 
kembali?” teriak Hanna seraya menjambak rambut kepala 
Nathan untuk melampiaskan rasa sakitnya. 

“Maafkan aku, Princess. Aku berjanji tidak akan lagi 


mengulanginya.” ucap Nathan meminta ampun. Ia merasa 
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prihatin melihat raut wajah Hanna yang menahan rasa sakit 
yang tidak akan pernah bisa terbayang baginya. 

“Anda sudah siap, Nyonya Wilson. Kita lakukan bersama- 
sama. Tidak lama lagi keluarga baru Anda akan tiba.” kata dokter 
memulai proses persalinan tersebut. 

Tanpa operasi dan prosedur medis tak berarti, Hanna 
melahirkan anak keduanya dengan lancar. Sontak bayi merah 
yang sedang menangis keras itu membuat Hanna menghela 
napas lega, begitu juga Nathan yang menangis haru 
memandanginya. Tak hentinya Nathan mengecup wajah istrinya 
seraya mengucapkan terimakasih berulang kali. 

“Sampai kapan kau akan mengucapkan itu?” tanya Hanna 
menggodanya. 

“Betapa bahagianya aku bisa merasakan menjadi ayah yang 
sesungguhnya, Hanna. Sekali lagi terimakasih karena sudah 
memberiku kesempatan untuk memperbaiki semua ini. oh 
Princess kecil kita sangat cantik. Dia seperti... aku.” 

Hanna mendengus kesal. “Aku sangat bahagia, sekaligus 
merasa kesal karena lagi-lagi—” 

Nathan menyela ucapan tersebut menatap Hanna takut. 
“Kenapa kita harus mempermasalahkannya? Dia tetap putrimu, 
bukan? Mungkin semua ini bisa terjadi karena kau terlalu 


mencintaiku, Princess. Aku merasa terharu karenanya.” 
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“Diamlah!” 
“Bisa aku menamainya sekarang? Bagaimana dengan 
Jennifer Marie Wilson?” 


LAMA. 


Luapan rasa bahagia membuat Nathan terlihat seperti orang 
bodoh yang terlalu banyak tersenyum daripada biasanya. 
Menunggu perawat menyiapkan Hanna dan putrinya yang baru 
lahir ke dunia, Jonathan memutuskan keluar dari ruang bersalin 
untuk menemui para keluarga yang sudah menunggu. 

Baru saja ia membuka pintu, suara nyaring dari Joshua 
langsung membuatnya bersorak gembira. “Akhirnya aku bisa 
bertemu denganmu, Joshua. Bagaimana keadaanmu, Nak? Kau 
baik-baik saja bu... kan?” 

Ucapan Nathan terjeda karena melihat hal yang cukup 
mengejutkan bagianya. 

“Jangan berlebihan, Nate! Joshua hanya hilang beberapa jam 
saja. Untunglah ayahmu lebih cepat menemukannya.” kata 
James, namun Nathan mengabaikan karena langsung memeluk 
Jeremy dan Rossaly penuh syukur. Ia meneteskan air mata tak 
sanggup membendung rasa bahagia yang tiada tara. 


“Kenapa kalian melakukan ini?” 
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“Kami perlu mengamankan keluarga barumu dari ancaman. 
Maafkan kamu sudah membohongimu, Nak. Semoga kau bisa 
mengerti keputusan kami.” 

“It-itu tidak penting lagi. Syukurlah kalian masih dalam 
keadaan sehat dan baik-baik saja. Ketahuilah bahwa sulit bagiku 
untuk kehilangan kalian. Tanpa Hanna dan Joshua, aku tidak 
akan bisa melewati masa-masa sulit itu.” kata Nathan tersenyum 
penuh syukur. 

"Jonathan, aku bisa mengerti tentang masalah satu ini. Tapi 
sudah selesai bukan? Bagaimana dengan Hanna dan cucu 
baruku?” tanya Lilyana menghampiri Nathan. 

“Oh aku hampir melupakannya. Syukurlah mereka baik-baik 
saja, Mom. Joshua sudah menjadi kakak dari adik 
perempuannya.” jawab Nathan seraya mencium Joshua yang 
berada dalam gendongannya. 

Semuanya menghela napas penuh syukur memutuskan 
menunggu untuk melihat langsung kondisi Hanna. Mereka 
sedikit berbincang satu sama lain, sampai kedatangan dua orang 
yang baru tiba menarik perhatian mereka. 

“Shit! Kau sungguh pengacau. Karenamu aku harus 
terlambar, sialan.” ucap seorang lelaki berjalan beriringan 
dengan seorang wanita yang berjalan menghampiri keluarga 


Wilson dan Miller. 
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“Kau menyalahkanku? Kau sendiri yang salah karena berlari 
tidak pada jalurnya.” 

“Kenapa kau terus mengikutiku?” 

“Kau berpikir aku sedang mengikutimu? Aku hanya ingin 
mengunjungi temanku yang akan melahirkan, sialan.” 

“Lucy, Ethan. Kalian tidak perlu bertengkar hanya karena 
ingin mengunjungi Hanna.” kata James melerai keduanya. 

"WHAT?! Orang ini juga teman dari Hanna?” ucap mereka 
secara bersamaan. 


LAM d 


“Jeremy Wilson, bisa jelaskan bagaimana kau bisa selamat 
dari tragedi penembakan masal itu? Bahkan seluruh dunia 
percaya dengan berita kematianmu dan juga istrimu.” tanya 
James ketika keduanya sudah duduk di kursi kantin rumah sakit 
tempat Hanna di rawat. 

“Setelah kau memberi peringatan tentang Robert yang 
cukup mencurigakan, saat itu juga aku meminta Anderson untuk 
mencari tahu tentangnya. Ternyata kecurigaanmu terbukti 
karena dari riwayat masa lalu, alur keuangan perbankan, dan 
interaksi tersembunyi antara dia, Lucas, Andrew, dan Alexa, aku 
bisa menyimpulkan semuanya. Selama lima tahun bekerja 


denganku dia memalsukan identitasnya dengan rapi. Aku tidak 
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akan mengira bahwa dia lah pelaku utamanya. Aku terus 
mengawasi Robert sampai mengetahui rencananya. Hingga 
akhirnya aku bersama Anderson membuat skenario ini. 
Memalsukan kematian dan pergi menjauh untuk mengalihkan 
fokusnya.” kata Jeremy menjelaskan. 

“Apa harus dengan cara ini? Apa kau tidak memikirkan 
Jonathan yang akan sangat terpuruk karena kehilangan kalian 
begitu saja? Bahkan dia harus merelakan impiannya demi 
mengemban tanggung jawabnya sebagai penerusmu di 
perusahaan.” 

“Kalian semua masih mengira bahwa mimpi Jonathan adalah 
menjadi seorang superstar? Aku sangat mengenal putraku, 
James. Dia sangat pendiam dan tidak suka menjadi sorotan. Dia 
menyukai pengetahuan dan sudah menyelesaikan bacaan 
ratusan buku di perpustakaanku sejak masih berusia sembilan 
tahun. Aku selalu memberinya buku sebagai hadiah, meskipun 
istriku tidak menyukai hal itu. Sampai Rossaly mengenalkannya 
pada dunia fotografi dan dia akhirnya bisa lebih menikmati 
waktunya di luar rumah.” 

“Jika tidak bermimpi menjadi seorang superstar, untuk apa 
dia menjalani kehidupan itu hingga bertahun-tahun lamanya?” 

“Aku pikir karena seseorang. Dia sudah banyak berubah 


setelah bisa menikmati waktunya berada di luar rumah. Trauma 
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masa lalu ketika mengalami penculikan dimasa kecilnya telah 
membuat Jonathan harus menjalani terapi panjang untuk 
melawan rasa takut itu. Dia semakin menutup diri dari dunia 
luar, sampai suatu ketika aku melihatnya yang tiba-tiba antusias 
mencari tahu tentang dunia akting.” 

James berpikir keras, sampai ingatan itu muncul di 
kepalanya. “Sepertinya dia tertarik dengan Hanna. Sejak kecil 
adikku selalu bermimpi ingin menjadi seorang pemain opera. 
Obsesi itu membuatnya selalu berpenampilan layaknya putri 
kerajaan, sampai akhirnya aku dan ayah terbiasa memanggilnya 
Princess.” 

Jeremy tertawa keras mendengar penjelasan tersebut. Ia 
mengangguk paham seraya berkata, “Aku harus banyak-banyak 
berterimakasih pada Hanna. Karena dirinya aku bisa melihat 
kembali senyum putraku satu-satunya.” 

“Mereka terlihat bahagia menikmati kehidupan barunya 
sebagai keluarga. Aku harap setelah semua ini, tidak akan ada 
lagi orang jahat yang memiliki niat buruk menghancurkannya.” 

"Aku pastikan tidak akan lagi terjadi hal seperti ini selama 
aku masih hidup, James. Aku harap setiap ancaman yang 
mengintai mereka benar-benar musnah dari dunia ini. Aku 
sudah memastikan bahwa Robert, Lucas, maupun Andrew akan 


mendekam di penjara selamanya.” 
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“Bagiamana dengan Alexa?” tanya James memastikan. 

“Alexandra sudah kembali ke London bersama anaknya. Ia 
perlu penanganan untuk kondisi mentalnya. Sedangkan Mikaela 
akan dirawat oleh Billy Smith, kakeknya. Dia juga sudah 
meminta maaf padaku secara pribadi atas apa yang dilakukan 
putrinya.” 

“Syukurlah. Aku harap ini benar-benar berakhir.” 


LAM d 


Seorang perawat baru saja membawa Jennifer masuk ke 
ruang perawatan Hanna, namun beberapa pengunjung sudah 
tak sabar untuk menggendongnya. Nathan terlalu berlebihan 
berniat melindungi putrinya, membuat Ethan mendengus kesal 
kepadanya. 

“Oh ayolah. Biarkan aku menggendongnya hanya sebentar 
saja, Nate. Aku ingin memastikan apakah dia benar-benar sangat 
mirip denganmu.” 

“Diamlah, Ethan! Kau akan membuat Hanna semakin kesal.” 
Sahut Lucy berada dipihak Hanna. 

“Ketahuilah, kalian sangat cocok. Kenapa tidak mencoba 
untuk bersama?” kata Nathan meletakan Jennifer dipangkuan 
Joshua. 

“Joshua, dia adalah adik perempuanmu. Kau bisa 


memanggilnya Jennie. Bisakah kau menjaganya? Dia terlihat 
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sangat manis bukan?” tanya Nathan membuka percakapan 
dengan putranya, namun kegaduhan Lucy dan Ethan membuat 
Jennifer menangis keras. 

"Apa yang kalian lakukan? Pergi dari sini jika masih saja 
membuat keributan. Di sini ada bayi, sialan.” kata Nathan 
memarahi Ethan serta Lucy. 

“Setidaknya ijinkan aku menggendong Jennifer sebentar saja 
sebelum kau mengusirku, Jonathan. Aku teman baik Hanna yang 
tidak lain adalah bibi dari Jennifer.” Protes Lucy merasa tak 
terima. 

“Kau dan Ethan buatlah bayimu sendiri hem. Percayalah 
padaku, kalian sangat cocok.” 

Belum sempat Ethan dan Lucy melontarkan kemarahannya, 
pertanyaan Joshua lebih dulu menghentikan niatnya. 
“Bagaimana cara membuat bayi, Daddy?” 

“Oh shit! Kau bahkan belum sampai berusia empat tahun, 
Joshua. Kenapa sudah menanyakan hal itu?” kata Ethan menutup 
mulutnya tak menyangka. 

“Emmm kau bisa bertanya pada ibumu.” kata Nathan yang 
langsung mendapatkan pelototan marah dari Hanna. 

Tangis Jennifer sudah mereda karena Nathan mendekapnya 


erat seraya sedikit menggoyangkan tubuhnya. Ruangan seketika 
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hening, sampai kedatangan James membuat Joshua beralih 
menanyakan hal tersebut pada pamannya. 

“Uncle James, bagaimana caranya membuat adik? Daddy 
tidak menjawab pertanyaanku.” 

Seketika mendengarnya membuat James langsung 
melebarkan mata menatap Nathan dengan tajam. 

James langsung berlutut menyamakan tingginya dengan 
Joshua. Dengan memegang kedua lengan keponakannya James 
berkata, “Adik bisa ada karena melalui proses yang rumit, Joshua. 
Dan kau akan mengetahuinya jika sudah dewasa nanti.” 

“Apa aku tidak bisa mengetahuinya sekarang?” 

“Tidak. Kau akan mengetahuinya jika sudah besar nanti.” 
jelas James. Semua orang yang berada diruangan tersebut hanya 
bisa diam memperhatikan. 

“Ini makanan kesukaanmu.” kata James memberikan 
bungkus makanan kepada Joshua, lalu meninggalkannya untuk 
menghampiri Hanna. 

“"Bagaiamana keadaanmu, Princess?” tanya James dengan 
mengecup kening Hanna. 

“Aku sudah jauh membaik. Hanya perlu beristirahat. Oh ya 
dimana Stella? Harusnya kau mengajaknya kemari. Aku 


merindukannya.” 
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“Kita sudah berakhir tidak lama setelah pernikahanmu.” 
jawab James dengan santai dan Hanna dengan marahnya 
memukuli lengan James. 

“Apa kau sudah gila? Kalian sudah bersama hampir empat 
tahun lamanya dan berakhir begitu saja? Ck padahal aku sangat 
berharap dia bisa menjadi kakak iparku.” kata Hanna mencebik 
kesal pada James. 


LAI d 


Sepuluh tahun kemudian... 

Nathan membawa istri bersama keempat anaknya, 
menghabiskan waktu musim panas dengan berlibur di danau 
tempat kenangan mereka dulu. Nathan bahkan sudah menyuruh 
orang untuk merenovasi secara keseluruhan rumah pohon yang 
dulu ia buat sendiri bersama ayahnya. Mereka sekeluarga 
menikmati waktu kebersamaan tersebut. Mulai dari memancing, 
berenang, mendayung sampan, bahkan memasak dengan cara 
tradisional layaknya sedang ber-camping. 

“Ahahaha aku bisa lebih cepat dari kalian bukan?” teriak 
Jennifer sambil terus menggerakan dayung ditangannya. 

“Jennie, tunggu aku. Kau curang karena menggunakan 
sampan yang lebih bagus.” kata Joshua berusaha mengejar 


adiknya. 
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“Itu bukan karena sampannya, Jo. Tapi karena kau yang tidak 
becus mendayungnya.” balas Jennifer tertawa mengejeknya. 

“Mommy. Daddy. Kenapa kalian juga meninggalkanku. 
Sampanku sangat lambat seperti siput.” Gerutu Joshua membuat 
yang lainnya menertawakannya. 

“Jangan menertawaiku, Jessica, Jason.” teriak Joshua 
semakin kesal. 

"Joshua terlalu takut karena dia tidak bisa berenang. Sulit 
sekali mengajarinya.” kata Nathan seraya terus mendayung 
sampannya. 

“Mungkin kau perlu menggunakan cara lain untuk 
mengajarinya berenang.” 

“Aku akan memikirkan cara lain itu.” 

“Ben. Aku tidak pernah menyangka bisa kembali ke sini 
bersama anak-anak kita.” kata Hanna membuka obrolan. 

“Kenapa? Aku bahkan sudah membayangkannya sedari dulu 
ketika kita masih remaja.” 

"Entahlah. Kita bahkan terpisah hampir sepuluh tahun 
lamanya sampai akhirnya bisa kembali bertemu, lalu terpisah 
kembali selama empat tahun.” 

"Kita akan kembali bersatu meskipun keadaan memisahkan 


kita, Princess.” kata Nathan dengan nada yakin. 
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“Aku pikir benar juga apa katamu. Bahkan kita 
dipertemukan meskipun dalam keadaan layaknya orang yang 
tidak saling mengenal.” kata Hanna seraya tertawa merasa tidak 
menyangka. 

"Tentu. Kita memang seperti orang yang tidak saling 


mengenal saat itu, tapi kita bukanlah orang asing.” 


-SELESAI- 
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Extra Chapter - 1. Stunned 


Seperti biasa, Hanna menjalani rutinitas paginya dengan 
membuatkan sarapan untuk Joshua. Dia terlihat fokus dengan 
adonan pancake-nya, sampai sepasang lengan kekar melingkari 
perutnya. Ia berjengkit kaget mandapat pelukan tiba-tiba dari 
arah belakang, namun dengan mudahnya menebak siapa 
pemilik lengan tersebut. 

"Kau memang istri idaman.” bisiknya diceruk leher Hanna. 

"Kenapa sepagi ini kau sudah datang kemari? Kau tidak pergi 
bekerja?” tanya Hanna masih melanjutkan aktivitas 
memasaknya. 

“Aku tidak akan semangat bekerja jika belum mendapat 
vitaminku.” jawab Nathan yang langsung membalikan tubuh 
Hanna dan dengan rakus melahap bibirnya. Hanna yang sangat 
tahu keinginan Nathan hanya berusaha membalas lumatannya, 
dan ikut menikmatinya dengan mengalungkan kedua lengannya 
di leher Nathan. Sesekali juga Hanna meremas rambut kepala 
Nathan melampiaskan rasa nikmat. 

“Enggg..” Hanna mengerang dan semakin membuat Nathan 


bersemangat melancarkan aksinya. Dengan segera ia 
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menangkup bokong Hanna dan langsung mendudukannya di 
meja pantry. 

“Astaga! Kenapa kalian melakukannya di dapur?” teriak 
Lilyana. 

Mendengar teriakan itu, Nathan langsung melepaskan 
tautan bibirnya dan Hanna segera turun dari meja pantry. 
Keadaan mereka sangat berantakan. Rambut, pakaian, dan bibir 
merah yang terlihat membengkak dari biasanya. 

“Kenapa Daddy memakan bibir Mommy?” tanya polos Joshua 
dengan mata yang masih tertutup oleh kedua telapak tangan 
Lilyana. 

“Joshua, ayo kita menyusul Grandpa ke kebun belakang.” 
kata Lily mencoba mengalihkan pertanyaan Joshua. 

“Tapi Grandma, kenapa Daddy memakan bibir Mommy?" 
tanya Joshua lagi dengan polosnya. Lilyana langsung membawa 
Joshua ke gendongannya untuk bergegas pergi dari dapur 
setelah memberi pelototan tajam ke arah Hanna dan juga Nathan. 

“Shit! Semua ini karena kau, Jonathan. Kenapa kau seperti 
binatang yang tidak bisa menahan nafsumu.” teriak Hanna 
memarahi Nathan. 

“Kau juga menikmatinya, Hanna. Maaf karena aku memang 
tidak bisa mengontrol nafsuku jika melihat tubuh seksimu.” 


balas Nathan membela dirinya. 
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"Omong kosong. Kau memang selalu seperti itu jika 
berhadapan dengan wanita. Dasar playboy.” Gerutu Hanna 
sambil menghentak-hentakan kakinya berjalan menuju 
kamarnya. Melihat tingkah Hanna, Nathan justru tersenyum geli 
melihat kelucuannya. Ia merasa gemas melihat Hanna yang kesal 
karena rasa cemburu. 

"Kau cemburu? Ayo mengakulah!” Goda Nathan sambil terus 
mengikuti langkah Hanna menuju kamarnya. 

“Diamlah, Playboy. Aku membencimu.” Kkata Hanna 
mempercepat langkahnya. Namun sayang, dengan sigap Nathan 
menangkap tubuhnya dan mengangkatnya untuk direbahkan 
diatas ranjang.. 

“Apa yang kau lakukan?” protes Hanna. 

“Kakimu pendek sehingga aku membantumu supaya lebih 
cepat sampai ke kamar. Aku tahu kau tidak sabar meneriakan 
namaku.” ucap Nathan tersenyum penuh maksud. 

“Ben, ini masih pagi.” Protes Hanna kembali ketika Nathan 
yang berada di atasnya semakin berani melancarkan aksinya. 

“Jadi tidak apa jika ini bukan pagi?” 

Hanna tak sanggup lagi berkata-kata. Ia melenguh 
menikmati setiap perlakuan Nathan padanya. Dan kembali 
tanpa disadarinya, ia sudah jatuh ke dalam pesona Nathan yang 


sulit untuk ditolaknya. 
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Mereka mulai bermain saling memberi kepuasan satu sama 
lain. Sampai akhirnya Hanna berinisiatif untuk mencoba hal 
baru yang belum pernah dilakukannya. 

“Aku ingin mencobanya di atas.” Pinta Hanna setelah Nathan 
melepaskan ciumannya. 

“Tidak! Tidak! Tidak! Aku tidak suka wanita lebih 
mendominasi permainanku.” Tolak Nathan namun karena 
lengah Hanna berhasil mendapatkan keinginannya. 

“Oh shit! Bagaimana kau bisa seliar ini, Hanna? Berhati- 
hatilah, kau sedang mengandung.” 

Penolakan Nathan sebelumnya menjadi tidak berlaku 
setelah apa yang ia rasakan. Lagipula, melihat Hanna yang 
tampak menikmatinya membuat Nathan tersenyum puas 
menatap Hanna yang sedang mendongakan kepala dengan mata 
yang terpejam rapat. Gelombang gairah semakin mendominasi, 
sampai akhirnya Hanna terjatuh lemas mendapatkan puncaknya. 
Begitu juga Nathan. 

“Kau menikmatinya, Sayang? Ingin mencobanya lagi?” 

Napasnya masih saling memburu, namun Nathan sudah 
berniat mengulangi hal menyenangkan tersebut. Sampai pintu 
yang terbuka membuat Nathan langsung menaikan selimutnya 


untuk menutupi tubuh telanjang Hanna. 
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“Apa yang kau lakukan disini, James? Kau sangat lancang 
karena memasuki kamar Hanna begitu saja.” 

“Maafkan aku. Aku berteriak memanggil kalian berulang kali 
tapi tidak juga mendapat jawaban. Joshua sempat tenggelam di 
kolam renang, dan sekarang ini Papa sedang bersiap 
membawanya ke rumah sakit.” 

“Joshua.” teriak Hanna dan Nathan bersamaan dengan saling 
pandang. Mereka langsung beranjak dari ranjang memakai 
pakaiannya dengan terburu lalu berlari keluar kamar menuju 


halaman belakang. 


Extra Chapter - 2. Again? 


Nathan sedang duduk santai di tepi ranjang kamarnya, 


menunggu Hanna menyelesaikan mandinya. Ia terus tersenyum 
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dan melamun sampai tidak menyadari kedatangan Hanna dari 
arah kamar mandi. 

“Kenapa kau tersenyum gila seperti itu?” tanya Hanna seraya 
berjalan menuju meja riasnya. 

Melihat Hanna yang hanya mengenakan kimono dengan 
rambut yang masih basah, membuat Nathan bergegas 
menghampiri Hanna dan langsung memeluknya dari belakang. 
la mengecup puncak kepalanya, telinganya, dan berakhir di 
ceruk leher Hanna. 

“Ada apa denganmu?” tanya Hanna dengan sebelah mata 
menyipit menatap curiga pada Nathan melalui pantulan kaca di 
depannya. 

“Sayang, boleh aku meminta jatahku? Sekarang sudah boleh 
bukan? Aku tidak kuat menahannya lebih lama lagi.” pinta 
Nathan merengek pada Hanna. 

Hanna terdiam sejenak terus memandang wajah memelas 
Nathan dari pantulan kaca di depannya, hingga akhirnya ia 
mengangguk mengiyakan permintaan Nathan. Nathan yang 
mendapat persetujuan dari Hanna langsung tersenyum dan 
mengangkat Hanna ala bridal style menuju ke ranjangnya. 

Tanpa banyak bicara mereka saling mencumbu satu sama 
lain. Sampai di sela aktivitas panasnya, Nathan mengumpat kesal 


karena mendengar tangisan bayi dari balik connecting door. 
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“Shit!” 

“Ben, bisa kita tunda sebentar saja? Jennifer menangis.” kata 
Hanna menghentikan gerakan Nathan. 

"Sebentar saja, Sayang. Biarkan aku menyelesaikannya.” 

Melihat tampang frustasi Nathan, akhirnya Hanna mengalah 
dan membiarkan Nathan menyelesaikan semuanya. Sampai... 

"Mommy, adik menangis. Sepertinya dia kelaparan.” teriak 
Joshua seraya menggedor connecting door dari dalam kamar 
Jennifer. 

“Ben.” 

“Shit! Baiklah. Kau bisa menolakku kali ini, tapi tidak untuk 
lain waktu.” kata Nathan pada akhirnya mengalah. 

“Hanya sebentar saja. Setelah mengurus Jennifer aku akan 
kembali ke sini.” kata Hanna bergegas memakai pakaiannya. 

Nathan tanpa berniat menutupi tubuh telanjangnya dengan 
selimut, langsung menggunakan lengannya untuk menutupi 
mata menghiraukan ucapan Hanna. 

“Sudah seharusnya aku bisa mengalah dengan anak-anakku.” 


kata Nathan setelah mendengar suara pintu tertutup. 


LAM 


Hari ini adalah pesta perayaan ulang tahun Joshua yang ke 


tujuh tahun. Semua keluarga besar Wilson, Miller, dan sahabat- 
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sahabat Nathan juga Hanna ikut datang memeriahkan acara. 
Joshua sangat menikmati acara yang digelar untuknya bersama 
teman-teman sekolahnya, sedangkan Jennifer menjadi objek 
foto para wanita-wanita yang merasa gemas dengan 
kelucuannya. 

“Hanna, kau hamil lagi?” tanya seorang kerabat perempuan 
kepada Hanna. Beberapa orang disekitarnya yang mendengar 
pertanyaan itupun langsung mengalihkan pandangan 
memperhatikan Hanna lebih intens. 

“Emmm tidak mungkin Monica. Bahkan Jennifer baru 
berusia sepuluh bulan.” kata Hanna menyangkalnya dengan 
tergugup. 

“Lebih baik kau memastikannya ke dokter. Entah kenapa 
aku merasa yakin tentang itu setelah melihat perubahan banyak 
pada dirimu. Terutama bentuk tubuhmu.” kata Monica sebelum 
pergi menghampiri Joshua dan anak-anak yang lainnya. 

“Ada apa denganmu, Princess? Wajahmu pucat sekali.” sapa 
Nathan menghampiri Hanna dan mengecup pipinya. 

“Ben. Bagaimana jika aku hamil lagi?” tanya Hanna dengan 
takut menatap Nathan. 

Nathan mengerutkan kening. “Tentu itu bagus. Kenapa kau 
menanyakan itu?” 


“Bagus? Kau sungguh—" 
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Belum sampai Hanna melontarkan kemarahannya, Nathan 
lebih dulu menyela ucapannya. “Tunggu! Kau hamil lagi? Kau 
sedang mengandung sekarang?” tanya Nathan terlihat antusias. 

“Tidak lucu, Ben.” kata Hanna dengan tatapan khawatir 
mengedarkan pandangan ke sekitar yang sedang menatapnya 
dengan senyum mengembang. Itu berita bagus bagi semua orang, 
tapi tidak untuknya. 

"Memiliki banyak anak adalah salah satu daftar impian kita 
ketika masih remaja. Lalu apa salahnya? Kau terlihat tidak 
senang saat ini?” 

“Aku perlu memastikannya terlebih dulu.” kata Hanna 
meninggalkan acara untuk pergi menyendiri ke kamarnya. 


vs 


Nathan bersikukuh menemani istrinya melakukan 
pemerikasaan ke dokter hari itu. Dengan sumringah ia 
mengusap perut Hanna sepanjang jalan menuju rumah sakit, 
meskipun kehamilan tersebut belum sepenuhnya dipastikan. 

“Kau sangat yakin sekali jika aku hamil.” 

“Aku sangat yakin, Princess.” 

Hanna mendengus kesal. “Aku harap kau tidak terlalu 
kecewa jika dokter mengatakan sebaliknya. Ketika tengah 


mengandung Joshua dan Jennie, aku selalu tersiksa karena selalu 
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memuntahkan makanan yang baru saja masuk ke mulutku. Kau 
tahu sendiri jika beberapa bulan belakangan ini justru hal 
tersebut tidak terjadi padaku.” 

“Kata Mommy bisa saja itu terjadi. Nasfu makanmu 
bertambah besar sehingga tubuhmu jauh lebih membengkak 
dari sebelumnya. Jangan salah paham, Sayang. Aku tidak pernah 
merasa keberatan dengan perubahan pada tubuhmu. Aku akan 
tetap mencintaimu.” kata Nathan selalu bersikap manis setelah 
mengetahui kemungkinan kehamilan Hanna. 

Hanna menghela napas panjang dan memutuskan diam 
mengalah kekukuhan suaminya. Hingga tak lama akhirnya 
mereka sampai di rumah sakit, menemui dokter kandungan 
yang sudah menunggunya. 

“Selamat Tuan Wilson. Istri Anda benar-benar tengah 
mengandung, dan kondisi kehamilannya sangat sehat saat ini. 
Usianya akan memasuki minggu ke empat. Ini anak ketiga, 
sehingga saya tidak perlu terlalu memberikan wejangan pada 
kalian bukan?” jelas dokter ikut tersenyum senang. 

Nathan tersenyum penuh kemenangan menatap istrinya, 
sedangkan Hanna hanya bisa mendengus meskipun ikut bahagia 
mendengar kabar tentang kehamilannya. 

“Selamat Daddy. Kau mendapatkan apa yang kau inginkan.” 


kata Hanna merasa kesal. 
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“Hei jangan seperti itu, Princess. Ini akan menjai kabar baik 
untuk kita semua. Joshua pasti senang mendengarnya.” 

“Tidak semudah yang kau bayangkan, Ben. Karena 
keseharianmu adalah di kantor, sedangkan aku... ah sudahlah 
lupakan. Tapi aku harap untuk untuk yang terakhir kalinya. 
Semoga dia tetap sehat dan berkembang dengan baik.” kata 
Hanna pasrah. 

"Oh sepertinya ibu tidak terlalu senang memiliki banyak 
anak. Apakah ini akan menjadi kabar baik, atau buruk.” kata 
dokter masih fokus menatap layar yang menampilkan 
pemeriksaan USG. 

“Apa maksudmu, Dokter?” tanya Nathan membuat dokter 
menatap Hanna tak yakin. 

“Kalian akan memiliki dua bayi sekaligus.” 

Sontak Nathan dan Hanna saling pandang dengan tatapan 
tak percaya. Serempak mereka bertanya, “Kembar?” 


LAM d 


Nathan terus mengerang frustasi karena di usia dua bulan 
kehamilan, Hanna berubah menjadi semakin liar. Hanna terus 
saja memancing gairahnya tak tepat waktu, seperti saat ini 
ketika Nathan sedang duduk di sofa keluarga mengawasi kedua 


anaknya yang sedang bermain. 
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“Princess, aku mohon jangan seperti ini. Dokter sudah 
memperingatkan untuk tidak melakukan hubungan badan 
sementara waktu.” ucap Nathan merasa frustasi. Bukti 
gairahnya sudah muncul, namun ia tidak bisa menuntaskannya 
demi menjaga kondisi bayinya. 

“Kau menolakku?” tanya Hanna setelah menghentikan 
gerakannya dan mulai terisak karena penolakan Nathan. 

“Bukan. Bukan seperti itu, Sayang. Kau lihat sendiri, bahkan 
dia sudah sangat siap. Tapi aku tidak bisa melakukannya Hanna. 
Ini demi anak kita. Tolong mengertilah.” kata Nathan mencoba 
memberi pengertian pada istrinya. 

“Tapi kata dokter tidak apa-apa jika kita melakukannya 
secara perlahan.” Pinta Hanna terisak. Lucy dan James yang 
sedang bermain dengan Joshua dan Jennifer tidak jauh dari 
mereka, tanpa sengaja mendengar obrolan tersebut yang 
membuatnya menahan tawa. 

“Baiklah. Kita akan melakukannya secara perlahan.” kata 
Nathan akhirnya menyerah. Hanna tersenyum puas 
mengalungkan lengannya di leher Nathan yang 
menggendongnya menuju kamar. 


LAM 
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"Nate, tidak biasanya kau masih di kantor jam segini.” kata 
Ethan sesaat memasuki ruang kerja atasannya. 

“Jika di rumah terus aku bisa semakin frustasi, Ethan. Aku 
sudah memutuskan pindah sementara di mansion Miller supaya 
Hanna tidak lagi bertingkah aneh. Tapi apa, sama saja tidak ada 
perubahan.” jawab Nathan tanpa menatap Ethan. 

"Apa maksudmu bertingkah aneh?” 

“Di kehamilan ketiga ini, yang diinginkan Hanna hanya 
berhubungan badan. Aku frustasi menahan gairahku karena 
Hanna selalu menggodaku, tapi disisi lain aku harus menahan 
untuk tidak melakukannya demi calon bayiku.” jelas Nathan 
seraya mengacaki rambutnya. 

“Bukankah sebelumnya kau selalu mengeluhkan Hanna yang 
selalu menolak melayanimu? Sekarang dia yang memintanya 
jadi apa salahnya? Setahuku jika kau melakukannya secara hati- 
hati, itu tidak akan terlalu berbahaya untuk calon bayimu.” kata 
Ethan. 

“Kau tahu dari mana? Bahkan kau belum pernah memiliki 
istri yang hamil.” tanya Nathan dengan kening berkerut menatap 
Ethan. 

“Well secara tidak sengaja aku membacanya di artikel. Aku 
yakin dokter kandungan Hanna hanya menyarankan tidak 


melakukannya untuk sementara waktu. Jadi bisa aku pastikan 
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maksudnya adalah di trimester pertama kehamilan Hanna. 
Sekarang bukankah kandungan istrimu sudah memasuki 
trimester kedua, jadi menurutku itu aman-aman saja.” 

“Kau serius?” tanya Nathan tidak yakin dengan ucapan Ethan. 

"Kau bisa konsultasikan tentang ini terlebih dahulu ke 
dokter kandungannya.” kata Ethan menyarankan. Mendengar 
itu, Nathan langsung menelepon dokter kandungan yang 
menangani Hanna dan menanyakan maksudnya sesuai 
pembicaraan yang beberapa saat lalu ia lakukan dengan Ethan. 

“Terimakasih, Ethan. Sekarang aku tidak perlu menahannya 
lagi. Aku pulang dulu. Bye.” 

Sesampainya di kediaman Miller, Nathan langsung mencari 
keberadaan Hanna dan membicarakan maksudnya. 

“Tapi sekarang aku tidak menginginkannya lagi.” tolak 
Hanna setelah Nathan mengatakan maksudnya. 

“Baru kemarin kamu merengek memintanya, Sayang. 
Kenapa tiba-tiba tidak menginginkannya?" tanya Nathan dengan 
bingung. 

“Sekarang aku menyukai kegiatanku menanam bunga di 
taman milik Papa.” jawab Hanna yang masih melanjutkan 
kegiatannya. Mendengar itu Nathan semakin mengerang frustasi 


menghadapi tingkah istrinya. 
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“Ada apa denganmu, Jonathan? Apa yang terjadi?” tanya 
Lilyana menepuk pundak Nathan. 

“Bisa aku menanyakan sesuatu, Mama? Apakah orang yang 
sedang mengandung memang sangat menyebalkan? Akhir-akhir 
ini tensi darahku menjadi naik berkali lipat.” 

Sontak pertanyaan kesal Nathan membuat Lilyana tergelak 
menertawakannya. “Apa yang terjadi pada Hanna? Apa dia 
membuatmu kesal?” 

“Ketika hamil Joshua, aku tidak tahu pasti Hanna seperti apa. 
Ketika hamil Jennifer, aku merasa kasihan karena Hanna terus- 
terusan mual dan muntah sehingga aku harus puasa tidak 
melakukannya sampai Jennifer lahir. Sedangkan kehamilan yang 
sekarang, setiap hari Hanna terus menggodaku untuk 
melakukannya, tapi aku tidak bisa karena dokter melarangnya. 
Tapi ketika sekarang dokter memperbolehkannya, justru Hanna 
yang menolakku.” Curhat Nathan pada ibu mertuanya. 

“Kau suaminya jadi hanya kau yang bisa memahaminya.” 
kata  Lilyana menepuk-nepuk pundak Nathan lalu 
meninggalkannya. 
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Terdengar suara tangisan bayi dari dalam ruangan bersalin 


Mereka yang menunggu di depan ruangan tersebut bersorak 
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penuh rasa syukur karena anggota keluarga baru mereka sudah 
hadir ke dunia. Beberapa saat kemudian, Nathan bersama 
Lilyana keluar ruangan bersalin dengan ekspresi penuh rasa 
bahagianya. 

“Bagaimana keadaan Hanna dan cucuku? Kali ini laki-laki 
atau perempuan?” tanya Rossaly merasa tak sabar 
mendengarnya. 

“Syukurlah mereka baik-baik saja, Mom. Laki-laki.” jawab 
Nathan. 

“Perempuan.” jawab Lilyana bersamaan dengan Nathan. 

Semua orang yang mendengar jawaban berbeda dari mereka 
berdua, mengerutkan kening tak mengerti. Sebastian bertanya 
memastikan. “Mana yang benar? Laki-laki atau perempuan?” 

“Perempuan.” jawab Nathan. 

“Laki-laki.” jawab Lilyana yang kembali bersamaan dengan 
jawaban Nathan. 

“Lilyana, kau saja yang jawab.” kata Jeremy memutuskan. 

"Maksud kami adalah laki-laki dan perempuan. Aku belum 
menyelesaikan kalimatku.” 

“Maksudnya?” tanya Lucy memastikan. 

Ethan berdecak melihat respon Lucy, lalu ikut 
menanggapinya. "Kenapa kau sangat bodoh, Sayang. Maksudnya 


bayi Nathan dan Hanna ada dua.” jawab Ethan. 
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“What the hell... Bayimu kembar? Bagaimana bisa?” teriak 
Ethan setelah menyadari kalimatnya. Lucy mendengus melihat 
sikap suaminya. 

“Tidak perlu heran. Istriku pernah memiliki saudari kembar.” 
sahut Sebastian seraya memeluk pinggang Lilyana. 

“Syukurlah. Aku senang sekali. Keterlaluan sekali kau 
menyembunyikan ini dari kami, Jo.” kata Rossaly. 

"Aku dan Hanna ingin memberi kejutan pada kalian. Ini 


sungguuh berkah bagi kami.” 
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